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Pendahuluan 

Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah proses 
peneijemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang uleima dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat 
dalam setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad ^ beserta 
keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah Al Auliya' ini merupakan ensiklopodia Islam 
yang memaparkan sejarah dan biografi peura ulama seJaf terdahulu 
secara detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta 
sanad-nya. Abu Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup 
generasi Islam, mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in 
dan seterusnya secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan 
hadits dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan 
ceritanya pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh 
karena itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu 
searah, disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazaneih 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya 
Allah-leih yang Meiha Sempurna, maka Sciran dan kritik sangat keimi 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 

• • 
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Lanjutan Ka’b Al Ahbar 
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7616. Manshur bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad Al Atsram menceritakan kepada kami, Ali 
bin Daud Al Qanthari menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, Ibnu Ad-Darawardi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Suhail bin Malik 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ka’b, bahwa dia 
berkata, “Di dalam Al Qur'an, diantara yang diturunkan kepada 
Muhammad ada dua ayat yang m^cakup apa yang terdapat 
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dalam Taurat dan Injil. Tidakkah kalian menemukan: 'Barangsiapa 
yang meng&jakan kebaikan seberat dzarah pun, niscaya dia akan 
melihat (balasar^ya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 
kejahatan sejerat dzarah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasanjnya pula.' {Qs. Az-Zalzalah [99]: 7-8)?” Orang-orang di 
majelisnya menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Sesungguhnya 
keduanya mencakup apa yang terdapat dalam Taurat dan Injil.’” 

Ka’b berkata, “Tidaklah masalah bagi kalian untuk 
mencinyEikan tentang seorang hcimba, apa yang diperolehnya di 
sisi Allah setdah meninggalnya, kecuali kalian bisa melihat apa 
yang diwEtriskannya. Jika dia mewEiriskcin buah tutur yang baik, 
maka yang diperolehnya di sisi Rabbnya lebih baik daripada yang 
diwariskannya. Dan jika dia meweiriskan buah tutur yang buruk, 
maka yang diperolehnya di sisi Rabbnya lebih buruk daripada yang 
diwariskannya. Seseorang itu diikuti oleh kebaikan atau keburukan. 
Seseorang itu ditempatkan di mana dia menempatkan dirinya 
bersama teman dd^tnya. Jika dia mencintai orang-orang shalih, 
maka Allah menjadikannya bersama mereka. Jika dia menyukai 
orang-orang laHm, maka Allah menjadikannya bersama mereka. 
Kalian adalah para saksi Allah atas semua umat, dan menjadikan 
Nabi kahan ^ sebagi saksi atas kalian.” Kemudian dia 
membacakan, “Dan d&nikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Iskun), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 
atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 
saksi atas (perbuatan) kamus.” (Qs. Al Bagarah [2]: 143). 
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7617. Muhammad bin Ali mencitakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah menceritakan kepada 
kami, Shafwan bin SheJih menceritedcan kep>ia kami, Rawwad bin 
Al Jarrah menceitakan kepada kami, Shadaqah bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin AbduUah, dari Ka’b bin 
Al Muslim, dia berkata, “Sesungguhnya ADah berfirman di dalam 
Taurat kepada Baitul Magdis, ‘Engkau adalah Arsy-Ku yang paling 
rendah, darimu Aku bentangkan bumi, darimu Aku tin g c p kan 
langit, dan setiap air segar yang mengalir dari puncak-puncak 
gunung keluar dari bawahmu. Barangsiapa meiinggal di dalammu, 
maka seakan-akan dia meninggal di langit, dan baicingsiapa 
menin gg al di s^tarmu, maka seakan-akan dia meninggal di 
dalammu. Hari dan malam tidak akan berakhir hirrgga Aku 
mengirimkan k^iadamu api dari langit yang memakan bekas- 
bekas tangan dan kaki anak cucu Adam. Aku kirimkan kepadamu 
air dari bawah Arsy, lahi Aku membasuhmu hingga Aku 
membiarkanmu seperti kijang. Aku parKan^tan pagar-pagar dari 
awan tebal s^uh dua bebs mil, dan Aku jadikan kubeih di atasmu 
yeing Aku pasangkan d^igan tangan-Ku sendiri, serta Aku 
turunkcin kepadamu ruh-Ku dan p>ara malaikat-Ku bertasbih di 
dalammu hingga Hari Kiamat, mereka memandang kepada anar 
kubah dari kejauhan sambil mengatakan, ‘Keberuntunganlah bagi 
wajah yang bersungkur sujud kepada Allah di dalammu’.” 
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7618. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad bin Sulaiman Al 
Harawi menceritakan kepada kami, Abu Amir menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepadaku, dari Utbah bin Abi 
Hakim, dari Abu Rasi^d Al Harrani, dari Ka’b, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta'aJa mempunyai malaikat dalam bentuk 
ayam jantan, kedua kakinya di dasar bumi paling bawah, 
sementara kepalanya di bawah Arsy. Tidak ada satu malam pun 
kecuali Rabb Yang Maha Perkasa lagi Maha Tinggi turun ke langit 
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dunia lalu berfirman, ‘Adakah yang meminta sehingga dia diberi? 
Adakah yang bertobat sehingga tobatnya diterima? Adakah yang 
memohon ampun sehingga diampuni?’ 

Lalu malaikat itu mensucikan Allah Ta ’ala dan memuji-Nya, 
kemudian bersuara hingga mengagetkan para penghuni sekitar 
Arsy, lalu mereka pun bertasbih mensucikan Allah dan memuji- 
Nya. Kemudian diikuti oleh para penghuni langit kedua, kemudian 
para penghuni langit ketiga, kemudian para penghuni langit 
keempat, kemudian para penghuni langit kelima, kemudian para 
penghuni langit keenam, k^nudian para penghuni langit dunia ini. 

Perteima kali ycing mengetahui hal itu dciri para penghuni 
bumi adalah ayam, maka yang pertama kali bersuara (berkokok) 
adalah ayam jantan, ia mengatakan, ‘Bangunlah kalian, wahai para 
ahli ibadah.’ Lalu pada kokokan kedua ia mengatakan, ‘Bangunlah 
kalian, wahai para pentasbih (yang mensucikan Allah).’ Lalu pada 
kokokan ketiga ia mengatakan, ‘Bangunlah kalian, wahai orang- 
orang yang khusyu.’ Lalu pada kokokan keempat ia mengatakan, 
‘Bangunlah kalian, wahai orang-orang yang shalat.’ Lalu pada 
kokokan kelima ia mengatakan, ‘Bangunlah kalian, wahai orang- 
orang yang berdzikir.’ Lalu setelah memasuki pagi, ia 
mengepakkan sayapnya dan berkata, ‘Bangunlah kalian, wahai 
orang-orang yang lalai.’ 

Barangsiapa membaca sepuluh ayat sebelum dia memasuki 
pagi, maka dia tidak dicatatkan termasuk dalam golongan orang- 
orang yang lalai. Barangsiapa membaca dua puluh ayat sebelum 
dia memaisuki pagi, maka dia dicatat termasuk orang-orang yang 
berdzikir. Barangsiapa membaca lima puluh ayat, maka dia dicatat 
termasuk orang-orang yang shalat. Barangsiapa membaca seratus 
ayat, maka dia dicatat termasuk orang-orang yang khusyu. Dan 
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barangsiapa membaca seratus lima puluh ayat, maka dia diberi 
satu ginthar pahala. Satu ginthar adalah seratus ritbi. Satu rithl 
adalah tujuh puluh dua mitsgaJ. Satu mitsgal adalah dua puluh 
empat girath, dan satu girath adalah seperti gunung Uhud.” 
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7619. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami. Abu Al Walid Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, dari Hammad, dari Tsabit, 
dari Mutharrif, dari Ka’b, dia berkata, “Dzikir itu memiliki gemuruh 
di bawah Arsy seperti gemuruh lebah yang mengingatkan 
kawannya.” 
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7620. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Al 
Abbas Al Khuza’i menceritakan kepada kami, Al Qa’nabi 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Ka’b berkata, ‘Jika kalian ingin mengetahui apa yang 
akan menjadi milik hamba di sisi Allah, maka lihatlah apa yang 
mengikutinya dari pujian yang baik’.” 
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7621. Abu Bakar Ahmad bin As-Sindi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin AUawaih Al Qaththan menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Isa menceritakan kepada kami. Abu 
Hudzaifah Ishaq bin Bisyr menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri dan Abbad bin Katsir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur bin Al Mu’tamir, dari Mujahid, dari Ka’b, dia berkata: 
Sesungguhnya Rabb Ta’aJa berfirman kepada Musa “Wahai 
Musa, bila engkau melihat kekayaan datang, maka katakanlah, 
‘Dosa yang hukumannya disegerakan.’ Dan bila engkau melihat 
kemiskinan datang maka katakanlah, ‘Selamat datang simbol 
orang-orang shalih.’ Wahai Musa, sesungguhnya engkau tidak 
dapat mendekatkan diri kepada-Ku dengan suatu amal dari amal- 
amal kebajikan yang lebih baik bagimu daripada ridha dengan 
ketetapan-Ku. Dan engkau tidak akan datang dengan membawa 
amal yang lebih menghapuskan kebaikan-kebaikanmu daripada 
kesombongan. Janganlah engkau merendah kepada para 
penganut dunia bila itu dipalingkan darimu, dan janganlah engkau 
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merasa mulia dengan agamamu terhadap dunia mereka, karena 
Aku akan memerintahkcin pintu-pintu rahmat-Ku untuk ditutupkan 
bagimu. Dekatilah orang-orang miskin, dekatilah tempat-tempat 
duduk mereka kepadamu, dan janganlah sekali-kali engkau 
condong kepada cinta dunia, karena sesungguhnya engkau tidak 
akan berjumpa dengan-Ku dengan membawa suatu dosa besar 
yang lebih membahayakanmu daripada condong kepada dunia. 
Wahai Musa, bin Imran, katakanlah kepada orang-orang yang 
berdosa lagi menyesal, ‘Bergembiralah kalian.’ Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang lalai lagi bangga, ‘Celakalah kalian’.” 
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7622. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Abdul Jalil menceritakan 
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kepada kami, dari Abdussalam, dari Ka’b, dia berkata, “Allah 
Ta’ala mewahyukan kepada Musa ‘Wahai Musa, pelajarilah 
kebaikan dan ajarkanlah kepada manusia, karena sesungguhnya 
Aku menerangi orang yang mengajarkan kebaikan dan 
mempelajarinya di kubur mereka hingga mereka tidak merasa 
takut di tempat mereka’.” 
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7623. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, Al Harits bin Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Daud bin Al Muhabbar menceritcikan 
kepada kami, Maisarah bin Abdi Rabbih menceritakan kepada 
kami, dari Umar bin Sulaiman, dari Makhul, bahwa Ka’b Al Ahbar 
berkata, “Kau akan dapati seseorang yang sombong karena 
berbagai amal kebaikan, melakukan berbagai macam kebajikan, 
membiasakan tidak tidur malam dan haus di siang hari. Namun 
bisa jadi hal itu semua tidak menyamai nilai beingkEii seekor keledai 
di sisi Rabbnya.” Ada yang bertcinya, “Bagaimana bisa demikian, 
wahai Abu lshaq?” Dia menjawab, “Karena minimnya akalnya, 
dan buruknya keinginannya. Dan engkau akan dapati seseorang 
yang tidur di malam hari, berbuka (tidak berpuasa) di siang hari, 
tidak suka berbuat kebaikan dan melakukan kebajikan, namun bisa 
jadi di sisi Allah dia termasuk orang-orang yang mendekatkan diri 
kepada Allah.” Dikatakan, “Bagaimana bisa demikian, wahai Abu 
Ishaq?” Dia menjawab, “Ketika Allah memberinya akal, maka 
sesungguhnya Allah Ta ’ala telah mewajibkan atas para hamba-Nya 
untuk mengenali-Nya, menaati-Nya dan menyembah-Nya. 
Sedangkan yang menyembah-Nya, mengenal-Nya dan menaati- 
Nya dari para makhluk-Nya hanyalah mereka yang berakal. 
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Sedangkan mereka yang jahil, maka mereka itu jahil mengenai- 
Nya, sehingga tidak mengenal-Nya, tidak menaati-Nya dan tidak 
menyembah-Nya. ” 
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7624. Muhammad menceritakan kepada kami, Al Harits 
menceritakan kepada kami, Daud menceritakan kepada kami, Al 
Hakam menceritakan kepada kami, dari Al Ahwas bin Hakim, dari 
Ka’b, dia berkata, “Di surga Adn terdapat kota yang terbuat dari 
mutiara putih yang menyilaukan pandangan. Tidak pernah terlihat 
oleh seorang nabi yang diutus maupun malaikat yang didekatkan 
kepada Allah. Allah menyediakannya bagi ulul azmi (para pemilik 
tekad yang kuat) dari kalangan para rasul, para syuhada dan para 
mujahid, karena mereka adalah sebaik-baik manusia secara akal, 
kelembutan dan logika.” 
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7625. Abu Bakar Ahmad bin As-Sanadi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin AUawaih Al Qaththan menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Isa menceritakan kepada kami. Abu 
Hudzaifah Ishaq bin Bisyr menceritakan kepada kami, Ibnu 
Sam’an menceritakan kepada kami, dari Makhul, dari Ka’b, bahwa 
Luqman berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, jadilah engkau 
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pendiam yang berakal, dan janganlah engkau menjadi orang yang 
banyak bicara namun bodoh. Sungguh, menetesnya air liurmu ke 
dadamu dalam keadaein engkau menahan lisanmu dari apa yang 
tidak berguna bagimu, adalah lebih indah bagimu dan lebih baik 
daripada engkau duduk kepada suatu kaum, lalu engkau 
mengatakan apa yang tidak berguna bagimu. Setiap perbuatan ada 
dasarnya, dan dasar akal adalah berfikir, dan dasar berfikir adalah 
diam. Segala sesuatu ada tunggangannya, dan tunggangan akal 
adalekh tawadhu’ (rendcih hati). Cukuplah engkau sebagai orang 
bodoh jika menahan apa yang engkau tunggangi, dan cukuplah 
engkau sebagai orang bereikal jika manusia terbebas dari 
keburukanmu.” 
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7626. Ahmad menceritakEin kepada kami, Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Isma’il menceritakan kepada kami. 
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Ibnu Sam’an 
menceritakan kepada kami. Seorang syaikh dari kalangan ahli fikih 
mengabarkan kepada kami, bahwa Ka’b berkata kepada Umar bin 
Al Khaththab, dimana dia memeluk Islam pada masa 
pemerintahannya, demikian itu karena ketika dia bertemu dengan 
seorang lelaki dari antara para sahabat Nabi yang sedang 
membaca ayat ini, "Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, 
berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami turunkan (Al 
Qur 'an) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum 
Kami merubah muka(mu)" Dan seterusnya (Qs. An-Nisaa' [4]: 47) 
Maka Ka’b pun langsung memeluk Islam. 

Kemudian dia menemui Umar, lalu setelah itu dia meminta 
izinnya untuk turut berperang ke Romawi, maka Umar pun 
mengizinkannya. Kemudian dia sampai kepada seorang rahib yang 
telah menahan dirinya di biaranya selama 40 tahun, lalu Ka’b 
memanggilnya, maka sang rahib pun muncul menemuinya, lalu 
bertanya, “Siapa engkau?” Dia maijawab, “Ka’b Al Habr.” Rahib 
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itu bertanya, “Aku telah mendengar mengenaimu, apa 
keperluanmu?” Ka’b berkata, “Aku datang kepadamu untuk 
menanyakan tentang keadaanmu. Aku persumpahkan engkau 
kepada Allah, apakah engkau menahan dirimu di biara ini hanya 
karena suatu ayat yang engkau dapati di dalam Taurat, bahwa 
orang-orang yang mendiami puncak-puncak biara putih adalah 
para hamba Allah terbaik di sisi Allah pada Hari Kiamat?” Dia 
menjawab, “Ya, benar.” Ka’b berkata, “Aku persumpahkan 
engkau kepada Allah, apakah engkau dapati di dalam ayat yang 
engkau baca, bahwa mereka itu kusut lagi berdebu, mereka adalah 
anak-anak yatim karena ketiadaan ayah-ayah mereka, padahal 
mereka bukan anak-anak yatim. Sementara para wanita mereka 
sebagai para janda karena ketiadaan para suami mereka padahal 
mereka bukan para janda. Bekal-bekal mereka di pundak-pundak 
mereka yang diangkut bumi dan ditempatkan di temjDat lainnya, 
mereka berjuang di jalan Allah, mereka sebagai sebaik-baik hamba 
Allah?” Dia menjawab, “Ya, benar.” Ka’b berkata lagi, “Maka 
sesungguhnya itu bukanlah biara-biara, akan tetapi tenda-tenda 
umat Muhammad Mereka berperang di jalan Allah. Dan biara 
ini bukanlah yang menahan dirimu di dalamnya.” Lalu rahib itu 
tumn mendekatinya, lalu dia memeluk Islam, serta menyatakan 
kesaksikan yang benar bersamanya, lalu turut memerangi Romawi 
bersamanya. Kemudian Ka’b kembali menemui Umar, maka Umar 
pun takjub akan keislaman keduanya. Jadi kerahiban adalah 
perbuatan bid’ah dari mereka. 


^ ^ /f \SSjs. -vnYv 
i? ^ :Jli c^l J ^ 
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7627. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Isa bin Khalid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Dhamdham bin 
Zur’ah, dari Syuraih bin Ubaid, dari Yazid bin Syuraih, dia berkata: 
Ka’b berkata, “Ketika aku membaca, 'Atau Kami kutuk mereka 
sebagaimana Kami telah mengutijk orang-orang (yang berbuat 
maksiat) pada hari Sabtu’ {Qs. An-Nisaa' [4]: 47), maka saat itu 
aku memeluk Islam, karena aku takut Allah merubah wajahku ke 
arah belakangku." 
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7628. Abdullaih bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakein kepada kami, 
Muhammad bin Isma’il As-Sulami menceritakan kepada kami, 
Nu’aim bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu Shafwan Al 
Umawi menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Yazid, dari Az- 
Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Ka’b, dia berkata, “Allah 
Ta ’ala berfirman, ‘Akulah Allah di atas para hamba-Ku, Arsy-Ku di 
atas semua makhluk-Ku, dan Aku di atas Arsy-Ku. Aku mengatur 
urusan para hamba-Ku di langit-Ku dan bumi-Ku, walaupun 
mereka tertutup dari-Ku namun mereka tidak luput dari 
pengetahuan-Ku, dan kepada-Ku lah kembalinya semua makhluk- 
Ku, lalu aku membalas apa yang tersembunyi dari mereka dari 
ilmu-Ku. Aku mengampuni siapa yang Aku kehendaki dari mereka 
dengan ampunan-Ku, dan Aku mengadzab siapa yang Aku 
kehendaki dari mereka dengan adzab-Ku’.” 


22 



- Hilyatul Auliya' 


DUi- llJj^ -VnT^^ 

LJJj?- I*yi3 ^ 

i# 

ji i? O'- 

^ •• ••^ > 5 - 

5? j^l 01 : J Ji 6l^ 4-i^ 01 ili 

jj55ia]l ^ ^U4:3l ^ J 

UIjI d^JL^ j-^J 

0*j1j ^ IjJLflJ A*05 ^ 

?^1 lii ai J ikJj iU ii^-j iSil iU/1 

Ljjt :J jllj laSoSUJl ^ lib (iidiOl ;jllS 

**'' 

o! oSjt ;iiii ?^1 'J\ Jl tlUl ^S^”l 

(S^ cJjIS^ Jiii c(3"^ dfiji 

X' 

bis "(ij f^i A# ^ 1 3jis ouj ^ 3 ij 

IcOi^ 4 JlO jjli O-Uij C^lfvJl 0^^ 

Aj\ a )j — Jj^l3 (j-^ 


23 



Hilyatul Auliya'. 


j| idi-UJl Jlii — 
.>13 f c jjil dJJii cj^ j iUJl >13 
> :3iil cidi duls 
ji3! 5^1 Al ^ o/i ^ : jii >:t 

.;}ii: u s>f Al J1 3 i 3 j4\ 01^ o'Sl 


0_>i>3Vl :Jli ?>.yS(l jl> u Jp :>ili 

illdlj ^ Jip 1 ;a311j S>i3 J[p ^1 

^^'3 ^5^1 »1313 5131 1-5^ 


7629. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muththalib bin Syu’aib dan Bakr bin Sahi menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepadaku, dari Khalid bin 
Yazid, bahwa Ka’b Al Ahbar berkata, “Sesungguhnya Khadhir bin 
Amil pernah menaiki perahu bersama sejumlah sahabatnya hingga 
sampai ke laut Ash-Sharkand, yaitu laut China, lalu dia berkata 
kepada para sahabatnya, ‘Pandulah aku.’ Maka mereka pun 
memandunya selama berhari-hari dan bermalam-malam, kemudian 
dia naik, lalu mereka bertanya, ‘Wahai Khadhir, apa yang telah 
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engkau lihat? karena sesungguhnya Allah telah memuliakanmu dan 
menjaga dirimu di gelombang laut ini.’ Dia menjawab, ‘Aku 
ditemui seorang malaikat diantara peira malaikat, lalu dia bertanya 
kepadaku, ‘Wahai manusia yang banyak bersalah, mau kemana 
dan dari mana?’ Maka aku menjawab, ‘Aku ingin melihat 
dalamnya laut ini.’ Malaikat itu berkata lagi kepadaku, ‘Bagaimana 
mungkin, karena telah ada seseorang yang jatuh dari sejak zaman 
Daud sang Nabi dan dia belum mencapai sepertiga dari 
dalamnya hingga sekarang. Yaitu sejak 300 tahun yang lalu.’ Aku 
berkata, ‘Kalau begitu, beritahulah aku tentang pasang dan surut.’ 
-maksudnya bertambah dan berkurangnya air-. Malaikat itu 
berkata, ‘Sesungguhnya ikan, dimana bumi berada di atas 
pung g ungnya, bernafas, lalu air mengalir di pernafasannya, maka 
itulah surut. Kemudian ia bernafas lalu mengeluarkannya dari 
pernafasannya, maka itulah pasang.’ Aku bertanya lagi, 
‘Beritahulah aku, darimana engkau datang?’ Dia menjawab, ‘Dari 
sisi ikan itu. Allah mengutusku kepadanya untuk mengadzabnya, 
karena ikan-ikan laut mengadu kepada Allah tentang banyaknya 
yang ia makan darinya.’ Aku bertanya lagi, ‘Beritahulah aku, di 
atas apa bertenggemya bumi ini?’ Dia menjawab, ‘Bumi yang 
tujuh di atas sebuah batu. Batu itu di atas telapak seorang 
malaikat, dan malaikat itu di atas sayap ikan tersebut di air, dan air 
itu di atas eingin, sementara angin itu di dcilam udara yang pasif, 
yang tidak berhembus. Dan sesungguhnya tanduk-tanduknya 
menggantung pada Arsy’.” 


^ 6u±- -vnr* 
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7630. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Ayyub dan Abu Yazid Al Qarathisi menceriteikcin kepada 
kami, keduanya berkata: Sa’id bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abu Az-Zinad menceritakan 
kepada kami, Abbad bin Ishaq menceritakan kepadaku, dari 
Sulaiman bin Suhaim, bahwa Ka’b Al Ahbar berkata. 
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“Sesungguhnya iblis menyusup kepada ikan, dimana selunih bumi 
ini berada di atas punggungnya, lalu merasuk ke dalam hatinya, 
lantas berkata, ‘Tahukah engkau apa yang di atas punggungmu, 
wahai Luwaitsa, dari umat-umat, pepohonan, binatang, manusia 
dan gunung-gunung. Seandainya engkau mengguncang mereka 
niscaya engkau akan menghempaskan mereka semua dari atas 
punggungmu’.” 

Ka’b Al Ahbar melanjutkan, “Luwaitsa pun hendak 
melakukan itu, namun Allah mengirim seekor binatang yang 
masuk ke dalam pernafasannya, lalu masuk ke dalam otaknya, lahi 
berteriak kepada Allah darinya, lalu keluar.” 

Ka’b berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sesun gg uhnya Allah benar-beneir melihat kepadanya di 
hadapan-Nya, dan ia pun melihat kepada-Nya. Bila Allah 
menghendaki sesuatu dari itu, maka ia kembali sebagaimana 
semula.” 
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7631. Sulaiman bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
Ahmad bin Yahya bin Khalid bin Hayyan Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Muhammad bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Mujasyi’ bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma’dan, dari Ka’b, dia berkata, “Sesungguhnya Allah mempunyai 
malaikat yang bernama Shindiya'il, semua laut berada di ketukan 
ibu jarinya.” 
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7632. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Qathan bin Nusair menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Imran Al Jauni 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Rabah Al Anshari, 
dia berkata: Ka’b berkata, “Tiga orang dari kalangan ahli ibadah 
Bani Israil berkumpul di suatu padang sahara, dimana masing- 
masing dari mereka menyandang nama dari nama-nama Allah 
Ta’ala. 


Salah seorang dari mereka berkata, ‘Mintalah kepadaku 
sehingga aku berdoa kepada Allah untuk kalian sesucd yang kalian 
kehendeiki.’ Mereka berkata, ‘Kcimi memintamu untuk berdoa 
kepada Allah Ta ’ala agar memunculkan mata air yang mengalir di 
tempat ini, serta taman-taman yang hijau dan segar’.” Ka’b 
melanjutkan, “Lalu dia pun berdoa kepada-Nya, maka tiba-tiba 
muncul mata air yang memancar serta taman-taman yang hijau 
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dan segar. Kemudian yang lainnya berkata, ‘Mintalah kepadaku 
sehingga aku berdoa kepada Alleih sesuai dengcin yang keilian 
kehendaki.’ Mereka pun berkata, ‘Kami memintamu untuk berdoa 
kepada Allah agar Allah memberi kita makanan dari buah-buahan 
surga.’ Lalu dia pun berdoa kepada Allah, maka turunlah kepada 
mereka kurma muda, lalu mereka pun makan darinya, tidaklah 
mereka memakan satu macam darinya, kecuali setelahnya 
langsung diangkat. 

Kemudian yang lainnya berkata, ‘Mintalah kepadaku 
sehingga aku berdoa kepada Allcih sesuai dengan yang kcdian 
kehendaki.’ Mereka pun berkata, ‘Kami memintamu untuk berdoa 
kepada Allah agar Allah menurunkan kepada kita hidangan yang 
pemcih diturunkan kepada Isa bin Mcuryam’.” Ka’b melanjutkan, 
“Lalu dia pun berdoa, maka turunlah hidangan itu kepada mereka, 
lalu mereka pun menyelesaikan keperluan mereka terhadap 
hidangan itu, kemudian hidangan itu diangkat. Mereka berkata, 
‘Doa kita telah dikabulkan, dan permohonan kita diperkenankan, 
maka marilah masing-masing kita menyebutkan dosa terbesar yang 
pernah di lakukan.’ 

Lalu salah seorang dari mereka berkata, ‘Kami sekalian 
Bani Israil, tidaklah seseorang dari kami terkena air kencing kecuali 
dia memotongnya. Lalu suatu ketika aku terkena air kencing, 
namun aku tidak memotongnya dan tidak membiarkannya. Inilah 
dosa terbesar yang pernah aku lakukan.’ Yang lainnya berkata, 
‘Aku pernah beijalan bersama seorang sahabatku di suatu jalanan, 
lalu ada sebuah pohon yang memisahkan kami, lalu aku keluar 
maiemuinya hingga dia merasa takut terhadapku, dia berkata, 
‘Diantara aku dan engkau ada Allah.’ Inilah dosa terbesarku yang 
telah aku perbuat.’ Yang lainnya la^ berkata, ‘Sedangkan aku, aku 
punya ibu, demi Allah, suatu ketika dia datang memanggilku, lalu 
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memanggilku di arah hembusan angin sehingga aku tidak 
mendengar, maka dia pun marah, lalu melemparku dengan 
bebatuan. Lalu aku datang membawa tongkat untuk duduk di 
hadapannya agar dia memukuliku hingga dia rela. Namun ketika 
dia melihat tongkat yang aku bawa, dia takut lalu lari dariku. Lalu 
dia terbentur pohon hingga melukai wajahnya. Inilah dosa terbesar 
yang pernah aku lakukan’.” 
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7633. Abdullah bin Muheunmad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Salamah 
bin Syabib menceritakan kepada kami, Abu Al Mughirah 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ka’b, dia berkata, “Sesun gg uhnya AUeih Ta’ala 
berfirman, ‘Para anak menunaikan utang para ayah. 
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Sesungguhnya Aku benar-benar menghukum orang yang berbuat 
maksiat terhadap-Ku generasi demi generasi hingga tiga generasi. 
Dcin sesungguhnya Aku benar-benar memelihara orang yang taat 
kepada-Ku generasi demi generasi hingga sepuluh generasi’.” 
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7634. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Zakariya bin 
Yahya Al Mada'ini menceritakan kepada kami, Ali bin Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Al Jurairi, dari Abu Atha', dari 
Ka’b, dia berkata, “Isa melewati sebuah tengkorak kepala putih, 
lalu dia berkata, ‘Wahai Rabb, aku menyukai tengkorak ini.’ Lalu 
Allah Ta’a/a mewahyukan kepadanya, ‘Sentuhkan ke wajahmu.’ 
Dia pun melakukannya, kemudian dia menolehkan wajahnya, tiba- 
tiba ada seorang tua yang bersandaran pada gerobak sayuran, lalu 
dia berkata, ‘Weihai hamba Allah, bcintuleih aku hingga eiku Scimped 
ke pasar.’ Isa bertanya, ‘Ada apa denganmu?’ Dia menjawab, ‘Aku 
mencabut sayuran ini dari tempat tumbuhnya, lalu aku mencucinya 
di sungai ini, lalu aku ketiduran.’ Lantas hal itu telintas dalam 
dirinya. Lalu Isa ^ menanyakan kepada orang-orang, dimana 
orang tua itu dari kalangan mereka, ternyata jarak masa antara Al 
Masih dengan mereka itu 500 tahun.” 
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7635. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin AUawaih Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Isa Al Aththar menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Bisyr Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Al Bashri dan Amir bin Abdullah seorang syaikh dari 
penduduk Nahr Tiri menceritakan kepada kami, keduanya 
menyandarkannya kepada Ka’b, keduanya berkata: Ka’b Al Ahbar 
berkata, “Sesungguhnya, pada suatu hari Isa ^ melewati lembah 
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kiamat, yakni Shakhrah, yaitu pada sore hari Jum’at saat Ashar. 
Tiba-tiba dia mendapati tengkorak kepala putih yang telah 
keropos, pemiliknya telah meninggal sejak sembilan puluh empat 
tahun silam. Dia pun berdiri di sisinya dalam keadaan heran 
terhadapnya, dan dia berkata, ‘Wahai Rabb, izir\kanlah tengkorak 
ini untuk berbicara denganku dengan bahasanya orang hidup dan 
memberitahuku adzab yang dialaminya, dan sudah berapa lama dia 
mengalaminya sejak dia meninggal, apa yang telah disaksikannya, 
sebab apa dia meninggal, dan apa yang telah disembahnya dulu’.” 

Ka’b Al Ahbar melanjutkan, “Lalu datanglah seruan dari 
langit kepada Isa, lalu berkata, ‘Wahai Ruh Allah dan kalimat-Nya, 
tanyalah dia, karena sesungguhnya dia akan memberitahumu.’ 
Lalu Isa pun shalat dua raka’at, kemudian mendekati tengkorak 
itu, lalu meletakkan tangannya ke atasnya, lalu Isa berkata, 
‘Dengein menyebut nama Allah dan dengan pertolongan Allah.’ 
Maka tengkorak itu berkata, ‘Sebaik-baik nama yang engkau seru, 
dan dengan dzildr engkau memohon pertolongan.’ Isa bericata, 
‘Wahai tengkorak yang telah rapuh.’ Tengkorak itu berkata, ‘Aku 
penuhi panggilanmu, dan aku memuliakanmu. Tanyalah aku 
mengenai apa yang tebersit olehmu.’ Isa mulai bertanya, ‘Telah 
berapa lama sejak engkau meninggal?’ Dia menjawab, ‘Tidak ada 
nyawa yang dapat menghitung kehidupan dan tidak ada ruh yang 
dapat menghitung tahun.’ Lalu datanglah seruan yang menyatakan 
bahwa dia telah meninggal sejak sembilan puluh empat tahun 
silam. Lalu Isa menanyainya, dia berkata, ‘Karena apa engkau 
meninggal?’ Dia menjawab, ‘Pada suatu hari aku sedang duduk, 
tiba-tiba ada yang mendatangiku seperti panah dari langit lalu 
masuk ke perutku seperti kebakaran. Sedangkan perumpamaanku 
adalah seperti seseorang yang masuk tempat pemandian, lalu 
terkena panasnya, maka ia berusaha keluar karena 
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mengkhawatirkan kebinasaan dirinya. Lalu datanglah malaikat 
maut kepadaku dengan membawa para pembantunya. Wajah 
mereka seperti wajah anjing dengan taring yang menyeringai, mata 
mereka membiru bagaikan kobaran api. Tangan mereka 
memegang palu-palu, mereka memukuli wajahku dan bagian 
belakangku. Lalu mereka mencabut nyawaku, lalu menggosoknya 
dariku. Kemudian malaikat maut meletakkanya di atas sebuah bara 
api di antara bara api -bara api Jahannam-, kemudian melipatnya 
di dalam sepotong kain dari kcdn-kciin Jeiheinnam, lalu mereka 
mengangkat ruhku ke langit, namun para malaikat mencegah 
mereka masuk, dan pintu-pintu pun ditutupkan. Lalu datanglah 
seruan kepadaku, ‘Kembalikeinlcih jiwa yeing bersalah ini ke 
tempatnya dan tempat tinggalnya’.’ 

Lalu Isa ^ berkata kepadanya, ‘Lalu, mana yang lebih 
berat bagimu, gelapnya dan sempitnya kuburan, ataukah adzab 
Jahannam?’ Dia menjawab, ‘Wahai Ruh Allah, ketika ruh dicabut 
dari tubuh, maka tidak ada lagi cahaya di mata yang dapat 
mengenali kegelapan dan cahaya, dan hati tidak lagi berakal 
sehingga dapat mengetahui sempit dan luas. Akan tetapi, aku 
beritahukan kepadamu, bahwa ketika ruhku dikembalikan, lalu aku 
dibawa ke kubur, ada dua malaikat besar yang masuk ke 
tempatku. Keduanya tidak dapat digambarkan, masing-masing dari 
keduanya memegang gada besi, lalu keduanya mendudukkanku, 
lalu memukulku dengan pukulan yang aku kira bahwa langit yang 
tujuh jatuh ke bumi. Lalu keduanya menyerahkan sebuah batu tulis 
kepadaku, lalu berkata kepadaku, ‘Tulislah setiap perbuatan yang 
telah engkau perbuat.’ Maka aku pun menuliskannya. Setelah aku 
menuliskan kitab itu, mereka membukakan pintu ke Jahannam 
untukku, lalu datanglah api yang kemudian memenuhi kuburanku. 
Lalu datanglah ular-ular yang bagaikan srigala, leher mereka 
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bagaikan leher unta, lalu mereka menggerogoti dagingku dan 
meremukkan tulangku. Lalu masuklah ke tempatku malaikat yang 
memegang cambuk, yang di pangkal ujung itu ada ular-ular yang 
tidak dapat digambarkan, sementara di pangkal ada kalajengking- 
kalajengking hitam yang bagaikan keledai gagah, di atas cambuk 
itu terdapat tiga ratus enam puluh cabang, dan di setiap cabangnya 
terdapat tiga ratus enam puluh macam api. Lalu mereka 
memukuliku dengannya hingga api pun menyala di tubuhku. Lalu 
ular-ular dan kalajengking-kalajengking berdatangan kepadaku, 
tiba-tiba datang seruan kepadaku dengan mengatakan, ‘Bawakan 
kepadaku jiwa yang bersalah ini.’ Maka para malciikat 
memegangiku yang tidak dapat digambarkan sifat bentuk mereka, 
hanya saja taring-taring mereka bagaikan tanduk-tanduk, mata 
mereka bagaikan kilat, dan jari-jari mereka bagaikan tanduk. Lalu 
mereka membawaku kepada seorang malaikat yang tengah duduk 
di atas kursinya, lalu dia berkata, ‘Bawakan jiwa yang zhalim ini ke 
Jahannam, tempatnya.’ Lalu aku dibawa, hingga mereka 
membawaku ke pintu pertama dari pintu-pintu Jahamneun, di sana 
aku dapati celah s^pit dan kenczmg, aku dapati suara-suara 
petir yang menyambar, dentuman-dentuman keras, dan api yang 
tidak seperti api kalian ini, tapi api hitam lagi gelap yang panasnya 
enam puluh kali lipat p)anes api kalian ini. Kemudiein aku dibawa 
ke pintu kedua, di sana ada api yang memakan api yang pertama, 
dan api ini enam puluh kali lipat panasnya dari yang pertama. 
Kemudian aku dimasukkan ke pintu ketiga, di sana aku dapati api 
yang enam puluh kali lebih panas daripada api pertama dan 
kedua, api ini memakan api kedua dan bebatuein. Kemudian aku 
dimasukkan ke pintu keempat, di sana aku dapati api yang 
memakan api ketiga, dan api ini enam puluh kali lipat dari 
panasnya api ketiga. Lalu aku dapati sebuah pohon yang 
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menggugurkan bebatuan hitam yang tepiannya berupa api. Di 
sana ada orang-orang yang dipaksa makan bebatuan itu, maka aku 
berkata, ‘Siapa mereka?’ Dia menjawab, ‘Orang-orang yang 
memakan harta anak yatim secara zhalim dan melanggar hak. 
Kemudian dia membawaku ke pintu kelima, di sana aku dapati api 
dan kegelapan, dan api itu enam puluh kali lipat panasnya dari 
api-api di pintu-pintu lainnya, dan di sana aku dapati pohon yang 
atasnya bagaikan kepala-kepala syetan, di dalamnya terdapat ulat- 
ulat panjang, yang panjang seekor ulat darinya sepanjang seratus 
hasta hitam. Di sana ada orang-orang yang dipaksa memakannya, 
maka aku berkata, ‘Apa ini?’ Mereka menjawab, ‘Pohon zaqqum.’ 
Aku berkata lagi, ‘Lalu siapa mereka?’ Mereka menjawab, ‘Para 
pemakan riba.’ Kemudian aku dibawa ke pintu keenam, di sana 
aku dapati api yang aku lihat panas dan gelapnya enam puluh kali 
lipat dari api sebelumnya. Di sana terdapat sumur yang tidak 
diketahui dasarnya. Di sana terdapat orang-orang yang wajah 
mereka mengalirkan nanah, yang seandainya setetes darinya 
mengenai bumi, niscaya para penghuni bumi akan dipenuhi 
dengan kebusukan. Di sana ada angin yang dinginnya 
mengalahkan panasnya api, maka aku bertanya, ‘Apa ini?’ Mereka 
menjawab, ‘Zamharir (angin yang sangat dingin)’. Aku bertanya, 
‘Siapa mereka?’ Mereka menjawab, ‘Para pezina.’ Kemudian aku 
dibawa kepada seorang lelaki yang tengah duduk di atas kursinya 
di dalam neraka, sementara di sekitarnya para malaikat berdiri, 
tangan mereka memegang cambuk-cambuk api. Lalu dia bertanya, 
‘Apa yang telah disembah oleh ini?’ Mereka menjawab, ‘Dia 
menyembah anak sapi selain Allah.’ Dia berkata, ‘Bawalah dia 
kepada teman-temannya’. 

Lalu Isa bertanya, ‘Bagaimana kalian dulu menyembah 
anak sapi?’ Tengkorak itu menjawab, ‘Dulu kami menyembah 
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anak sapi, kami bersujud kepadanya, memberinya makan biji-bijian 
dan memberinya minum madu yang bening.’ Isa ^ bertanya lagi, 
‘Lalu, siapa Nabi kalian?’ Tengkorak itu menjawab, ‘Ilyas.’ 
Kemudian tengkorak itu melanjutkan, ‘Lalu mereka membawaku 
hingga aku dimasukkan ke pintu ketujuh, di sana terdapat tiga 
ratus paviliun dari api, setiap paviliun terdiri dari tiga ratus istana 
api, di setiap istana terdapat tiga ratus komplek dari api, di setiap 
komplek terdapat tiga ratus rumah dari api, dan di setiap rumah 
terdapat tiga ratus macam adzab, yang di dalamnya terdapat ular- 
ular dan kalajengking-kalajengking. Lalu aku dihempaskan ke 
dalamnya dalam keadaan dibelenggu bersama kawan-kawanku, 
dimana api membakar kami, sementara ular-ular menggerogoti 
pemt kami, dan para malaikat memukuli kami dengan cambuk- 
cambuk. Maka sejak sembilan puhih empat tahun silam, kami di 
dalam adzab, tidak pernah diringankan dari kami barang sekejap 
mata, kecuali Allah Ta’ala meringankan dari kami pada hari 
Jum’at dan hari Kamis, maka kami pun tahu Jum’at dan Kamis 
karena diringankannya itu dari kanti. Ketika aku sedang demikian, 
tiba-tiba datang seruan kepadaku, ‘Keluarkan jiwa yang buruk ini 
ke tengkoraknya yang tergeletak di lembah kiamat.’ Ternyata Ruh 
Allah telah memberi syafa’at ba^ya, lalu aku dikeluarkan, maka 
aku minta kepadamu, wahai Ruh Allah dan kalimat-Nya, agar 
engkau memohon kepada Rabbmu supaya Dia mamaafkanku, dan 
mengizinkanmu untuk memberi syafa’at kepadaku.’ Kemudian Isa 
shalat dua raka’at, lalu berdoa kepada Rabbnya Ta’ala, lalu 
berkata, ‘Wahai Tuhanku dan Penciptaku, kirimkanlah jiwa yang 
bersalah ini untukku.’ Lalu Allah ^ mengirimkannya, lalu jiwa itu 
tetap bersama Isa ^ hingga Isa ^ diangkat, kemudian setelah itu 
Allah memegangnya.” 
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7636. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Tamim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Zafir 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata, “Ka’b berkata, ‘Akan 
datang kepada manusia suatu masa, dimana rahmat dicabut dan 
amanah dicabut, dan tidak lama lagi banyak masalah teijadi di 
masa itu hingga tidak diberkahi bagi seseorang pada apa yang 
diberikan kepadanya’.” 
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7637. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ja’far bin Faris menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
An-Nu’man bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Katsir bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Isa bin Ibrahim Al 
Hasyimi, dari Mu’awiyah bin AbduUah Al Ja’fari, dari Ka’b, dia 
berkata, “Pertama kali orang yang membuat dinar dan dirham 
adalah Adam dan dia berkata, ‘Tidak akan baik kehidupan 
kecuali dengan keduanya’.” 
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7638. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
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menceritakan kepada kami, Ahmad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami, dari Shafwan 
bin Amr, dari Syuraih bin Ubaid, dari Ka’b, dia berkata, “Pada hari 
pertama dari bulan April, Allah Ta ’ala menampakkan ke bumi, lalu 
melihat kepada tanaman dan berfirman, ‘Hendaknya yang 
pertamcimu berpadu dengain yang akhirmu’.” 
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7639. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syadzan menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Zaid, dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Ka’b, dia berkata, “Sumber 
air pertama yang didatangi Dajjal dari sumber-sumber air bangsa 
Arab yang ada di sisinya adalah gunung yang menghadap ke arah 
Bashrah yang bernama Sanam.” 
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7640. Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Basyir menceritakan kepada kami, dari 
Sa’id, dari Qatadah, dari Ka’b, dia berkata, “Isma’il dikuburkan di 
antara Maqam, Rukun dan Zamzam.” 
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7641. Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Minjab menceritakan kepada kami. 
Abu Amir Al Asadi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Ka’b, dia berkata, “Dunia ini 
enam ribu tahun.” 
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7642. Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Syadzan menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami, dari Zubaid bin Al Harits, dari Ikrimah, dari Ka’b, dia 
berkata, “Pertama kali yang dihminkan dari Taurat adalah sepuluh 
ayat yaitu, sepuluh ayat yang diturunkan di akhir surah Al 
An’aam.” 
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7643. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Mindal 
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menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dia 
berkata, “Ka’b berkata kepada Umar, ‘Sesungguhnya kami 
mendapatimu sebagai seorang syahid, sesungguhnya kami 
mendapatimu sebagai seorang pemimpin yang adil, dan kami 
mendapatimu tidak takut celaan pencela di dalam menjalankan 
perintah Allah.’ Umar berkata, ‘Ini, aku tidak takut celaan pencela 
dalam menjalankan perintah Allah, lalu bagaimana aku 
mendapatkan syahadah’.” 
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7644. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Amr bin Abu Ath-Thahir bin As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ayyasy, Ibnu Ayyasy 
Al Qitbani menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Qaudzar, 
dari Ka’b, dia berkata, “Barangsiapa ingin mencapai kemuliaan 
akhirat, hendaklah dia memperbanyak tafakkur, sehingga dia akan 
berilmu.” 
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7645. Abu Muheimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Abu 
Hasyim menceritakan kepada kami, Ibnu Yaman menceritcikan 
kepada kami, Kharijah menceritakan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ka’b, dia berkata, “Tidaklah 
seseorang keluar untuk menuntut ilmu, kecuali Allah menjaminkan 
langit dan bumi untuk rezekinya.” 
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7646. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadeiku, Sayyar menceriteikan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Abdul Jalil menceritakan 
kepada kami, dari Abu Abdussalam, dari Ka’b, dia berkata, “Allah 
Ta’aJa mewahyukan kepada Musa ‘Hendaklah engkau 

mempelajari kebaikan, karena sesungguhnya Aku menerangi 
pengajar kebaikan dan yang manpelajarinya di kubur mereka 
hingga mereka tidak takut dengan tempat mereka’.” 
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7647. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Hasan Al Muqri' menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abdul Wahhab moiceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar 
bin Na’amah Al Himshi menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin 
Al Walid menceritakan kepada kami, dari Yahya yang disebut juga 
Al Aththar, dari Bisyr bin Manshur, dari Abu Abdussalam, dari 
Ka’b, dia berkata, “Jika engkau teringat akan suatu macam dari 
adzab, maka dengannya Allah memberimu sepuluh kdjaikan, 
dengannya Allah menghapuskan sepuluh kesalahan darimu, dan 
meninggikan sepuluh d«:ajat untukmu. Dan apabila engkau 
teringat satu macam dari macam-macam surga, maka Allah juga 
memberimu seperti itu.” 

Dia berkata, “Barangsiapa takut terganggu percemaan, 
karena makanan atau minuman, maka hendaklah membaca, 'Allah 
menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan ^/ang berhak dis&nbah) 
melainkan Dia.' (Qs. Aali Imran (3}: 18) Maka sesungguhnya dia 
tidak akan terganggu pencernaannya, insya Allah." 
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7648. Aycihku menceritakan kepada keuni, Ibiahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Ar- 
Rabi’ Ar-Risydini menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan kepada 
kami, dari Sa’id bin Abu Sa’id Al Maqburi, bahwa dia mendengar 
As-Saluli menceritakan Naufal bin Musabiq, bahwa dia bertanya 
kepada Ka’b Al Ahbar, “Apa yang kalian temukan di dalam 
Kitabullah mengenai keduriiakaan terhadap orang tua.” Ka’b 
berkata, “Aku beritahukan kepadamu, bila orang tuanya 
bersumpah kepadanya, lalu dia tidak memenuhinya, bila dia 
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memintanya namun dia tidak memberinya, dan bila dia 
mengamatkan kepadanya, namun dia tidak mengembalikan 
amanatnya, lalu dia mengadu kepada Allah mengenai apa yang 
dialaminya darinya, maka itu semua adalah kedurhakaan.” 
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7649. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami. Abu Ar-Rabi’ menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah dan 
Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin Abu 
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Habib, dari Abu Hammad Al Iraqi, dari Qatadah, bahwa Ka b 
berkata kepada Abu Musa Al Asy’ari, “Tahukah engkau, berapa 
jumlah para penghuni surga?” Abu Musa menjawab, “Tidak.” Ka’b 
berkata, “Lalu, tahukah engkau berapa baris mereka?” Abu Musa 
menjawab, “Tidak.” Ka’b berkata, “Lalu, tahukah engkau jarak di 
antara setiap dua baris?” Dia menjawab, “Tidak.” Ka’b bekata, 
“Mereka dua belas beiris, umat Muhammad ^ delapan baris. Jarak 
di antara setiap dua baris sebageiimana eintara timur dan barat. 
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7650. Muhcimmad bin Ahmad Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Ubadeih bin Ziyad menceritcikan 
kepada kami, Qais bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, [ha ) 

Abdullah bin Muhcimmad bin Ibrahim juga menceritakein 
kepada kami, kakekku, Isa bin Ibrahim menceritakein kepada kami, 
Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan dari Ashim 
Ibnu Bahdalah, dari Abu Shalih, dari Ka’b, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ah memilih bulan Ramadhan dari antara 
bulan-bulan, memilih Meddudi dari euitara negeri-negeri, memilih 
hari Jum’at dari antara hari-hari, memilih lailatul qadar di antara 
malam-malam, memilih saat-saat sehingga sebaik-baik saat adalah 
saat untuk shalat-shalat Maka seorang mukmin itu berada di 
antara dua kebaikan, kd)aikan yang telah dilaluinya dan yang 
lainnya menantinya.” 
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7651. Muhammad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, {ha 1 
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Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami. Abu Ar-Rabi’ Ar-Risydini 
menceritakan kepada kcimi, Ibnu Wahb menceriteikan kepada 
kami, Umar bin Muhammad menceritakan kepadaku, keduanya 
mengatakan dari Suhedl bin Abu Shalih, deiri ayahnya, dari As- 
Saluli, dari Ka b, dia berkata, “Allah memilih negeri-negeri, maka 
negeri yang paling dicintai Allah adalah taneih suci. Allah memilih 
zaman, maka zaman yang paling dicintai Allah adalah bulan-bulan 
pertama yang disucikan, dan bulan yang paling dicintai adalah 
Dzulhijjah, dan yang paling dicintai Allah dari Dzulhijjah adalah 
sepuluh hari pertamanya. Allah juga memilih hari-hari, maka hari 
yang paling dicintai Allah adalah han Jum’at. Allah memilih 
malam-malam, maka malam yang paling dicintai Allah adalah 
malam gadeir. Allah memilih saat-sziat malam dcin sicing, m£ika seiat 
malam dan siang yang paling dicintai Allah adalah saat-saat shalat 
fardhu. Allah juga memilih perkataan, dan perkataan yang paling 
dicintai Allah adalah, L^a ilaaha illallaah waJIaahu akbar wa 
subhanallaahi wal hamduliHaahif (Tidak ada sesembahan yang haq 
selain Allah; Allah Maha Besar, Maha Suci Allah; dan Segada puji 
bagi Allah) ” Ini adedah redaksi Jeuir deui Sedil. 
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7652. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Minjab bin Al Harits menceritakan kepada kami, Ali bin 
Mushir menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin Abu Khalid, 
dari Al Musayyib bin Rafi’, dari Ka’b, dia berkata, “Sesungguhnya 
Allah Ta’ala memilih beberapa saat dari saat-saat malam dan 
siang, lalu menetapkein shalat-shalat di daleimnya. Allah memilih 
empat bulan suci dari Zcimein. Allah memilih Ramadhan dari bulan- 
bulan. Allah memilih hari Jum’at dari hari-hari. Allah memilih 
malam qadar dari maleim-mcJam. Dan Alleih memilih masjid-meisjid 
dari tempat-tempat.” 
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7653. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Umar bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin 
Ali menceritakan kepada kami. Abu Hilal menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Buraidah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Ka’b berkata, ‘Satu kali haji lebih utama daripada dua 
kali umrah, dan satu kali umrah lebih utama daripada dua raka’at 
di Baitul Maqdis, dan salah satunya pasti berjalan kepada yang 
lainnya, karena pada keduanya terdapat tempat berdiri dan 
saluran’.” 
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7654. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidulleih bin Umar, dari Sa’id 
bin Abu Sa’id, dari Umar bin Abu Bakar, dari ayahnya dari Ka’b, 
{ha^ 

Abu Bakar bin Khallad juga menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
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Hamzah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Sa’id 
Al Maqburi, dia berkata: Telah sampai kabar kepadaku dari Ka’b, 
dia berkata, “Aku dapati di dalam Kitabullah, Tidak ada seorang 
hamba beriman pun yang pulang pergi ke masjid-masjid, yang 
mana tidaklah dia pulang pergi kecuali untuk mempelajari 
kebaikan, atau mengajarkannya, atau berdzikir mengingat Allah, 
atau mengingatkan k^>etda Allah, kecuali perumpamaan di dalam 
Kitabullah seperti para mujahid di jalan Allah’.” Abdul Aziz 
menambahkan (di dalam redaksinya), “Dan tidaklah seorang 
hamba yang pulang pergi hanya untuk menceritakan khabar dan 
hadits kepada merdta, kecuali perumpamaannya di dalam 
Kitabullah adalah s^>erti orang yang melihat sesuatu yang 
disukainya yang bukan miliknya, dia melihat orang-orang yang 
belajar, namun dia tidak termasuk mereka, dan melihat orang- 
orang yang berdzikir, namun dia tidak termasuk mereka.” 
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7655. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Katsir menceritakan kepada keumi, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ajian 
mengabarkan kepadaku, dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyeum, dari Ka b, bahwa dia 
berkata, “Bareingsiapa mendatangi masjid untuk shalat di 
dalamnya, berdzikir kepada Allah, belajar kebaikan atau 
mengajarkannya, maka dia bagaikcin seorang mujahid di jalan 
Allah. Dan barangsiapa datang ke masjid untuk menyampaikan 
hadits-hadits dan khabar-khabar, maka dia bagaikan orang yang 
menyukai sesuatu yang bukan miliknya, dia melihat orang-orang 
shalih namun dia tidak termasuk dari mereka, dan dia melihat 
orang-orang yang berdzikir namun dia tidak termasuk dari 
mereka.’” 
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7656. Abu Bakcir menceritakan kepada kami, Isma’il 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajian, 
dari Al Maqburi, dari Abu Bakar, dari ayahnya, dari Ka’b, dengan 
redaksi yang menyerupeiinya. 
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7657. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Qasim bin Furak menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, Sayyar bin 
Hatim menceritakan kepada kami, Musa bin Sa’id Ar-Rasibi 
menceritakan kepada kami, Hilal bin Jabalah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Abdussalam, dari ayahnya, dari Ka’b, (/ta ) 

Sayyar berkata: Ja’far bin Sulaiman juga menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Jalil, dari Abu Abdussalam, dari Ka’b, dia 
berkata; Sesungguhnya Allah Ta'a/a berfirman, “Wahai Musa bin 
Imran, ‘Sesungguhnya Aku mewajibkan puasa atas para hamba- 
Ku, yaitu bul€ui Ramadhein. Wahai Musa, sesungguhnya 
barangsiapa datang pada Hari Kiamat, sementara di dalam catatan 
lembaran amalnya terdapat puasa sepuluh hari Ramadhan, maka 
dia termasuk orang-orang yang tunduk kepada Allah. Barangsiapa 
yang datang dengan membawa dua puluh hari dari Ramadhan, 
maka dia termasuk orang-orang yang berbakti. Dan barangsiapa 
yang datang dengan membawa tiga puluh hari dari Ramadhan, 
maka dia lebih utama daripada para syuhada di sisi-Ku. 
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Wahai Musa bin Imran, sesungguhnya Aku memerintahkan 
para pemangku Arsy-Ku agar berhenti dari ibadah bila masuk 
bulein Ramadhan, dan setiap kali orang-orang yang berpuasa 
Ramadhan berdoa, (Aku perinteihkcua mereka -p)eu^ pemangku 
Arsy-Ku-) untuk mengucapkan aamiin. Karaia sesungguhnya Aku 
telah bersumpah atas Diri-Ku untuk tidak menobk doeinya orang- 
orang yang berpuasa bulan Ramadhan. 

Wahai Musa, sesungguhnya di bulan Ramadhan Aku 
mengilhamkan kepada langit, bumi, gunung-gunung, pepohonan 
dan binatang-binatang untuk memohonkan ampun bagi orang 
oiBng yang berpuasa bulan Ramadhzun. Weihcii Musa bin Imran, 
carilah tiga orang diantara mereka yang berpuasa bulan 
Ramadhein, laki bahaurlah bersama merdea, shadatlah berscima 
mereka, serta makan dan minumlah bersama mereka, karena 
sesungguhnya siksa dan adzab-Ku tidak etkan terjadi di suatu lokcisi 
yang di dalamnya terdapat tiga orang dari mereka yang berpuasa 
bulan Ramadhan. 

Wahai Musa bin Imran, siapakah hamba-Ku yang paling 
dd<at kepada-Ku? Yaitu setiap mukmin yang tidak melaknat ketika 
dia marah, dan setiap muslim yang tidak dangki terhadap kedua 
orang tuanya dan kerabatnya bila mereka memutuskan hubungan 
dengannya. 

Barangsiapa yang membuat haus dirinya di bulan 
Ramadhan, maka sesungguhnya Aku bersumpah atas Diri-Ku 
s^ak sd^elum Aku mendptakan para makhluk, bahwa barangsiapa 
membuat haus dirinya, maka Aku akan menyegarkannya pada 
Hari Kiamat. 

Wahai Musa bin Imran, bila engkau sakit, maka 
perintahkanlah mereka untuk membawamu, bila engkau 
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bepergian, maka majulah dan katakan kepada para wanita nifas, 
haid, orang tua dan anak-anak kecil, agar mereka keluar 
bersamamu ke tempat keluarnya orang-orang yang berpuasa bulan 
Ramadhan, karena sesungguhnya Aku, seandainya Aku 
membiarkan langit dan bumi, niscaya keduanya memberi salam 
kepada mereka, niscaya berbicara kepada mereka, dan niscaya 
menyampaikan berita gembira kepada mereka mengenai balasan- 
balasan yang akan diberikan kepada mereka. 

Aku katakan kepada langit-Ku dan bumi-Ku, ‘Dengarkanlah 
para hamba-Ku yang berpuasa Ramadhan untuk-Ku, hendaklah 
kalian kembali ke rtimah-rumah kalian karena sesungguhnya kalian 
telah membuat-Ku ridha. Dan Aku telah menjadikan pahala kalian 
dari puasa kalian, bahwa Aku membebaskan kalian dari neraka. 
Aku menghisab kalian dengan hisab yang ringan, dan selama 
kalian hidup di hari-hari dunia, maka Aku lapangkan rezeki bagi 
kalian. Aku gantikan nafkah untuk kalian. Aku maafkan 
ketergelinciran kalian, dan Aku tidak akan mempermalukan kalian 
di hadapan para pelanggar batas. 

Maka dengan kemuliaan-Ku, setelah hari kalian ini dan 
perkumpulan kalian ini serta puasa bulan Ramadhan ini, tidaklah 
kalian meminta kepada-Ku sesuatu dari perkara akhirat kalian, 
kecuali Aku memberikannya kepada kalian. Dan jika kalian 
meminta kepada-Ku dalam urusan dunia kalian, maka Aku 
perhatikan kalian.’ 

Wahai Musa bin Imran, katakanlah kepada orang-orang 
yang beriman, janganlah mereka tergesa-gesa terhadap-Ku bila 
mereka berdoa kepada-Ku, dan janganlah mereka menganggap-Ku 
bakhil. Bukankah mereka tahu bahwa Aku membenci kebakhilan, 
maka bagaimana mungkin Aku bakhil. 
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Wahcii Musa bin Imran, bila engkau memasuki pagi 
berbukamu dari Ramadhan, maka janganlah aigkau lewatkan 
sesuatu pun dari peibara dunia dan akhirat kecuali engkau 
memintenya kepadae-Ku, karena sesun gg uhnya Aku tidak akan 
menolak peminta hari itu. Janganlah oigkau takut Aku akan kikir 
bila engkau meminta kepada-Ku sesuatu yang besar, dan janganlah 
engkau malu untuk meminta sesuatu yang kecil kepada-Ku. 
Mintalah alat penumbuk, dan mintalah pakan untuk kambingmu. 

Wahai Musa bin Imran, tahukah engkau bahwa 
sesun gg uhnya Aku mendptakan biji sawi dcin yang lebih dari itu? 
Dan tidciklah Aku mendpteikan sesuatu kecueJi Aku mengetahui 
bahwa para makhluk akan membutuhkan itu. Barangsiapa 
meminta kepada-Ku suatu permintaan, dan dia tahu bahwa Aku 
kuasa untuk membai atau menahan, maka Aku memberikem 
permintaannya itu disertai dengan ampunan. Dan ketika dia 
memuji-Ku saat Aku memberinya dan saat Aku mencegahnya, 
maka Aku temijatkan dia di tempat para pemuji. Hamba mana 
pun yang tidak meminta sesuatu kepada-Ku kemudiein eiku 
memberinya lalu dia tidak bersyukur kepada-Ku, maka Aku akan 
mempersulit hisabnya, kemudian bila Aku memberinya dan dia 
tidak bersyukur kepada-Ku, maka Aku akan mCTigadzabnya saat 
hisab’.” 
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7658. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami secara imla \ dia berkata: Di antara yang dikhabarkan 
kepadaku oleh kakekku, Mahmud bin Al Faraj dalam bentuk 
ijazah: Muhammad bin Abdullah bin Hafsh menceritakan kepada 
kami dari Raja' bin Abdullah, Shalih bin Shabah Al Magdisi 
menceritakan kepada kami dari Ka’b, dia berkata, “Allah Ta’ala 
mewahyukan kepada Musa ^ di dalam Taurat, ‘Wahai Musa, 
Muhammad dan umatnya puasa sebulan dalam setahun, yaitu 
bulan Ramadhan. Dengan puasa setiap hari dari itu. Aku memberi 
mereka (ganjaran berupa) menjauhnya mereka dari api sejauh 
perjalanan seratus tahun, dan Aku memberi mereka dengan setiap 
bentuk tathawwu’ (ibadah sunah) seperti pahala orang yang 
melaksanakan satu kewajiban. Di dalamnya Aku menjadikan untuk 
mereka suatu malam, dimana orang yang di dalamnya memohon 
ampunan sekali dengan benar, maka bila dia meninggal pada 
malam itu atau bulan itu, maka dia mendapatkan pahala tiga puluh 
syahid. 

Wahai Musa, Muhammad dan umatnya berhaji 
(mengunjungi) ke negeri suci-Ku, lalu mereka berhaji seperti 
hajinya Adam dan sunnah Ibrahim, lalu Aku memberi mereka 
sebagaimana Aku berikan kepada Adam, dan Aku menjadikan 
mereka sebagaimana Aku menjadikan Ibrahim. Muhammad dan 
umatnya berzakat, lalu dengan zakat itu Aku memberi mereka 
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tambahan pada umur mereka, dan Aku memberi mereka 
ampunan di akhirat dan kekekalan di surga. 

Wahai Musa, sesungguhnya Aku Maha Pemberi, Aku 
meminta sedikit kepada yang menyembah-Ku dan Aku 
memberinya banyak. Wahai Musa, Akulah sebaik-baik pelindung. 
Aku memberi mereka pinjeiman dan aku meminta pinjaman 
kepada mereka, sedangkan para majikan tidak melakukan 
terhadap para budaknya apa yang Aku lakukan itu. 

Wahai Musa, sesungguhnya perbuatan-perbuatan-Ku tidak 
dapat dirincikan. Wahai Musa, rahmat-Ku untuk Ahmad dan 
umatnya. Wahai Musa, sesungguhnya di dalam umatnya ada 
orang-orang yang berdiri di atas setiap kemuliaan, mereka 
menyerukan kesaksian bahwa tidak ada sesembahan selain Allah, 
maka balasan mereka ateis beJasan para nabi, dem rahmat-Ku turun 
kepada mereka, sementara kemurkaan-Ku jauh dari mereka. Aku 
tidak menguasafcin ulat atas mereka, dan tidak pula mungkar dan 
nakir di antara lempengan-lempengan tanah yang menakuti 
mereka. Wahai Musa, rahmat-Ku untuk Muhammad dan 
umatnya.’ 

Musa berkata, ‘Wahai Tuhanku, berikanlah juga itu 
kepadaku.’ Allah berfirman, ‘Aku tidak menutup tobat terhadap 
seorang pun dari mereka yang mengucapkan, ‘ha ilaaha illaallah’ 
dengan hati dcin liseinnya secara sekseuna.’ Maka Musa pun 
bersungkur sujud lalu berkata, ‘Ya Allah, jadikanlah aku termasuk 
umat ini.’ Lalu dikatakan, ‘Sesungguhnya engkau tidak akan 
menjumpai mereka, wahai Musa. Jika engkau ingin Aku 
mendekatkan tempat dudukmu pada Hari Kiamat, maka janganlah 
engkau menghardik peminta dan anak yatim. 
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Wahai Musa, jika engkau mau setiap kali berdoa kepada-Ku 
dengan suatu di hari-hari hidupmu, kecuali Aku 
memperkenankanmu pada Hari Kiamat, maka hendaklah engkau 
berakhlak yang baik.’ Musa berkata, ‘Lalu, apa balasan orang yang 
memberi makan orang miskin karena mengharapkan keridhaan- 
Mu.’ Allah berfirman, ‘Waihai Musa, Aku perintcihkcin penyeru 
untuk menyerukan di hadapan para makhluk, bahwa Fulan bin 
Fulan termasuk orang-orang yang Allah bebaskan dari neraka’.” 



7659. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami. Abu Al Abbas Al Harawi menceritakan kepada kami. Abu 
Amir Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Al Had, dari Nafi’, dari Ka’b, dia 
menyinggung tentang lailatul qadar, dia berkata, “Aku 
mendapatinya di dalam KitabuUah sebagai penghapus-penghapus 
(dosa), yang dengannya Allah menghapuskan dosa-dosa.” 
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7660. Al Qa<lhi Muhammad bin Ahmad mengabarkan 
kepada kami -di dalam kitabnya-, Abu Al Hasan Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami di Kufah dari Bani Ghadhirah, Abbad 
bin Ahmad Al Arzami menceritakan kepada kami, pamanku 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Muhammad bin 
Suqah, dari Abdul Wahid, dari Ka’b, dia berkata, “Luqman Al 
Hakim berkata kepada anaknya diantara nasihatnya, ‘Wahai 
anakku, dirikanlah shalat, karena yang seperti itu di dalam agama 
Allah adalah seperti tiang tenda. Sesungguhnya tenda itu bila 
tegak, maka pasak-pasak, tali dan naungannya akan berfungsi 
dengan baik. Tapi bila tiang itu condong atau berubah, maka tidak 
ada pasak, tali maupun naungan yang berguna. Wahai anakku, 
sesungguhnya perumpamaan adab yang baik adalah seperti rangka 
di dalam dinding yang di setiap dua lapisan terdapat kayu yang 
dipancangkan, maka setiap kali ada lapisan yang rontok, kayunya 
akan menahannya dengan seizin Allah. Sesungguhnya Allah itu, 
bila sesuatu sujud kepada-Nya, maka tidak akan lepas dari 
pandangan Allah, lalu bila dia mengatakan, ‘Wahai Rabbku, wahai 
Rabbku,’ maka Dia mendengar seruannya dan 
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memperkenankeurufiya. Jadilah engkau hamba bagi yang 
menemanimu, niscaya dia menjadi hamba ba^mu, dan janganlah 
engkau peilingkan pipimu dari mEinusia sehingga mereka 
membenci, dan Allah lebih marah lagi daripada mereka. Wahai 
anakku, bersedekahlah dari kelebihan apa yang diberikan Rabbmu 
kepadamu dari fadhilah-Nya, niscaya Dia akan menambahkan 
fadhilah-Nya kepadamu dan memadamkan kemarahan-Nya 
terhadap-Mu. Sayangilah tetangga yang fakir, orang miskin, budak, 
tawanan yang ketakutan dan anak yatim, dekatilah dia dan usaplah 
kepalanya, karena sesungguhnya Allah menyayangimu bila engkau 
menyayangi para hamba-Nya’.” 


y ^ y ^ 


7661. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, dia berkata: AbduDah bin Ayyasy mengabarkan kepadaku, 
dari Yazid bin Qaudzar, dari Ka’b, dia berkata, “Keberuntunganlah 
bagi yang mengurus jjara janda dan oreung-orang miskin. Betapa 
Allah memuliakan mereka dengan menyertai para nabi pada Hari 
Kiamat.’” 
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7662. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Al Hasan Al Manvazi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin 
Jamil menceritakan kepada kami, Abdul Ghafur menceritakan 
kepada kami, dari Hammam, dari Ka’b, dia berkata, 
“Sesungguhnya kami dapati bahwa Allah Ta ’ala berfirman, 
‘Sesungguhnya Akulah Allah, tidak ada sesembcihan yeing haq 
selain Aku. Akulah Pencipta para makhluk. Akulah Maha Raja 
yang Agung, Pembaleis pada hari pembalasein, pemilik peira raja, 
hati mereka di tangan-Ku, maka janganlah kalian sibuk menyebut- 
nydaut mereka sehingga lalai dari mengingat-Ku dan berdoa 
kepada-Ku serta bertobat kepada-Ku, hingga Aku melunakkan 
mereka terhadap kalian dengan rahmat, lalu aku menjadikan 
mereka sebagai rahmat. Jika tidak, maka Aku menjadikan mereka 
sd}agai petaka’.” 

Kemudian dia berkata, “Kembalilah kalian, semoga AUah 
merahmati kalian. Bertobatlah kcdicin dengcin segera, karena 
sesungguhnya Allah Ta ’ala berfirman, ’Telah nampak kemsakan di 
darat dan di laut dis^jabkan karena perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).' 
(Qs. Ar-Ruum [30]: 41), dein juga berfirman, ‘Belumkah datang 
waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati 
ma-eka mengingat Allah.' {Qs. Al Hadiid [57]; 16). Tidakkah kalian 
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lihat, bahwa Allah tidak menegur kecuali orang-orang yang 
beriman.” 
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7663. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ayyasy mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin 
Qaudzar, dari Ka’b, bahwa dia berkata, “Barangsiapa menghiasi 
Kitabullah dengan suaranya, maka dia dianugerahi dari manisnya 
suara sesuatu yang mana para ahli surga tidak pernah bosan dari 
kunjungannya dan suaranya selama seratus ribu tahun. Dan selama 
itu mereka berada di dalam tenda dari mutiara, bersama para isteri 
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dan para pelayan mereka, dengan memperoleh apa yeing 
dikehendaki jiwa mereka.” 
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7664. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Jurairi memberitakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Syaqiq, dari Ka’b, bahwa Musa mengucapkan di dalam 
doanya, “Ya Allah, lunakkanlah hatiku dengan tobat, dan 
janganlah Engkau menjadikan hatiku keras seperti batu’.” 
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7665. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad menceritakain kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, 
dari Salim bin Abu Al Ja’d, dari Ka’b, dia berkata, ‘Setelaih 
ketiadaan Nuh di bumi akan tetap ada empat belas orang yang 
dengan mereka dicegahnya adzab’.” 
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7666. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada keimi, Al Haitseim bin Kheilaf menceritekkan kep>ada kami, 
Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Shaiwan bin Amr, dari Syuraih 
bin Ubaid Al Hadhrami, dari Abu Syimr Adz-Dzimari, dari Ka’b, 
dia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala melihat ke bumi lalu 
berfirman, ‘Sesungguhnya Aku menginjak sebagianmu.’ Lalu 
gunung-gunung maiinggi kepada-Nya, sementara cadas-cadas 
merosok kepada-Nya, lalu Dia bertarima kcisih kep>adanya karena 
itu. Lalu Allah menempatkan kaki-Nya di atasnya, lalu berfirman, 
‘Ini tempat-Ku dan tempat p)enghimpunan para makhluk-Ku. Ini 
surga-Ku, ini neraka-Ku dan ini temp)at timbangan-Ku, dan Akulah 
Pembalas segala perbuatan’.” 




^ -VIIV 

oXjJJ \1jJS- ^ 

y' 

^ ii)i 

^ cf. -4^ o\ : ju 

y’ y y’ ^ ^ 

Jli ^ ^s'y CjuT Jli 


89 


Hilyatul Auliya' _ 

^ oa iijfc lip, ji>: H 
: JlS Do, S/l s^i Sfj V f4ll rjl^ 

J| O ^ 

ijisj ^ dii 5^ 0^ 3^1 J jl^ 

^ (^ <^13 


7667. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hascin menceriteikan kepada keuni, Qutaibah 
menceritakain kepada kami, Yazid bin KheJid menceritakan kepada 
kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari Khalid bin 
Yazid, dari Sa’id bin Abu Hilal, dia berkata, “Telah sampai kepada 
kami, bahwa Abdullah bin Amr bin Al Ash berkata kepada Ka’b, 
‘Bagaimana engkau memandang ilmu nujum?’ Ka’b menjawab, 
‘Tidak ada kebaikan padanya, karena ia senantiasa melihat sesuatu 
yang ia benci, walaupun ia dicegah.’ Lalu dia mengatakan, ‘Ya 
Allah, tidak ada kesialan kecuali kesialan dari-Mu, dan tidak ada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan-Mu.’ Amr berkata lagi, 
‘Bagaimana itu terjadi?’ Ka’b berkata, ‘Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya itu adalah pangkal tawakkal 
dan perbendaharaan hamba di surga, bila dia mengucapkannya 
kemudian berlalu (meninggalkannya), maka tidak ada sesuatu pun 
yang membahayakannya, dan bila dia kembali (mengulanginya), 
maka hatinya akan merasakan persekutuan’.” 
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166S. Ayahku menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim bin Jamil menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mani’ 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Abbad menceritakan 
kepada kami, dari Aban, dari Salim Al Makki, dari Abdullah bin 
Rabah, dari Ka’b, dia berkata, “Sesungguhnya orang yang dibunuh 
orang-orang musyrik memiliki dua cahaya, sedangkan orang yang 
dibunuh oleh golongan Haruriyyah memiliki delapan cahaya.” 
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7669. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin AbduUah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, {ha ") 

Abu Bakar bin Malik juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’feur menceritakan kepada kami, Abu Imran menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Rabeih menceriteikEin kepada kami, dari 
Ka’b, dia berkata, “Orang yang mati syahid memiliki dua cahaya, 
sedangkan yang dibunuh oleh golongan khawarij memiliki delapan 
Ccihaya. Su ngg uh mereka keluar memerangi Nabiyulleih Daud ^ 
pada masar^.” 
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7670. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Al Jurairi memberitakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Syaqiq, dari Ka’b, dia berkata, 
“Sesungguhnya diantara sebaik-baik perbuatan adalah subhatul 
hadits, dan sesungguhnya di antara seburuk-buruknya perbuatan 
adalah tahdzif” Abdullah berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai Abu 
Abdurrahman, apa itu subhatul hadit^' Dia menjawab, ‘Seorang 
yang bertasbih, sementara orang-orang berbicara.’ Aku bertanya 
lagi, ‘Dan apa itu tahdziP' Dia menjawab, ‘Seseorang yang 
melakukan kebaikan, lalu ketika mereka ditanya (tentang orang 
itu), maka mereka mengatakan dengan keburukan’.” 
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7671. Ayahku mcnceriteikan kepada kami, Ishaq bin 
Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Yazid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Musa menceritakan 
kepada kcimi. Abu Mu’awiyeih menceritakan kepada kami, dari Al 
A’masy, dari Mujahid, dari Ka’b, dia berkata, “Sesungguhnya 
(pahala) sedekah dilipat gandakan pada hari Jum’at.” 


1 


\1jJS~ cO\Z^ ^ 




J?' 


-V\YY 


5 ^ c/. 4 ^'-* 

c^U .jU4 J jiU ^ cd:.! o? 

^ y * T' 

6l^' 4ip IjU JiaiJi ^s'A Jy. jujl jJ : jlS 


.4^ uy. ^ i) ^ ol 


> 0 'e 


7672. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha' bin Yasar, bahwa Ka’b Al Ahbar berkata, 
“Seandainya orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat 
mengetahui apa yang ditimpakan atasnya, tentu dibenamkan 
dirinya adalah lebih baik baginya daripada dia lewat di depannya.” 
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7673. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepadaku, 
dari Umarah bin Ghaziyyah, dari Abdullah bin Dinar, dari Atha' 
bin Yasar, dari Ka’b, dia berkata, “Sesungguhnya di dalam 
Jahannam terdapat empat jembatan. Pertama adalah jembatan 
yang di atasnya tertahan setiap orang yang memutus silaturahim. 
Jembatan yang kedua, di atasnya terdapat setiap orang yang 
berutang hingga dia melunasi uteingnya. Jembatan yang ketiga, di 
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atasnya terdapat para pelaku kecurangan. Sedangkan jembatan 
yang keempat, di atasnya terdapat Dzat Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Tinggi, sementara rahmat berkata, ‘Wahai Rabb, 
selamatkanlah, selamatkanlah’.” 
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7674. Abu Muhcimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dari Sa’id bin 
Abu Hilal, bahwa Ka’b berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya Allah benar-benar menyegerakan 
waktu seorang hamba bila dia durhaka terhadap kedua orang 
tuanya, dan menambah umur hamba bila dia berbakti kepada 
kedua orang tuanya agar bakti dan kebajikannya semakin 
bertambah.” 


Ka’b juga berkata, “Aku dapati di dalam Kitabullah, bahwa 
bila orang tuanya memanggilnya lalu dia tidak menjawabnya, mcika 
sungguh dia telah durhaka terhadapnya, bila mendesaknya 
sehingga dia mendoakan keburukan atasnya, berarti dia telah 
durhaka terhadapnya, bila orang tuanya mempercayainya, lalu dia 
mengkhianatinya, berarti dia telah durhaka terhadapnya, dan bila 
dia meminta kepada orang tuanya sesuatu yang dia tidak mampu, 
maka sungguh dia telah durhaka terhadapnya.” 
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7675. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Al Husain bin Ma’bad menceritakan kepada keimi, 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Salim bin Abu Al Ja’d, dari 
Ka’b, dia berkata, “Sesungguhnya manusia yang paling besar 
kesalahannya pada Hari Kiamat adalah al mutsallats." Mereka 
(para sahabatnya) menanyakan kepadanya, “Apa itu al 
mutsaJlat^” Dia menjawab, “Orang yang berangkat bersama 
saudaranya kep>ada seing penguasa sehingga membinasakan 
dirinya, membinasakan saudaranya, dan membinasakan 
imamnya.” 
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7676. Abu Al Qasim Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Al Jarud 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Muhammad bin Isham 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Syimr, 
dari Syahr, dari Ka’b, dia berkata, “Kekuasaan dan Al Qur an 
saling berperang, lalu kekuasaan menginjak-nginjak kemurahan Al 
Qur'an, hingga diapun terjatuh dan terlepas darinya.” 
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7677. Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, Az-Za’farani menceritakan 
kepada kami, Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari Al 
A’masy, dari Ziyadah, dari Ka’b, dia berkata, “Orang yang pura- 
pura bersikap baik itu hanya sampai empat puluh hari, kemudian 
dia akan kembali lagi kepada karakternya yang asli.” 
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7678. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUcih bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami. Abu Imran Al 
Jauni menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Rabah Al 
Anshari, dari Ka’b, dia berkata, “Ibrahim ^ setiap hari 
mengunjungi ke kota Sadum, lalu dia bericata, ‘Celaka engkau 
Sadum, hari apa yang bermanfaat bagimu.” Ka’b berkata, 
“Ibrahim mempunyai sebuah rumeih yang biasa digunakannya 
beribadah di dalamnya.” 


100 



Hilyatul Auliya' 


J ^ ^ jdi \^js. -vnv‘\ 

Jij c?- 

14-» 5^*^ ^ : Jl* ol ^ 

.^alii tli Oj^- Ji/V'ij 

7679. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Isa Al Bashri menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari seorang lelaki 
Ouraisy, bahwa Ka’b berkata, “Kelak akan terjadi fitnah yang di 
dalamnya dihalalkan darah, harta, dan kemaluan. Kemudian 
terjadilah fitnah Dajjal.” 
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7680. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib bin Harb menceritakan kepada kami, Al 
Qa’nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, bahwa telah 
sampai kepadanya, bahwa Umar bin Al Khaththab hendak 
berangkat ke Irak, lalu Ka’b Al Ahbar berkata kepadanya, 
“Janganlah engkau berangkat ke sana, wahai AmiruI Mukminin, 
karena sesungguhnya di sana ada sembilan belas penyihir, di sana 
ada para jin fasik, dan di sana ada penyakit yang kronis.” 
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7681. Ibrahim bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Al Laits bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Abu Ja’far menceritakan kepada 
kami, bahwa Ka’b Al Ahbar berkata, “Sesungguhnya Umar bin Al 
Khaththab berada di salah satu pintu dari pintu-pintu neraka, bila 
dia meninggal, maka pintu itu pun akan terbuka.” 
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7682. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Al-Lciits menceriteikcin kepada kami, 
dari Yeizid bin Abu Habib, dari Abu Al Khair, dari Ash-Shunabihi, 
dia mendengar Ka’b mengatakan, “Kelak Irak akan dipangkas 
sebagaimana dipangkasnya kulit, dan dicincang sebagaimana 
dicincangnya unta.” 
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7683. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Abu Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, dari 
Humaid bin Hilal Al Adawi, dari Abu Adh-Dhaif, dari Ka’b, dia 
berkata, “Sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj mematuki dinding 
pembendung dengan paruh mereka, hingga ketika mereka hampir 
melobanginya, mereka berkata, ‘Besok kita kembali lagi 
kepadanya, lalu kita menyelesaikannya’.” 
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Ra’b melanjutkan, “Ketika mereka kembali ke tempat itu, 
dindir^ tersebut telah kembali sebagaimana keadaan semula. Lalu 
k^ika sebuah perkara telah tiba, maka diberikan kepada sebagian 
lisan merdca untuk mengucapkan, ‘Insya Allah, besok kita kembali 
lagi, lahi kita menyelesaikannya.’ Kemudian ketika mereka kembali 
kepadanya, keadaan dinding itu seperti ketika mereka 
meninggalkannya, lalu mereka pun melobanginya. 

Lahi rombongan pertama mereka mendatangi pantai, lalu 
mereka meminum air yang ada di dalamnya. Kemudian datang 
rombongan tengah mereka, lalu mereka menjilati tanahnya. Lalu 
ron^ngan terakhir mereka mendatanginya, lantas mereka 
berkata, ‘Sun gg uh tadinya di sini pernah ada air.’ Kemudian 
mereka melesatkan panah-panah mereka ke arah langit, lalu 
mereka berkata, ‘Kita telah menundukkan siapa yang di bumi, dan 
kita kalahkan siapa yang di langit.’ 

Lahi Allah Ta’ala mengirimkan kepada mereka ulat-ulat 
yang disdiut naghaf, yaitu ulat yang biasa berada di hidung unta 
dan kambing, lalu ulat-ulat itu menjalari mereka dari depan dan 
bdakar^ mereka hingga membunuh mereka, maka bumi pun 
menjadi busuk karena bau mereka. Kemudian Allah mengirimkan 
burung-burung kepada mereka, lalu memindahkan tubuh-tubuh 
mereka ke laut. Lalu Allah menurunkan hujan selama empat puluh 
hari, maka bumi pun tumbuh, hingga delima benar-benar 
mei^enyangkan As-Sakan” 

Ditanyakan kepada Ka’b, “Apa itu As-Sakan?” Ka’b 
meic^wab, “Ahlul bait.” Dia melanjutkan, “Kemudian mereka 
mendeir^ar kemunculan si pemilik dua tangkai Al Habasyi (orang 
etiophia) yang menyerang Baitullah. Lalu kaum muslimin mengirim 
Inrigade perintis (pasukan pengintai yang berangkat lebih dulu) ke 
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arahnya yang terdiri dari tujuh sampai delapan orang, namun 
mereka tidak pernah sampai kepada orang Habasyah itu dan tidak 
juga kembali kepada teman-teman mereka. Lalu Allah 
mengirimkan angin dari arah Yaman yang lembut, lalu mencabut 
nyawa setiap muslim, bahkan yang berada di dalam batu. Lalu 
tersisalah manusia yang mengira bahwa mereka mempunyai 
pegangan, padahal mereka tidak mempunyai pegangan.” 

Kemudian Ka’b menyebutkan tentang pasukan berkuda 
ycing membawa hasilnya, kemudiein dia mengatakan, “Barangsiapa 
yang setelah ini bersusah payah untuk melakukan sesuatu, maka 
dia adalah orang yang bemsah payah.” 
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7684. Abu Bakar bin Abdullah bin Muhammad bin Atha' 
menceritakan kepada kami, Umar bin Ahmad As-Sunni 
menceritakan kepada kami, Abu Syurahbil Al Himshi anak saudara 
Ibnu Al Yaman menceritakan kepada kami. Abu Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Umar menceritakan 
kepada kami, dan Syuraih bin Ubaid menceritakan kepadaku, 
bahwa Ka’b berkata, “Ya’juj dan Ma’juj diciptakan dalam tiga 
golongan. Satu golongan yang tubuhnya bagaikan angsa, satu 
golongan yang tingginya empat hasta dan lebar empat hasta, dan 
satu golongan beralaskan sebelah telinga mereka dan 
berselimutkan dengan sebelahnya lagi, dan mereka memakan 
placenta kaum wanita mereka.” 
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7685. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Hatim Al Muradi menceritakan kepada kami, 
Nu’aim bin Hammad menceritakan kepada kami. Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Abu Maryam Al 
Ghassani, dia berkata: Para guru kami menceritakan kepada kami 
dari Ka’b, bahwa naga adalah ular yang mengganggu penduduk 
bumi, lalu Allah menghempaskannya dari darat ke laut, dan bila 
para binatang laut berteriak darinya, maka Allah mengirim 
kepadanya makhluk yang memindahkannya dari laut ke darat 
kepada Ya’juj dan Ma’juj, lalu menjadikannya sebagai rezeki bagi 
mereka. 


^ 

^ J ^ tjtji J ^ ^ J 





109 


Hilyatul Auliya' 


;iii dJJS ja; 

Ji. iilUlj il 


.dUS 


7686. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Nu’aim menceritakan kepada kami, 
Baqiyyah bin Al Walid dan Abu Al Mughirah menceritakan kepada 
kami, dari Bakr bin Abu Maryam, dari Abu Az-Zahiriyyah, dari 
Ka’b, dia berkata, “Setelah Ya’juj dan Ma’juj, manusia tinggal 
dalam kelapangan, kesuburan dan kedamaian selama sepuluh 
tahun, sampai-sampai ada dua orang yang membawa satu delima 
bersama-sama, dan dua orang yang membawa satu tandan 
anggur. 

Mereka hidup dalam keadaan demikian selama sepuluh 
tahun, kemudian Allah mengirimkan angin yang baik, lalu tidak 
melewatkan seorang mukmin pun kecuali mencabut nyawanya. 
Kemudian setelah itu manusia saling bertengkar sebagaimana 
saling bertengkarnya keledai dalam mendapatkan wilayah, hingga 
datanglah perkara Allah kepada mereka, yaitu kiamat, sedang 
mereka dalam keadaan demikian.” 
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7687. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Nu’aim 
bin Hammad menceritakan kepada kami, Baqiyyah dan Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Amr, dari 
Syuraih bin Ubaid, dari Ka’b, dia berkata, “Sungguh bumi akan 
menyulitkan para penghuninya hingga menjadi lebih sulit daripada 
tunggangan kuda penarik beban yang sulit. Kemudian bumi 
menyondongkan kalian dengan seksama hingga kalian mengira 
bahwa bumi terbalik, sampai-sampai manusia membebaskan para 
budak mereka. Kemudian bumi kembali tenang selama beberapa 
saat hingga orang yang telah membebaskan budaknya menyesal. 
Kemudian bumi kembali menyondongkan kalian hingga ada 
manusia yang berkata, ‘Wahai Rabb kami, kami bebaskan, kami 
bebaskan.’ Allah berfirman, ‘Kalian dusta, justru Akulah yang 
membebaskan’.” 


111 


Hilyatul Auliya'. 


LjA^ “V^AA 

tf 

^1 ^1 ^2;P Lby*^ UjJl^ UjA?- 

Juj dii 01 ijii tJiAJi 

‘cy, ‘^3 

.ouli-j jxi.j J<i /I (UtAf 


7688. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Nu’aim menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari 
Abu Al Minhal, dari Abu Ziyad, dari Ka’b, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta'a/a menganugerahkan Isma’il ^ dua 
belas penerus dari tulang punggungnya (ketumnannya), dimana 
yang paling utama dan paling baik mereka adalah Abu Bakar, 
Umar dan Utsman.” 
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7689. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Nu’aim menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari 
Yahya bin Abu Amr Asy-Syaibani, dari Ka’b, dia berkata, 
“Permulaan umat ini adalah kenabian dan rahmat, kemudian 
khilafah dan rahmat, kemudian kekuasaan dan rahmat, kemudian 
kerajaan dan arogansi. Lalu bila hal itu tebh demikian, maka saat 
itu perut bumi lebih baik daripada permukaannya.” 
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7690. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceriteikan kepada kami, Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Ratsir menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Muhajir dari Al Abbas bin Salim, Umar bin 
Rabi’ah menceritakan kepadaku, Mughits Al Auza’i menceritakan 
kepadaku, bahwa Umar bin Khaththab mengirim utusan 
kepada Ka’b (untuk menghadapnya, setelah dia menghadap), lalu 
dia (Umar) bertanya, “Wahai Ka’b, bagaimana engkau dapati ciri- 
ciriku di dalam Taurat?” Ka’b menjawab, “Khalifah generasi dari 
besi yang tidak takut akan celaan pencela dalam menjalankan 
perintah Allah. Kemudian khalifah yang dibunuh oleh umatnya 
yang menzhaliminya, kemudian setelahnya akan terjadi petaka.” 
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7691. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami di dalam 
kitabnya, Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Abu 
Qilabah, dari Ka’b, dia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
berfirman, ‘Sesungguhnya Akulah pemimpin, dan Akulah yang 
mengobati’.” 
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7692. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami di dalam Idtabnya, Abdullah bin Muhammad bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Hajib bin Al Walid 
menceritakan kepada kanu, Baqiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad Al Alhani, dari Ka’b. 
Muhammad pernah masuk menemui Ka’b ketika dia sedang sakit, 
lalu ditanyakan kepadanya, “Bagaimana kau dapati dirimu, wahai 
Abu Ishaq?” Dia menjawab, “Jasad yang dihukum karena dosanya. 
Bila dicabut nyawanya dalam keadaan ini, maka kembali kepada 
Dzat Yang Maha Pengasih, dan bila Dia memaafkannya, maka Dia 
akan menjadikannya makhluk yang tidak berdosa.” 
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7693. Al Husain bin Muheunmad bin Ali menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhhamad bin Idris menceritakan 
kepada kami, Harun bin Ishaq menceritedoin kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari 
Mis’ar, dari Mush’ab, dari ayahnya, dari Ka’b, dia berkata, “Daud 
senantiasa menghadap ke arah kiblat siang dan malam, dan dia 
mengucapkan, ‘Ya Allah, selamatkanlah aku pada hari ini dari 
setiap musibah yang turun dari langit ke bumi. Ya Allah, jadikanlah 
bagian untukku di setiap kebaikan yang turun dari langit ke bumi.’ 
Dia mengucapkannya tiga kali.” 
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7694. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kanru, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, 
Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Imran Al 
Jauni menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Rabah, dari 
Ka’b, dia berkata, “Sesungguhnya Ibrahim ^ mengadu kepada 
Allah ^ dengan mengatakan, ‘Wahai Rabbku, sesungguhnya yang 
membuatku sedih adalah aku tidak melihat seorang pun di muka 
bumi yang menyembah-Mu selainku.’ Maka Allah ^ mengutus 
para malaikat-Nya untuk shalat bersamanya dan menyertainya.” 
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7695. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah Ash-Shan’ani, dari 
Ka’b, dia berkata, “Sedikit bicara adalah hikmah, maka hendaklah 
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kalian diam, karena itu adalah pemelihara yang baik, minimnya 
kesalahan dan ringannya dosa. Karena itu dekatilah pintu Yang 
Maha Bijaksana, karena pintu-Nya adalah kesabaran, dan 
sesungguhnya Allah Ta ‘ala membenci tertawa yang tidak 
disebabkan ketakjuban, mengupayakan yang tidak diinginkan, dan 
Dia menyukai wali seperti penggembala yang tidak lalai akan 
gembalaannya. Ketahuilah, bahwa kalimat hikmah adalah obyek 
seorang muslim, dan hendaklah kalian berilmu sebelum ilmu 
diangkat, karena diangkatnya ilmu adalah perginya para 
perawinya." 
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7696. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibralum bin Na'ilah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan kepada kami, 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu 
Sulaiman, dari Ka’b, dia berkata, “Tidaklah api itu membakar 
Ibrahim kecuali tali (yang mengikatjnya.” 
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7697. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muslim bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Mujasyi’ bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Maimun Al Hadhrami, 
dari Ka’b, dia berkata, “Ketika Allah ^ memerintah Musa 
untuk pergi dengan membawa Bani Israil, Allah 
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memerintahkannya agar membawa serta tulang Yusuf namun 
Musa ^ tidak mengetahui letcik kuburannya. Sementara ada 
seorang wanita dari kalangan Beini Israil yang bernama Siraj, yang 
mana setiap kali tiba ajalnya, Allah Ta ’ala memanjangkan umurnya 
hingga dia mendapati masa Musa lalu wanita itu berkata 
kepada Musa, ‘Aku akan memberitahumu letak kuburan Yusuf, 
dengan syarat, engkau memberiku tiga hal.’ Musa bertanya, ‘Apa 
itu?’ Wanita itu menjawab, ‘Engkau berdoa kepada Allah Ta’ala 
agar mengembalikan mudaku sebagaimana yang pernah aku alami 
dulu.’ Musa berkata, ‘Itu akan engkau dapati.’ Wanita itu berkata 
lagi, ‘Engkau membawa aku besertcimu.’ Musa menjawab, ‘Itu 
akan engkau dapati.’ Wanita itu berkata lagi, ‘Dan aku bersamamu 
di derajatmu pada Hziri Kicimat.’ Maka Musa ^ pun menangis, 
lalu Allah mewahyukan kepadanya, ‘Sesungguhnya surga berada di 
tangan-Ku, maka berikanlah kepadanya apa yang dia minta.’ 

Musa pun berkata, ‘Itu akan engkau dapati.’ Lalu wanita 
itu berkata, ‘Sesungguhnya kuburannya berada di pulau ini, dan 
telah digenangi air.’ Lalu Musa pun mengambil dua tulang, lantas 
menuliskan nama Allah yang Maha Agung, kemudian dia 
melemparkan salah satu tulang itu ke sisi pulau itu dan yang 
satunya lagi dilemparkan ke sisi lainnya. 

Maka air pun terpecah dari pulau itu, maka wanita itu 
berkata, ‘Di sini tempat kuburannya.’ Maka segeralah para 
pemuda menggalinya, lalu mereka mendapati Yusuf ^ di dalam 
peti marmer, lalu mereka mengangkatnya lalu membawanya 
bersamanya. 

Sementara itu, Qarun mengincar kedua tulang itu, lalu dia 
mengambil keduanya, maka tidaklah dia melewati suatu tempat 
harta terpendam, kecuali dia meletakkannya sehingga bumi pun 
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terbelah, lalu dia mengeluarkan harta terpendam itu darinya. Itulah 
firman-Nya, ‘Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena iJmu 
yang ada padaku' (Qs. Al Qashash [28]: 78), maksudnya adalah 
karena kedua tulang itu, dan sebelumnya dia tidak mengeteihui 
sesuatu.” 
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7698. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ash- 
Shalt bin Mas’ud menceritakan kepadaku, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami. Abu Imran Al Jauni menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Abu Rabah Al Anshari, dari Ka’b, 
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dia berkata, “Ibrahim biasa menjamu tamu, menyayangi yang 
miskin dan ibnu sabil (orang yang sedang dalam perjalanan). 

Suatu ketika, tidak ada tamu yang datang hingga dia gelisah 
karena itu, maka dia pun keluar ke jalanan untuk mencari. Lalu dia 
duduk, kemudian lewatlah malaikat maut dalam wujud seorang 
lelaki, lalu memberi salam kepadanya, maka Ibrahim pun 
menjawab salamnya, kemudian dia bertanya, ‘Siapa engkau?’ 
Malaikat itu menjawab, ‘Aku ibnu sabil.’ Ibrahim berkata, 
‘Sesungguhnya aku duduk di sini untuk orang sepertimu.’ Lalu 
Ibrahim menggandeng tangannya, lalu berkata, ‘Mari berangkat.’ 
Lalu Ibrahim membawanya ke rumahnya. 

Tatkala Ishaq melihatnya, dia mengetahuinya, maka Ishaq 
pun menangis, dan tatkala Sarah melihat Ishaq menangis, dia pun 
menangis karena tangisannya, dan tatkala Ibrahim melihat Sarah 
menangis, dia pun menangis karena tangisannya. Lalu ketika 
malaikat maut melihat Ibrahim menangis, maka dia pun menangis 
karena tangisannya, kemudian dia pun naik. 

Setelah mereka reda, Ibrahim marah, lalu berkata, 
‘Kalian menangis di hadapan tamuku hingga dia pergi.’ Ishaq 
berkata, ‘Wahai ayahku, janganlah engkau mencelaku, karena 
sesungguhnya aku melihat malaikat maut bersamamu, dan aku 
tidak melihat kecuali ajalmu telah tiba, maka berilah wasiat tentang 
keluargamu.’ Ibrahim ^ mempunyai sebuah rumah tempat dia 
beribadah di dalamnya, dan bila dia keluar, dia menutupnya, tidak 
ada yang memasukinya selainnya. 

Kemudian Ibrahim datang lalu membuka rumah tempat 
ibadahnya itu, ternyata di dalamnya ada seorang lelaki tengah 
duduk, maka Ibrahim ^ berkata, ‘Siapa yang memasukkanmu? 
Dengan izin siapa engkau masuk?’ Lelaki itu menjawab, ‘Dengan 
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sdzin pemilik rumah ini aku masuk.’ Ibrahim berkata, ‘Pemilik 
rumah ini lebih bcrhzik.’ Kemudiain dia mengambil tempat di salah 
satu sisi mmah itu, Izdu shalat dan berdoa sebagaimana yang biasa 
dilakukannya, lalu malaikat maut itu naik, maka ditanyakan 
kepadanya, ‘Apa yang engkau lihat?’ Dia menjawab, ‘Wahai Rabb, 
aku datang kepada-Mu dari sisi seorang hamba-Mu, tidak ada yang 
lebih baik darinya setdahnya.’ Lalu ditanyakan kepadanya, ‘Apa 
yang engkau lihat darinya?’ Dia menjawab, ‘Tidaklah dia 
melewatkan suatu makhluk pun dari makhluk-Mu kecuali dia 
mendoakan kebaikan untuknya dalam agamanya dan 
penghidupannya.’ Kemudian Ibrahim menetap selama yang 
dikehendaki Allah. 

Lantas dia datang (ke tempat ibadahnya), lalu membuka 
pintunya, ternyata di dalamnya ada seorang lelaki yang tengah 
duduk, Ibrahim bertanya kepadanya, ‘Siapa engkau?’ Lelaki itu 
menjawab, ‘Aku malaikat maut.’ Ibrahim berkata, ‘Jika engkau 
benar, maka pertbatkan kepadaku suatu tanda darimu sehingga 
aku tahu beJiwa engkau adalah malaikat maut.’ Malaikat itu 
berkata, ‘Palingkanlah wajahmu, wahai Ibrahim.’ Kemudian 
Ibrahim menoleh, lalu malaikat itu memperlihat kepadanya bentuk 
yang dengan bentuk itu dia mencabut nyawa orang-orang beriman, 
lalu Ibrahim melihat cahaya dan kemewahan yang tidak diketahui 
kecuali oleh Allah. 

Kemudian malaikat itu berkata, ‘Palingkanlah wajahmu.’ 
Kemudicin berkata, ‘Lihatlah.’ Lalu dia memperlihatkeui bentuk 
yang dengan bentuk itu dia mencabut nyawa orang-orang kafir dan 
orang-orang lalim, maka Ibrahim pun merasa sangat ketakutan 
hingga perutnya menempel di tanah, dan hampir saja nyawa 
Ibrahim keluar, lalu dia berkata, ‘Aku tahu. Maka silakan lihat 
perintah yang diperintahkan kepadamu, lalu laksanakanlah.’ Lalu 
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malaikat maut itu naik, maka dikatakan kepadanya, ‘Lembutlah 
terhadap Ibrahim.’ 

Lalu malaikat maut mendatanginya lagi, saat itu dia sedang 
di kebun anggurnya, malaikat itu dalam wujud seorang tua, yang 
tidak lagi tersisa sesuatu padanya. Tatkala Ibrahim melihatnya, dia 
mengasihaninya, lalu dia mengambil sebuah wadah, kemudian dia 
masuk ke kebun anggurnya, lalu memetik anggur dan meletakkan 
ke dalam wadahnya, kemudian datang lagi, lalu meletakkannya di 
hadapan orang tua itu, lalu berkata, ‘Makanlah.’ Lalu malaikat itu 
memperlihatkan seakan-akan dia makan dan mengunyah di atas 
jenggot dan dadanya, maka Ibrahim pun takjub, lalu bertanya, 
‘Tidak ada lagi gigi yang tersisa padamu, berapa usiamu?’ Malaikat 
itupun menghitung usia Ibrahim lalu berkata, ‘Usiaku sekian.’ 

Maka Ibrahim berkata, ‘Aku juga telah berusia seperti 
itu, aku hanya menunggu untuk menjadi sepertimu. Ya Allah, 
ambillah aku kepada-Mu.’ Lalu jiwa Ibrahim pun merelakan 
jiwanya, lalu malaikat maut itu mencabut ruhnya dalam keadaan 
itu.” 
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7699. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Musa Al Adawi menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Sa’id Al Kisa'i menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Abdullah anak saudara Az-Zuhri, dari 
pamannya, Ibnu S^^b, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits, dari Jaz' bin Jabir Al Khats’ami, bcihwa dia mendengar 
Ka’b berkata, “Allah berbicara kepada Musa dengan semua lisan 
sebelum lisannya, lalu Musa berkata, ‘Wahai Rabbku, inikah 
Aa/am-Mu?' Allah berfirman, ‘Seandainya Aku berbicara kepadamu 
dengan Aa/am-Ku, niscaya engkau tidak menjadi apa-apa.’ Musa 
berkata, ‘Wahai Rabbku, apakah di emtara para meikhluk-Mu ada 
sesuatu yang menyerupai Aa/am-Mu?’ Allah berfirman, ‘Tidak, dan 
makhluk-Ku yang paling menyerupai dengan Aa/am-Ku adalah 
yang terdengar lebih keras daripada halilintar’.” 
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7700. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wcihb 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ayyasy menceritakein 
kepadaku, dari Yazid bin Qaudzar, dari Ka’b, dia berkata, “Tidak 
ada sesuatu pun yang lebih berat bagi iblis beserta bala tentaranya 
dan para syetan, serta tidak ada yang lebih banyak membuat 
tangisan mereka, daripada mereka melihat seorang muslim 
bersujud, dan mereka mengatakan, ‘Kcirena sujud mereka mcisuk 
surga, dan karena sujud kita masuk neraka’.” 
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7701. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kep>ada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
mengabarkan kepadaku, dari Zibban bin Fa'id, dari Sahi bin 
Mu’adz, dari ayahnya, dari Ka’b, bahwa dia berkata, “Barangsiapa 
membaca 'Qu/ huwaBaahi Ahad (surah Al Ikhlaash) hingga selesai 
sepuluh kali, maka dibangunkan untuknya sebuah istana di surga. 
Dan sesungguhnya 'Qul huwattaahu Ahad itu setara dengan 
Taurat, Injil dan Al Furqan. Apabila dia membaca(nya) dengan 
Ummul Our'an di dua raka’at shalat Dhuha, maka bagi setiap 
rambut dituliskan satu kebaikan untuknya.” 
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7702. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ayyasy 
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menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Qaudzar, dari Ka’b Al 
Ahbar, dia berkata, “Barangsiapa mengkhatamkan Al Qur'an, 
maka Allah menikahkannya dengan seratus ribu isteri dari 
kalangan bidadari, yang mana setiap isteri memiliki satu juta 
pelayan laki-laki dan perempuan. Barangsiapa yang membaca 
beberapa ayat darinya, maka (dia akan mendapatkan pahala) 
sesuai dengein itu. Dam apabila dia mengkhatamkannya secara 
terus-menerus, maika atais hal itu Allaih akan menambahkain seratus 
juta kali lipat, dan Dia bangunkan untuknya sebanyak itu kota- 
kota, istana-istana dan kamar-kamar dari mutiara dan ruby di 
surga, dan hal itu sangatlah mudah bagi Allah.” 

Ka’b juga berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang lebih Allah 
% sukai daripada bacaan Al Qur'an dan dzikir.” 

Dia (Yazid) bedeata, “Ka’b mendengar seorang Idedd 
membaca Al Qur'an, maka dia berkata, ‘Sebaik-baik para hamba 
Allah adcilah yang memperindah perkataan, dan s^uruk-bunik 
para hamba Allah adalah yang memperburuk perimtaan’.” 

Ka’b juga berkata, “Barangsiapa membaca ' Qul huwsdiaahu 
Ahad (surah Al Ikhlaash), maka Allah haramkan dagingnya atas 
neraka.” 
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7703. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Arubah Al Harrani menceritakan kepada kami, Al Musayyib bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, Makhlad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dari Abu Mas’ud Al Jurairi, dari Ka’b 
mengenai firman Allah Ta’ah, “Sesungguhnya (apa yang 
disebutkan) dalam (surat) ini, benar-b&iar menjadi peringatan bagi 
kaum yang menyembah Allah.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 106). 


Dia berkata, “Mereka itu, demi Allah, adalah orang-orang 
yang melaksanakan shalat yang lima. Allah Ta’ala menyebut 
mereka kaum yang menyembah (Allah).” 
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7704. Abu Muhcimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Imran bin Al Junaid menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ashim menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Qirath menceritakan kepada kami, dari Mubarak bin Mujahid 
Abu Al Azhar Al Jurairi, dari Abu Al Ala', dari Ka’b mengenai 
firman Allah Ta’aJa, Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam 
(surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
menyembah Allah.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 106) 

Dia berkata, “Barangsiapa melaksanakan shalat yang lima 
dengan berjama’ah, maka sungguh ibadah telah memenuhi kedua 
tangannya dan serupanya.” 
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7705. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibnu Warah menceritakan 
kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Hammad, 
dari Abu Imran Al Jauni, dari Abdullah bin Rabah, dari Ka’b, dia 
berkata, “Taurat ditutup dengan kalimat, 'Segala puji bagi Allah 
Yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam 
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kerajaan-Nya dan Dia bukan pula ...dan set&vsnya. ’(Qs. Al Israa' 
117]: 111).” 


c^\ ^ ^ MUjS- -VV *1 
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7706. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan 
kepada kami, dari Wahb bin Abdullah, dari Ka’b, bahwa dia 
berkata, “Sungguh berbuka dengan daun arak l^ih aku sukai 
daripada berpuasa pada hari Sabtu.” 
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7707. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Muhammad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Imran bin 
Hudair menceritakcin kepada kami, dari Asy-Syumaith, Ka’b 
berkata, “Sesungguhnya di setiap masa ada malaikat yang diutus 
Allah kepada hati hamba-Nya, lalu bila Allah menghendaki 
kebaikan bagi mereka, maka Allah mengirimkan kepada mereka 
orang yang bisa memperbaiki mereka, dan bila Allah menghoidaki 
kebinasaan bagi mereka, maka Allah mengirimkan orang yang 
berbuat sesuka hatinya kepada mereka.” 
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7708. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Sallam menceritakan kepada 
kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Ya’la 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Syimr bin 
Athiyyah, dari Syahr bin Hausyab, dari Ka’b, dia berkata, 
“Sungguh aku ingin menjadi domba peliharaan, lalu mereka 
menangkapku lalu menyembelihku, kemudian mereka makan dan 
menyuguhkan kepada tamu mereka.” 
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7709. Abdullah menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami, 
Waki’ menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Abu Shalih, 
dari Abdullah bin Dhamrah, dari Ka’b, dia berkata, “Barangsiapa 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, serta mendaigar dan patuh 
(kepada pemimpin), maka sungguh imannya telah lurus. Dan 
barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, 
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memberi karena Allah, dan menahan karena Allah, maka sungguh 
imannya telah sempurna.” 
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7710. AbduIIedi bin Muhcunmad menceritakeui kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’eih mengabeirkcin kepadaku, 
dari Ibnu Ajian, dari Abu Ubaid, bahwa Ka’b masuk ke sebuah 
geraja, lalu dia pun kagum dengan keindahannya, maka dia pun 
berkata, “Betapa indahnya karya ini dan betapa sesatnya orang- 
orang ini. Aku rela al falaq bagi mereka.” Lalu ditanyakan, “Apa 
itu a/ falagT Dia pun menjawab, “Sebuah rumah di dalam 
Jahannam, yang bila dibuka, maka berteriaklah para ahli neraka 
karena sangat panasnya.” 
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7711. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Harits mengabarkan kepadaku, dari Sa’id bin 
Abu Hilal, dari Abdullah bin Ubaidah, dari Rasyid Az-Zuhri, dari 
Ka’b, bahwa dia berkata, “Bekerjalah seperti pekerjaan seorang 
hamba yang menganggap bahwa dia tidak akan meninggal, kecuali 
setelah tua. Dan waspadalah seperti kewaspadaan orang yang 
menganggap bahwa esok dia akan meninggal.” 
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7712. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibralum bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Wahb mencentakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Ayyasy mengabarkan kepadaku, dari Yazid bin Qaudar, dari Ka’b, 
dia berkata, “Betapa banyak orang yang shalat malam diterima, 
dan betapa banyak orang yang tidur diampuni. Demikian itu, 
karena dua orang yang saling mencintai karena Allah, lalu salah 
satunya bangun lalu shalat, maka Allah ridha akan shalatnya dan 
doanya sehingga tidak menolak doanya sedikit pun. Lalu di dalam 
doanya di malam hari itu, dia teringat akan saudaranya, lalu dia 
pun berkata, ‘Wahai Rabbku, fulan saudaraku, ampunilah dia.’ 
Maka Allah pun mengampuninya, sementara dia sedang tidur.” 


142 



Hilyatul Auliya' 


^ ^ liili- -VY^r 

^ >0 1''^^, ^ ^S\ ^ ® 1 > ® ^ 

cJLjt-w*! ^ UjJ3>“ ^ Uj^X5^ 

J J ^ ^ ii)i 

J* "y ^ 

<3 f'4^ 'J^ C(._^ cjl^ ^ ^llaP ^ 

1^-4^ 

fi^ l 5^*^ 5^' <3 ’J^j 


7713. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Ubaid bin Abu Ja’far, dari Atha' 
bin Yasar, dari Ka’b, dia berkata, “Berpuasa sehari di jalan Allah 
dapat menjauhkan dari Jahannam sejauh tujuh puluh tahun.” Dia 
juga berkata, “Di surga terdapat sungai yang bernama Ar-Rayyan 
yang pada Hari Kiamat nanti diperuntukkan bagi orang-orang 
yang berpuasa. Tidak ada yang minum darinya, kecuali orang- 
orang yang berpuasa.” 
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7714. Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Qutaibah menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Abu 
Hazim, dari Atha' bin Yasar, dari Ka’b, bahwa dia ditanya 
mengenai kedurhakaan teihadap kedua orang tua. Maka dia pun 
menjawab, “Apabila kedua orang tuanya menyuruhmu, lalu 
engkau tidak manatuhi mer^<a, maka engkau telah durhaka 
tethadap mer^^a. Dan apabila keduanya mendoakan k^urukan 
atasnya, berarti engkau telah durhaka terfiadap keduanya. 
Semuanya itu adalah kedurhakaan.” 
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7715. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abi As-Sari menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Atha', 
dari Ka’b, dia berkata, “Apabila seseorang shalat dengan adzan 
dan iqamah, maka para malaikat sebanyak yang memenuhi ufuk 
turut shalat bersamanya. Dan apabila dia shalat dengan iqamah 
saja, maka kedua malaikatnya ikut shalat bersamanya.” 
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7716. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad 
mengabarkan kepada kami di dalam kitabnya, dia berkata: Musa 
bin lshaq menceritakan kepada kami, {ha ') 

Muhammad bin Ahmad bin Musa bin Muhammad bin lshaq 
juga menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
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Abu Ibrahim At-Tarjumani Isma’il bin Ibrahim bin Bassam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isham bin Thaliq 
menceritakan kepada kami, dari Syaiban As-Sadusi, Farqad As- 
Sabakhi dan Aban, semuanya meriwayatkannya dari Ka’b, dia 
berkata: Allah Ta’ala mewahyukan kepada Musa ^ di dalam 
Taurat, “Wahai Musa, seandainya tidak ada orang yang memuji- 
Ku, tentu Aku tidak akan menurunkan setetes hujan pun dari 
langit, dan Aku juga tidak akan tumbuhkan sebiji pun dari bumi. 

Wahai Musa, seandainya tidak ada orang yang 
mengucapkan, Vaa ilaaha illaJIaali, niscaya Aku kuasakan 
Jahannam atas para penghuni dunia. Wahai Musa, seandainya 
tidak ada orang yang berdoa kepjada-Ku, niscaya Aku menjauh 
dari peira makhluk-Ku. Wcihai Musa, seandainya tidak ada orang 
yang menyembah-Ku, niscaya Aku tidak cikan menangguhkan 
(siksaan) orang yang durhaka terhadap-Ku walaupun sekejap mata. 
Wahai Musa, hendaklah engkau menjauhi kesombongan, karena 
sesungguhnya, seandainya semua makhluk-Ku berjumpa dengan- 
Ku dengan membawa kesombongan seberat biji sawi, niscaya Aku 
masukkan mereka ke dalam neraka-Ku, sekalipun itu engkau, dan 
sekalipun itu Ibrahim kekasih-Ku. Wahai Musa, jika engkau 
bertemu dengan orang-orang miskin, maka mintalah kepada 
mereka sebagaimana engkau meminta kepada orang-orang kaya, 
jika engkau tidak melakukan itu, maka jadikan semua yang Aku 
ajarkan kepadamu di bawah tanah. Wahai Musa, apakah engkau 
ingin Aku tidak melupakanmu dalam setiap keadaan?” Musa 
menjawab, “Ya.” Allcih berfirman, “Cintaileih orang-orang fakir dan 
bergaullah dengan mereka, serta peringatkanlah orang-orang yang 
berdosa. Wahai Musa, apakah engkau ingin Aku menjadi kekasih 
bagimu selama masa hidupmu, dan penghibur bagimu di dalam 
kubur?” Musa menjawab, “Ya.” 
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Allah berfirman, “Perbanyaklah membaca Kitab-Ku. Wahai 
Musa, apakah engkau ingin Aku tidak menghinakanmu di saat 
terjadinya kiamat?” Musa menjawab, “Ya.” Allah berfirman, 
“Maka jadilah engkau di Wciktu pagi dan sore dalam keadaan 
lisanmu basah karena berdzikir kepada-Ku. Wahai Musa, apakah 
engkau ingin Aku memperkenankan surga-Ku bagimu? - 
sementara Muhammad mengatakan (dengan redaksi)- Apakah 
engkau ingin dicintai oleh surga-Ku dan para malaikat-Ku serta jin 
dan manusia yang Aku ciptakan?” Musa menjawab, “Ya.” Allah 
berfirman, “Buatlah Aku cinta kepada para makhluk-Ku.” Musa 
bertanya, “Wahai Rabbku, bagaimana aku membuat-Mu cinta 
kepada para hamba-Mu?” Allaih menjawab, “Ingatkanlah mereka 
akan pemberian-pemberian dan nikmat-nikmat-Ku, karena 
sesungguhnya tidaklah mereka mengingat-Ku, kecuali setiap 
kebaikan dengan haq. Aku katakan kepadamu wahai Musa, 
sesungguhnya barangsiapa berjumpa dengan-Ku dalam keadaan 
mengakui, bahwa nikmat itu dari-Ku dan kesyukuran dari-Ku, 
maka Aku malu untuk mengadzabnya. Wahai Musa, sesungguhnya 
Jahannam dan segala yang ada di dalamnya berkobar dan 
menyala-nyala terhadap orang musyrik dan setiap orang yang 
durhaka terhadap kedua orang tuanya.” Musa bertanya, “Wahai 
Tuhanku, dari semua itu, apa saja yang dianggap sebagai 
kedurhakaan?” Allah menjawab, “Kedurhakaan yang 
mengakibatkan kemurkaan-Ku adalah manakala kedua orang 
tuanya mengadukannya kepada orang-orang, sedangkan dia tidak 
peduli, dia memenuhi keinginannya dan menghalangi kedua orang 
tuanya. Wahai Musa, kalimat kedurhakaan sebanding dengan 
timbangan semua gunung.” Musa bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, 
apa saja itu?” Allah berfirman, “Yaitu engkau mengatakan kepada 
kedua orang tuamu, ‘Aku tidak mau’. Wahai Musa, sesungguhnya 
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perlindungan-Ku, rahmat-Ku dan ampunan-Ku bagi orang yang 
bila kedua orang tuanya senang, maka dia pun senang, apabila 
kedua orang tuanya sedih, maka dia pun ikut bersedih bersama 
mereka, dan apabila kedua orang tuanya menangis, maka dia pun 
ikut menangis bersama mereka. 

Wahai Musa, barangsiapa diridhai oleh kedua orang tuanya, 
maka Aku meridhainya. Apabila kedua orang tuanya 
memohonkan ampunan untuknya, maka Aku mengampuni apa 
yang telah dilakukannya dan Aku tidak peduli. Wahai Musa, 
engkau ingin aman dari kehausan pada Hari Kiamat kelak?” Musa 
menjawab, “Ya, wahai Rabbku.” Allah berfirman, “Jadilah engkau 
pemohon ampunan bagi orang-orang yang beriman, laki-laki dan 
perempuan. Wahai Musa, maafkanlah ketergelinciran, maafkanlah 
orang yang menzhalimimu pada harta dan kehormatanmu, dan 
penuhilah orang yang mengundangmu, niscaya Aku akan begitu 
terhadapmu. Wahai Musa, apakah engkau ingin pada Hari Kiamat 
kelak memiliki seperti kebaikan semua makhluk?” Musa 
menjawab, “Ya, wahai Rabbku.” Allah berfirman, “Jenguklah yang 
sakit, dan bersihkanlah pakaian orang-orang fakir.” Maka Musa 
pun berjanji pada dirinya bahwa di setiap bulan, selama tujuh hari 
dia akan berkeliling menemui orang-orang fakir untuk 
membersihkan pakaian mereka, dan menjenguk orang-orang yang 
sakit. 

Allah berfirman, “Wahai Musa -setelah dia melakukan itu-, 
ketahuilah, sesungguhnya Aku telah mengilhamkan kepada segala 
sesuatu yang Aku ciptakan, agar memohonkan ampunan 
untukmu, dan Aku mengilhamkan kepada para malaikat, agar 
pada Hari Kiamat nanti memberi salam kepadamu ketika engkau 
keluar dari kuburmu. 
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Wahai Musa, apakah engkau ingin Aku lebih dekat 
kepadamu daripada perkataanmu kepada liseinmu, daripada 
bisikan hatimu kepada hatimu, daripada ruhmu kepada tubuhmu, 
dan daripada cahaya penglihatanmu kepada matamu?” Musa 
menjawab, “Ya, wahai Rabbku.” Allah berfirman, “Maka 
perbanyaklah shalawat untuk Muhammad dan sampeiikan 
kepada semua Bani Israil, bahwa barangsiapa yang berjumpa 
dengan-Ku dalam keadaan mengingkari Ahmad (Muhammad), 
maka Aku kuaseikein atasnya malaikat Zabaniyah di tempat 
penghimpunan, dan Aku jadikan hijab antara Aku dan dia 
sehingga dia tidak dapat melihat-Ku, tidak ada kitab yang 
memperhatikannya, tidak ada syafa’at yang diterimanya, dan tidak 
ada malaikat yang mengasihaninya, hingga para malaikat 
menyeretnya lalu memasukkannya ke dalam neraka-Ku. 

Wahai Musa, sampaikanlah kepada Bani Israil, bahwa 
barangsiapa beriman kepada Ahmad, maka dia adalah makhluk 
yang paling mulia di sisi-Ku. Wahai Musa, sampaikanlah kepada 
Bani Israil, bahwa barangsiapa membenarkan Ahmad dan 
Kitabnya, maka Aku akan memandang kepadanya pada Hari 
Kiamat kelak. Wahai Musa, sampaikanlah kepada Bani Israil, 
bahwa barangsiapa menolak sesuatu dari Ahmad berupa apa yang 
dibawakannya, walaupun hanya satu huruf, maka Aku akan 
memasukkannya ke dalam neraka sambil diseret. Wahai Musa, 
sampaikanlah kepada Bani Israil, bahwa Ahmad adalah rahmat, 
berkcih dan cahaya. Bareingsiapa yang membenarkannya, baik 
pernah melihatnya maupun tidak pernah melihatnya, maka Aku 
mencintainya selama hidupnya, dan tidak akan Aku buat kesepian 
di dalam kuburnya, tidak akan Aku hinakan pada Hari Kiamat, 
tidak akan Aku debat saat hisabnya di tempat penghimpunan, dan 
kakinya tidak akan tergelincir di atas titian jembatan. 
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Wahai Musa, sesungguhnya manusia yang paling Aku cintai 
adalah yang tidak mendustakan Ahmad dan tidak membencinya. 
Wahai Musa, sesungguhnya Aku bersumpah kepada diri-Ku 
sebelum Aku menciptakan langit, bumi, dunia dan akhirat, bahwa 
barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dengan jujur 
dari hatinya, maka dituliskan baginya pembebasan dari neraka, 
dua puluh tahun sebelum dia meninggal. Aku wasiatkan kepada 
malaikat maut yang mencabut ruhnya agar lebih bersikap lembut 
terhadapnya melebihi kedua orang tuanya dan teman dekatnya. 
Aku juga wasiatkan kepada Munkar dan Nakir, jika keduanya 
masuk- menemuinya (ke kuburnya), lalu menanyainya setelah 
kematiannya, agar tidak menakutinya, dan agar membuatnya 
merasa aman. Aku bersamanya, sehingga Aku menerangkan 
baginya kegelapan kubur, dan Aku menghiburnya dari kesepian 
kubur. Dan tidaklah dia meminta sesuatu kepada-Ku pada Hari 
Kiamat, kecuali aku memberinya. 

Wahai Musa, pujilah Aku jika Aku menganugerahimu 
bersama kalam-Kn kepadamu disertai dengan iman kepada 
Ahmad. Karena, demi kemuliaan-Ku, seandainya engkau tidak 
menerima keimanan kepada Ahmad, maka engkau tidak akan 
berada di dekat-Ku di tempat-Ku, dan engkau tidak akan 
mendapatkan kenikmatan di sisi-Ku. Wahai Musa, semua rasul 
beriman kepada Ahmad, membenarkannya dan merindukannya. 
Begitu juga para rasul yang akan datang setelahmu. Wahai Musa, 
barangsiapa dari semua rasul yang tidcik beriman kepada Ahmad, 
tidak membenarkannya dan tidak merindukannya, maka 
kebaikannya ditolak, dan Aku tidak akan memberikannya hikmah. 
Aku tidak akan memasukkan ke dalam kuburnya cahaya petunjuk 
dan menghapus namanya dari kenabian. 
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Wahai Musa, cintailah Ahmad sebagaimana engkau 
mencintai dirimu, dan cintailah kebaikan bagi umatnya 
sebagaimana engkau mencintai kebaikan bagi umatmu, maka Aku 
akan menjadikan bagian dalam syafaatnya untukmu dan umatmu. 
Wcihai Musa, mohonkanlah cimpunan bagi orang-orang yang 
beriman, laki-laki dan perempuan, maka permohonanmu pada 
Hari Kiamat akan diberikan kepadamu, karena sesungguhnya 
Muhammad dan umatnya benar-benar memohonkan ampunan 
bagi orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan. Wahai 
Musa, dua rakaat yang dilakukan oleh Muhammad dan umatnya 
di antara terbitnya fajar dan terbitnya matahari, siapa saja yang 
melaksanakannya, maka Aku mengampuni apa yang dilakukannya 
pada harinya dan malamnya, dan dia akan berada di dalam 
jaminan-Ku. Wahai Musa, dengan hak Aku katakan kepadamu, 
barangsiapa yang meninggal di dalam jaminan-Ku, maka tidak ada 
kesia-siaan atasnya. Wahai Musa, empat raka’at yang dilakukan 
Muhammad dan umatnya ketika tergelincirnya matahari dari 
pertengahan langit sekitar satu tali sandal, maka dengan setiap 
raka’at darinya, Aku memberi mereka ampunan, dengan raka’at 
keduanya Aku beratkan timbangan amal mereka, dengan raka’at 
ketiganya Aku perintahkan para malaikat-Ku untuk memohonkan 
ampunan bagi mereka, dan dengan raka’at keempatnya dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu surga. Aku nikahkan mereka dengan para 
bidadari, dan ditampakkan kepada mereka para bidadari. Lalu jika 
mereka meminta surga kepada-Ku, maka Aku memberi mereka, 
dan Aku nikahkan mereka dengan para bidadari. 

Wahai Musa, empat raka’at yang dilakukan Muhammad 
dan umatnya di sore hari, maka tidak ada seorang malaikat pun 
yang didekatkan kepada-Ku di langit dan di bumi, kecuali 
memohonkan ampunan bagi mereka, dan barangsiapa yang 
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dimohonkan ampunan oleh para malaikat-Ku, maka Aku tidak 
akan mengadzabnya. Wahai Musa, tiga raka’at yang dilakukan 
Muhammad dan umatnya ketika menghilangnya cahaya siang, 
maka dia memohonkan ampunan bagi mereka, dan saat maleim 
menyelimuti mereka, maka dia memohonkan ampunan bagi 
mereka. Barangsiapa yang dimohonkan ampunan olehnya dan 
tidak bermaksiat terhadap-Ku, maka Aku mengampuninya. Wahai 
Musa, empat raka’at yang dilakukan oleh Muhammad dan 
umatnya ketika hilangnya cahaya mega merah, maka dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit sejajar dengan kepala mereka, 
sehingga tidaklah mereka memohon kebutuhan kepada-Ku, 
kecuali Aku memberi mereka. Wahai Musa, Muhammad dan 
umatnya bersuci dengan air sebagaimana yang Aku perintahkan 
kepada mereka, maka dengan setiap tetesan dari air itu. Aku 
berikan kepada mereka surga yang luasnya seluas langit dan bumi. 

Wahai Musa, Muhammad dan umatnya berpuasa sebulan 
dalam setahun, yaitu pada bulan Ramadhan, lalu dengan puasa 
mereka itu, untuk setiap harinya. Aku berikan kepada mereka 
ganjaran yang berupa dijauhkannya Jahannam dari mereka sejauh 
perjalanan seratus tahun, dan untuk setiap kebaikan yang berupa 
tathawwu' yang mereka lakukan, maka Aku berikan ganjaran 
seperti ganjaran orang yang melaksanakan suatu kewajiban. Di 
bulan tersebut. Aku jadikan untuk mereka suatu malam, dimana 
orang yang memohon ampun satu kali di dalamnya dalam keadaan 
menyesal dan sungguh-sungguh, maka jika dia meninggal pada 
malamnya itu, atau bulannya itu, maka Aku memberinya pahala 
tiga puluh syahid. Wahai Musa, Muhammad dan umatnya berhaji 
mengunjungi tanah suci-Ku, lalu mereka berhaji seperti berhajinya 
Adam dan sunnah Ibrahim, maka Aku memberikan mereka 
syafa’at Adam dan Aku menjadikan mereka sebagaimana Aku 
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menjadikan Ibreihim. Weihai Musa, Muheimmad dan umatnya 
berzakat, lalu dengan zakat itu Aku memberikan mereka tambahan 
pada umur mereka, dan jika pada mulanya Aku murka terhadap 
yang pertama mereka, maka Aku menjadi ridha, juga terhadap 
yang pertengahan dein akhir mereka, dcin di cikhirat nanti. Aku 
berikan mereka ampunan dan kekekcdan di surga. Wahai Musa, 
sesungguhnya Aku Maha Pemberi.” 

Musa berkata, “Wahai Tuhanku, berikanlah itu kepadaku.” 
Allah berfirman, “Wahai Musa, Aku menerima yang sedikit dari 
hamba-Ku dan Aku akan memberinya yang banyak. Wahai Musa, 
sebaik-baik pelindung adalah Aku, dan Akulah sebaik-baik 
penolong. Aku memberi kepada mereka sebagzu kewajiban, 
sementara Aku meminta kepada mereka s^agai pinjaman, dan 
yang Aku lakukan itu tidak dilakukatn oleh para majikein mcina pun 
terhadap budak mereka. Wahai Musa, perbuatan-perbuatein-Ku 
tidak dapat digambarkein, sementara rahmat-Ku semuanya untuk 
Ahmad dan umatnya.” Musa berkata, “Wahai Tuhanku, berikanlah 
itu kepadciku.” Alleih berfirman, “Wahed Musa, sesungguhnya di 
antara umat Muhammad, ada orang-orang yang melaksanakan 
segala kemuliaan, mereka menyerukan kesaksian bahwa tidak ada 
sesembahan yang haq selain Allah, meika ganjaran mereka adalah 
ganjaran para nabi, dan reihmat-Ku atas mereka, sementara 
kemurkaan-Ku jauh dari mereka. Aku tidak akan kuasakan atas 
mereka ulat-ulat dari lapisan-lapisan tanah, dan tidak pula Munkar 
dan Nakir menakuti mereka. Wahai Musa, Aku jadikan semua 
rahmat-Ku untuk Muhammad dan umatnya.” 

Musa berkata, “Wahai Tuhanku, berikanlah itu kepadaku.” 
Allah berfirman, “Aku tidak menutup tobat terhadap seorang pun 
yang mengucapkan Vaa ilaaha illallaah' dengan hati dan lisannya.” 
Maka Musa pun menyungkur sujud dan berkata, “Wahai Rabbku, 
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jadikanlah aku termasuk umat Muhammad.” Allah berfirman, 
“Engkau tidak akan menemuinya.” 

Lalu Ka’b menyatakan, bahwa Adam dan Hawa 
aJaihimassalam memohon ampun kepada Allah sesaat, lalu Allah 
mengampuni mereka. Nuh juga memohon ampun kepada Allah 
tiga bulan, lalu Allah mengampuninya. Ibrahim memohon ampun 
kepada Allah dari tiga kesalahan yang dikatakannya dari dirinya, 
lalu dia berdiri untuk bertobat selama delapan bulan, lalu Allah 
mengampuninya. Ya’qub dan ameik-einaknya meminta penjelasan 
tobat, lalu dijelaskan kepada mereka setelah dua puluh bulan. 
Musa bin Imran memohon ampun kepada Allah dari dosa-dosa 
yang telah dilakukannya, lalu Allah berfirman, “Aku telah 
mengampuninya. ” 

Lalu Musa berkata, “Wahai Rabbku, jika Engkau telah 
mengampuniku. Engkau telah menggembirakan hatiku dengan 
ampunan itu. Engkau telah menenteramkan perasaanku dengan 
ampunan itu, dan Engkau telah memasukkan kenikmatan firman- 
Mu di telinga-Ku, maka janganlah Engkau perlihatkan musuhku 
pada Hari Kiamat.” Allah berfirman, “Apakah kelaliman yang 
engkau minta kepada-Ku? Malaikat maut akan datang pada Hari 
Kiamat dengan menggenggam dagumu hingga engkau berlutut di 
hadapan-Ku.” Maka Musa ^ gemetar, padahal dia telah 
mendengar pengampunan, lalu dia pingsan selama tujuh hari. 

Lalu Jibril berkata kepadanya, “Wahai Musa, apakah 
engkau memutuskan harapanmu setelah engkau mendengar 
pengampunan?” Musa berkata, “Wahai Jibril, bukankah musuhku 
akan berkata, ‘Wahai Rabbku, orang ini telah membunuhku’.” Lalu 
Allah berfirman, “Wahai Musa, engkau telah membunuhnya?” Lalu 
jika aku katakan, “Tidak.” Allah berfirman, “Bukankah Aku 
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saksimu?” Dan jika aku katakan, “Ya.” Allah akan bertanya lagi, 
“Mengapa engkau membunuhnya?” Lalu Musa ^ berkata, “Ah.” 
Lalu dia pun menghela nafas panjang lalu pingsan selama sebulan, 
kemudian dia siuman, lalu mendengar firman, “Wahai Musa, hari 
ini, sungguh akan Aku hinakan orang yang merasa aman dari 
kemurkaan-Ku dan neraka-Ku serta kerasnya hisab-Ku. Wahai 
Musa, bukankah Aku telah memberimu salam di dalam Al Kitab, 
dan para malaikat-Ku juga memberi salam kepadamu? Wahai 
Musa, relalah engkau dengan tauhid terhadap semua malaikat-Ku 
dan para rasul-Ku serta semua kewajiban dari-Ku. Dan bila engkau 
melakukan suatu kesalahan kemudian engkau memohon ampun 
kepada-Ku, niscaya Aku tidak akan menghinakanmu di dalam 
huru-hara Kiamat, dan tid 2 d< eikzin Aku kuaiscikan seoreung musuh 
pun terhadapmu pada Hari Kiamat.” 

Musa bertanya, “Wahai Rabbku, siapakah musuhku pada 
Hari kiamat?” Allah menjawab, “Iblis dan golongannya. Wahai 
Musa, Akulah yang Maha Penyayang di antara para penyayang. 
Wahai Musa, barangsiapa berjumpa dengan-Ku dalam keadaan 
mengetahui bahwa Aku dapat mengampuni dan menyayanginya, 
maka Aku tidak akan mendebatnya dalam dosa besar dari 
kemaksiatannya, dan Aku mengampuni dosanya yang kecil karena 
limpahan rahmat atasnya. Wahai Musa, katakanlah kepada Bani 
Israil, hendaklah mereka waspada terhadap-Ku, karena 
sesungguhnya Aku mencintai orang yang waspada terhadap-Ku. 
Wahai Musa, barangsiapa memerintahkan kebajikan dan 
mencegah kemungkaran, serta mengajak manusia untuk menaati- 
Ku, maka baginya penyertaan-Ku di dunia dan di dalam kubur, 
serta di Hari Kiamat dia akan berada di dalam naungan-Ku. Wahai 
Musa, katakanlah kepada Bani Israil, bahwa jika mereka 
menunaikan kewajiban-kewajiban dari-Ku, maka mereka akan 
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khusyu. Wahai Musa, katakanlah kepada Bani Israil, jangan 
sampai mereka dibuai oleh sesuatu dari dunia mereka ketika 
mereka menjalankan kewajiban-kewajiban dari-Ku. Wahai Musa, 
katakanlah kepada Bani Israil, janganlah mereka melupakan-Ku, 
karena sesungguhnya barangsiapa berjumpa dengan-Ku dalam 
keadaan telah melupakan-Ku, maka ruhnya tidak akan berpisah 
dengan jasadnya hingga Aku menakutinya dengan neraka dengan 
ketakutan yang bila Aku memasukkan ketakutan itu di 
pendengaran para penghuni dunia, niscaya mereka akan mati 
dengan lebih cepat dari kedipan mata. Wahai Musa, dengan haq 
Aku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya tidak ada sesuatu 
pun dari apa yang Aku ciptakan, yang lebih menakutkan dari-ku 
selain neraka.” 

Musa berkata, “Maha Suci Engkau, anugerahilah aku.” 
Allah berfirman, “Wahai Musa, sesungguhnya Aku 
menciptakannya dan Aku menakuti hatinya, bahwa Aku adalah 
Rabbmu, Aku berhak melakukan apa yang Aku kehendaki. Maka 
dia pun dipenuhi dengan kegetiran dan ketakutan. Wahai Musa, 
neraka itu taat, dan tidaklah Aku ciptakan di dalamnya kecuali 
balatentara yang semueinya taat kepada-Ku.” Musa berkata, “Maha 
Suci Engkau, anugerahilah aku.” Allah berfirman, “Wahai Musa, 
kobarannya dein para malaikat di dedamnya, serta para penghuni 
semua langit dan para penghuni semua bumi, tidak akan 
memasukinya dan tidak akan mendengar suaranya. Wahai Musa, 
hati para malaikat-Ku di dedamnya bagaikein kepeikein burung pipit. 

Wahai Musa, ‘Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak 
ada Tuhan (yang haq) selain Aku, maka sembahlah Aku dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat Aku' (Qs. Thaahaa [20]: 14). 
Wahai Musa, ‘Sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu dari 
manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan 
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untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang 
teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah 
kamu termasuk orang-orang yang bersyukur' (Qs. Al A’raaf [7]: 
144). Wahai Musa, sesun gg uhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 
Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan janganlah 
mempersekutukan-Ku dengan sesuatu pun. Wahai Musa, 
sesungguhnya Aku tidak mensucikan dan tidak mengasihi orang 
yang bersumpah dengan menyebut nama-Ku secara dusta. 


Wahai Musa, jika engkau memutuskan di antara manusia, 
maka putuskanleih di antara mereka sebagaimana engkau memberi 
keputusan bagi dirimu dan keluargamu. Wahai Musa, 
sesungguhnya seorang hamba itu, bila dia takut kepada-Ku, maka 
Aku lebih mencintainya daripada dirinya sendiri. Wahai Musa, 
sayangilah (orang lain), niscaya engkau disayangi, dan 
sebagaimana engkau bersikap, maka begitulah engkau akan 
mendapatkan balasannya. Wahai Musa, 'Bersyukurlah kepada-Ku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu' (Qs. Lugmaan [31]: 14).” 
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7717. Abu Bakar Ahmad bin As-Sindi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Alawiyyah Al Qaththan menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Isa Al Aththar menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Bisyr Al Qurasyi Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, dari Sa’id, dari Qatadah, dari Ka’b, dia berkata: 
Musa ^ berkata ketika Rabbnya Ta’ala berbicara kepadanya, 
“Wahai Rabbku, apakah Engkau dekat sehingga aku akan berbisik 
kepada-Mu, ataukah Engkau jauh sehingga aku perlu berteriak 
kepada-Mu?” Allah berfirman, “Wahai Musa, sungguh Aku 
menyertai siapa yang mengingat-Ku.” 

Musa berkata, “Wahai Rabbku, sesungguhnya aku 
menangguhkan-Mu untuk mengingat-Mu ketika di tempat buang 
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hajatku dan ketika menggauli isteriku.” Allah berfinnan, “Wahai 
Musa, ingatlah Aku dalam keadaan apa pun engkau.” Kemudian 
Allah berfirman, “Wahai Musa, apakah engkau ingin Aku 
mendekatkan tempat dudukmu dari-Ku pada Hari Kiamat? Maka 
janganlah engkau menghardik orang yang meminta, dan janganlah 
engkau bersikap sewenang-wenang terhadap anak yatim, serta 
bergaullah dengan orang-orang lemah, sayangilah orang-orang 
miskin, dan cintailah orang-orang fakir. Janganlah engkau senang 
karena banyak harta, karena sesungguhnya banyak harta dapat 
mengeraskan hati. Wahai Musa, jika engkau melihat kekayaan 
datang, maka katakanlah, ‘Ini adalah dosa yang hukumannya 
disegerakan’, dan jika engkau melihat kefakiran, maka katakanlah, 
‘Selamat datang simbol orang-orang shalih’. Wahai Musa, jika 
engkau ingin agar tidak ada seorang malaikat pun di langit yang 
tujuh dan bumi, kecuali memberi salam kepadamu dan 
menyalamimu pada Hari Kiamat, maka perbanyaklah tasbih dan 
tahlil. Wahai Musa, perdengarkanlah kepada-Ku keindahan Taurat 
di kegelapan malam, niscaya Aku jadikan simpanan bagimu di hari 
pengembalian. Wahai Musa, jika engkau ingin Aku 
membanggakanmu kepada para malaikat di langit dan jalan-jalan 
dunia, maka singkirkanlah gangguan dari jalanan kaum muslimin. 

Wahai Musa, hinakanlah dirimu dengan merendahkan diri 
kepada-Ku niscaya Aku memuliakanmu. Wahai Musa, jika engkau 
ingin, bahwa tidaklah engkau berdoa kepada-Ku di masa hidupmu, 
kecuali Aku mengabulkanmu, dan tidaklah engkau meminta 
sesuatu kepada-Ku di Hari Kiamat, kecuali Aku katakan, ya 
kepadamu, maka hendaklah engkau berakhlak yang baik. Wahai 
Musa, jadilah engkau seperti anak kecil ketika berbaur dengan 
manusia. Wahai Musa, hendaklah engkau bersikap lembut, karena 
sesungguhnya manusia yang paling Aku benci adalah orang yang 
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di dalam dirinya terdapat kesombongein, di dalam lisannya terdapat 
pengucilan, dan di dalam hatinya terdapat kekerasan. Dan akhlak 
yang paling Aku cintai adalah kasih sayang, belas kasian, 
kesantuan dan kelembutcin. 

Wahai Musa, hendaklah engkau bertutur kata yang lembut 
dan berbicara dengan halus. Wahai Musa, cukuplah seseorang itu 
dianggap bumk jika dikatakan kepadanya. Takutkah kepada 
Allah,’ maka bangkitlah kesombongannya lalu mendorongnya 
berbuat dosa. Apabila seorang hamba mengatakan itu, maka Aku 
dan para malaikat-Ku melaknatnya. Kecelakaanlah bagi orang 
yang Aku melaknatnya, karena tidak ada yang dapat mencegah 
laknat-Ku. Wahai Musa, sesungguhnya apabila Aku melaknatnya, 
maka tidak ada sesuatu pun yang mengasihinya, dan Aku 
mengeluarkannya dari rahmat-Ku yang agung, yang barangsiapa 
memasukinya, maka dia masuk surga. Karena, bagaimana 
mungkin sesuatu akan mengasihinya sedangkan rahmat-Ku tidak 
meluputinya, dan Akulah yang Maha Penyayang di antara para 
penyayang. Wahai Musa, sayangilah makhluk-Ku niscaya Aku 
menyayangimu. Wahai Musa, Aku Maha Penyayang, Aku 
mencintai orang-orang yang penyayang. Betapa beruntungnya 
para penyayang! Betapa beruntungnya para penyayang! Betapa 
beruntungnya para penyayang! 

Wahai Musa, barangsiapa yang menyayangi, maka Aku 
merahmatinya, dan barangsiapa yang Aku rahmati, maka Aku 
memasukkannya ke surga. Wahai Musa, jika engkau ingin agar 
Aku memenuhi pendengaranmu pada Hari Kiamat dengan hal-hal 
yang menyenangkanmu, maka sayangilah yang kecil sebagaimana 
engkau menyayangi anakmu, sayangilah yang lemah, bantulah 
yang kuat, sayangilah yang besar sebagaimana engkau 
menyayangi yang kecil, sayangilah yang sehat sebagaimana 
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engkau menyayangi yang mendapatkan petaka, sayangilah yang 
jahil sebagaimana engkau menyayangi yang alim, dan sayangilah 
yang kuat sebagaimana engkau menyayangi yang lemah, 
semuanya sesucii dengan keadaannya. Weihai Musa, pelajarilah 
kebaikan dan amalkanlah, serta ajarkanlah itu, karena 
sesungguhnya Aku menerangi pengajar kebaikan dan yang 
mempelajarinya di dalam kubur mereka, agar mereka tidak 
kesepian di dalam kubur. Wahai Musa, hendaklah ilmumu 
bermanfaat bagimu, maka bangunlah untuk-Ku dengannya di saat- 
saat malam, dan laksanakanlah itu di sepanjang siang, maka Aku 
cegahkan darimu beratnya keadaan akhirat dan petaka di dunia. 
Wahai Musa, perbanyaklah mengucapkan, ‘laa ilaaha illallaah’, 
karena sesungguhnya, seandainya tidak ada suara-suara orang 
yang memperdengarkan kepada-Ku, 'laa ilaaha illallaah\ niscaya 
Aku kuasakan Jahannam atas para penghuni dunia. 

Wahai Musa, hendaklah engkau memperbanyak pujian. 
Seandainya tidak ada pujian orang yang memuji-Ku dari para 
hamba-Ku, niscaya Aku adzab para penghuni bumi.” Musa ^ 
bertanya, “Wahai Rabbku, apa pahala bagi orang yang 
mengucapkan, 'laa ilaaha iife//aaA'dengan tulus?” Allah menjawab, 
“Pahalanya adalah keridhaan-Ku kepadanya, berdampingan 
dengan-Ku di negeri-Ku, dan dia akan melihat wajah-Ku.” Musa 
bertanya lagi, “Wahai Rabbku, apa ganjaran bagi yang bersaksi 
bahwa aku adalah utusan-Mu dan bahwa aku kalim-lAnl" Allah 
menjawab, “Wahai Musa, Malaikat Maut akan menyampaikan 
berita gembira kepadanya saat dia berpisah dengan dunia, dan 
akan meringankan kematian atasnya. Wahai Musa, hendaklah 
engkau memperbanyak shalatmu, karena sesungguhnya orang 
yang shalat itu bermunajat kepada-Ku.” 
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Musa ^ bertanya, “Wahai Rabbku, apa balasan bagi orang 
yang berdiri shalat di hadapan-Mu?” Allah menjawab, “Wahai 
Musa, Aku membanggakannya kepada para malaikat-Ku ketika dia 
mku dan sujud, dan barangsiapa yang Aku membanggakannya 
kepada para malaikat-Ku, maka Aku tidak akan mengadzabnya. 
Wahai Musa, berilah makan kepada orang-orang miskin.” Musa 
bertanya lagi, “Wahai Rabbku, apa ganjaran bagi orang yang 
memberi makan kepada orang miskin?” Allah menjawab, “Wahai 
Musa, Aku menyayanginya dengan kasih sayang yang belum 
pernah didengar oleh para meikhluk, dan Aku membebaskannya 
dari neraka.” 

Musa bertanya, “Weihai Rabbku, apa balasan bagi orang 
yang menampung anak yatim hingga mampu bemsaha, atau bagi 
orang yang menanggung biaya wanita janda?” Allah menjawab, 
“Aku menempatkannya di surga-Ku, dan menaunginya pada hari 
yang tidak ada naungan kecuali naungan-Ku.” Musa bertanya lagi, 
“Wahai Rabbku, apa ganjaran bagi orang yang menghibur orang 
yang sedang sedih?” Allah menjawab, “Aku memakaikan 
kepadanya pakaian ketakwaan, dan menyelendangkan kepadanya 
sorban keimanan.” Musa bertanya, “Wahai Rabbku, apa balasan 
bagi orang yang mengantarkan jenazah?” Allah menjawab, “Dia 
akan dikawal oleh para malaikat-Ku, dan Aku bershalawat untuk 
ruhnya di antara para ruh.” Musa bertanya, “Wahai Rabbku, apa 
balasan bagi yang menjenguk orang sakit?” Allah menjawab, “Para 
malaikat-Ku memohonkan ampunan untuknya, dan dia akan 
menyelam di dalam limpahan rahmat-Ku.” Musa bertanya, “Wahai 
Rabbku, apa balasan bagi orang yang menangis karena takut 
kepada-Mu?” Allah menjawab, “Aku memberinya rasa aman dari 
kekagetan besar pada Hari Kiamat, dan Aku melindungi wajahnya 
dari kobaran neraka.” 
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Musa bertanya, “Wahai Rabbku, apa balasan bagi orang 
yang menghidupkan perintah-Mu dengan wudhu dan mandi 
junub?” Allah menjawab, “Wahai Musa, baginya cahaya dengan 
setiap rambut, dan derajat pada Hari Kiamat, dan baginya 
ampunan baru dengan setiap pembahaman.” Musa bertanya, 
“Wahai Tuhanku, apa balasan bagi yang berbakti kepada kedua 
orang tuanya?” Allah menjawab, “Aku menempatkannya di surga- 
Ku, dan Aku memberinya pahala yang membuatnya ridha.” Musa 
bertanya lagi, “Wahai Rabbku, apa ganjaran bagi yang durhaka 
terhadap kedua orang tuanya?” Allah menjawab, “Nerakalah 
tempat tinggalnya dan kediamannya.” Musa bertanya lagi, “Wahai 
Tuhanku, apa ganjaran bagi yang menyambung silaturahim 
dengan kerabatnya?” Allah menjawab, “Aku tambahkan umurnya. 
Aku kembangkan hartanya. Aku makmurkan kediamannya. Aku 
ringankan baginya sekaratul maut, pada Hari Kiamat nanti dia 
akan dipanggil oleh pintu-pintu surga, ‘Kemarilah, kepada kami’.” 

Musa bertanya, “Wahai Rabbku, apa ganjaran bagi yang 
menahan gangguan dirinya, membawakan kebajikan dan 
memuliakan tetangganya.” Allah menjawab, “Wahai Musa, pada 
Hari Kiamat nanti dia akan diseru oleh neraka, ‘Aku tidak 
mempunyai cara untuk mencelakakanmu. Wahai Musa, 
barangsiapa yang ingin agar neraka tidak membakarnya, maka 
hendaklah dia memberi manusia apa yang dia sukai untuk 
diberikan kepadanya.” Musa bertanya lagi, “Wahai Rabbku, apa 
ganjaran bagi yang bersabar terhadap gangguan orang lain?” Allah 
menjawab, “Wahai Musa, Aku palingkan darinya huru-hara Hari 
Kiamat.” 

Musa bertanya, “Wahai Rabbku, apa ganjaran bagi yang 
berdzikir kepada-Mu dengan lisannya dan hatinya secara 
tersembunyi?” Allah menjawab, “Aku menjadikannya di dalam 
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perlindungan-Ku, dein Aku menaunginya dengan naungan Arsy- 
Ku.” Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa ganjaran bagi yang 
membaca hikmah-Mu?” Allah menjawab, “Wahai Musa, dia akan 
melintasi titian jembatan bagaikan kilat pada hari dimana banyak 
kaki tergelincir.” Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa ganjaran 
bagi yang bersabar terhadap musibah yang menimpanya?” Allah 
menjawab, “Wahai Musa, baginya dengan setiap nafas yang dia 
bernafas dengannya adalah tiga ratus derajat di surga, yang mana 
satu derajatnya lebih baik daripada dunia dan segala isinya.” Musa 
bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, orang-orang sabar manakah yang 
paling engkau cintai?” Allah menjawab, "Wahai Musa, tidaklah 
seorang hamba-Ku bersabar terhadap sesuatu yang lebih Aku 
cintai daripada kesabarannya terhadap kemaksiatan, kemudian 
kesabarannya dalam melaksanakan kewajiban, kemudian 
kesabarannya terhadap musibah.” 

Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa balasan bagi yang 
bersabar terhadap apa yang Engkau haramkan atasnya?” Allah 
menjawab, “Wahai Musa, dengan setiap syahwat yang ditolaknya 
adalah tujuh ratus syahwat di surga yeing Aku berikan kepadanya, 
dan dengan setiap nafas yang dia bernafas dengannya adalah tujuh 
ratus derajat di surga, yang meina satu derajatnya lebih baik 
deiripada dunia dan segala isinya.” Musa berteinya lagi, “Wahai 
Tuhanku, apa balasan bagi yang bersabar dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajibcin dari-Mu?” Allah menjawab, “Baginya dengan 
setiap nafas yang dia bernafas dengannya adalah enam ratus 
derajat di surga, yang mana setiap derajatnya adalah lebih baik 
daripada dunia dan segala isinya.” Musa bertanya lagi, “Wahai 
Tuhcinku, apa balasan bagi yang berusaha menuju ketaatan-Mu di 
terangnya siang dan di kegelapan malam?” Allah menjawab, 
“Adapun yang bemsciha di terangnya siang, maka Aku 
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memberinya derajat-derajat dan kebaikan-kebaikan dengan setiap 
sesuatu yang dilalui oleh cahaya siang dan cahaya matahari. 
Sedangkan yang berjalan di kegelapan menuju ketaatan-Ku, maka 
Aku menutupinya dengan cahaya yang abadi pada Hari Kiamat, 
Aku selimuti hatinya di dunia dengan cahaya yang dengannya dia 
mendapat petunjuk, Aku jadikan untuknya di langit cahaya yang 
dia dikenal dengannya, Aku kumpulkan dia pada Hari Kiamat 
dalam keadaan cahaya bergerak di hadapannya, di sebelah 
kanannya dan di sebelah kirinya, dan Aku memberinya derajat- 
derajat dan kebaikan-kebaikan pada Hari Kiamat sebanyak 
bilangan segala sesuatu yang dilalui oleh kegelapan malam, cahaya 
bulan dan cahaya bintang-bintang.” 

Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa ganjaran bagi yang 
berbuat baik kepada pelayzinnya dan budeiknya, serta tidak 
membebaninya dengan tugas yang tidak disanggupinya?” Allah 
menjawab, “Wahai Musa, Aku menerima kebaikan-kebaikannya 
dan memaafkan keburukan-keburrikannya, dan Aku meringankan 
hisab atasnya pada Hari Kiamat.” Musa bertanya, “Weihai 
Tuheinku, apa balasan bagi yang bertobat dari dosa yeing 
dilakukannya secara sengaja?” Allah menjawab, “Wcihai Musa, dia 
bagaikan orang yang tidak pernah berdosa.” Musa bertanya lagi, 
“Wahai Tuhanku, apa balasan bagi yang bertobat dari dosanya 
yang dilakukannya secara tidak sengaja?” Allah menjawab, “Wahai 
Musa, di sisi-Ku dia bagaikan sebagian malaikat-Ku, dan 
kedudukannya seperti kedudukan mereka, dan tempat ting g eJnya 
seperti tempat tinggal mereka.” Musa bertanya, “Mengapa 
demikian, wahai Rabbku?” Allah menjawab, “Karena dia 
memohon ampun kepada-Ku bukein karena dosa, dan para 
malaikat-Ku juga memohon ampun kepada-Ku bukan karena 
dosa.” Musa bertanya lagi, “Bagaimana itu, wahai Rabbku?” Allah 


193 



Hilyatul Auliya' - 

menjawab, “Karena Aku menggugurkan kesalahan dan lupa dari 
makhluk-Ku.” Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa ganjaran bagi 
yang mendekatkan diri kepada-Mu dengan nawafil (amalan-amalan 
sunnah)?” Allah menjawab, “Wahai Musa, ganjarannya adalah 
kecintaan-Ku, dan Aku menjadikannya dicintai oleh para makhluk- 
Ku, serta Aku menjadi kedua matanya yang dengan keduanya dia 
melihat, menjadi kedua tangannya yang dengan keduanya dia 
memukul, dan menjadi kedua kakinya yang dengan keduanya dia 
berjalan. Apabila dia memohon ampun kepada-Ku maka Aku 
mengampuninya, apabila berdoa kepada-Ku maka Aku 
memperkenankannya. Aku mencintai siapa yang dicintainya dan 
membenci siapa yang dibencinya, dan Aku memerangi siapa yang 
memusuhinya.” 

Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa balasan bagi yang 
terus menerus melakukan dosanya dan tidak bertobat darinya?” 
Allah menjawab, “Wahai Musa, jika dia berdoa kepada-Ku, maka 
Aku tidak akan memperkenankannya, jika Aku merahmati para 
hamba-Ku maka Aku tidak akan merahmatinya, dan Aku akan 
membinasakeinnya bersama mereka yeing cikcin Aku binasakan 
pada Hari Kiamat.” Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa balasan 
bagi orang yang memakan riba dan tidak bertobat darinya?” Allah 
menjawab, “Wahai Musa, Aku memberinya makan dari pohon 
zaqqum pada Hari Kiamat.” Musa bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, 
apa ganjaran bagi yang menunaikan amanat?” Allah menjawab, 
“Wahai Musa, baginya keamanan pada Hari Kiamat, dan surga 
tidak terhalang darinya.” Musa bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, 
apa balasan bagi para pezina di Hari Kiamat kelak?” Allah 
menjawab, “Wahai Musa, semua yang di tempat penghimpunan 
akan terkejut karena suara-suara mereka, dan mereka terganggu 
dengan kebusukan bau mereka.” 


194 



- Hilyatul Auliya' 

Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa balasan bagi yang 
tidak berhenti dari bermaksiat terhadap-Mu?” Allah menjawab, 
“Aku akan memberikan catatan amalnya pada tangan kirinya dan 
dari belakang pungungnya.” Musa bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, 
apa ganjaran bagi yang mencintai orang-orang yang taat kepada- 
Mu?” Allah menjawab, “Wahai Musa, barangsiapa mencintai 
orang-orang yang menaati-Ku, maka Aku mengharamkannya atas 
neraka.” Musa bertanya, “Wahai Rabbku, apa ganjaran bagi yang 
tidak jemu berdoa, merendahkan diri dan berpasrah diri?” Allah 
menjawab, “Wahai Musa, Aku cegahkan petaka darinya di dunia, 
dan Aku menolongnya terhadap kesulitan-kesulitan akhirat.” Musa 
bertanya lagi, “Wahai Tuhanku, apa balasan bagi yang membunuh 
orang beriman dengan sengaja?” Allah menjawab, “Wahai Musa, 
Aku tidak akan memaafkan kesalahannya, tidak akan memandang 
kepadanya pada Hari Kiamat di saat membutuhkan, dan Aku 
mengharamkan aroma surga atasnya.” 

Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa ganjaran bagi orang 
yang mengajak jiwa yang kafir kepada Islam?” Allah menjawab, 
“Wahai Musa, Aku menjadikan untuknya bagian dalam syafaat 
pada Hari Kiamat.” Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa 
ganjaran bagi orang yang menyeru jiwa yang beriman kepada 
ketaatan kepada-Mu dan melarangnya dari bermaksiat terhadap- 
Mu?” Allah menjawab, “Wahai Musa, pada Hari Kiamat nanti dia 
akan bersama rombongan para rasul.” Musa bertanya, “Wahai 
Rabbku, apa ganjaran bagi yang menyempurnakan wudhu dan 
shalat pada waktunya tanpa disibukkan dengan sesuatu pun 
darinya?” Allah menjawab, “Wahai Musa, Aku memperkenankan 
baginya surga-Ku, memberikein permintaannya, menghimpunkan 
atasnya apa yang tidak dia miliki, dan Aku menjamin rezekinya di 
bumi.” 
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Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, apa ganjaran bagi yang 
berpuasa untuk-Mu karena mengharapkan pahala?” Allah 
menjawab, “Wahai Musa, Aku memberdirikannya di tempat berdiri 
yang dia tideik eikan melihat beihaya apa pun.” Musa bertanya, 
“Wahai Tuhanku, apa ganjaran bagi yang berpuasa karena riya?” 
Allah menjawab, “Pahalanya adalcih seperti pahala orang yang 
tidak menguasainya.” Musa bertanya, “Wcihai Tuhanku, apa 
balasan bagi ycing mengeluarkan zakat sebagaimana yang Engkau 
perintahkan?” Allah menjawab, “Wahai Musa, Aku memberinya 
surga yang luasnya seluas Icungit dan bumi.” Musa bertanya, 
“Wahai Tuhanku, apa ganjaran bagi orang yang berjumpa dengan- 
Mu dengan membawa kesaksian bahwa tidak ada sesembahan 
yang haq selain Allah yang merupakan akhir perkataannya dari 
dunia?” Allah menjawab, “Wahai Musa, segala apa yang Aku 
berikan kepadanya tidak pernah terbesit dalam hatimu dan tidak 
pemeih didengar oleh pendengaranmu, hingga dia kembali 
padanya.” 

Musa bertanya, “Wahai Tuhanku apa balasan bagi orang 
yang bersaksi beihwa tidak ada sesembahan yang haq selain 
Engkau, namun daleun keadaan ragu?” Allah menjawab, “Aku 
cikan mengekalkannya di neraka-Ku, dan Aku tidak akan 
memberikan bagian dari rahmat-Ku untuknya, dcin tidak ada 
bagicin di dalam syafa’at nabi, para shiddiqin, para syuhada dan 
para malaikat.” Musa berteinya, “Wahai Tuhanku, apa ganjaran 
bagi yang beri’tikaf untuk-Mu?” Allah menjawab, “Ampunan.” 

Ka’b melanjutkan: Lalu Musa ^ terdiam lama tidak 
berbicara, lalu Rabbnya Ta’ala berfirman kepadanya, “Wahai 
Musa, bicarakanlah apa yang ada di dalam hatimu.” Musa berkata, 
“Wahai Tunanku, Engkau lebih mengetahui tenteing apa yang akan 
aku katakan.” Allah berfirman, “Ya, aku tahu bahwa engkau ingin 
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mengatakan, ‘Wahai Tuhanku, tidak ada yang binasa atas-Mu 
kecuali yang binasa’.” Musa berkata, “Benar.” Allah berfirman, 
“Wahai Musa bin Imran, demi kemuliaan-Ku, tidak ada yang 
binasa atas-Ku kecuali yang binasa.” 
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7718. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Waki’ menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Abu Marwan, 
dari ayahnya, dari Ka’b, dia berkata, “Musa ^ berkata, ‘Wahai 
Rabbku, apakah Engkau dekat sehingga aku bisa berbisik kepada- 
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Mu, ataukah jauh sehingga aku hams bersem kepada-Mu?’ Allah 
berfirman, ‘Wahai Musa, aku bersama orang yang mengingat-Ku.’ 
Musa berkata, ‘Wahai Rabbku, sesungguhnya kami kadang berada 
di suatu keadaan, yang mana kami merasa segan memuliakan-Mu 
dan mengagungkan-Mu dengan mengingat-Mu.’ Allah berfirman, 
‘Apa itu?’ Musa berkata, ‘Ketika junub dan buang hajat.’ Allah 
berfirman, ‘Wahai Musa, ingatlah kepada-Ku dalam setiap 
keadaan’.” 
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7719. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Manshur bin Abu Al Jahm 
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menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Zakariya bin 
Abu Zaidah memberitakan kepada kami, dari Athiyyah Al Aufi, dia 
berkata, “Ka’b Al Ahbar berdiri lalu memegang tangan Al Abbas 
lalu dia berkata, ‘Aku menyimpannya di sisimu agar engkau 
bisa memberiku syafa’at pada Hari Kiamat.’ Al Abbas pun 
bertanya, ‘Apakah aku akan mempunyai syafa’at?’ Ka’b 
menjawab, ‘Ya. Sesungguhnya tidak ada seorang pun dari ahli bait 
Nabi yang memeluk Islam, kecuali dia akan memiliki syafa’at pada 
Hari Kiamat’.” 
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7720. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Al Firyabi menceritakan 
kepada kami, dari Israil, dari Sa’id bin Masruq, dari Ikrimah, dia 
berkata, “Aku mendengar Ka’b mengatakan kepada Ibnu Abbas 
1 ^, ‘Jika engkau melihat pedang telah terhunus dan darah telah 
tumpah, maka ketahuilah, bahwa perintah Allah telah disia-siakan 
di bumi ini, sehingga Allah pun menghukum sebagian mereka 
dengan sebagian lainnya. Jika engkau melihat hujan yang tidak 
kunjung tumn, maka ketahuilah, bahwa zakat telah ditahan 
sehingga Allah pun menahan apa yang ada di sisi-Nya. Dan jika 
engkau melihat wabah telah berjangkit, maka ketahuilah bahwa 
zina telah merebak’.” 
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7721. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Ibnu Lahi’ah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Ajian, (ha ) 

Abu Bakar Al Ajuri juga menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad Al Athasyi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu 
Maryam menceritakan kepada kami. Nafi’ bin Yazid memberitakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Usaid mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Ajian, keduanya mengatakan, dari Abu Ubaid, dari Ka’b, 
bahwa dia masuk ke sebuah gereja, lalu dia terkesan dengan 
keindahannya, maka dia pun berkata, “Perbuatan yang baik dan 
kaum yeing sesat. Aku rela al falaq bagi kalian.’ Lalu ditanyakan, 
‘Apa itu al falacp.' Dia menjawab, ‘Sebuah rumah di dalam 
Jahannam yang apabila dibuka, maka berteriaklah para penghuni 
neraka karena sangat panas’.” 
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7722. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Al Hasan Al Marweizi menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Bakar Al Ajurri juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Athasyi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Yahya bin 
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Isma’il Al Wasithi menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar 
memberitakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Ka’b 
berkata kepada Umar “Apakah engkau melihat sesuatu di 
dalam mimpimu?” Maka Umar menegurnya, lalu dia berkata, 
“Sungguh aku mendapati -atau sesungguhnya kami mendapati- 
seorang lelaki yang di dalam tidurnya melihat apa yang akan 
terjadi pada umat ini’.” 
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7723. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib 
menceritakan kepada kami. Sahi bin Ashim menceritakan kepada 
kami, dari Salm, dari Kurz bin Wabarah, dia berkata, “Telah 
sampai kepadaku, bahwa Ka’b berkata, ‘Sesungguhnya para 
malaikat melihat dari langit kepada orang-orang yang shalat di 
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malam hari di rumeih-rumah mereka sebagaimana kalian melihat 
kepada bintang-bintang di langit’.” 
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7724. Muhammad bin Ahmad menceritekcin kepada kami, 
ayahku menceriteikan kepada kcuni, Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dan Bakr bin Khunais, Abu Daud 
menceritakan kepadaku, dari Hammam, dari Ka’b, dia berkata, 
“Orang-oreing yang Allah bemggakan di hadapan para malaikat 
adalah, orang yang berperang di jalan Allah, garda depan suatu 
kaum ketika menyerang dan pasukan pelindung mereka ketika 
mereka terdesak, orang yang menyembunyikan shalatnya, orang 
yang menyembunyikein pusiseinya, orang yang menyembunyikan 
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sedekahnya, dan orang yang menyembunyikan segala amal shalih 
yang selayaknya dia sembunyikan.” 
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7725. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abu Bakar 
menceritakan kepada kcimi, Abdullah bin Abu Badr menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari 
Al Jurairi, dari Abu Al Ward bin Tsumamah, dari Amr bin Mirdas, 
dari Ka’b, dia berkata, “Tidaklah Allah memberi suatu nikmat 
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kepada seorang hamba di dunia, lalu dia mensyukurinya kepada 
Allah dan merendahkan diri kepada Allah dengannya, kecuali Allah 
Ta’a/a memberikan manfaatnya di dunia dan dengannya Allah 
meninggikan derajatnya di surga. Dan tidaklah Allah memberikan 
suatu nikmat kepada seorang hamba di dunia lalu dia tidak 
mensyukurinya kepada Allcih dan tidak merendahkan diri 
dengannya kepada Allcih, kecuali Allah Ta ’ala mencegah 
manfaatnya di dunia dan membukakan baginya suatu tingkat dari 
neraka, jika berkehendak, maka Allah mengadzabnya, dan jika 
berkehendak meika Allah memaafkannya.” 
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7726. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Salm bin 
Junadah menceritakan kepada kami, seorang syaikh menceritakan 
kepada kami, dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Al 
Huthai'ah dan Ka’b pernah berada di sisi Umar lalu Al 
Huthai'ah menyenandungkan sya’ir, 

'Barangsiapa melakukan kebaikan, maka tidak akan hilang 
balasannya. 


Tidak akan hilang kebajikan antara Allah dan manusia.' 

Maka Ka’b berkata, ‘Demi Allah, itu terdapat di dalam 
Taurat, ‘Tidak akan sirna kebajikan di antara Allah dan makhluk- 
Nya’.’” 
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1121. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muadzdzin 
menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritcikein 
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kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Al Harits 
bin Khalifah menceritakan kepada kami, Duwaid Abu Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim Abu Abdullah Asy-Syami, 
dari Ka’b, dia berkata, “Barangsiapa mengetahui kematian, maka 
ringanlcih baginya musibah dan kedukaan dunia.” 
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7728. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan 
menceritakan kepada kcimi, Khalid bin Khidasy menceriteikan 
kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikeih, bahwa Umcir berkata kepada 
Ka’b, “Beritahulah aku tentang kematian.” Ka’b berkata, “Wahai 


208 


Hilyatul Auliya' 


Amirul Mukminin, kematian itu seperti sebuah pohon berduri yang 
ada dalam perut anak Adam, tidak ada satu pun urat maupun 
persendian, kecuali ada duri di dalamnya, lalu seorang lelaki yang 
berlengan kekar memegangnya lalu menariknya.” Maka Umar 
pun meneteskan air mateinya. 
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7729. Abu Bakar Al Muadzdzin menceritakan kepada 
kami. Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin lshaq 
bin Hayyan menceritakan kepadaku, Marwan bin Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Suwaid bin 
Utharid, dari Hammam, dia berkata, “Ka’b berkata, ‘Ada seorang 
lelaki menangis di surga, lalu ditanyakan, ‘Mengapa engkau 
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menangis, padahal engkau teicih masuk surga?’ Dia menjawab, 
‘Aku menangis karena aku tidak terbunuh di jalan Allah, kecuali 
hanya sekali, dan aku ingin dikembalikan, lalu aku terbunuh lagi di 
jalan Allah hingga tiga kali terbunuh’.” 
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7730. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 
Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami, dari Az-Zubair Abu 
Abdullah Al Qansari, dari Ka’b, dia berkata, “Sakitnya kematian 
tidak akan hilang dari mayat selama dia di dalam kuburnya. Ia 
adalah sesuatu yang paling berat yang akan dialami oleh seorang 
mukmin, namun ia yang paling ringan yang akan menimpa orang 
kafir.” 


210 



Hilyatul Auliya' 


t ii /f -Yvr^ 

(oi^i i? ‘■A J 

^ ^ i^p 11:1^ ojis ^ 

’ i*" X 

V (^iJl illil u jl3 St cot ^ 

Jli ^ JU coJ-^1 iJlS 

•5^j ^'3^ 9^34! ‘L^t 


7731. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abu Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
bahwa seorang lelaki berkata kepada Ka’b, “Penyakit apa yang 
tidak ada obatnya?” Ka’b menjawab, “Kematian.” Ibnu Zaid bin 
Aslam berkata, “Ayahku berkata, ‘Kematian itu ada obatnya, yaitu 
keridhaan Allah 
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7732. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ahmad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Mas’ud 
menceritakan kepada kami. Abu Al Yaman Al Hakam bin Nafi’ 
memberitakan kepada kami, Shafwein bin Amr menceritakan 
kepada kami, dari Syuraih bin Ubaid, dari Ka’b, dia berkata, 
“Sesungguhnya Konstantin merasa senang dengan hancurnya 
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Baitul Maqdis. Kemudian dia merasa kuat dan sombong, maka dia 
pun disebut si arogan yang sombong. Lalu dia berkata, ‘Jika Arsy 
Allah dibangun di atas air, maka aku juga telah membangun di atas 
air.’ 

Maka Allah pun menjanjikannya adzab sebelum Hari 
Kiamat, dan berfirman, ‘Sungguh Aku akan menarik perhiasanmu, 
suteramu dan khamermu, dan sungguh Aku akan membiarkanmu, 
dimana ayammu saja tidak akan bersuara, dan tidak ada seorang 
pun yang akan menghampiri satu pun dari dinding-dindingmu. 
Aku tidak akan menjadikan teman bagimu, kecuali srigala-srigala, 
dan tidak pula tumbuhan-tumbuhan kecuali bebatuan, dan tidak 
ada sesuatu pun yang menghalangi antara kamu dan langit. 
Sungguh Aku akcin meninggeJkan untukmu tiga api dari langit, 
yaitu api dari aspal, api dari ter dan api dari minyak. Sungguh Aku 
akan membiarkan hidungmu dan telingamu dipotong serta 
digunduli, dan agar suaramu sampai kepadaku sementara Aku di 
langit. Sungguh lama sekali Aku telah dipersekutukan denganmu. 
Dan sungguh akan lalu para tetangga darimu karena mereka 
hampir tidak pernah melihat matahari karena keindahan mereka’.” 

Ka’b berkata, “Maka tidak ada orang yang mendengarnya 
tidak bisa berjalan ke dekat kerajaan mereka, karena dia akan 
menemukan kuda dan sapi dari tembaga yang di atas kepalanya 
mengalir air. Sungguh harta-harta simpanannya akan dibagi- 
bagikan dengan perisai-perisai dan dipotong-potong dengan 
kapak. Sesungguhnya kalian tetap berada dalam keadaan demikian 
hingga sampai kepada kalian api yang telah Allah janjikan 
kepadanya. Lalu kalian membawa apa yang mampu kalian bawa 
dari harta-harta simpanannya. Kemudian datanglah seseorang 
kepadanya yang menyampaikan bahwa Dajjal telah muncul, maka 
kalian pun menghempaskan apa yang di tangan kalian dan orang 
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yang menolak dari kalian. Lalu ketika kalian sampai di Syam, 
kalian mendapati itu tidak benar, karena itu hanyalah isu bohong, 
yang mana setelah itu Dajjal tidak masuk kecuali setelah tujuh 
tahun, dia tinggal selama enam tahun dan keluar di tahun ketujuh, 
yang mana ular bergelantungan dengannya ke tapi pantai.” 

Syaikh Abu Nu’aim berkata, “Masih ada khabar-khabar 
dari Ka’b Al Ahbar seputar nasihat-nasihat dan ayat-ayat yang 
mengandung pelajaran bagi yang berakcd dan berfikir, namun kami 
batasi hanya pada apa yang kami sebutkcuri dan kami kemukakan 
dari sejumlah yang kami catat. Semoga Allah memberikem manfaat 
kepada kita dengan apa yang diriwayatkan dan didiktekan kepada 
kami. 


Ka’b menyandarkan sejumlah riwayat kepada sejumlah 
sahabat besar, di antaranya: Amirul Mukminin -Al Faruq- Umar, 
kepada As-Sayyid Al Muhajir Al Mutajir Shuhaib bin Sinan dan 
Ummul Mukminin Ash-Shiddiqah, Aisyah. Ka’b ^ meninggal 
setahun sebelum terbunuhnya Utsman 
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7733. Sulaimeui bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr 
menceritakan kepada kami, {ha ■) 

Sulaiman menceritakan kepada keimi, Yahya bin Utsman 
menceritakan kepada kami, Nu’ciim bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami, Shafwan bin Umeu" menceritakan kepada kami, dari Abu Al 
Mukhariq Zuhair bin SeJim, dari Ka’b, dari Umar i%, dia berkata. 
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“Rasulullah ^ bersabda, ‘ Yang paling aku khawatirkan terhadap 
umatku adalah para pemimpin yang menyesatkan.”^ 

Ka’b berkata, “Aku pun berkata, ‘Demi Allah, tidak ada 
yang aku khawatirkan terhadap umat ini selain mereka’.” 

Hadits ini gharib dari hadits Ka’b. Shafwan 
meriwayatkannya secara gharib. Diriwayatkan juga oleh Bagiyyah 
bin Al Walid dan Al Qudama'. 
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^ Hadits ini shahih. 

Di-s/?aAiZi-kan oleh Al Albani dalam AshShahihah, (1582). 
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7734. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, (/?a ) 


Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Najiyah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Hafsh bin Maisarah menceritakan kepada kami, dari Musa 
bin Uqbah, dari Atha' bin Abu Marwan, dari ayahnya, bahwa Ka’b 
bersumpah dengan nama Dzat yang telah membelah lautan untuk 
Musa bahwa Shubaih menceritakan kepadanya, bahwa 

tidaklah Muhammad ^ melihat desa yang hendak dimasukinya 
kecuali ketika melihatnya beliau mengucapkan, “Ya Allah, Rabb 
langit yang tujuh beserta apa yang dinaunginya, Rabb bumi yang 
tujuh beserta apa yang ditampungnya, Rabb syetan beserta segala 
yang disesatkannya, dan Rabb angin serta apa yang diterpanya. 
Sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan dari desa ini 
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dan kebaikan para penghuninya, dan kami berlindung kepada-Mu 
dari keburukannya dan keburukan para penghuninya serta 
keburukan siapa yang ada di dalamnya. ” ^ 

Hadits ini tsabit dari hadits Musa bin Uqbah yang 
diriwayatkan Atha' secara gharib. Ibnu Abu Az-Zinad dan yang 
lainnya meriwayatkannya darinya. 
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2 Hadits im hasan. 

HR. An-Nasa'i {Amal Al Yaum wa Al-Lailah, 544); Ath-Thabarani (Al Kabt, 
7299); Ibnu As-Sunni (Amal Al Yaum wa Al-Lailah, 524); Al Hakim, (Al Mustadrak, 
2/100); dan Ibnu Hibban, (As-Sunan, 2377-Mawarid). 

Al Haitsami berkata dalam Majma ’ Az-Zawaid, (10/135), “Para perawinya adalah 
para peravw Ash-Shahih kecuali Atha' bin Abu Marwan dan ayahnya, dan keduanya 
tskjah." 

Saya katakan, haditsnya hasan, insya Allah. 
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7735. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Najiyah menceritakan kepada kami, 
Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hafsh bin Maisarah 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Uqbah, dari Atha' bin 
Abu Marwan, dari ayahnya, bahwa Ka’b bersumpah dengan nama 
Dzat yang telah membelah laut untuk Musa bahwa apabila 
Daud ^ selesai dari shalatnya, dia mengucapkan, “ Ya Allah, 
perbaikilah untukku agamaku yang Engkau menjadikannya sebagai 
pelindung urusanku, dan perbaikilah untukku duniaku yang Engkau 
menjadikan penghidupanku di dalamnya. Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu. Aku 
berlindung dengan maaf-Mu dari murka-Mu. Dan aku berlindung 
kepada-Mu dari-Mu. Tidak ada yang dapat mencegah apa yang 
Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberi apa yang 
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Engkau cegah, serta tidaklah bermanfaat kepada-Mu pangkat 
orang j/ang berpangkat" 

Ka’b Al Ahbar berkata, “Dan Shuheiib mengabarkan 
kepadaku, bahwa apabila Rasulullah ^ selesai dari shalatnya, 
beliau juga mengucapkan doa ini.” 


Hadits ini juga termasuk hadits-hadits yang jaygid. Musa 
meriwayatkannya secara gharib dari Atha'. 
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7736. Sulaiimn bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim Al Baghawi menceritakan kepada kami, Amr 
bin Al Hushain menceritakan kepada kami, Fudhail bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada 
kami, dari Atha' bin Abu Marwan, dari ayahnya, dari 
Abdurrahman bin Mughits, dari Ka’b, dia berkata: Shuhaib 
menceritakan kepadaku, dia berkata; Rasulullah ^ mengucapkan 
di dalam doanya, “ Ya Allah, Engkau bukanlah tuhan yang kami 
buat-buat, bukan pula Rabb yang kami ada-adakan. Sebelum-Mu, 
kami tidak memiliki tuhan yang kami kembali kepadanya dengan 
meninggalkan-Mu. Dan tidak ada seorang pun yang membantu-Mu 
dalam penciptaan kami sehingga kami menyekutukannya dengan- 
Mu. Maha Suci dan Maha Tinggi Engkau.” 

Ka’b berkata, “Demikian juga Nabi Allah Daud berdoa.” 

Hadits ini gharib dari hadits Musa bin Uqbah. Amr bin Al 
Hushain meriwayatkannya secara gharib. 
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7737. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Sahi menceritakan kepada kami, Nu’aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Uqbah bin Abu Hakim menceritakan kepadaku, dari 
Thalhah bin Nafi’, dari Ka’b, dia berkata: Aku menemui Aisyah i^. 
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Icdu aku membuka pertanyaan, “Apakah engkau pernah 
mendengar Rasulullah ^ menceritakan ciri-ciri seseorang, dan 
perhatikanlah, apakah cirri-ciri yang aku sebutkan ini sesuai 
dengan ciri-ciri dari Rasulullah ^7” Aisyah berkata, 
“Ceritakanlah.” Aku berkata, “Kedua matanya teduh, kedua 
telinganya corong, lisannya fasih, kedua tangannya sayap, kedua 
kakinya dingin, hatinya rahmat, agamanya nafas, limpanya tawa, 
kedua ginjalnya tersembunyi, dan jantungnya raja. Apabila dia 
baik, maka baiklah bala tentaranya, dan apabila dia msak, maka 
rusaklah bala tentaranya.” Aisyah berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah ^ maiyebutitan ciri orang yang demikian 
itu.” 


Atsar ini gharib dari hadits Ka’b. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dati hadits Bagiyyah dari Ud>ah. 
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7738. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Affan bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Abdullah bin Al 
Harits, dia berkata: Aku pernah berada di tempat Aisyah i^, dan 
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di sana ada Ka’b Al Ahbar, lalu Ka’b menyebutkan tentang Israfil 
Alaissalam. Maka Aisyah berkata, “Wahai Ka’b, beritahulah aku 
tentang Israfil.” Ka’b berkata, “Kalian sudah punya ilmu.” Aisyah 
berkata, “Benar, tapi kabarilah aku.” Ka’b berkata, “Dia 
mempunyai empat sayap, yang mana dua sayapnya di udara, satu 
sayap terkadang diulurkan, dan satu sayap lagi di atas bahunya, 
sementara Arsy di atas bahunya, dan galam di atas telinganya. Jika 
wahyu turun, maka qalam itu mencatat, kemudian para malaikat 
mepelajarinya. Sedangkan malaikat sangkakala berlutut di atas 
salah satu lututnya, sementara lutut yang satunya ditegakkan 
sambil meletakkan sangkakala di bibirnya dengan membungkukkan 
punggungnya dan menatapkan pandangannya kepada Israfil. Dia 
telah diperintahkan, jika dia melihat Israfil menggabungkan 
sayapnya, agar dia meniup sangkakala.” Aisyah berkata, 
“Demikian juga aku mendengar Rasulullah ^ bersabda.” 

Atsar ini gharib dari hadits Ka’b, tidak ada yang 
meriwayatkannya darinya kecuali Abdullah bin Al Harits. 
Diriwayatkan juga oleh Khalid Al Hadzdza' dari Al Walid, dari Abu 
Bisyr, dari Abdullah bin Rabah, dari Ka’b dengan redaksi yang 
menyerupai ini. 


326. Nauf Al BikaU 


Diantara mereka ada sang motivator dalam bidang berbagai 
kebaikan dan keluhuran. Dia adalah Nauf bin Abu Fadhalah Al 
Bikali. Dia suka membaca kitab-kitab, biasa mengajak kepada hal 
yang terpuji, dan mencegah hal yang diharamkan. 
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Ada yang mengatakan, bahwa tasawwuf adalah mengajak 
kepada keluhuran dan mengisyaratkan kepada keindahan. 
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7739. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah Al Babilutti menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Amr As-Saibani 
menceritakein kepada kami, Nauf Al BikeJi menceritakan 
kepadaku, dia berkata; Apabila Amr Al Bikali memberikan nasihat, 
maka dia memulai dengan mengatakan, “Tidakkah kalian memuji 
Rabb kalian yang telah menghadirkan kepergian kalian, mengambil 
bagian kalian, dan menetapkan manfaat bagi kalian? Demikian itu, 
sesun gg uhnya Musa diutus kepada Beuni Israil, ledu Alleih 
berfirman kepada mereka, ‘Sesungguhnya Aku telah menjadikan 
bumi bagi kalian sebagai masjid (tempat sujud), dimana pun kalian 
shalat, maka shalat kalian diterima, kecuali di tiga tempat, karena 
sesun gg uhnya barangsiapa shalat di tiga tempat itu, maka Aku 
tidak akan menerima shalatnya, yaitu: Kuburan, tempat 
pemandian dan tempat buang hajat’. Mereka (Bani Israil) berkata, 
‘Tidak, kecuali di gereja.’ Allah berfirman, ‘Aku telah menjadikan 
tanah bagi kalian sebagai alat bersuci jika kalian tidak menemukan 
air.’ Mereka berkata, ‘Tidak, kecuali dengan air.’ Allah berfirman, 
‘Aku telah menjadikan bagi kalian, dimana pun seseorang shalat 
sendirian, maka shalatnya diterima.’ Mereka berkata, ‘Tidak, 
kecuali dengan beijama’ah’.” 
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7740. Ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Muhcimmad bin Imrein menceritakan kepada kami, Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Mu’adz bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Nauf Al Bikali, dia berkata: Musa bertolak bersama 
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para utusan Bani Israil, ledu Rabbnya memeinggilnya, kemudian 
berfirman, “Sesungguhnya Aku membentangkan bumi bagi kalian 
sebagai alat bersuci dan masjid (tempat sujud). Kalian bisa shalat 
dimana pun kalian sampai pada waktu shalat, kecuali di tempat 
pemandian, atau tempat buang hajat, atau di pekuburan. Aku juga 
menjadikan ketenteraman di hati kalian. Sesungguhnya Aku 
menurunkan Taurat kepada kalian yang bisa kalian baca dengan 
lisan kalian, baik kaiom lelaki kalian, kaum wanita kalian, maupun 
anak-anak kalian.” Mereka malah berkata, “Kami tidak akan shalat 
kecuali di gercga, kami tidak menjadikan ketenteraman di hati kami 
dan tidak akan menjadikzinnya sebagai wadah untuk membawa 
isinya, dan- kami juga tidak ak£in membaca kitab kami kecuali 
hanya melihat.” 

Allah Ta’ah berfirman, “Maka akan Aku tetapkan rahmat- 
Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami. (Yaitid orang- 
orang yang mepgikut Rasul, Nabi yang umi” hingga, “supaya 
kamu mendapat petunjuk.” (Qs. Al A’raaf [7]: 156-158). Musa ^ 
berkata, “Wahed Rabbku, jadikeuikdi aku nabi mereka.” Allah 
berfirman, “Sesungguhnya nabi mereka dari golongan mereka.” 
Musa berkata, “Wahai Rabbku, tangguhkanlah aku hingga Engkau 
menjadikan aku dari mereka.” Allah berfirman, “Sesungguhnya 
engkau tidak akan mengalami masa mereka.” Musa berkata, 
“Wahai Rabbku, aku datang bersama para utusan Bani Israil, 
namun utusan itu untuk selain mereka.” 

Allah Ta’ah berfirman, “Dan di antara kaum Musa itu 
terdapat suatu umat yang membed petunjuk (kepada manusia) 
dengan haq dan dengan yang haq itulah mereka menjalankan 
keadilan.”{j^s. Al A’raaf [71: 159). Lalu Nauf Al Biketli berkata, 
“Pujilah Rabb kalian yang telah menyaksikan kedatangan kalian. 
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mengambil bagian kalian, dan menjadikan para utusan Bani Israil 
untuk kalian.” 


Jarir juga meriwayatkannya, dari Laits bin Abu Sulaim, dari 
Syahr bin Hausyab. 
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7741. Muhammad bin Ja’far bin Hafsh Abu Bakar Al 
Maghazili menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Abbas Al 
Akhram menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdah 
menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al Migdam menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Nasr bin Dzu’lug, dia berkata; Aku mendengar Nauf berkata 
mengenai firman Allah Ta’aJa, ''Kemudian belitiah dia dengan 
rantai gang panjangnya tujuh puluh hasta” (Qs. Al Haaqqah [691; 
32) 
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Dia berkata, “Satu hasta adalah tujuh puluh baa Satu baa ’ 
adalah jarak arrtara engkau dan Makkah.” Dia mengatakan ini 
ketika dia di Kufah. 
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7742. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, AI-Laits bin Sa’d memberitakan kepada kami, Khalid 
bin Yazid memberitakan kepada kami, dari Sa’id bin Abu Hilal, 
dari Al Qurazhi, dari Nauf Al Bikali -dia suka membaca kitab- 
kitab-, dia berkata, “Sesungguhnya aku benar-benar mendapati 
orang-orang dari umat ini di dalam Kitab Allah yang diturunkan, 
suatu kaum yang meraup dunia meblui agama. Lisan mereka lebih 
manis daripada madu, namun hati mereka lebih pahit daripada 
bakung. Mereka mengenakan baju domba untuk manusia, padahal 
hati mereka hati srigala. Rabb Ta’ala berfirman, ‘Kalian berani 
berbuat reka perdaya terhadap-Ku. Aku bersumpah pada diri-Ku, 
sungguh Aku akan timbulkan kepada mereka suatu fitnah yang 
mampu menyebabkan orang lembut kebingungan’.” 

Al Qurazhi berkata, “Aku menghayatinya di dalam Al 
Our'an, ternyata mereka adalah orang-orang munafik, ‘Dan di 
antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu' (Qs. Al Bagarah (21: 204). ‘Z?a/7 di antara 
manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi' 
(Qs. Al 122]: 11).” 
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7743. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanba! menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepadaku, Ja’far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni, 
dari Nauf Al Bikali, dia berkata, “Allah mewahyukan kepada 
gunung-gunung, ‘Sesungguhnya Aku akan turun kepada salah satu 
gunung di antara kalian.’ Maka semua gunung pun meninggi, 
kecuali gunung Thur, ia merendah, dan berkata, ‘Aku rela dengan 
apa yang Allah berikan kepadaku’.” Nauf berkata, “Namun 
peristiwa itu malah terjadi di atasnya (Thur).” 
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7744. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar Al Qawariri menceritakatn kepada kami, Mu’adz bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, ayahku manceritakan kepadaku, dari 
Amir Al Ahwal, dari Abdul Malik bin Amir, dari Nauf, dia berkata, 
“Ibrahim ^ berkata, ‘Wahai Rabbku, sesungguhnya di bumi ini 
tidak ada yang mcnyembeJi-Mu selainku.’ Maka Allah Ta'ala 
menurunkan tiga ribu mal6ukat, lalu dia mengimami mereka selama 
tiga hari.” 
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7745. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Imran menceritakan kepada 
kami, dari Nauf, bahwa ketika Musa ^ diseru, dia berkata, “Siapa 
engkau yang menyeruku?” Rabb berfirman, “Aku adalah Rabmu 
Yang Maha Tinggi.” 
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7746. Abu Bakar moiceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu 
Az-Zubair menceritakan kepada kami, {ha ) 

Muhammad bin Ahmad bin Al Husain juga menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Minjab menceritakan kepada kami, 
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata; Israil menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Nauf 
Asy-Syami, dia bo^ta, “Musa fSk menetap di keluarga Fir’aun 
selama 40 tahun -Minjab mengatakan, 20 tahun- setelah 
mengalahkan para tukang sihir. Dia memperlihatkan tanda-tanda 
kekuasaan Allah kepada mereka, berupa belalang, kutu dan 
katak.’” 
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7747. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada kami, Ja’far 
menceritakan kepada kami. Abu Imran Al Jauni menceritakan 
kepada kami, dari Nauf Al Bikali, dia berkata, “Perumpamaan 
umat ini adalah seperti wanita hamil yang diharapkan mempunyai 
jalan keluar untuk kepala anaknya. Sedangkan umat ini, jika 
petaka melanda mereka, maka tidak ada jalan keluar selain 
kiamat.” 
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7748. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Al Hakam menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Imran Al Jauni dan Abu Harun Al 
Abdi berkata: Kami mendengar Nauf berkata, “Sesungguhnya 
dunia ini diperumpamakan burung, bila kedua sayapnya patah 
maka akan berhenti. I>an sesungguhnya kedua sayap bumi adalah 
Mesir dan Bashrah. Bila keduanya hancur, maka sirnalah dunia 


^ ^ /f -YY i ' 

O? ij <1)5 

/t touli. ‘j, 

> % ^11 uj :c)»S cyjj ^ 

: JlS iUL- 

jt li» ^/5 iii ^ >/i j5> t: 

Ju-i Sf (^1 


7749. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ubaid bin Hisab menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Imran Al Jauni 
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menceritakan kepada kami, dari Nauf, dia berkata: Uzair berkata 
dalam munajatnya kepada Rabbnya “Engkau ciptakan 

makhluk, lalu Engkau sesatkan dan Engkau tunjuki siapa yang 
Engkau kehendaki.” Lalu dikatakan, “Wahai Uzair, berpalinglah 
dari ini. Hendaklah engkau berpaling dari ini atau Aku hapuskan 
engkau dari kenabian. Sesungguhnya Aku tidak pertanyakan 
mengenai apa yang Aku perbuat, sedangkan mereka akan 
ditanyai’.” 
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7750. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar Al Qawariri mencaitakan kepadaku, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni, dari Nauf, 
dia berkata, “Maryam adalah seorang gadis remaja, sementara 
Zakariya adalah suami saudarinya. Zakariya merawat Maryam 
bersamanya.” 

Nauf melanjutkan, “Jika Zakariya masuk ke tempatnya, 
maka dia memberi salam kepadanya.” Dia melanjutkan, “Lalu 
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disuguhkan kepadanya buah-buahan musim dingin di musim panas 
dan buah-buahan musim panas di musim dingin.” 

Dia melanjutkan, “Suatu ketika Zakariya ^ masuk ke 
tempatnya, lalu disuguhkan kepadanya sebagian dari yang biasa 
disuguhkan, dia berkata, ‘Hai Maryam dari mana kamu 
memperoleh (makanan) ini?’ Maryam menjawab, ‘Makanan itu dari 
sisi Allah. ’ Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab. Di sanalah Zakariya mendoa kepada 
Tuhannya seraya berkata, ‘Ya Tuhanku, berilah Aku dari sisi 
Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa’.” (Qs. Aali Imraan [31: 37-38).” 

Nauf berkata, “Ketika Maryam sedang duduk di rumahnya, 
tiba-tiba seorang lelaki berdiri di hadapannya dan telah melewati 
hijab, maka tatkala Maryam melihatnya, dia berkata, 
‘Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, Jika kamu seorang yang bertakwa.' (Qs. Maryam 
[191: 18). Ketika Maryam menydjutkan Dzat Yang Maha 
Pemurah, Jibril ^ terkejut dan berkata, ‘Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang 
anak laki-laki yang suci) hingga, ^dan hal itu adalah suatu perkara 
yang sudah diputuskan.' (Qs. Maryam [19]: 19-21). 

Lalu Jibril meniupkan pada kerah bajunya, lalu Maryam 
pun mengandung, hingga ketika kandungannya besar, Maryam 
pun merasa kesakitan sebagaimana umumnya para wanita. 
Tatkala dia merasa sakit yang mana saat itu dia di rumah 
kenabian, dia merasa malu, maka dia pun melarikan diri karena 
malu terhadap kaumnya ke arah timur. 

Kemudian kaumnya keluar mencarinya dan menanyakan 
tentang dia, namun tidak seorang pun yang mengetahuinya. Lalu 
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Maryam merasakan sakit saat hendak melahirkein, meika dia pun 
bersandar ke sebuah pangkal pohon kurma, dan berkata, 'Aduhai, 
alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti lagi dilupakan.' (Qs. Maryam [19]: 23).” 

Nauf berkata, “Maksudnya adalah, masa haid demi masa 
haid. 'Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah.' (Qs. 
Maryam [19]: 24).” Jibril berkata dari lembah yang rendah, 
'Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu.', (yakni selokan-selokan). 
"Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, ” hingga, 
"maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun 
pada hari ini." (Qs. Maryam [19]; 25-26). 

Setelah Jibril mengatakan itu kepadanya, maka 
punggungnya terasa berat, hatinya tenang, lalu memotong kainnya 
dan membungkusnya (puteranya) dengan lembaran kain lalu 
membawanya.” 

Dia melcmjutkan, “Semaitara itu, kaumnya yang sedang 
mencarinya berjumpa dengan penggembala sapi, mereka 
bertanya, ‘Wahai penggembala, apakah engkau melihat seorang 
gadis remaja yang demikian, demikian?’ Sang penggembala 
menjawab, ‘Tidak, akan tetapi tadi malam aku melihat sesuatu 
pada sapiku yang sebelumnya aku belum pernah melihatnya.’ 
Mereka bertanya lebih lanjut, ‘Apa yang engkau lihat padanya?’ 
Penggembala menjawab, ‘Aku melihatnya bersujud ke arah lembah 
ini.’ Maka mereka pun bertolak ke arah yang disebutkan 
penggembala itu kepada mereka. Tatkala mereka melihat Maryam 
yang mana saat itu Maryam tengah duduk menyusui Isa 
mereka datang hingga berdiri di hadapannya dan berkata, 'Hai 
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disuguhkan kepadanya buah-buahan musim dingin di musim panas 
dan buah-buahan musim panas di musim dingin.” 

Dia melanjutkan, “Suatu ketika Zakariya ^ masuk ke 
tempatnya, lalu disuguhkan kepadanya sebagian dari yang biasa 
disuguhkan, dia berkata, ‘Hai Maryam dari mana kamu 
memperoleh (makanan) ini?’ Maryam menjawab, ‘Makanan itu dari 
sisi Allah. ’ Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab. Di sanalah Zakariya mendoa kepada 
Tuhannya seraya berkata, ‘Ya Tuhanku, berilah Aku dari sisi 
Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa’.” (Qs. Aali Imraan [3): 37-38).” 

Nauf berkata, “Ketika Maryam sedang duduk di rumahnya, 
tiba-tiba seorang lelaki berdiri di hadapannya dan telah melewati 
hijab, maka tatkala Maryam melihatnya, dia berkata, 
‘Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa.' (Qs. Maryam 
[19]: 18). Ketika Maryam menyiutkan Dzat Yang Maha 
Pemurah, Jibril terkejut dan berkata, ‘Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang 
anak laki-laki yang suci) hingga, ‘dan hai itu adalah suatu perkara 
yang sudah diputuskan.' (Qs. Maryam [191: 19-21). 

Lalu Jibril meniupkan pada kerah bajunya, lalu Maryam 
pun mengandung, hingga ketika kandungannya besar, Maryam 
pun merasa kesakitan sebagaimana umumnya para wanita. 
Tatkala dia merasa sakit yang mana saat itu dia di rumah 
kenabian, dia merasa malu, maka dia pun melarikan diri karena 
malu terhadap kaumnya ke arah timur. 

Kemudian kaumnya keluar mencarinya dan menanyakan 
tentang dia, namun tidak seorang pun yang mengetahuinya. Lalu 
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Maryam merasakan sakit saat hendak melahirkan, maka dia pun 
bersandar ke sebuah pangkal pohon kurma, dan berkata, 'Aduhai, 
alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti lagi dilupetkan.' {Qs. Maryam [19]: 23).” 

Nauf berkata, “Maksudnya adalah, masa haid demi masa 
haid. 'Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah.' {Qs. 
Maryam [19]: 24).” Jibril berkata dari lembah yang rendah, 
'Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu.', (yakni selokan-selokan). 
"Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, ” hingga, 
"maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun 
pada hari ini.” (Qs. Maryam [19]: 25-26). 

Setelah Jibril mengatakan itu kepadanya, maka 
punggungnya terasa berat, hatinya tenang, lalu memotong kainnya 
dan membungkusnya (puteranya) dengan lembaran kain lalu 
membawanya.” 

Dia melanjutkan, “Sementara itu, kaumnya yang sedang 
mencarinya berjumpa dengan penggembala sapi, mereka 
bertanya, ‘Wahai penggembala, apakah engkau melihat seorang 
gadis remaja yang demikian, demikian?’ Sang penggembala 
menjawab, ‘Tidak, akan tetapi tadi malam aku melihat sesuatu 
pada sapiku yang sebelumnya aku belum pernah melihatnya.’ 
Mereka bertanya lebih lanjut, ‘Apa yang engkau lihat padanya?’ 
Penggembala menjawab, ‘Aku melihatnya bersujud ke arah lembah 
ini.’ Maka mereka pun bertolak ke arah yang disebutkan 
penggembala itu kepada mereka. Tatkala mereka melihat Maryam 
yang mana saat itu Maryam tengah duduk menyusui Isa 
mereka datang hingga berdiri di hadapannya dan berkata, 'Hai 
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Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
mungkar' {Qs. Maryam [19]: 27).” 

Dia melanjutkan, “Maksudnya adalah perkara besar.” "Hai 
saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang 
yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina." (Qs. 
Maryam [19]: 28). 

Abu Imran berkata: Nauf berkata, “Maryam berisyarat 
kepjada anaknya agar mereka berbicara dengannya, maka mereka 
pun heran, 'Mereka berkata, 'Bagaimana kami akan berbicara 
dengan anak kedi yang masih dalam ayunark' (Qs. Maryam [19]: 
29).” Nauf berkata. Maksud kata -4^* adalah ayunan. Ketika 
mereka mengatakan itu, Isa melepaskan susunya dan bersandar 
pada bagian kirinya, kemudian berbicara, 'Berkata Isa: 
Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) 
dan Dia menjadikan aku seorang nabi,' lungga, 'aku dibangkitkan 
hidup kembali.' (Qs. Maryam [19]: 30-33).” Nauf berkata. “Lalu 
manusia pun bersilang pendapat mengenainya.” 


'i 


Ujj^ ^ “YY® ^ 

‘^ 

Jij f! 


247 


Hilyatul Auliya' 







7751. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Mu’awiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
dari Sulaim bin Amir, dia berkata: Ummu Darda' mengutusku 
kepada Nauf Al Bikali dan kepada seorang lelaki lainnya yang 
biasa bercerita di masjid. Ummu Darda' berkata, ‘Katakanlah 
kepada mereka berdua: Bertakwalah kalian berdua, dan hendaklah 
nasihat kalian kepada manusia menjadi nasihat kalian untuk kalian 
sendiri’.” 




c^l JL^P Jjt -VVoY 

i: J /t J 


7752. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani 
menceritakan kepadaku. Abu Qudamah Al Harits bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, dari Amir A Ahwal, dia berkata. 
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“Nauf ditanya mengenai firman Allah Ta ’aJa, “Dan Kami adakan 
untuk mereka tempat kebinasaan (neraka)” (Qs. Al Kahfi [18]: 52) 
Dia berkata, “Sebuah lembah di antara ahli kesesatan dan ahli 
iman.” 


-wor 

^ IIjJ^ ^ ^ 

^ \sjJS- 


^ ^ jSi 


jdi)! ,>jdl :jlJ [r. 


< - 0 




7753. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Ghailan menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Al Junaid menceritakan kepada kami, 
Mush’ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Abu Ishaq, dari Nauf mengenai firman Allah Ta’ala, “Dan 
mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah” {Qs. Yuusuf 
[ 12 ]: 20 ) 

, • 

Dia berkata, “Arti kata adalah kezhaliman. 

Sedangkan harganya adalah dua puluh dirham.” 
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7754. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
mengabarkan kepada kami -di dalam kitabnya-, Muhammad bin 
Ayyub menceritakan kepada keuni, Musa bin Isma’il mencerit 8 ik 2 in 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Imran Al Jauni, dari Nauf, bahwa ada seorang nabi atau 
seorang shiddig yang menyembelih seekor anak sapi di hadapan 
induknya sehingga membuat dia lumpuh. Kemudian pada suatu 
hari ketika dia sedang di bawah pohon, di sana terdapat sarang 
burung dan di dalamnya terdapat anak burung, lalu anak burung 
itu terjatuh, kemudian ia membuka mulutnya dan mencicit, maka 
orang itu pun mengasihaninya dan mengembalikannya ke 
sarangnya. Lalu Allah pun mengembalikan kekuatannya 
kepadanya.” 
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7755. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali- 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Al Minhal 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Mutharrif bin Abdullah, bahwa 
Nauf dan Abdullah bin Amr pernah bertemu, lalu Nauf berkata, 
“Aku dapati dalam Taurat, bahwa langit dan bumi beserta seisinya, 
yang seandainya satu tingkatnya terbuat dari besi sekalipun, lalu 
ada seseorang yang mengucapkan, ‘laa ilaaha illallaah’, niscaya 
akan menembus semua tingkatan itu hingga sampai kepada Allah 


/f cJL^i ^ 6u±- -vvon 


251 


Hilyaiul Auliya'. 


X •• •• ^ 

J} t?, tp- :<3'5 c?- 

•* y •• 

u : jui ppJi\ J| ;kll g;i^ ilp iil ^0, 
'i <5^13 Jj lili lijt ailj! i_sjj 

(J tjjp '-^p 'i 

y}{\ Ijlil ilijt ^ 15)13 

ljU43 IJUj oTjillj liu UjUj Lilji 14 jl;jj 

li cfS^:2Ji jip ^J,»;.il ^141. Js- dill \pi>p 

0^ Js ^yy (J| JUj 5j i-jJJ 


'1 ‘ 


'~fPh <>i ^ tJ^SP's 3 ^ 

I V (3^ 3^ ^l3 3^^^ J^“^|3 

(lijj Ij t 5 X^ eoip ^'Slj p-\ 

Vj Vj iSkji S(j il^ Vj i^pLi £^/5 S; 

jil ^ (3 ^ll SJiS 


J' d® f \r ? 1 ^ -i-'i ,»f 

CL-^sJU-l N / 1 I 3 A-JU Jbl 


252 



Hilyatul Auliya' 


Ly ii 4^1 :l;p V : jiiS 

jt jf liU- /f l%i jt o_^ ot ‘^1 
- ji/ 4^u. /t j^t ^3 - ai> 4^1;, 


7756. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Al Khaththab menceritakan kepada kami. Sahi bin Syu’aib An- 
Nahmi menceritakan kepada kami, dari Abu Ali Ash-Shaiqal, dari 
Abdul A’la, dari Nauf, dia berkata, “Aku melihat Ali bin Abu Thalib 
keluar, lantas dia memandangi bintang-bintang, lalu berkata, 
‘Wahai Nauf, apakah engkau tidur ataukah memperhatikan.’ Aku 
berkata, ‘Aku memperhatikan, wahai Amirul Mukminin.’ Dia 
berkata, ‘Wahai Nauf, k^)ahagiaanlcih bagi orang-orang yeuig 
zuhud teihadap dunia den orang-oiang yang mendambeikctn 
akhirat. Mereka adalah orang-orang yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan, tanahnya sebagai eJas, airnya sebagai pewangi, 
Al Our'an dan doa sebagai selimut dan simbol. Mereka menolak 
dunia sesuai dengan cara Al Masih Wahai Nauf, sesungguhnya 
Allah 7a ’a/a mewahyukan kepada Musa ‘Perintahkanlah Bani 
Israil agar mereka tidak memasuki suatu rumah pun dari rumah- 
rumah-Ku, kecuali dengan hati yang suci, pandangan yang tunduk, 
dan tangan yang bersih. Karena sesungguhnya Aku tidak akan 
memperkenankan seorang pun dari mereka, dan tidak pula bagi 
seorang dari para makhluk-Ku yang berlaku zhalim.’ Wahai Nauf, 
janganlah engkau menjadi penyair, jangan pula orang yang 
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mengerti, jangan pula polisi, jangan pula pemungut upeti, dan 
jangan pula pemungut pajak, karena sesungguhnya Daud ^ shalat 
di suatu saat dari malam hari, lalu berkata, ‘Sesungguhnya itu 
adalah saat yang tidaklah seorang hamba berdoa di dalamnya 
kecuali akan diperkenankan baginya, kecuali orang yang mengerti, 
polisi, pemungut upeti, pemungut pajak, atau penabuh gendang’.” 


^ ^ JLlii -VVoV 

.JlL jfli 5; ^ ijlj : jlS 


7757. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Isa Al Bashri menceritakan kepada kami. Abu Musa 
menceritakan kepada kami. Abu Daud menceritakan kepada kami. 
Sahi bin Syu’aib An-Nahmi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Abdul A’la -dan dia memujinya dengan 
baik- menceritakan dari Nauf, dia berkata, ‘Aku melihat Ali bin 
Abu Thalib’.” lalu dia menyebutkan redaksi yang sama. 


J JkU ^ Ji>l -VVoA 

✓ ^ 

c a A/f /J Jl^i UjJL^ 
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7758. Ahmad bin Ja’far bin Ma’bad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Qabishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Al A’masy, dari Al Hakam, dari Nauf, dia berkata, “Semut 
pada masa Sulaiman itu seperti lalat.” 

Nauf Al Bikali meriwayatkan secara musnad, dari Abdullah 
bin Amr bin Al Ash dan Tsauban g|i. 


c jAh^ ^ ujJl^ ~VY®^ 
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7759. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata: AbduUah bin 
Amr pernah menemui Nauf, lalu dia berkata, “Ceritakanlah hadits 
kepadaku, karena kami kesulitan mendapatkan hadits.” Dia 
berkata, “Aku tidak akan menceritakan hadits sementara di sisiku 
ada seseorang dari kalangan para sahabat Nabi ^ dari Quraisy.” 
Lalu AbduUah bin Amr berkata, “Aku mendengar Rasulullah % 
bersabda, 'Kelak akan ada hijrah setelah hijrah, dimana orang- 
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orang terbaik bumi pergi ke tempat hijrahnya Ibrahim dan 
yang tersisa di muka bumi adalah para penduduknya yang Jahat 
Bumi mereka menolak mereka dan Allah jijik terhadap mereka. 
Allah mengumpulkan mereka bersama kera dan babi 

Rasulullah 0 juga bersabda, 'Akan muncul dari arah barat 
orang-orang yang membaca Al Qur 'an, namun tidak meliati 
kerongkongan mereka. Setiap kali diputus satu generasi muncul 
generasi lainnya. Setiap kali diputus satu generasi muncul generasi 
lainnya. Setiap kali diputus satu generasi muncul generasi lainnya. 
Kemudian Dajjalmuncul di kalangan yang tersisa dari mereka’. 


^ LjJL^ * 

(c) y. 




t?- U? 

“P ^ 

‘Jc. tidb. ^ llJai- :S(ll 


® Hadits ini dha’if. 

HR. Abu Daud {Sunan Abi Daud, pembahasan: Jihad, 3482); dan Ahmad, {Sunan 
Ahmad, 2/84, 199, 209). 

liy-dha ’if-Van oleh Al Albani di dalam Sunan Abi Daud, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 

^ Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah (Muqaddimah, 174). 

Im merupakan bagian dari hadits Ahmad yang lalu, (2/84, 199, 209). 

Di-/jasan-kan oleh Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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7760. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Al Minhal 
menceritakan kepada kami, {ha ") 

Abu Bakar bin Malik juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Hasan bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Abu Ayyub 
Al Azdi, dari Nauf, dari Abdullah bin Amr, bahwa pada suatu 
malam Nabi ^ shalat Maghrib, lalu kami pun shalat bersamanya. 
Lantas ada orang yang baru datang dan ada yang pulang. Lalu 
Rasulullah ^ datang sebelum orang-orang meluruskan barisan 
untuk shalat Isya. Beliau datang sambil mengatur nafas dan 
mengangkat jemarinya serta menggenggamnya sebanyak dua 
puluh Sembilein kali, beliau menunjuk ke arah langit, lalu 
membentangkan pakaiannya di atas kedua lututnya, kemudian 
beliau bersabda, “Bergembiralah wahai sekalian kaum musilmin. 
Ini Rabb kalian telah membukakan satu pintu dari pintu-pintu 
langit. Allah membanggakan kalian di hadapan para malaikat, 
Allah berfirman, ‘Wahai para malaikat-Ku, lihatlah para hamba-Ku, 
mereka telah menunaikan suatu kewajiban, dan kini mereka 
menantikan kewajiban yang lainnya 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad, {Musnad Ahmad, 2/186, 187, 208); dan Ibnu Majah [Sunan Ibnu 
Majah, pembahasan: Masjid-Masjid, 801). 
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Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari 
Muthanif bin Abdullah, bahwa Nauf dan Abdullah bin Amr pernah 
bertemu, lalu Nauf menceritakan dari Taurat, sedangkan Abdullah 
menceritakan hadits ini dari Nabi 


327. Hailan bin Farwah 


EMantara mereka ada sang pemberi nasihat berambut 

keriting yang dikenal dengan hafelan dan riwayatnya. Dia adalah, 

Hailan bin Fanwah Abu Al Jald. Dia hafal kitab-kitab yang 

diturunkan, serta nasihat-nasihat para nabi dan hal ihwal mereka, 

serta fasih mengucapkan dzikir-dzikir. 

« 

Ada yang mengatakan, bahwa tawassuf adalah memelihara 
janji dan mencukupkan den^n yang dapat disaksikan. 


J, Jiir -YYn> 

^ ^ J} i? 

y\ \suJS- 

^ ^ ojU iiu't ^ 


Di-sAaA/Atein oleh Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah, cct. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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7761. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Abu Imran Al 
Jauni menceritakan kepada kami, dari Abu Al Jald, dia berkata, 
“Aku dapati festw/(yakni perkataan; aku akan) adalah salah satu 
tentara dari balatentara iblis yang telah membinasakan banyak 
makhluk Allah.” 


i;p c^ -vvnT 

eij ^ 

^ (3 I(Jl5 ijS^\ 

^ J jljlj ijp ^0)1 aSl; 
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n^2. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yunus yakni, Ibnu Muhammad 
menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan kepada 
kami, dari Abu Imran Al Jauni, dari Abu Al Jald, dia berkata, “Aku 
membaca di dalam Al Hikmah, ‘Barangsiapa mempunyai 
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penasihat dari dirinya sendiri, maka baginya pemelihara dari Allah. 
Dan barangsiapa merendahkan hati terhadap manusia, maka 
dengan itu Allah menambahkan kemuliaan kepadanya. 
Menghinakan diri dalam menaati Allah adalah lebih dekat daripada 
membanggakan diri dengan kemaksiatan.” 


<** 1 I 
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7763. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid dan Hasyim bin Al Qasim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Shalih Al Murri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni, dari Abu Al 
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Jald, dia berkata, “Allah Ta’ala mewahyukan kepada Musa 
‘Jika engkau berdzikir kepada-Ku, maka ingatiah Aku dalam 
keadaan engkau menguasai anggota tubuhmu. Haidaklah engkau 
khusyu dan tenang saat berdzikir kepada-Ku. Jika engkau berdzikir 
kepada-Ku, maka jadikan lisanmu di balik hatimu. Jika engkau 
berdiri shalat di hadapan-Ku, maka berdirilah engkau sebagaimana 
berdirinya seorang hamba yang hina. Celalah dirimu, karena itu 
adalah celaan yang paling utama. Bermunajatlah kepada-Ku 
manakala engkau dapat bermunajat kepada-Ku dengan hati yang 
malu dan lisan yang jujur’.” 


cJ ^ ^ jl;p -VVll 
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7764. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami. Abu Ya’la menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Abdul Mu'min menceritakan kepada kami, Marhum bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dari Abu Imran, dari Abu Al Jald, 
dia berkata, “Pada hari itu bumi akan menjadi api, lalu apa yang 
telah kalian persiapkan untuk itu? Itulah firman Allah Ta’ala 'Dan 


263 


Hilyatul Auliya' 


tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkari hingga firman-Nya, “dalam keadaan berlutut”. (Qs. 
Maryam [19]: 71-72).” 


^ ^ C J,} -VVlo 
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7765. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Utsman menceritakan kepada kami. Abu Ghassan menceritakan 
kepada kami, Hazim bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
dari Abu Imran, dari Abu Al Jald, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
mendapati di antara apa yang aku baca dari kitab-kitab Allah, 
bahwa bumi akan mengobarkan api semuanya pada Hari Kiamat.” 


jLP-t ^ jSi y\ dds - YYll 
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7766. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Al Harits menceritakan kepada kami, Daud bin Al 
Muhabbar menceritakan kepada kami, dari Shalih Al Murri, dari 
Abu Imran Al Jauni, dari Abu Al Jald, bahwa Isa bin Maryam ^ 
pernah bejumpa dengan orang-orang tua, lalu dia berkata, “Wahai 
sekalian orang tua, tahukah kalian jika tanaman itu telah memutih, 
mengering dan mengeras, maka masa panennya telah dekat?” 
Mereka menjawab, “Tentu.” Dia berkata, “Maka bersiap-siaplah 
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kalian, karena telah dekat saat pemanenan kalian.” Kemudian dia 
berjumpa dengan para pemuda, lalu dia berkata, “Wahai sekalian 
para pemuda, tahukah kalian bcihwa beinyak tanaman yang dipetik 
ketika masih muda?” Mereka menjawab, “Tentu.” Dia berkata, 
“Maka bersiap-siaplah kalian, karena kalian tidak tahu kapan 
kalian akan dipetik’.” 
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7767. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Sayyar bin Hatim 
menceritcikan kepada kami, Ja’far bin Suleiimcin menceritakem 
kepada kami. Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada kami, dari 
Abu Al Jald, dia berkata, “Sungguh ujian pasti menimpa orang- 
orang yang shalat secara khusus, tidak ditujukan pada selain 
mereka, sementara umat-umat di sekitar mereka dalam keadaan 
amein sejahtera, seunpai-sampai ada orcing ycing kembaJi menjadi 
Yahudi atau Nashrani.” 
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7768. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri 
menceritakan kepada kami. Abu Imran menceritakan kepada 
kami, dari Abu Al Jald, bahwa Musa ^ memohon kepada 
Rabbnya Ta ’ala, dia berkata, “Wahai Rabbku, turunkanlah 
kepadaku suatu ayat yang muhkam (jelas), yang dengannya aku 
dapat berjalan di kalangan para hamba-Mu.” Lalu Allah Ta’ala 
mewahyukan kepadanya, “Wahai Musa, pergilah engkau, apa pun 
yang ingin engkau didatangi oleh para hamba-Ku dengan 
membawanya, maka datangkanlah itu kepada mereka.” 
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7169. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hasyim menceritakan kepada kami, Shalih menceritakain kepada 
kami, dari Abu Imran, dari Abu Al Jaid, dia beikata, “Musa ^ 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, bagaimana eiku bisa bersyukur kepada- 
Mu, sementara nikmat terkecil pun yang Engkau anugerahkan 
kepadaku dari nikmat-Mu tidak sebanding dengan seluruh amalku.’ 
Maka Allah Ta ’aJa mewahyukan kepadanya, ‘Wahai Musa, 
sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku’.” 
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7770. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hasyim menceritakein kepada keumi, Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Abu Imrcin, dciri Abu Al Jald, mengened permohonan 
Daud dia berkata, “Wediai Tuhauiku, bagetimema aku bersyukur 
kepada-Mu, sedangkan eJcu tidak bisa bersyukur kepada-Mu 
kecuali dengan nikmat-Mu?” Lalu Allah Ta ’ala mewahyukan 
kepadanya, “Wahai Daud, bukankah engkau tahu bahwa nikmat 
yang ada padamu itu dari-Ku?” Daud menjawab, “Tentu, wahai 
Rabbku.” Allah berfirman, “Maka sesungguhnya Aku telah rela 
dengan (pengetahuan) itu sebagai syukur darimu.” 
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7771. Abu Bakar merKieritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Abu Imran, dari Abu Al Jald, dia 
berkata, “Aku membaca di deJeim permohonan Daud bahwa 
dia berkata, ‘Wahai Tuhanku, apa balasan bagi orang yang 
menghibur orang yang bersedih sebab terkena musibah, karena 
mengharapkan ridha-Mu?’ Allah berfirman, ‘Balasannya adalah 
para malaikat eikan mengiringinya pada hari kematiannya ke 
kuburnya, dan Aku akan bershalawat untuk ruhnya di antara para 
arwah.’ Daud berkata, ‘Wahai Tuhanku, apa balasan bagi orang 
yang menanggung anak yatim dan wanita janda karena 
menghcirapkan keridhaeui-Mu?’ Allah berfirman, ‘Balasannya 
adalah wajahnya diharamkan atas api neraka, dan Aku menjamin 
keamanannya pada hari kedahsyatan yang besar’.” 
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7772. Abu Bakar bin Muheunmad bin Ja’far bin Hafsh Al 
Mu’addil menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Sawadah menceritakan kepada kami, Yusuf bin Bahr 
menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil menceritakan 
kepada kami, Shalih Al Murri mencitakan kepada kami, dari Abu 
Imran Al Jauni, dari Abu Al Jald, dia berkata, “Aku membaca di 
dalam permohonan Daud ‘Wahai Tuhanku, apa balasan bagi 
yang menangis karena takut kepada-Mu hingga air matanya 
membasahi wajahnya?’ Allah berfirman, ‘Balasannya adalah Aku 
mengharamkan dirinya atas api dan neraka Aku menjamin 
keamanannya pada hari kedahsyatan yang besar’.” 
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7773. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceriteikcui kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hasyim menceritakan kepada 
kami, Shalih menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni, 
dari Abu Al Jald, bahwa Allah Ta’ala mewahyukan kepada Daud 
“Wahai Daud, Aku peringatkan para hamba-Ku yang shiddig, 
agar mereka tidak membanggakan diri mereka sendiri dan tidak 
mengandalkan amal-amal mereka, karena sesungguhnya tidak 
seorang pun dari para hamba-Ku yang Aku berdirikan untuk 
dihisab dan Aku tegakkan keadilan-Ku atasnya, kecuali Aku 
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mengadzabnya tanpa menzhaliminya. Sampaikanlah berita 
gembira kepada mereka yang bersalah, bahwa tidak ada dosa yang 
Aku merasa enggan untuk mengampuninya dan memaafkannya.” 
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7774. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Hasyim menceritakan kepada kami, 
Shalih menceritakan kepada kami, dari Abu Imran, dari Abu Al 
Jald, bahwa Daud ^ memerintcihkan seorang penyeru untuk 
menyerukan shalat betjama’ah, lalu orang-orang pun keluar dan 
mereka menganggap bahwa pada hari itu akan ada nasihat darinya 
serta pengarahein dein do’a. Setelah dia menempati tempatnya, dia 
berkata, “Ya Allah, ampunilah kami.” Kemudian dia kembali, 
maka orang-orang saling berbincang-bincang, mereka berkata, 
“Ada apa dengan kalian?” Mereka berkata, “Sesungguhnya sang 
Nabi ^ hanya memanjatkan satu do’a kemudian beliau pulang.” 
Mereka berkata, “Meiha Suci Alleih, tadinya kita berharap, bahwa 
hari ini merupakan hari ibadah, do’a, nasihat dan pengarahan, 
namun ternyata beliau hanya memanjatkan satu doa saja.” Lalu 
Allah Ta’a/a mewahyukan kepadanya, “Sampaikanlah dari-Ku 
kepada kaummu, karena mereka meremehkan do’amu, bahwa 
sesungguhnya barangsiapa yang Aku mengampuninya, maka Aku 
akan memperbaiki baginya perkara akhirat dan dunianya.” 
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7775. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hasyim menceritakan kepadaku, Shalih menceritakan kepadaku, 
dari Abu Imran, dari Abu Al Jald, bahwa ka berkata, “Aku 
berifikir tentang makhluk, ternyata apa yang tidak diciptakan lebih 
iri kepadaku daripada apa yang diciptakan.” 
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7776. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hasyim menceritakan kepada kami, Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Abu Imran, dari Abu Al Jald, bahwa Isa ^ berkata 
kepada Al Hawariyyun (para pengikut setianya), “Dengan haq aku 
katakan kepada kalian, bukanlah dunia yang kalian inginkan, dan 
tidak pula akhirat.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
tafsirkanlah kepada kami perkara ini, karena sesungguhnya kami 
telah memandang, bahwa kami menginginkan salah satu dari 
keduanya itu.” Isa berkata, “Jika kalian menginginkan dunia, 
niscaya kalian menaati Rabb dunia, yang mana kunci-kunci 
perbendaharaannya berada di tangannya sehingga memberikannya 
kepada kalian. Dan jika kalian menginginkan akhirat, niscaya 
kalian menaati Rabb akhirat yang menguasainya sehingga Dia 
memberikannya kepada kalian. Akan tetapi, bukan ini dan bukan 
pula itu yang kalian inginkan.” 
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1111. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hasyim menceritakcin kepada kami, Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Abu Imran, deiri Abu Al Jald, bahwa Isa berwasiat 
kepada Al Hawarii/f/un (para pengikut setianya), dia berkata, 
“Janganlah kalian banyak bicara tanpa disertai dzikir kepada Allah, 
karena hati kalian akan menjadi keras, dan sesungguhnya orang 
yang hatinya keras akan jauh dari Allah, namun dia tidak 
menyadciri. Jcinganlah kalian melihat kepada dosa-dosa orang lain 
seakan-akan kalian adalah para majikein, akan tetapi lihatlah 
kepada dosa-dosa kalian sendiri seakan-akan kalian adalah para 
budak. Manusia itu ada dua macam; Mendapat cobaan dan 
sejahtera, maka kasihanilah mereka yang sedang menghadapi 
cobaan dalam cobaan mereka, dan pujilah Allah atas 
kesejahteraan.” 
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7778. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Hasj^ menceritak 2 ui kepada keurni, Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Abu Imran, dari Abu Al Jald, dia berkata, 
“Sesungguhnj;a ketika adzab turun kepada kaum Yunus adzab 
itu mengitari mereka di atas kepala mereka seperti potongan 
malam yang gelap, lalu orang-orang berakal mereka berjalan 
menemui seorang syaikh yang tersisa dari para ulama mereka, lalu 
mereka berkata, ‘Sesungguhnya telah turun kepada kami apa yang 
engkau lihat, maka ajarilah kami do’a yang bisa kami panjatkan, 
semoga Allah mengangkat hukuman-Nya dari kami.’ Dia berkata, 
‘Ucapkanlah: Wahai Dzat Yang Maha Hidup ketika tidak ada lagi 
yang hidup. Wahai Dzat yang Maha Hidup yang menghidupkan 
mereka yang telah mati. Wahai Dzat Yang Maha Hidup, tidak ada 
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sesembahan yang haq selain Engkau.' Lalu Allah pun mengangkat 
adzab itu dari mereka.” 


tf- y- 

y 


1 UjJ>- C/_Ai 
•-"i * 


^ 1}. p. /1 “^'51 

UjJL^ c^LC-1 y\ 

;Jl5 .^1 J} ^ . JljiJl > 

•• ** **✓ ^ 

ju-jJi ils 

djJ ^jijJi Jjl juiig juiJij 4u-5)L 

•D^i > Al ^ 3is2ii'ijjkL-i I>i iSa 03 


7779. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceriteikan kepada keimi, Abu Bcikar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Isma’il menceritakein kepada 
kami. Abu Usamah menceritakan kepada kami. Abu Thahir 
menceritakan kepada kami, dari Mathar Al Warraq, dari Abu Al 
Jald, dia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
kelak di akhir zaman akan ada kaum yang lisan mereka subur, 
sementara hati mereka gersemg, ajal mereka pendek, sementara 
akhlak mereka bumk. Kaum lelaki merasa cukup dengan sesama 
kaum lelaki, dan kaum wanita merasa cukup doigan sesama kaum 
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wanita. Mereka mempelajari perkataan dusta sedikit demi sedikit. 
Jika mereka melakukan itu, maka tunggulah adzab dari Allah 


ij\ -VVA * 

iU4 Uj'is- ^ t^ 

<!^ ‘(Jf? u? ‘■J} 

^ V 

c6jjj;^ciJl 4j Sfj aJ oyj ^ 

viija S(3 O^rji fijil oujil ilJS 

fijli oujii dUs 43 cfl sa 6>1 

V f44_^ 


7780. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Yazid menceritakan kepada kami, Mu’adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Musa bin Jamil, dari Abu Rauh, dari Abu Al Jald, 
dia berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari zaman, dimana 
saat itu orang tua penuh angan-angan, anak-anak kecil akan 
meninggal, dan orang yang dimerdekakan saat itu tidak juga 
merasa merdeka. Di masa itu ada kaum-kaum yang berharap, 
namun mereka tidak takut, mereka berdoa namun tidak 
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diperkenankan, dan di masa itu ada kaum-kaum yang hati mereka 
adalah hati srigala, mereka tidak memiliki rasa berbelas kasihan.” 
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7781. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin' 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Raja' bin As-Sindi memberitakan kepada kami, An-Nadhr bin 
Syumail menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari 
Muhammad, dari Abu Al Jald.'dia berkata, “Kelak akan dikirimkan 
atas manusia para raja (yang zhalim) sebab dosa-dosa mereka.” 

Abu Al Jald meriwayatkan secara musnad, dari Ma’gil bin 
Yasar dan para sahabat lainnya 
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7782. Abu Bakar bin Khaliad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja’far Al Warkani menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Aban bin Abu 
Ayyasy, dia berkata: Abu Al Jald menceritakan kepadaku, dari 
Ma’qil bin Yasar dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ 
bersabda, 'Hari dan malam tidak akan berlalu hingga Al Qur 'an 
menjadi usang di dada kaum dari umat ini sebagaimana usangnya 
pakaian, dan yang selainnya lebih mereka senangi. Perkara 
mereka semuanya menjadi ketamakan, tidak dibarengi dengan rasa 
takut Jika dia mengesampingkan hak Allah, maka nafsunya 
melambungkan berbagai angan-angan, dan jika dia melanggar apa 
yang dilarang Allah, maka dia berkata, ‘Aku harap Allah 
memaafkanku. ’ Mereka mengenakan pakaian domba untuk 
menutupi hati srigala. Yang dianggap utama di antara mereka 
adalah al mudahiri. Ada yang bertanya, ‘Apa itu al mudahirP' 
Beliau menjawab, 'Yaitu, orang yang tidak memerintahkan 
kebajikan dan tidak pula menebah kemungkaran' 


328. Syahr bin Hausyab 


Diantara mereka ada orang yang mengambil pelajaran dari 
rambut yang telah bembah, menantikan kedatangan yang tengah 
pergi. Dia adalah Syahr bin Hausyab. 


® Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Hajar {Al Mathalib Al ‘Alfyah, 4540). Dia juga menyandarkannya kepada 
Al Harits di dalam Musnad-rvja. 

Al Bushiri tidak mengomentarinya. 

Saya katakan, Sanadnya dha’if. 
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7783. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sahi bin Ashim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Manshur menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul Majid 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Syahr bin Hausyab 
mengenakan sorban, dia ingin seorang sulthan datang 
menemuinya, kemudian dia menanggalkan sorbannya lalu berkata, 
‘Kekuasaan setelah tua. Kekuasaan setelah tua’.” 
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7784. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Hamzah bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Abdan bin Utsman menceritakan kepada kami, Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Bahram 
menceritakan kepadaku, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu 
Hurairah, {ha ) 
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Al Qaclhi Abu Ahmad mengabarkan kepada kami di dalam 
kitabnya, Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ali 
bin Utsman menceritakan kepada kami, (ha ■) 

Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaidah 
menceritakan kepada kami. Abu lshaq Al Azdi menceritakan 
kepada kami, Zaid bin Auf mencentakan kepada kami, keduanya 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, Daud 
bin Abu Hind menceritakan kepada kami, dari Syahr bin Hausyab, 
dia berkata, “Ketika Isa sedang duduk dengan para 
Hawariyyun, tiba-tiba datanglah seekor burung yang kedua 
sayapnya bertahtakan mutiara dan permata sebagai seindah- 
indahnya burung. Lalu burung itu hinggap di hadapan mereka, 
maka Isa berkata, ‘Biarkanlah ia, janganlah kalian mengusirnya, 
karena sesungguhnya burung ini diutus sdsagai tanda bagi kalian.’ 
Lalu burung itu melepaskan kulit luarnya, maka tampaklah 
kebotakan yang merah dalam bentuk yang sangat buruk. Lalu 
burung itu menghampiri sebuah kolam, lalu mencebur ke 
dalamnya, lalu ia keluar dalam bentuk yang hitam buruk. Lalu 
menghampiri aliran air, lalu mandi, kemudian kembali kepada kulit 
luarnya, lalu kembalilah kdndahannya. Lantas Isa ^ berkata, 
‘Sesungguhnya burung ini diutus kepada kalian sebagai tanda. 
Sesungguhnya perumpamaan ini adalah seperti seorang mukmin, 
jika dia berbaur dengan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan, maka 
dicabutlah darinya keindahannya, dan jika dia bertobat kepada 
Allah, maka kembalilah keindahannya kepadanya’.” 

Ini adalah redaksi Hammad dari Daud, dan tanpa melewati 
Syahr, sementara redaksi Ibnu Al Mubarak mendekati ini dan 
melewati Syahr hingga Abu Hurairah i^. 
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7785. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin Numair 
menceritakan kepada kami, {ha ") 

Abdullah bin Muhammad bin Ja’far juga menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami. Sahi bin Utsman menceritakan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan 
dari Al A’masy, dari Hamzah Abu Umarah, dari Syahr bin 
Hausyab, dia berkata: Malaikat maut adalah teman Sulaiman 
bin Daud Pada suatu hari, dia (Sulaiman) sedang bersama 
seorang anak pamannya.” 

Syahr bin Hausyab melanjutkan: Lantas malaikat maut pun 
datang lalu memandanginya, lantas malaikat maut itu pergi. Lalu si 
pemuda itu bertanya kepada Sulaiman, “Siapa itu?” Sulaiman 
menjawab, “Malaikat maut.” Pemuda itu berkata, “Sungguh dia 
telah memandangiku dengan pandangan yang hati merasa takut, 
maka perintahkanlah angin agar membawaku ke India.” Maka 
Sulaiman pun memerintahkan angin, lalu angin membawanya ke 
India. 
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Lalu malaikat maut datang kembali, lantas Sulaiman 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya seorang anak pamanku yang 
tadi bersamaku menyebutkan, bahwa engkau memandanginya 
sehingga membuatnya tekut. Lalu dia mengatakan, 
‘Perintahkanlah angin agar membawaku ke India, maka aku pun 
memerintahkcin angin, lalu membawanya ke Scina’.” Malaikat maut 
berkata, “Sungguh aku telah diperintahkan untuk mencabut 
nyawanya di India, dan aku telah mencabut nyawanya. 

Ini adalah redaksi Hafsh dari Al A’masy. 
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7786. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Bisyr bin Muhammad bin Muhammad Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Husain Al Ju’fi menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Iyadh menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Atha' Al Aththar, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Bacaan 
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Al Qur'an akan di angkat dari pada ahli surga selain Thaahaa dan 
YaasJjn.” 
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7787. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Yunus menceritakan kepada kami, Ya’qub Al Qummi 
menceritakan kepada kami, dari Ja’far bin Abu Al Mughirah, dari 
Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Thuba adalah sebuah pohon di 
surga, setiap pohon di surga tercipta darinya, dahan-dahannya 
tercipta dari balik pagar-pagar surga.” 
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7788. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepadaku, Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Husain, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata: 
Ada yang mengatakan, jika di sebuah makanan terhimpun empat 
hal, maka sempurnalah segala sesuatu dari perihalnya. Yaitu 
asalnya halal, disebutkan nama Allah padanya, banyak tangan 
yang mengambilnya, dan Allah dipuji begitu selesai darinya. Maka 
telah sempurnalah segala sesuatu dari perihalnya. 
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7789. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Daud bin Amr Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, 
“Malaikat maut duduk, sementara dunia di antara kedua lututnya, 
dan lembaran catatan yang berisikan ajal-ajal Bani Adam di 
hadapannya, serta di hadapannya ada para malaikat berdiri, dia 
memperlihatkan lembaran yang tidak dilipat. Lalu jika tiba ajal 
seorang hamba, dia berkata, ‘Cabutlah nyawa ini. Cabutlah nyawa 
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7790. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhammad At-Tammar menceritakan kepada 


293 


Hilyatul Auliya' _ 

kami, Abu Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, Ya’qub Al Qummi 
menceritakan kepada kami, dari Hafsh bin Humaid, dari Syahr 
mengenai firman Allah Ta ’ala, ''Dan laut yang di dalam tanahnya 
ada api.” (Qs. Ath-Thuur [52]: 6). Dia berkata, “Seperti halnya 
tungku.” 
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7791. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad bin Faris menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Umar bin 
Harun menceritakan kepada kami, dari Abdul Jalil bin Athiyyah Al 
Qaisi, dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Sesungguhnya Allah 
mempunyai malaikat yang bernama Shadiq, samudera dunia 
berada ketukan ibu jarinya.” 
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7792. Abbdullah bin Muheunrumad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Fadhl bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Bukair menceritakan kepada kcimi. Muslim bin Khalid 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Husain, dari Syahr bin 
Hausyab, bahwa dia menceritakan kepadanya, dia berkata, 
“Konon, pada Hari Kicimat nanti, bumi akan di bentangkan 
sebagaimana dibentangkannya kulit. Kemudian Allah 
menghimpunkan jin dan manusia padanya, lalu mereka mengambil 
barisan mereka di bumi. Kemudian turunlah para penghuni langit 
yang jumlahnya seperti para penghuni bumi ditambah dengan 
sebanyak mereka dari kalangan jin dan manusia, lalu mereka 
mengambil barisan mereka di bumi. Hingga setelah mereka di 
hadapan para makhluk, bumi menereuigi wajah mereka, maka 
para penghuni bumi pun menyungkur sujud. Kemudian mereka 
menempati barisan mereka, kemudian turunlah para penghuni 
langit ketujuh yang jumlahnya beberapa kali lipat dari itu. Allah 
berfirman, ‘Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 
Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.' (Qs. Al Haaqqah [691: 
17). Para malaikat mengangkatnya di atas bahu mereka dengan 
tangan, kekuatan dan keindahan. Hingga setelah Allah 
bersemayam di atas Kursi-Nya, AUcih berfirman, ‘Kepunyaan 
siapakah kerajaan fjada hari inP' {Qs. Ghaafir [401: 16), namun 
tidak seorang pun menjawab, maka Allah pun mengaitkannya 
kepada Diri-Nya, maka Allah berfirman, ‘Kepunyaan Allah Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Pada hari ini tiap-tiap jiwa 
diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang 
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dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya.' 
{Qs. Ghaafir [40]: 16-17).” 

Demikian yang diceritakan kepada kami dari Syahr bin 
Hausyab. Sedangkan yang masyhur a6a\cA\: 
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7793. Abu Bakar bin Khallad menceritakannya kepada 
kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, Auf 
menceritakan kepada kami, dari Al Minhal, dari Syahr, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Pada Hari Kiamat kelak, bumi dibentangkan 
sebagaimana dibentangkannya kulit dan luasnya ditambah sekian 
dan sekian. Lalu para makhluk dikumpulkan di satu dataran, baik 
jin maupun manusia -laki dia menyd>utkan haditsnya, dan 
menambahkan,- lalu penyeru berseru, ‘Kalian akan mengetahui 
siapa para ahli kemuliaan. Hendaklah berdiri orang-orang yang 
senantiasa memuji Allah dalam setiap keadaan.’ Maka mereka pun 
berdiri, lalu merd» bergerak ke surga. Kemudian penyeru berseru, 
‘Hari ini kalian akan mengetahui siapa para pemilik kemuliaan. 
Hendaklah berdiri orang-orang yang ‘Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya’ (Qs. As-Sajdah [321: 16).’ Maka mereka pun 
berdiri, lalu mereka bergerak ke surga. Kemudian penyem berseru 
untuk ketiga kalinya, ‘Hari ini kalian akan mengetahui, siapa para 
pemilik kemuliaan. Hendaklah berdiri orang-orang yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula jual-beli dari mengingat 
Allah.’ Maka mereka pun berdiri lalu bergerak ke surga.” 
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7794. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Mani’ menceritakan kepada kami. Abu Nashr At-Tammar 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Sayyar bin Salamah, dari Syahr bin Hausyab, 
dia berkata, “Jika seseorang menyampaikan hadits kepada orang- 
orang, maka sesungguhnya haditsnya itu sampai ke hati mereka 
sebagaimana ia menempatkarmya di hatinya.” 
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7795. Ayahku dan Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, kedueinya berkata: Ibreihim bin Muhammad bin Al 
Hasan memberitakan kepada kami, Abdul Jabbar bin Al Ala' 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritcikan kepada kami, 
dari Daud yakni Ibnu Syabur, dari Syahr, dia berkata: Luqman 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, janganlah engkau 
menuntut ilmu untuk membanggakannya terhadap para ulama dan 
mendebat orang-oreing bodoh, serta jangan pula engkau 
memperlihatkannya di majelis-majelis. Jeingzmlah engkau 
meninggalkan ilmu karena zuhud terhadapnya dan menginginkan 
kejahilan. Jika engkau melihat suatu kaum yang sedeing berdzikir 
kepada Allah, maka duduklah bersama mereka, karena jika engkau 
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berilmu, maka ilmumu akan bemanfaat bagimu, dan jika engkau 
jahil, maka mereka akan mengajarimu, dan bisa jadi Allah 
melimpahkan rahmat kepada mereka, lalu rahmat itu mengenaimu 
bersama mereka. Dan jika engkau melihat suatu kaum yang tidak 
berdzikir kepada Allah, maka janganlah engaku duduk bersama 
mereka, karena jika engkau berilmu, maka ilmumu tidak akan 
bermanfaat bagimu, dan jika engkau jahil, maka mereka akan 
menambah kejahilan kepadamu, dan bisa jadi Allah menurunkan 
kemurkaan-Nya sehingga menimpamu bersama mereka.” 
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7796. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, (ha ') 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar Al Hudzali menceritakan kepada kami, 
dari Syahr bin Hausyab, dia berkata, “Setelah anak Adam 
membunuh saudaranya, maka selama seratus tahun Adam tidak 
pernah tertawa, kemudian dia bersenandung, 

'Negeri telah berubah beserta para penghuninya, 

maka permukaan bumi pun berubah menjadi jelek. 

Telah berubah segala yang memiliki rasa dan warna, 

dan sangat sedikit keramahan wajah yang manis' 


J ^ i.J\ -YV^V 

J ^ ^ i;p 

y 

^ ^ „y 

4^3 di 'i)l ni-j J :3lS . 

^ 

✓ ••X' 


302 



Hilyatul Auliya' 


'f ^4^ ijiiS ^uiJi ^ 

:Jlii jliaJ Ji ■jr 

^ iciii ^.^j\:J\ 

•S> ^ 

Jui cjllll (J <3*^^ Sf <^[5 

^^1 lii 01 :4“j dp ij)( ^1 J_^j 

lii 013 i^ip iliiu y\$^\ 

.jilii diLi 0 ! iiiS^ 


7797. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, AbduUah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Abdul Malik menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Amr bin Waqid menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Abu Malik menceritakan kepadaku, dari Syahr, dia 
berkata: Ada seorang lelaki yang menemui Nabi ^ lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bermimpi melihat seorang 
lelaki tinggi yang kepalanya hampir menyentuh langit, lalu dia 
berkata, ‘Kau mau berduel denganku?’ Maka aku pun merasa 
takut kepadanya, kemudian aku melawannya, lalu aku pun 
mengalahkannya. Kemudian datang lagi yang lainnya, yang jika 
aku meniupnya, niscaya dia akan melayang, lalu dia berkata, ‘Kau 
mau berduel denganku?’ Maka aku berkata, ‘Aku telah 
mengalahkan orang ini yang kepalanya tidak terlihat, sedangkan 
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engkau, aku tidak akan melawanmu.’ Lalu dia menangkapku dan 
melemparkanku ke neraka’.” Maka Rasulullah bersabda, 
"Sesungguhnya orang yang tinggi besar ini adalah dosa-dosa besar 
yang meliputimu, lalu engkau ditolong untuk mengalahkannya, dan 
sesungguhnya yang kedi lagi remeh itu adalah dosa-dosa kedi. 
Maka berhati-hatilah engkau, jangan sampai ia membawamu dan 
mengh&mpaskanmu ke neraka.” 
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7798 Abdul'ah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Husain bin Ai 
Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan kepada 
kami, dari Habib bin Muhammad, dari Syahr, dari Abu Dzar, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, ‘Wahai Jibril, 
hapuskan dari hati hamba-Ku yang beriman rasa manis yang 
dirasakannya’.” Abu Dzar berkata, “Lalu sang hamba beriman itu 
pun kebingungan, dia mencari apa yang menyebabkan itu dari 
dirinya, musibah turun menimpanya yang tidak pernah turun yang 
seperti itu, lalu ketika Allah Ta’ala melihatnya dalam keadaan 
demikian, maka Allah berfirman, ‘Wahai Jibril, kembalikan kepada 
hati hamba-Ku apa yang telah engkau hapus darinya, karena Aku 
telah mengujinya lalu Aku mendapatinya benar. Aku akan 
meneguhkannya dari arah-Ku dengan tambahan. Apabila dia 
hamba yang dusta, maka dia tidak akan memperhatikan dan tidak 
memperdulikannya’. ” 
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7799. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Husain bin Abdul Jabbar menceritakan 
kepada kami, Al Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Sulaim atau 
Sulaiman bin Hayyan, dia berkata: Aku mendengar Syahr bin 
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Hausyab berkata, “Sesungguhnya di dalam Jahannam terdapat 
sebuah lembah yang bernama Ghassag, di dalamnya terdapat tiga 
ratus tiga puluh celah, di setiap celah terdapiat tiga ratus tiga puluh 
istana, di dalam setiap istana terdapat tiga ratus tiga puluh rumah, 
di setiap rumah terdapat empat sudut, di setiap sudut terdapat 
seekor binatang buas, di setiap kepala binatai^ buas itu terdapat 
tiga ratus tiga puluh kalajengking, di setiap kabjarigking terdapat 
tiga ratus tiga puluh qullah racun (bisa), yang seandainya seekor 
kalajengking darinya menyemburkan (bisanya) niscaya 
membinasakan mereka. Semoga Allah Ta’ala melindungi kita 
darinya kelak.” 

Syahr meriwayatkan secara muusnad dari sejumlah 
sahabat, di antaranya adalah. Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar dan Ibnu Sallam d^. 
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7800. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepala kami, Haudzah 
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bin Khalifah menceritakan kepada kami, Auf Al A’rabi 
menceritakan kepada kami, dari Syahr, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi beliau bersabda, ^Diantara tanda-tanda kiamat adalah 
engkau melihat para penggembala sebagai para pemimpin 
manusia, dan engkau melihat orang yang tidak beralas kaki lagi 
telanjang, para penggembala kambing, mereka berlomba-lomba 
dalam bangunan-bangunan, dan budak perempuan melahirkan 
majikan laki-lakinya dan majikan perempuannya."'^ 
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7801. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Al Harits 
menceritakan kepada kami, Haudzah menceritakan kepada kami, 
Auf menceritakan kepada kami, dari Syahr, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
'Seandainya ilmu dikhususkan bagi kaum kaya, niscaya akan 
didapatkan oleh orang-orang dari keturunan Persia 


^ Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad, (Musnad Ahmad, 2/394, 395). 

Dalam sanadnya terdapat Syahr bin Hausyab, dia dha 'if. 
® Hadits ini shahih. 
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Yazid bin Zurai’ dan Abu Ashim juga meriwayatkannya dari 
Auf dengan redaksi yang sama. 

.O':. 4 
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HR. Ahmad, [Musnad Ahmad, 2/297, 420, 422, 469); dan Ibnu Hibban, {Sunan 
Ibnu Hibban, 2309-Mawarid). 

Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi {Sunan At-Urmidzi, pembahasan; Tafsir, 3261 
dengan redaksi “iman" sebagai pengganti redaksi “ibnii'). 

Di-shahih-Vam oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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7802. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Jubarah bin Al 
Mughallis menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Bahram 
menceritakan kepada kami, dari Syahr, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah ^ melarang 
membuat nabidz den^dn labu dan wadah yang dilapisi dengan ter.” 
Lalu seorang lelaki dari kaum muslimin berkata, “Kalau begitu, 
orang-orang tidak memiliki hal-hal yang dapat meringankan.” 
Maka Rasulullah bersabda, ''Minumlah apa yang baik bagi 
kalian. Sedangkan yang bunik, tinggalkanlah. Setiap orang dari 
kalian adalah pengontrol dirinya sendiri, sedangkan kewajibanku 
hanyalah menyampaikan.”^ 

Yazid bin Zurai’ juga meriwayatkannya dari Khalid Al 
Hadzd 2 a' dari Syahr dengan yang serupa. 
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® Hadits ini dha 'if. 

HR. Ahmad, (Musnad Ahmad, 2/355); dan Al Uqaili (Adh-Dhu'afa \ 3/43, no. 
999). 
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7803. Sulaiman bin Ahunad menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Muhammad Abu Wa'il menceritakan kepada kami, Aun bin 
Umarah menceritakan kepada kami, Hafsh bin Jumai’ 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Karim, dari Syahr bin 
Hausyab, dari Abu Hurairah, dia me-marAj-kannya 
(menyandarkannya kepada Nabi ^), beliau bersabda, “Para nabi 
dan rasul adalah para pemuka ahli surga, para syuhada adalah 
para komandan ahli surga, dan para penghafal Al Qur 'an adalah 
para arifnya ahli surga.” 


c jAJtSr ^ “VA * 1 

J ‘Oi/i i? 
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7804. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Abdul Hakam bin Dzakwan 
menceritakan kepada kami, dari Syahr, dari Abu Hurairah, dari 
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Nabi beliau bersabda, “Diantara manusia yang paling buruk 
k&Judukannya adalah orang yang menghilangkan akhiratnya 
dengan dunia orang lain" 
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7805. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdan 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Harisy 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Khirasy menceritakan 
kepada kami, dari Al Awwam, dari Syahr, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Rasulullah ^ dikafani dengan tiga pakaian; dua p>akaian 
putih dan satu pakaian bergaris.” 
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7806. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Al Rryabi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Mu’afa bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Musa bin A’yan menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Musa bin Al Musayyab, dari Syahr, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah # bersabda, ''Tidaklah 
Allah Ta 'ala menurunkan s^enggam air dari langit kecuali dengan 
takaran, dan tidak pula Allah menghembuskan segenggam angin 
kecuali dengan timbangan dan takaran, kecuali pada hari Nuh dan 
hari Aad. Adapun pada hari Nuh, maka sesungguhnya air naik 
melebihi waduk dengan perintah Allah, maka mereka pun tidak 
memiliki jalan untuk menghindarinya!' Kemudian beliau 
membacakan ayat, “Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik 
(sampai ke gunung). Kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam 
bahtera" (Qs. Al Haaqqah (691: 11). ''Sedangkan pada hari Aad, 
maka sesungguhnya angin berhembus sangat begitu kencang 
dengan perintah Allah, sehingga mereka pun tidak memiliki jalan 
untuk menghindarinya” Kemudian Ibnu Abbas membacakan ayat, 
''Dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah 
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menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam.” (Qs. 
Al Haaqqah [69]: 6-7). 

Oleh Al Firyabi dan yang lainnya juga meriwayatkannya 
secara mauguf pada Suf^^, dan dia meriwayatkannya secara 
gharib lagi me-ma/iiz-kannya, dari Musa bin A’yan, dari Suf^n. 
Abu Zur’ah dan yarig lainnya juga menceritakannya dari sejumlah 
imam, dari Al Mu’afa. 
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7807. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdul Ghaffar bin Ahmad Al Himshi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Mushaffa menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sa’id Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
dari Isma’il bin Ayyasy, dari Al Ahwash bin Hakim, dari Syahr, dari 
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 0 keluar menemui para 
sahabatnya, lalu beliau bertanya, “Apa yang membuat kalian 
berkumpul?' Mereka menjawab, “Kami berkumpul untuk berdzikir 
kepada Rabb kami dan memikirkan tentang keagungan-Nya.” Lalu 
beliau bertanya lagi, “Maukah kalian aku beritahukan kepada 
kalian tentang sebagian keagungan-Nya?” Mereka menjawab, 
“Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
seorang malaikat dari antara para pemangku Arsy yang bernama 
Israfil, dimana salah satu sudut di antara sudut-sudut Arsy berada 
di atas bahunya. Kedua kakinya terpancang di bumi yang paling 
bawah, sementara kepalanya muncul dari langit ketujuh yang 
paling tinggi. Seperti itulah di antara ciptaan Rabb kalian.” 
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Isma’il bin Ayyasy meriwayatkannya secara gharib dari Al 
Ahwash, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas. Abdul Jalil bin 
Athiyyah juga meriwayatkannya dari Syahr, dari Abdullah bin 
Salam. 


i;, jdi 'siA jJt -YA.A 
/t /t :VlS i? 6 u±-3 

St i? ii i? j4i 

-X s» 

5^3^ (Ir^ ^13^^ (♦■^3 

I«x o of -x0 -X %.'’** - 'Kt'y “v»" 

Iju Aiiw»# jl Am.v^ Lw ii,,»»JiS^ 

u r^Oi-j aIp ijil ^ d Joi oU d 

Sll ilL; u ^ \j ilj tilJlS 

aI^I lytiaj ot viUj^l til 4*^' 

^ X •• •• <1^ ✓ 

u :3ii ^ ilst - 

:d Jdj ilj Sl (i^ 

Oi^ '^1 

✓ 


317 



Hilyatul Auliya'. 


✓ 

,eJj oli 


✓ ✓ X 


o a 

•'l. d ^ I 4 4 

• Cj^ 

7808. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Sulaiman 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Al Walid Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Bahram 
menceritakan kepada kami, Syahr bin Hausyab menceritakan 
kepada kami, AbduOah bin Abbas menceritakan kepadaku, bahwa 
Nabi ^ melamar seorang wanita dari kaumnya yang bernama 
Saudah, dia sedar^ mei^hadapi musibah karena memiliki lima 
atau enam anak kecil dari suaminya yang telah meninggal, lalu 
Rasulullah ^ bertanya kepadanya, “Apa yang menghalangimu 
dariku?” Dia met^wab, “Demi Allah wahai Nabi Allah, tidak ada 
yang menghalangfloi darimu, kecuali bahwa engkau adalah 
manusia yang paling aku cintai, akan tetapi aku lebih 
memuliakanmu daripada anak-anak berbuat gaduh di dekatmu 
pagi dan sore.” Beliau bertanya lagi, “Tidak ada hal lain yang 
menghalangimu darikuT" Dia menjawab, “Tidak ada. Demi Allah.” 
Beliau pun bersabda kepadanya, “Semcga Allah merahmatimu. 
Sesungguhnya sebaik-baik wanita yang menunggang punggung 
unta adalah wanita Ouraisy, dia sangat menyayangi anak di kala 
kecil, dan sangat memeHhara apa yang dimilikisuami.”^^ 



Hadits ini dba’if. 

HR. Ahmad, (MusnadAhmad, 1/319); dan Ath-Thabarani (/1/ Kabir, 13014). 
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Abdul Hamid meriv/ayatkannya secara gharib dari Syahr. 
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7809. Sulaiman bin Ahmad moiceritakan kepada kami, 
Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Harisy 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khirasy menceritakan 
kepada kami, dari Al Awwam bin Hausyab, dari Syahr, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi ^ melarang orang-orang yang meratap 
mengiringi jenazah. 


/t -va) • 


Al H 2 dtsanu {A!Majma’, 4/271), menyandauteuinya kepada Abu Ya’la juga, dan 
dia mengatakan, “Di dalam sanadnya terdapat Syahr bin Hausyab, dia tskjah namun 
diperbincangkan. Sedangkan para periwayat lainnya tskjah.” 

Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Jenazah, 1583); dan Ahmad, 
(Musnad Ahmad, 2/92). 

Di-Aasa/>kan oleh Al Albani di dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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7810. Abu Ahmad Al Ghathrifi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Jarir 
memberitakan kepada kami, dari Laits, dari Syahr bin Hausyab, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ 
bersabda, 'Kelak akan ada hijrah lagi setelah hijrah, hin^a 
manusia hijrah ke tempat hijrahnya Ibrahim hingga tidak lagi 
tersisa di muka bumi, kecuali para penduduknya yang Jelek. Ruh 
Allah jijik terhadap mereka, dan bumi mereka pun mencampakkan 
mereka. Api menghimpunkan mereka dari Adn bersama para kera 
dan babi, api itu bermalam bersama mereka dimana pun mereka 
bermalam, dan beristirahat siang bersama mereka dimana pun 
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mereka beristirahat siang, serta ia melahap apa yang terjatuh dari 
merekat 


i;p i? ouiii- -VA^ ^ 

jIp \jjJ^ 4 ( 3 ^ cJi 

^ i? jjii Jlp c4oij]i ^ i? 

Jjij :jl3 ^1 aIp 

j<-*3 ^ (*^3 Ls^ 


4^ 'i)l Jii» il jlil 4^1 

V :Jli Al jl^ rljllS /dj^ 


lili ^ l3j Al Ijjl^j Al t) Ijij^' 

•ii X!Li\j^ ^lAwil t3 

jJi^ 4^^ Ji ^ U diJi iuui 


Hadits ini dha’if. 

HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Jihad, 2482); dan Ahmad, 
(Musnad Ahmad, 2/209). 

Di-cfta’//kan oleh Al Albani dalam Dha’if Sunan Abi Daud, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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7811. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdushshamad bin Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Abdul Jalil bin Athiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Syahr, dari Abdullah bin Salam, dia berkata: 
Rasulullah ^ pernah keluar menemui sejumlah orang dari 
kalangan sahabatnya, pada saat itu mereka sedang memikirkan 
tentang ciptaan Allah, lalu Rasulullah ^ bertanya, “Apa yang 
sedang kalian pikirkan?' Mereka berkata, “Kami memikirkan 
tentang Allah.” Beliau bersabda, “Janganlah kalian memikirkan 
tentang Allah, tapi pikirkanlah tentang ciptaan Allah, karena 
sesungguhnya Rabb kita telah menciptakan seorang malaikat yang 
kedua kakinya di bumi ketujuh yang paling bawah, sementara 
kepalanya menembus langit tertinggi. Jarak antara kedua kakinya 
hingga kedua lututnya adalah sejauh perjalanan 600 tahun. Dan 
jarak antara kedua mata kakinya hingga telapak kakinya adalah 
sejauh perjalanan 600 tahun, sedangkan Sang Pencipta itu lebih 
besar daripada yang diciptakan.”^^ 


Hadits ini dha’if. 

HR. Abu Asy-Syaikh {Al Azhamah, 21/31). 

Di dalam sanadnya terdapat Yusuf An-Naisaburi, dia dha ’if. 
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7812. Habib bin Al Hasan dan Faruq menceritakan kepada 
kami dalam jamaah, mereka berkata: Muslim Al Kasysyi 
menceritakan kepada kami, Abu Ashim An-Nabil menceritakan 
kepada kami, {ha ) 

Al Qadhi Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Zuhair menceritakan kepada kami, Makki bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah bin Abu 
Ziyad menceritakan kepada kami, Syahr bin Hausyab 
menceritakan kepada kami, dari Asma' binti Yazid, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa melindungi kehormatan 
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saudaranya dari gunjingan, maka pasti Allah ^ melindunginya dari 
neraka."^^ 


J? J>1 ^ jdSi -YA^r 
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7813. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Daud Al Audi menceritakan 
kepada kami, Syahr menceritakan kepadaku, dari Asma' binti 
Yazid, dia berkata: Aku menemui Nabi % untuk berbai’at 
kepadanya. Saat itu aku mengenakan dua gelang emas, tatkala 


Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/461); Ibnu Al Mubarak {Az-Zuhd, 687); dan Ath- 
Thabarani (AlKabir, 24/175, 176, no. 442, 443). 

Al Heutsaimi mengatakan di deJam Ai Majma ’ (8/95), “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dengan sanad hasan.” 
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Nabi ^ melihatnya, beliau bersabda, ""Buanglah kedua gelang itu, 
wahai AsmaTidak takutkah engkau bahwa kelak AUah akan 
memakaian dua gelang api kepadamu!” Asma' melanjutkan: Aku 
pun menanggalkannya, lalu aku tidak tahu siapa yang mengambil 
keduanya. 


329. Mughits bin Sumad 


Diantara mereka ada sang pemberi nasihat, pemberi 
peringatan, pengingat lagi penyampai berita gembira. Dia adalah 
Mughits bin Sumai 


bSJS- ^ ^1 j^p Ujl^ -VA\ i 

^ - d 4-sj^ 

u4p jiiJi ^1 Vi U4i^ Sfi 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/460); dan Ath-Thabarani {/U Kabir, 24/161, no. 
409). 

Hadits ini dengan jalur periwayatannya dan syahidsyahidrv^ adalah shahih. 
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7814. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Abu 
Mu’awiyah menceritakan kepada keimi, dari Al A’masy, dari Malik 
bin Al Harits, dari Mughits bin Sumai, dia berkata, “Sesungguhnya 
setiap hari Jahannam memiliki dua hembusan nafas panjang. 
Tidak ada sesuatu pun yang ada kecuali mendengarnya selain dua 
golongan (jin dan manusia), di atas keduanya berlaku hisab dan 
adzab.” 


J ^ ^ Jl;p -VA') o 
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7815. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami. Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Hannad menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyeih menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Malik bin Al Harits, dari 
Mughits bin Sumai, dia berkata, “Ketika seseorang dibawakan ke 
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dalam neraka, maka dikatakan kepadanya, ‘Tunggulah hingga 
kami menjamumu.’ Lalu dibawakan segelas bisa racun ular-ular 
hitam, lalu ketika didekatkan ke mulutnya, bisa itu memisahkan 
daging tersendiri dan tulang tersendiri.” 


-Up —YA \ 1 

(c) J 


i? oii;p ^ /t iijls-j 

:Vli ctpi J /t ulls. 
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7816. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, (/?a ) 
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Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Ahmad menceritakain kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Waki’ 
menceritakan kepada kami, {ha 1 

Abdullah bin Muhammad juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami. Abu Bakr bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al A’masy 
menceritakan kepada kami, dari Jami’ bin Syaddad, dari Mughits, 
dia berkata, “Ada seorang lelaki di antara umat sebelum kalian 
yang melakukan berbagai k^naksiatan, lalu pada suatu hari dia 
tersadar, lantas dia mengucapkan, ‘Ya Allah, aku mohon 
ampunan-Mu.’ Maka dia pun diampuni.” 


^ ^ ^ ^1 j4p -YA>Y 

^ :Jll 
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7817. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Sallam 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan 
kepada kami. Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, dari Al 
A’masy, dari Abu Sutyan, dari Mughits, dia berkata, “Pada suatu 
hari ada seorang lelaki di antara umat sebelum kalian berjalan 
sendirian, tiba-tiba dia memikirkan tentang dosa-dosanya yang 
telah lalu, dimana dia telah melakukan berbagai kemaksiatan, lalu 
dia mengucapkan, ‘Ya ADah, aku mohon ampunan-Mu.’ Lalu 
kematian menjemputnya dalam keadaan demikian itu, dan dia pun 
diampuni.” 


jjl ^ ^4^ LsjJL^ “VA\A 

^ ^ Al tJ4i. J 
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7818. Abdullah bin Muhammad Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada 
kami. Abu Mu’awiyah dan Waki’ menceritakan kepada kami, dari 
Al A’masy, dari Hassan bin Abu Al Asyras, dari Mughits mengenai 
firman-Nya, “ ThubaeT {Qs. Ar-Ra’d (131: 29). 

Dia berkata, “Itu adalah sebuah pohon di surga. Di surga 
itu, tidak ada penghuni sebuah rumah, kecuali dinaungi oleh salah 
satu dahan dari dahan-dahannya, la memiliki berbagai macam 
buah-buahan, dan burung-burung hinggap di atasnya bagaikan 
punuk unta. Bila seseorang menginginkan burung, maka dia cukup 
memanggilnya, lalu burung itu datang hingga berdiri di piringnya. 
Lalu dia memakan salah satu sisinya sebagai dendeng, dan dari sisi 
lainnya sebagai daging panggang, kemudian burung itu kembali 
lagi seperti keadaan s^nula, lalu terbang.” 

AbduUah juga berkata, “Waki’ juga menceritakannya 
kepada kami, dari Manshur, dari Hassan, dari Mughits dengan 
redaksi yang serupa.” 
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7819. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Ubaidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Al 
A’masy, dari Malik bin Al Harits, dia berkata, “Mughits berkata, 
‘Sesungguhnya di surga terdapat istana-istana dari emas, istana- 
istana dari perak, istana-istana dari permata, dan istana-istana dari 
intan. Gunungnya adalah misik, dan tanahnya adalah misik serta 
za’faran’.” 


JL;p cdiJU ^ ^ jof LL'jU- -VAY * 
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7820. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Mu’awiyah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Sufyan, dari Mughits, dia berkata: Ada seorang 
rahib dari kalangan Bani Israil beribadah di biaranya selama 60 
tahun. Lalu pada suatu hari dia memandang dari atas, sehingga 
bumi pun tampak menarik baginya, lahi dia bergumam, ‘Sebaiknya 
aku turun ke tanah, lalu aku melihat-lihatnya’.” 

Mughits melanjutkan, “Lalu dia pun turun dengan 
membawa roti. Lantas ada seorang wanita yang menampakkan 
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diri kepadanya dan menv^ngkapkan tubuhnya. Maka sang rahib 
pun tidak dapat manahan nafsunya hingga dia menggaulinya. Lalu 
pada saat demikian itu, kematian datang menjemputnya.” 

Mughits melanjutkan: (Namun sebelum itu) ada seorang 
pengemis yang datang menemuinya, lalu dia memberikan roti itu 
kepadanya, lantas dia merunggal. Kemudian dia didatangkan 
dengan membawa amal selama 60 tahun yang diletakkan di salah 
satu neraca timbangan." 


Mughits melanjutkan, “Lantas didatangkan pula 
kesalahannya, lalu diletakkan di neraca lainnya, maka 
kesalahannya itu lebih dominan, hingga didatangkan roti tadi itu, 
lalu diletakkan bersama amalnya, maka amalnya pun lebih 
dominan daripada kesalahannya.” 


^ y\ -VAT\ 
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7821. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Jubair bin Harun menceritakan kepada kami, Ali bin 
Muhammad Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, (ha 1 


Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Abu Sufyan, dari 
Mughits dengan redaksi yang sama. 
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7822. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Mas’ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin Humaid 
memberitahukan kepada kami, {ha ) 


Ibrahim bin Abdullah juga menceritakan kepada I<ami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Al A’masy, dari Jami’ bin Syaddad, dari Mughits 
bin Sumai, dia berkata -aku rasa dia mengatakan-, “Kami dapati 
dalam Kitab Allah, ‘Seandainya tidak akan menimbulkan fitnah 
bagi hamba-Ku yang beriman, niscaya Aku jadikan bagi hamba-Ku 
yang kafir tameng yang tidak tertembus hingga dia berjumpa 
dengan-Ku’." 

Mugluts meriwayatkan secara musnad dari Abdullah bin 
Amr bin Al Ash, Abdullah bin Umar bin Al Khaththab dan lainnya. 
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7823. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Thalib bin Qurrah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Isa 
Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Waqid, dari Mughits, dia 
pernah menjadi sebagai qadhi Abdullah bin Az-Zubair, dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, “Ada yang menanyakan kepada 
Nabi ‘Siapakah orang yang paling utama?’ Beliau menjawab, 
'Mukmin yang berhati bersih, berlisan jujur' Ditanyakan lagi 
kepada beliau, ‘Bagaimana hati bersih itu?’ Beliau menjawab, 

‘ Yang bertakwa kepada Allah, tidak ada dosa di dalamnya, tidak 
ada kezhaliman, tidak pula khianat dan tidak pula kedengkian.' 
Mereka (para sahabat) bertanya, ‘Lalu siapa berikutnya, wahai 
Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘ Yang membenci dunia dan 
mencintai akhirat' Mereka berkata, ‘Kami tidak mengetahui orang 
yang seperti itu di antara kami kecuali Rafi’ maula Rasulullah 0.’ 
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Mereka bertanya lagi, ‘Lalu siapa berikutnya?’ Beliau menjawab, 
‘ Mukmin yang m&rtyandang akhlak yang baik . ” 
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Hadits ini sbahJh. 

HR. Ibnu Majah (Sunan Jbnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4216). 

Di-sAa/iife-kan oleh Al Albani dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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7824. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Haitsam Al Baladi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, 
{ha-) 

Abdullah bin Ja’far bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah Al Harrani menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, Nahik bin Maryam 
menceritakan kepadaku, Mughits bin Sumai menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pernah melakukan shalat, di 
sampingku ada Ibnu Umar, sementara Ibnu Az-Zubair biasa 
mengakhirkan shalat Subuh, lalu pada suatu hari dia 
melakukannya ketika masih gelap, lantas aku bertanya kepada 
Ibnu Umar, ‘Shalat apa ini?’ Dia menjawab, ‘Ini shalat kami 
bersama Rasulullah |^, Abu Bakar dan Umar. Ketika setelah Umar 
meninggal, maka Utsman mengakhirkannya’.” 

330. Hassan bin Athiyyah 


Diantara mereka ada yang bersegera kepada amal-amal 
kesucian, mencela perkataan-perkataan buruk dan berdoa dengan 
doa-doa yang diridhai. Dia adalah Abu Bakar Hassan bin Athiyyah, 
berasal dari Bashrah yang pindah ke Syam. 
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7825. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy’ats menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Abdushshamad menceritakan kepada kami. Abu Mushir 
menceritakan kepada kami, Uqbah menceritcikan kepadaku, dari 
Al Auza’i, dia berkata, “Aku tidak pemcih melihat soerang pun 
yang lebih banyak amalnya daripada dia.” Maksudnya adalah 
Hassan bin Athiyyah. 
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7826. Suleurncun bin Ahmad menceritakan kepada kcimi, 
Ibrahim bin Muhammad bin Irq Al Himshi menceritakcin kepada 
kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
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bin Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, dari Al 
Auza’i, dia berkata, “Apabila Hassan bin Athiyyah selesai shalat 
Ashar, maka dia bergeser ke salah satu sudut masjid, lalu berdzikir 
kepada Allah hingga terbenamnya matahari.” 
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7827. Sulaiman dan Muhammad bin Ma’mar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib Al Harrani 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, dari Hassan 
bin Athiyyah, dia berkata “Barangsiapa memanjangkan shalat 
malam, maka terasa ringan baginya lamanya berdiri pada Hari 
Kiamat.” 
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7828. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abbas bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, 
dia berkata; Aku mendengar Al Auza’i berkata, “Hassan bin 
Athiyyah mempunyai seekor kambing, lalu ketika dia mendengar 
apa yang dia dengar tentang minhah (pemberian manfaat pada 
kambing atau unta untuk diambil susunya, lalu dikembalikan), 
maka dia pun meninggalkannya.” Aku bertanya kepada Al Auza’i, 
Bagaimana yang dia dengar?” Dia berkata, “Sehari untuknya, Han 
sehari untuk tetangganya.” 
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7829. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami. 
Abu Syu’aib menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah 
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menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, 
dari Hassan, dia berkata, “Sesungguhnya kaum itu berada dalam 
satu shalat, namun jarak di antara mereka adalah sebagaimana 
jarak antara langit dan bumi. Penjelasannya adalah, bahwa ada 
seseorang yang khusyu lagi fokus dalam shalatnya, sedangkan 
yang lainnya lengah lagi lalai.” 
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7830. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Wazir menceritakan kepada kami, (ha ) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Hasyim 
bin Martsad menceritakan kepada kami, Shafwan bin Shalih 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, dari Hassan, dia berkata, “Orang yang sujud itu 
bersujud di kaki Dzat Yang Maha Pemurah.” Al Walid berkata: Al 
Auza’i berkata, “Pengertiannya menurut kami adalah tentang 
kedekatan, sesuai dengan hadits mereka (para pakar hadits) dari 
Nabi ‘Posisi paling dekat seorang hamba dengan Rabbnya 
adalah ketika dia sujud’ Dan sesuai dengan hadits beliau, 
‘ Tidaklah orang yang bersedekah dengan yang baik, -dan Allah 
tidak menerima selain yang baik-, kecuali sedekah itu akan berada 
di tangan Dzat Yang Maha Pemurah 
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HR. Muslim (Shahih MusHm, pembahaseun: Shalat, 482). 

HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 1014) dengan redaksi yang 
hampir sama. 
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7831. Sulaiman bin Ahmad menceriteJan kepada kami, 
Hasyim bin Martsad menceritakan kepada kami, Shafwan 
menceritakan kepada kami, (ha ) 

Ahmad juga menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Sahi menceritakein kepada 
kami, keduanya berkata: Al Walid menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan 
kepadaku, bahwa iman di dalaun Kitab Allcih itu menuntun pada 
amal. Dia berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
itu adalah mereka yang apabila dis^ut nama Allah gemetarlah hati 
mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada Tuhan-lah 
mereka bertawakal.” (Qs. Al Anfaal [8]: 2), kemudian Dia 
menuntun mereka pada amal, Dia berfirman, " (Yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari 
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rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Ituiah orang-orang yang 
beriman dengan sebenar-benarnya." (Qs. Al Anfaal [8]; 3-4). 
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7832. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, Musa bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Katsir bin Dinar, dari 
Salamah bin Kultsum, dari Al Auza’i, dari Hassan, dia berkata, 
“Sungguh pada saat ini kebaikan telah sirna pada orang yang 
kalian anggap bahwa dia termasuk ahli k^jaikan.” 


JLP cjJ-1 6u±- -vArr 



^ J ^ 



345 



Hilyatul Auliya'. 


% JijJl \^U. 


7833. Suleuman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam menceritakan 
kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, dari Hassan, dia berkata, “Shalatnya 
seseorang di sisi keluarganya (rumah sendiri) termasuk amalan sir.” 
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7834. Muhammad bin Ma’mar dan Sulaiman menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, dari Hassan, dia berkata, 
“Tidak ada seseorang yang memusuhi Rabbnya dengan 
permusuhan yang lebih berat daripada dia membenci untuk dzikir 
kepada-Nya dan orang yang berdzikir kepada-Nya.” 
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7835. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dari Hassan, dia berkata, “Mereka diam dari menyebut- 
nyebut tentang kaum wanita dan tentang kebusukan di masjid- 
masjid.” 
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7836. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami, Ibnu Katsir menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza’i, -aku kira- dari Hassan, dia berkata, “Mereka 
diam dari menyebut-nyebut tentang kaum wanita dan tentang 
kebusukan di masjid-masjid.” 
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7837. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Umar bin Miqlash menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, (/?a ) 

Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al Walid bin Abu 
Thalhah Ar-Ramli menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Yazid, dari 
Al Auza’i, dari Hassan, dia berkata, “Tiga golongan yang tidak ada 
hisab atas makanan mereka adalah, orang yang berpuasa hingga 
berbuka, orang yang berpuasa ketika sahur, dan makanan tamu.” 


348 



Hilyatul Aiiliya' 


UjIU- ^ oul^ ll;l^ -YAfA 


cOUip jjlp llllU- cjjp ^ ^ 

: jll c^UL^aJl jlI^ dUJl jl;p 
«SU J oSCp llip 

^ 

UJ u :5li4- j\l y^cft 

01 toS^P t :6ti^ iJ Jilj cft 

. j_4j u j^: ^ Sa ibjji. ^ jicJ 


7838. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Irq menceritakan kepada kami, Amr 
bin Utsman menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin 
Muhammad Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Auza’i berkata, “Ghailan Al Qadari datang 
menemui kami di masa khilafah Hisyam bin Abdul Malik, lalu 
Ghailan berbicara, dia adalah seorang lelaki yang pandai bicara, 
setelah selesai berbicara, dia bertanya kepada Hassan, ‘Apa 
pendapatmu mengenai apa yang engkau dengar dari 
perkataanku?’ Hassan berkata kepadanya, ‘Wahai Ghailan, 
kalaupun lisanku tidak dapat menjawabmu, namun hatiku 
mengingkari apa yang engkau katakan’.” 


349 



Hilyatul Auliya' 


jjI UjIU- 4 ( 3 uj-i ^ -VAr‘\ 

UiO^ Ji Ojli (Jil 

^ OLli^ JlJ :Jli 42sf!5/^> 

•• ^ p 

cJ^^' ilj UI c^jJlU'i oSCiJ 

(3^ ^ c3;*jJ 6l iLiiJ ^ dliJ 


7839. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Yunus bin Habib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, daui Al Auza’i, dia berkata: Hzisscin bin Athiyyah 
berkata kepada Ghailan Al Qadaui, “KetahuileJi, demi Allah 
walaupun engkau dianugerahi kepandaian bicara yang tidak 
dianugerahkan kepada kami, namun sesun gg uhnya kami 
mengetahui kdsatilan apa yang engkau bawakan.” 
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7840. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
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Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dari Hassan, dia berkata, “Tidaklah suatu bid’ah diciptakan 
kecuali ia semakin berlaku, dan tidaklah suatu Sunnah 
ditinggalkan, kecuali ia semakin menghilang.” 
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7841. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami. Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, dari Hassan bin Athiyyah, dia berkata, “Tidaklah 
suatu kaum melakukan perbuatan bid’ah di dalam agama mereka, 
kecuali Allah mencabut yang seperti itu dari Sunnah mereka dan 
tidak mengembalikannya kepada mereka hingga Hari Kiamat.” 


Jl^P ^ i?-! -VAIT 

.ilL . p. i? 



Hilyatul Auliya' ___ 

7842. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Musafir menceriteikcin kepada kami, Bisyr bin Bakr menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i m«iceritakan kepada kami dengan redaksi 
yang sama. 
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7843. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud Al Maqdisi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, dari Hassan, dia berkata, “Do’a secara 
rahasia lebih utama tujuh puluh kali lipat daripada do’a secara 
terang-terangan. ” 


t 


a;p -YA u 

jCp tOLdi, 

: jli ^ .liiU i? 


352 


Hilyatul Aulhja' 


0 & 

jl 


1(3^ C^Ip^ (.5^ ^ 



7844. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Uqbah bin Alqamah 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata, “Hassan 
bin Athiyyah berjumpa dengan seorang rahib, lalu rahib itu 
mendoakannya dan Hassan mengucapkan aamiin. Lantas mereka 
(para sahabatnya) berkata, ‘Wahai Abu Bakar, engkau mengamini 
doanya?’ Dia berkata, ‘Aku harap Allah memperkenan doanya 
untukku dan tidak memperkenankan doanya untuk dirinya’.” 
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7845. Ahmad mencaitakan kepada kami, AbduUah 
menceritakan kepada kami, Ali bin KhasyrEuri menceritakan 
kepada kami, ka bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al 
Auza’i, dari Hassan atau Abdah bin Abu Lubabah, dia berkata, 
“Apabila Hasan memasuki waktu sore, maka dia mengucapkan. 
Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan siang dan 
mendatangkan malam sebagai waktu istirahat serta kenikmatan 
dan anugerah dari-Nya. Ya Allah, jadikanlah kami sebagai orang- 
orang yang bersyukur kepada-Mu. Segala puji bagi Allah yang 
telah melindungi aku di hariku ini, karena banyak orang yang 
mendapatkan cobaan pada masa yang lalu. Ya Allah, lindungilah 
aku di waktu yang masih tersisa darinya dan di akhirat, serta 
peliharalah kami dan adzab neraka’. Dan apabila dia memasuki 
waktu pa^, maka dia mengucapkan itu, hanya saja dia 
mengucapkan, ‘dan mendatangkan siang dengan terang 
benderang’.” 
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7846. Ahmad menceritakauri kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Mahmud bin Wialid menceritakan 
kepada kami, Umar bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami 
dari Al Auza’i, Hassan menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majelis kesia-siaan, lalu 
mereka menutupnya dengan istighfar, kecuali majlis mereka itu 
dicatat sebagai istighfar semuanya.” 
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7847. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Mu’alla menceritakan kepada kami, {ha 'l 

Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, AbduUah 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dari Hassan, bahwa dia mengucapkan, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan syetan 
dan keburukan yang berdasarkan guratan pena. Aku berlindung 
kepada-Mu dari Engkau menjadikan aku sebagai pelajaran bagi 
selainku. Aku berlindung kepada-Mu dari Engkau menjadi selainku 
lebih bahagia daripada apa yang Engkau berikan kepadaku dari 
diriku sendiri. Aku berlindung kepada-Mu dari aku menguatkan diri 
dengan kemaksiatan terhadap-Mu ketika terjadinya petaka yang 
menimpaku. Aku berlindung kepada-Mu dari aku berhias untuk 
manusia dengan sesuatu yang malah membuatku buruk di 
hadapan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari aku 
mengucapkan ucapan yang dengannya aku maksudkan untuk 
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mendapatkan selain keridhaan-Mu. Ya Allah, ampunilah aku, 
karena sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui keadaanku, dan 
janganlah Engkau mengadzabku, karena sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atasku.” 


Redaksi keduanya sama. 
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7848. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Mu’alla menceritakan kepada kami, (ha ") 
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Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Hassan, dia 
berkata, “Tidaklah seorang hamba melintasi sebuah lembah, lantas 
dia mengangkat kedua tangannya, lalu berharap kepada Allah di 
tempat yang tidak seorang pun melihatnya, kecuali Allah 
memenuhi lembah itu dengan kebaikan, sehingga lembah itu bisa 
merasa besar atau merasa kecil.” 


Mubasysyir bin Isma’il dan Yahya bin Hamzah juga 
meriwayatkannya dari Al Auza’i dengan redaksi yang sama. 
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7849. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Mu’alla menceritakan kepada kami, {ha “) 


Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata: 
Hassan menceritakan kepadaku, dia berkata, “Lima hal 
barangsiapa yang bisa menghimpiinnya, maka Allah telah 
menghimpunkan keimanan baginya; loyal kepada Allah dan Rasul- 
Nya, mencintai Allah dan Rasul-Nya, orang yang menyerahkan 
kerelaan dirinya untuk orang lain dan mencegah kebencian dari 
mereka, orang yang menjaga hubungan sibturrahimnya, dan 
orang yang dzikimya secara rahasia seperti dzikimya secara 
terang-terangan. ” 
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7850. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah menceritakan kepada kami, Abbas bin Al Walid bin 
Mazyad menceriteikan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku, Al Auza’i menceritakan kepada kami, dari Hassan, dia 
berkata, “Para peman^oi Arsy ada delapan, mereka saling 
bersahutan dengan suara yang indah nan merdu. Empat dari 
mereka mengucapkan, 'Maha Sud Engkau dan aku memuji-Mu 
atas kelembutan-Mu setelah iknu-Md, dan empat lainnya 
mengucapkan, 'Maha Sud Engkau dan aku memuji-Mu atas maaf- 
Mu setelah kuasa-Md” 
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7851. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abbas menceritakan kepada kami, 
ayahku mengabarkan kepadaku, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, Hassan menceritakan kepadaku, dia berkata, “Tidaklah 
seorang hamba bertambah ilmu, kecuali manusia bertambah dekat 
kepadanya sebagai rahmat dari Allah Ta ’ala.” 


360 




. Hilyatul Auliya' 


JUP \^li. «1^'f \^JJ. -YAor 

Uy ilisrl ^4^1 Jl;:P JlJ (jl jlliJl OJ I jli 

.Sj^ lli 4<Lc-i^ Vj «j ^ 


7852. Ahmad menceritakan kepada kami, AbduUah 
menceritakan kepada kami, Abbas menceritakan kepada kami, 
ayahku mengabarkan kepadaku, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, Hassan menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Sesungguhnya apabila seorang hamba berada di dekat 
makanannya membaca, ‘ Va Allah, jadikanlah ini sebagai rezeki 
yang baik, tanpa p&rtanggun^n jawab padanya dan tanpa hisab', 
maka dia telah menunadkan syukurnya.” 
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7853. Muhammad bin Ma’mar menceritakein kepada kami. 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
AbduUah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Hassan menceritakan kepadaku, dia berkata, “Allah 
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mengadzab orang yang zhalim dengan orang yang zhalim, 
kemudian memasukkan keduanya ke dalam neraka.” 


-YAot 


y: 


^ ilJl : jtil OlkiJi iSl JLiil 0I 

ijiJ DI bil3 iSIi 


:jll olkiJi JuiJl lil jllj 

iki ial ^ jij ,_giik 


7854. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada karru, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Apabila seorang hamba melaknat syetan, 
maka dia tertawa lalu berkata, ‘Engkau melaknat yang terlaknat. 
Sungguh engkau merendahkan punggungnya untuk memohon 
perlindungan kepada Allah’.” 

Hassan juga mengatakan, “Apabila seorang hamba 
melaknat syetan, maka dia berkata, ‘Dia melaknatku, padahal 
Allah telah melaknatku sebelumnya’.” 
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7855. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Perumpamaan syetan dalam hal 
banyaknya adalah seperti seorang lelaki yang masuk ke dalam 
sebuah tanaman yang di dalamnya terdapat banyak belalang, lalu 
setiap kali dia menempatkan kakinya maka beterbanganlah 
belalang ke kanan dan ke kiri. Seandainya Allah ^ tidak menutupi 
penglihatan terhadap mereka, maka tidak ada sesuatu pun kecuali 
syetan berada di atasnya.” 
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7856. Muhammad dan Sulaiman bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib menceritakan 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kcimi, Hassan menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Sesungguhnya para pemangku Arsy itu, kaki-kaki 
mereka terpancang di bumi ketujuh, sementara kepala-kepala 
mereka melewati langit ketujuh. Tanduk-tanduk mereka seperti 
tingginya mereka dan di atasnya itu terdapat Arsy.” 
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7857. Muhammad dan Sulaiman menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib menceritakan kepada kami, 
Yahya menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, Hassan menceritakan kepadaku, dia berkata, “Apabila 
seorang hamba melakukan keburukan, maka malaikat tidak 
langsung mencatatnya selama tiga saat, lalu jika dia tidak 


364 



- Hilyatul Auliya' 

beristighfar, bamlah keburukan itu dicatat, dan jika dia beristighfar 
maka ia tidak akan dicatat.” 
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7858. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yahya maiceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Apabila seseorang bepergian pada hari Jum’at, 
maka dido’akan atasnya agar tidak ada yang menemani di dalam 
perjalanannya dan tidak ditolong atas keperluannya.” 
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7859. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Utsman “Apa 
yang menghalangimu untuk menjadi seperti Umar i^?” Dia 
menjawab, “Apakah engkau menjadikan aku seperti seorang lelaki 
yang para syetan diikat di masa khilafahnya hingga berakhir?” 
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7860. Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yeihya menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Dua raka’at yang dibiasakan oleh seorang 
hamba adalah lebih baik daripada tujuh puluh raka’at yang tidak 
dibiasakannya.” 
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7860. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, 
Hassan menceritakan kepadaku, dia berkata, “Telah sampai 
kepadaku, bahwa pada Hari Kiamat kelak, Allah Ta’ala akan 
berfirman, ‘Wahai Bani Adam, sesungguhnya Kami telah diam 
untuk kalian semenjak Kami menciptakan kalian, maka sekarang 
diamlah kalian untuk kanu, agar dibacakan kepada kalian 
perbuatan-perbuatan kalian. Barangsiapa mendapati kebaikan, 
maka hendaklah memuji Allah, dan barangsiapa mendapati 
keburukan, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri, 
karena sesungguhnya itu hanyalah perbuatan-perbuatan kalian 
yang dikembalikan kepada kalian’.” 


/t lili, lils- -YA■^^ 

J3 ^ Li JJit 


7861. Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan 
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kepadaku, dia berkata, “Tidaklah suatu umat diberi kecuali dari 
arah kaum wanita mereka.” 


-VAIT 

u : jlS [^ ^ :>U] 


Z 6 

“J' 


oUaij 343 jid jt ^ 


7862. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan kepada 
karru mengenaii firman-Nya, "Dan tkJak pula dikurangi umum\^.” 
(Qs. Faathir (35]: 11) 


Dia berkata, “Apa yang telah berlalu dari siang atau malam, 
maka itu adalah pengurangan dari umurnya.” 

^ -YAir 

touii. ^ 

4 ^! 3 jVi ^ ^ 

'3*^1? ^ tli ;Ju:- Jis 

X T' 
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7863. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, Hassan menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Allah Ta’ab berfirman, ‘Apabila mereka 
tidak mempedulikan peminta, menguraikan rambut mereka dan 
berjalan dengan angkuh, maka Aku bersumpah kepada diri-Ku, 
niscaya Aku akan membuat sebadan mereka terkejut dari sebagian 
yang lain’.” 

-YAIi 

(c) ^ ^ 

’J, Vioi- cJL?-t ’J. Suii. 101^3 

J Uji?- (Jl' Ujii- J i3^^l 

’Ji-j US :(3^ ^ J> 

y» jl ISI; 

4j^L:> 3lSj 5IC..S1. ^ U 
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7864. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Khasyram dan Abdullah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, {ha ') 

Sulaiman bin Ahmad Juga menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, mereka berkata; Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Hassan, dia 
berkata, “Pada suatu hari ada seorang lelaki sedang menunggang 
keledai, tiba-tiba dia tersandung, lalu dia mengatakan, ‘Sialan.’ 
Maka malaikat di sebelah kanan berkata, ‘Apakah ucapan itu baik, 
sehingga aku mencatatnya.’ Sementara malaikat yang di sebelah 
kiri berkata, ‘Apakah itu burvik, sehingga aku mencatatnya.’ Lalu 
diwahyukan kepada malaikat di sebelah kiri, ‘Apa yang tidak 
dicatat oleh malaikat kanan, maka catatlah.’ Maka ucapan itu pun 
dicatatkan dalam catatan keburukan.” 


^3 6 u±- -YAno 




"5 Jl * ”* o ^I ( f ^ '' "'itS''' 

^ ^ "aA «wLC .(J 15 
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7865. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dari Hassan, dia berkata, “Delapan golongan yang dibenci 
Allah dan Allah juga jijik terhadap mereka serta membedakan 
mereka dari para makhluk-Nya; Orang-orang yang suka mengutuk, 
yaitu para pembunuh; orang-orang yang sombong, yaitu mereka 
yang jika diseru kepada Allah dan perintah-Nya, maka mereka 
terlambat dan jika diajak kepada penguasa dan perintahnya, maka 
mereka bersegera; orang-orang yang dengan sumpah mereka 
mengambil apa yang tidak ditetapkan Allah sebagai hak bagi 
mereka; orang-orang yang menyebarkan kebencian terhadap 
saudara-saudara mereka di dalam dada mereka, lalu jika mereka 
berjumpa, maka mereka berpura-pura baik kepada mereka; orang- 
orang yang menebar hasutan; orang-orang yang memisahkan 
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antara mereka yang saling mencintai; dan para pendosa yang 
menggelincirkan orang-orang yang tidak berdosa.” 


iuii. \^js- 


o' 






aSj jH 


7866. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, dari Hassan, dia berkata, “Barangsiapa yang 
menjaga kaum muslimin semalaman, maka di pagi harinya dia 
pasti (mendapatkan pahala).” 


lilai- lilai- lilai- -YA1Y 

S ^(jli tOli-i- ^ lil-Vi- lOlSi 


^3 Jij lL‘l ^11 siii ^ 


7867. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, dari Hassan, dia 
berkata, “Tidak ada yang selamat dari Dajjal, kecuali 12.000 laki- 
laki dan 7.000 wanita.” 
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^ oLd4^ LjJ^ “VA'^A 

(c) ^ >1^ 

^ ii ji;p ctiu^i 5? jd^ 

^ Jjjj’l l^ii. :Sftj cj;:. ^ ^ llJjLi- iOUii 

fST :3ll .6lf^ ^ ^ 

L^ L^3 5 ^' ij^ 

aIS: ^lltj tUlp Oy: 53?' c5^ L5^i 
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C^l>-j cjS ^tj u? ^ C^^j!3 
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✓ ✓ ✓ •*✓ 
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7868. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Martsad menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin 
Shalih {ha ') 

Muhammad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ali bin Sahi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Hassan, 
dia berkata: Adam menangisi surga selama 70 tahun, menangisi 
kesalahannya selama 70 tahun, menangisi anaknya setelah dia 
dibunuh selama 40 tahun, dan tinggal di Makkah selama 100 
tahun.” Ali bin Sahi mengatakan (dengan redaksi), “60 tahun.” 

Hassan meriwayakan secara musnad dari Anas bin Malik 
dan Syaddad bin Aus. Dia meriwayatkan secara mursal dari 
Abdullah bin Mas’ud, Abu Dzar, Hudzaifah, Abu Darda', Amr bin 
Al Ash, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amr dan Hamzah bin 
Amr Al Aslami. 


Dia juga meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyib, 
Muhammad bin Abu Aisyah, Muhammad bin Al Munkadir, Nafi’, 
Abu Al Asy’ats Ash-Shan’ani, Abu Kabsyah As-Saluli, Abu Al 
Munib Al Jurasyi, dan Abu Ubaidullah Muslim bin Misykam 
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7869. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Hassan, dari Anas 
bin Malik, dia berkata, “Dajjal diikuti oleh 70.000 Yahudi 
Asbahan, mereka mengenakan sorban-sorban panjang. 

Muhammad bin Mush’ab Juga meriwayatkannya dengan 
redaksi yang sama secara mauquf, sedangkan yang masyhur 
adalah yang diriwayatkan oleh Al Auza’i dari Ishaq bin Abu 
Thalhah dari Anas secara marfu’. 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan; Rtnah-Rtnah dan Tanda-tanda 
Kiamat, 2944). 
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7870. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Hassan menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Syaddad bin Aus pernah singgah di suatu tempat, lalu dia berkata, 
“Bawakan hidangan kepada kami, kita akan berfoya-foya.” Lalu 
dikatakan, “Wahai Abu Ya’la, kata-kata apa ini?” kata-kata itu pun 
diingkari atasnya, maka dia berkata, “Sejak aku memeluk Islam, 
aku tidak pernah mengucapkan kalimat, kecuali aku 
merenceinakannya dan m^antapkannya, kecuali ini. Mctka 
janganlah kalian mengingatnya atasku, dan ingatlah dariku apa 
yang aku katakan kepada kalian, karena sesungguhnya aku telah 
mendengar Rasulullah ^ bersabda, 'Apabila manusia menyimpan 
emas dan perak, maka hendaklah kalian menyimpan kalimat- 
kalimat: Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
keteguhan dalam segala urusan, dan kemantapan di atas 
kelurusan. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk mampu 
menysukuri nikmat-Mu. Aku memohon kepada-Mu untuk bisa 
beribadah d&igan baik kepada-Mu. Aku memohon kepada-Mu hati 
yang bersih. Aku memohon kepada-Mu lisan yang jujur. Aku 
memohon kepada-Mu dari kebaikan apa yang Engkau ketahui, dan 
aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa yang Engkau 
ketahui. Dan aku memohon ampun kepada-Mu atas apa yang 
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Engkau ketahui, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui s^ala 
yang ghaib' 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Auza’i dari 
Hassan dari Syaddad. Diriwayatkan juga oleh Suwaid bin Abdul 
Aziz dari Al Auza’i dari Hassan, dari Muslim bin Misykam, dari 
Syaddad. 




4 


> o 




JLp 




-VAV^ 



O? u? Cf. 

^ ^ X T' 

4^1« lygll %XX^ ^ cJu-jJ 

(C) 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ath-Thabarani Kabir, 7157); dan Ibnu Hibban, (2418-Mawarid). 

Hadits ini juga diriwayatkan dengan redaksi yang hampir sama oleh Ahmad, 
(Musnad Ahmad, 4/125); At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa-Doa, 
3407); Ath-Thabarani {A! Kabir, 7475-7180); dan Ibnu Hibban, (2416-Mawarid). 

Di-dha’if-Van oleh Al Albani di dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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7871. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Mas’ud menceritakan kepada kami, AbduUah bin Numair 
memberitakan kepada kami, (ha 1 

Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan, Habib bin Al Hasan 
dan Faruq menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu 
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Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, {ha ’) 

Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf bin Ath-Thabba’ menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Katsir Ash-Shan’ani menceritakan kepada 
kami, {ha ^ 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami. Abu Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, {ha ) 

Abu Ishaq bin Hamzah dan Muhammad bin Ma’mar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib Al 
Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, mo^eka berkata: Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, dari Hasan, dari Abu Kabsyah, dari 
Abdullah bin Amr, dari Nabi |^, beliau bersabda, “Sampaikanlah 
darihi walaupun hanya satu ayat, dan ceritakanlah dari Bani IsraiJ 
dan hal itu tidaklah menapa. Barangsiapa berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka hendaklah dia mengambil tempat duduknya 
di neraka 

Hadits ini shahih lagi masyhur dari hadits Al Auza’i, dari 
Hassan. 


(Iri S- -VAYY 

lili- -M ^ ^ 


HR. Al Bukheiri {Shahih Al Bukhari, pcmbahasein; Hadits-Hadits Para Nabi, 

3461). 
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7872. Habib bin Al Hasan dan Abdullah bin Muhammd bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Umar bin Al 
Hasan Al Halabi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Kamil bin Maimun Az-Zayyat menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Al Ukkasyi menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepadciku, Heissein bin Athiyycih menceritakein 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Kabsyah berkata: Aku 
mendengar Amr bin Al Ash berkata: Aku mendengcur Nabi ^ 
bersabda, “Janganlah kalian melihat kepada kecilnya dosa, tapi 
lihatlah kepada siapakah kalian berbuat dosa." 
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Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i dari Hassan. 
Muhammad bin Ishaq me-mar^kannya sendirian, dan ada 
kelemahan padanya. Sedangkan yang masyhur adalah dari jalur 
Bilal bin Sa’d. 


(j5 0^ Cf- “VAVr 

y ^ y 

J jLi-jj ^ jdi 

✓ ^ 

(c) 
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7873. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin Ath- 
Thabba’ menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, {ha ) 


Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud Al Magdisi menceritakan kepada kami, Amr 
bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, Hassan bin Athiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin 
Abdullah, bahwa Nabi ^ melihat seorang lelaki yang pakaiannya 
kotor, maka beliau bersabda, '"Apakah orang ini tidak menemukan 
sesuatu yang dapat membersihkan pakaiannya^” Beliau juga 
melihat seorang lelaki yang rambutnya kusut, maka beliau 
bersabda, "Apakah orang ini tidak menemukan sesuatu yang bisa 
merapikan rambutnyai” 


Hadits ini gharib dari hadits Muhammad bin Al Munkadir. 
Hassan meriwayatkannya secara gharib darinya. 




IUjl^ ^ - VAVl 
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7874. Muhcimmad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mush’ab menceritakan kepada kami, {ha ) 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam menceritakan kepada 
kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami, {ha ") 
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Muhammad bin Ma’mar juga menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, mereka berkata: Al Auza’i 
menceritakan kepada kami dari Hassan, Muhammad bin Abu 
Aisyah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Apabila seseorang dari kalian selesai dari 
tasyahhud, maka hendaklah memohon perlindungan kepada Allah 
dari empat hal yaitu; dari adzab kubur, dari adzab Jahannam, 
fitnah hidup dan mati, serta fitnah Al Masih Dajjal”^^ 

Hasscin meriwayatkannya secara gharib, dari Muhammad 
bin Abu Aisyah. 


yj- ^ -VAYO 

(c.) 0? 




hu-jii i? /t 

i :Vl5 't? i? 

J;;> Al Jli :3'j cslSjlJl 


22 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahaszui: Jenazah, 1377); dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Masjid-Masjid dan Tempat-Tempat Shedat, 588). 
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7875. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Umar bin Ayyub As-Saqathi menceritakan kepada kami, (ha ") 

Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani juga 
menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Zakariya Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Hammam 
menceritakan kepada kami. Abu Al Fadhl menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza’i, dari Hassan, dari Muhammad bin Abu 
Aisyah, dari Abu Darda', dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Berjaga-jaga di perbatasan negeri selama tiga hari\ kemudian 
beliau bersabda, "Bagi yang melaksanakan, atau bagi yang 
mengetahui, maka hendaklah menjumpaiku.” 


Gharib dari hadits Al Auza’i dan Hassan. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. 


jjI [ijJS- ^ “VAV*\ 
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7876. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Sahi menceritakan kepada kami, Amr bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Auza’i 
menceritakan dari Hassan, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Barangsiapa b&rsumpah lalu dia 
mengecualikan, kemudian datanglah apa yang disumpahkan, maka 
tidak ada kafarat atasnya”^ • 

Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i dan Hassan. Amr bin 
Hasyim Al Babruti me-/77a/:/i/-kannya'sendirian. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/6, 10, 48, 68); Abu Daud {Sunan Abi Daud, 
pembahasan; Sumpah-Sumpah, 6261, 6262); An-Nasa'i {Sunan An-Nasa 'i, 
pembahasan: Sumpah dan Nadzar, 3793); dan Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Kafarat, 2105, 2106) dengan redaksi yang hampir sama. 

Hadits ini di-sAaAift-kan oleh Al Albani di dalam kitab-kitab Sunan, cet. Maktabah 
Al Ma’arif, Riyadh. 
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331. Al Qasim bin Mukhaimirah 


Diantara mereka adalah sang penolak hal yang tidak utama, 
pengibas kedukaan, yaitu Abu Urwah Al Qasim bin Mukhaimirah 
Dia berasal dari kufah yang tinggal di Syam. 

LjJl^ cJL^i ^ “VAVV 

cjjI \ijjS- y} 

U ^ ju : j\5 c ^ ^ 


7877. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Amr Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, 
Abu Mushir menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al Qasim bin 
Mukhaimirah berkata, ‘Tidak pernah berhimpun dua macam 
makanan di atas hidanganku, dan aku tidak pernah menutup 
pintuku selama ada kekhawatiranku di baliknya’.” 


JL;p c ). -VAVA 

^ ^ 
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7878. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khalid menceritekan kepada kami, Umair menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Al Auza'i menceritakan dari Al 
Qasim bin Mukhaimirah, dia berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak 
pernah menutup pintuku selama kekhawatiranku belum 
terselesaikan’.” 


-YA Y'l 

^ J ^ ^ Al 

jjt IIjOS- ^ jJjjl 

4 '^1 44 :‘ 3'5 c 

^ M '^3 


7879. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami di dalam kitabnya, Abdullah bin Muhammad bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Suraij bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami. Abu Jabir menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku melihat Al Qasim, apabib diundang untuk menghadiri 
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walimah (maka dia akan memenuhinya), dan dia tidak makan 
kecuali dari satu macam.” 


c^l JL^ ILjl>- cJL5^1 LjJL^ “VAA * 

: jll ^ ^ /i 

lijlii: iLjji ^il; 5if 
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7880. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami. Abu Umair Ar-Ramli menceritakan 
kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, 
dia berkata, “Al Qasim datang kepada kami untuk berjaga di 
perbatasan negeri secara suka rda, lalu dia tidak kembali, kecuali 
setelah meminta izin. Dia m^akwilkan ayat ini, 'Dan apabila 
mereka berada bersama-sama Rasuhrlbh dalam sesuatu urusan 
yang memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan 
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya.' (Qs. An-Nuur [241: 
62).” 


^ ^ OUJii' —VAA^ 

^ /f :Sfli 
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7881. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ma’mar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib Al 
Harrani menceritakan kepada kami, Yahya Al Babili menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku mendengar Al Qasim berkata, ‘Sungguh aku menginjak duri- 
duri yang tajam hingga menembus kakiku adalah lebih aku sukai 
daripada aku menginjak kuburan seorang mukmin dengan 
sengaja’.” 


- 'djs- tdUU ^ io jit -YA A r 

^ 
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7882. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepadaku, dari 
Dhamrah, dari Al Auza’i, dari Al Qasim, dia berkata, “Sungguh 
aku menginjak bara hingga padam atau menginjak duri-duri hingga 
tembus adalah lebih aku sukai daripada aku menginjak kuburan.” 
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7883. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
AbduUah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Musa bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku m«idengar Al Qasim mengatakan mengenai ayat ini, 
“ Menyia-nyiakan shaJat dan memperturutkan hawa nafsunya” (Qs. 
Maryam [191: 59) IMa berkata, “Mereka menyia-nyiakan waktu- 
waktunya, karena sesungguhnya jika mereka meninggalkannya, 
maka sebab meninggalkannya itu, mereka akan menjadi kafir.” 


^ ^ ~VAA1 


4 'f 
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7884. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ma’mar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, dia beritata: ^cu mendengar Al 
Qasim berkata, “Allah Ta’ala berfirman pada Hari Kiamat, ‘Aku 
sebaik-baik sekutu. Barangsiapa beramal untuk-Ku dan untuk 
selainku, maka amal itu untuk sekutu-Ku’.” 


^ ““VAA® 

i? ‘Jr»- Ji 0? 
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7885. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hajjjaj bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullah Al 
Bashri yaitu Asy-Syu’aitsi, dari Al Qasim bahwa dia berkata 
kepada ummu walad-r\ya, “Wahai Fulanah, mengapa aku 
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mendambeikan kcmaticui, namun ketika dia datang, aku malah 
membencinya?” 

^ ^ ouli. lllls- -YAAl 
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7886. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ma’mar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yeihya menceritakein kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kep>ada kami, Al Qasim menceritakan kepada 
kami ketika dibacakan kepadanya ayat ini, “Dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan." {Qs. Al 
Bagarah [2}: 195), lalu sebagian orang yang dihadapannya 
menakwilkan bahwa maksudnya adalah, seseorang yang 
menyerang suatu kaum. Lantas Al Qasim berkata, “Seandcdnya 
seseorang mela kukan serangan kepada dua puluh ribu orang, 
maka itu tidak mengapa, karena yang dimaksud itu adalah 
meninggalkan nafkah di jalan Allah’.” 
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7887. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Abbas bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, 
Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Al Qasim mengatakan mengenai ayat ini.” Lalu dia 
menyebutkan seperti itu. Dia juga berkata, “Kalaupun dia 
menyerang kepada sepuluh ribu orang, maka menurut kami hal itu 
tidak apa-apa.” 


i;p i? -VAAA 


Jjjjl J} 0? 
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7888. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, dari Abu Amr Al Auza’i, dia berkata, 
“Aku mendengar Al Qasim berkata, ‘Orang yang tergesa-gesa 
adalah orang yang kepergiannya dari tempat penjagaannya di jalan 
Allah tanpa seizin pimpinannya, shalatnya tidak akan diterima 
hingga dia kembali, dan tidaklah dia melewati sesuatu kecuali dia 
melaknatnya.” 


4^1 i;p -YAA^ 
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7889. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Mahmud menceritakan kepada kami, 
Al Walid menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Al Qasim, 
dia berkata, “Apabila engkau melihat seseorang bersikeras, 
berdebat dan bangga dengan pendapatnya sendiri, maka sungguh 
telah sempurna kerugiannya.” 
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7890. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Ubaid dan Amr bin Utsman 
menceritakan kepada kami, k«iuanya berkata: Uqbah bin 
A!qamah menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Al 
Qasim, bahwa dia memakruhkan pemburuan burung pada masa 
beranaknya. 
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7891. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umair 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Al Qasim bin 
Mukhaimirah, dia berkata, “Apabila seorang lelaki pergi ke masjid, 
maka salah satu dari kedua langkahnya itu adalah (mengangkat) 
derajat, dan langkah lainnya sebagai penebus (dosa), dan dituliskan 
baginya satu qirath dari setiap orang yang datang setelahnya.” 


1^1^ 4^1 ilp -VA^Y 
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7892. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
maiceriteikein kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari dan yeing 
lainnya menceritakan kepada kami, dari Al Walid, dari Al Auza’i, 
dia berkata; Al Qasim berkata, “Al Hajjaj bin Yusuf telah 
menguraikan simpul-simpul Islam, simpul demi simpul.” 


jJA ^ 6u±- -VA^^r 
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7893. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Usaid bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
dari Khalid bin Duraik, dari Abu Ubaid Hajib, bahwa dia bertanya 
kepada Al Qasim bin Mukhaimirah mengenai takdir, dia pun 
menjawab, “Telah sampai kepadaku bahwa hati akan mengingkari 
apa yang pernah diakui. Jika hati telah demikian, maka dia akan 
dibalik dan ditutup mata hatinya. Maka hatiku termasuk hati yang 
demikian, jika aku menurutimu dan para sahabatmu.” 




\suJS~ ~VA^1 
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7894. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceriteikan kepada kami, Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abu Bakar bin Malik juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan dari Musa bin 
Sulaiman, dari Al Qasim bin Mukhaimirah, dia berkata, “Luqman 
berkata kepada anaknya ketika dia menasihatinya, ‘Wahai anakku, 
hendaklah engkau menghindari kenyang, karena sesungguhnya itu 
adalah sumber ketidakberdaya di malam hari dan kehinaan di siang 
hari -atau dia mengatakan, sumber celaan di siang hari-’.” 
Diriwayatkan juga oleh Al Auza’i dari Sulaiman bin Musa dari Al 
Qasim. 
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7895. Abu Bcikar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hakam 
menceritakan kepada kami, Hiql menceritakan kepada kami, {ha ) 

Sulaiman juga menceritakan kepada kami, Hasyim bin 
Martsad menceritakan kepada kami, Shafwan bin Shalih 
menceritcikan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritekcin 
kepada kami, dari Al Auza’i, dari Sulaiman bin Musa, dari Al 
Qasim, dengan redaksi yang sama. 
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7896. Sulaiman dan Muhammad bin Ma’mar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Abu Syu’aib Al Harrani 
menceritakan kepada kami, Yahya bin AbduUah menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, Musa bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku mendengar 
Al Qasim berkata, “Aku pernah masuk ke tempat Umar bin Abdul 
Aziz, sementara di dalam dadaku ada hadits yang bergemuruh 
yang ingin aku sampaikan kepadanya, lalu aku berkata, ‘Telah 
sampai kepada kami, bahwa barangsiapa yang memegang 
kekuasaan atas manusia, lalu dia menutup diri dari keperluan dan 
kebutuhan mereka, maka Allah akan menutupi dari kebutuhannya 
pada hari perjumpaan dengan-Nya.’ Dia pun berkata, ‘Apa yang 
kau katakan?’ Lalu dia manggut-manggut, kemudian aku tahu 
bahwa itu telah disadarinya, karena dia tampak menemui 
manusia’.” 
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7897. Abu Amr Utsmaui bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Syu’aib menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hani' menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dari Al Qasim, bahwa dia 
menemui Umar bin Abdul Aziz, lalu dia (Umar) memberi hadiah 
kepadanya, kemudian dia (Umar) memintanya untuk menceritakan 
kepadanya suatu hadits, namun Al Qasim tidak menyukai itu, dan 
dia berkata kepada Umar, “Kelemahanku adalah pemberianmu.” 


jif ^ OUIli» -VA^A 
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7898. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah menceritakzin kepada kami, Abu Mushir menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Al 
Qasim bin Mukhaimirah menceritakan kepada kami. Dia berkata: 
Aku menemui Umar, lalu Dia membayarkan untukku tujuh puluh 
dinar, dan membawaku di atas seekor baghal, serta 
memerintahkan untuk memberikan lima puluh kepadaku, maka 
aku berkata, “Engkau telah mencukupiku dari berniaga.” Lalu dia 
bertanya kepadaku tenteing suatu hadits, maka aku berkata, 
“Kelemahanku, wahai Amirul Mukminin." Sa’id berkata, 
“Tcimpaknya dia tidak suka menceritcikEin hadits kepadanya 
dengan cara ini.” 

Dia meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dan 
menyandcirkan riwayat kepada Syuraih, Warrad, Amr bin 
Syurahbil, Algameih bin Qais, Abu Burdah, Abu Darda , Ummu 
Darda' dan lain-lain 
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7899. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Mu’adz bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, {//a ) 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Khuza’i menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada 
kami, Sutyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Alqamah 
bin Martsad, dari Al Qasim bin Mukhaimirah, dari Abdullah bin 
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Amr, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, “ Tidak seorang pun dari 
kaum muslimin yang tertimpa suatu petaka di tubuhnya, kecuali 
Allah memerintahkan para malaikat penjaga yang menjaga 
mereka, lalu berfirman, 'Tuliskan untuk hamba-Ku setiap hari dan 
malam seperti yang biasa dilalaikannya, berupa kebaikan-kebaikan 
selama dia tertahan di dalam ikatan-Ku’.” 


Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar bin Ayyasy, dari Abu 
Hushain, dan Ashim dari Al Qasim, dari Abdullah dengan redaksi 
yang sama secara marfu’. 
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7900. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Mu’awiyah 
menceritakan kepada kami, {ha ) 


Muhammad bin Abdullah Al Hasib juga menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad 
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bin Basyir menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan dari 
Al A’masy, dari Al Hakam, dari Al Qasim, dari Syuraih bin Hani', 
dia berkata, “Aku menanyakan kepada Aisyah mengenai 
mengusap khuf, dia pun berkata, Temuilah Ali lalu tanyakan 
kepadanya.’ Maka aku pun menemui Ali, lalu aku menanyakan itu 
kepadanya, dia pun menjawab, ‘Rasulullah ^ memerintahkan 
kami agar kami mengusap AAt//sehari semalam, sedangkan bagi 
musafir tiga hari’.”^^ 


Diriwayatkan juga dari Al Hakam oleh Zaid bin Al Harits, 
Zaid bin Unaisah, Muhammad bin Abdurrcihman bin Abu Laila, 
Syu’bah, Idris Al Audi, Al Ajlah, Al Hasan bin Al Hurr, Amr bin 
Qais Al Mula' i. Abu Khalid Ad-Dalani, Al Hajjaj bin Arthah, Abdul 
Malik bin Abu Uyainah dan lain-lain. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Ishaq As-Sabi’i, Abu Hushain, 
Yeizid bin Abu Ziyad dan Abdeih bin Abu Lubabah, dari Al Qasim, 
dari Syuraih dengan redaksi yang sama. 
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HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Thaharah, 276); dan An-Nasa'i 
{Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Thaharah, 128, 29). 
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7901. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Mu’adz menceritakem kepada kami, ayzihku menceritakan kepada 
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, dari Al 
Qasim, dari Rawwad, dari Al Mughirah bin Syu’bah, dari Nabi 
apalabila beliau menyelesaikan shalatnya, lalu salam, maka beliau 
mengucapkan, "'Tidak ada tuhan selain Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, milik-Nya s^ala kerajaan dan milik-Nya segala puji, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang 
dapat mencegah apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang 
dapat memberi apa yang Engkau c^ah, dan tidakleih bermanfaat 
kekayaan orang kaya disisi-Mu.”^^ 


^ : jlS 


HR. Al Bukheiri (Shahih Al Bukhaii, pembahasan: Adzan, 844, pembahasan; 
Doa, 6330, pembahasan: Takdir, 6615, dan pembahasan: Berpegang Teguh, 7292); 
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid-Masjid, 593). 
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7901. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Rauh bin 
Ubadah menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hakam berkata: Aku 
mendengar Al Qasim bin Mukhaimirah, dari Amr bin Syurahbil, 
dari Qais bin Sa’d bin Ubadah, dia berkata, “Dulu kami biasa 
mengeluarkan zakat fitrah sebelum diturunkannya perintah zakat, 
dan berpuasa pada hari Asyura sebelum diturunkannya (perintah 
puasa) Ramadhan. Lalu setelah tumnnya (perintah puasa) 
Ramadhan, dan turunnya (perintah mengeluarkan) zakat, kami 
tidak diperintahkcin yang tadi itu dein juga tidak dilarang, dan kami 
biasa melakukannya.” 

Diriwayatkan juga dengan redaksi yang sama oleh Al 
Mufadhdhal bin Shadagah dari Ibnu Abi Laila dari Al Hakam. 
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7902. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad bin Aziz Al Maushili menceritakan 
kepada kami, Ghassan bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan bin Al Hur, dari Al Qasim, bahwa dia 
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mendengarnya berkata: Algamah bin Qais memegang tanganku, 
dan menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Mas’ud 
memegang tangannya dan mengajarkan kepadanya, bahwa 
Rasulullah memegang tanganku, lalu beliau mengajariku 
tasyahhud, hingga selesai.” 

Diriwayatkan juga oleh Bagiyyah bin Al Walid dari 
Abdurrahman bin Tsabit. Diriwayatkan juga oleh Zuhair bin 
Mu’awiyah dan Muhammad bin Ajian dari Al Hasan bin Al Hur 
dari Al Qasim dengan redaksi yang sama. 
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7902. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Sayyar Ahmad bin Hammuwaih At-Tustari menceritakan 
kepada kami, Abdan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, dari Al Qasim, dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa, dia berkata, “Kami membawakan secangkir nabidz 
(fermentasi buah) yang telcih berbuih yang dibuat dengan guci 
(yang dicat) kepada Rasulllaih lalu beliau bersabda, 
" Bantingkanlah ke dinding ini, karena yang meminum ini hanyalah 
orang yang tidak beriman kepada Allah. ” 

Diriwayatkan juga oleh Al Walid dan yang lainnya dari Al 
Auza’i dari Al Qasim, dari Abu Musa tanpa Abu Burdah. 
Diriwayatkan juga oleh Qatadah, Yahya Al Qaththan dan 
beberapa orang kinnya dari Al Auza’i, deuri Muhammad bin Abu 
Musa dari Al Qcisim, dari Abu Musa, tEinpa menyebutkan Abu 
Burdah. 
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7903. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim Abu Amir Ash-Shufi An-Nahwi 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Ali menceritakan kepada 
kami, dari Zaid bin Waqid, dari Al Qasim, dari Ummu Darda', dari 
Abu Darda', bahwa pada suatu hari Abu Darda' berkata kepada 
Ummu Darda', “Aku tidak bisa mengetahui kadar agama umat ini 
kecuali shalat.” 


Diriwayatkan juga oleh Yahya bin Hamzah, dari Zaid bin 
Waqid dengan redaksi yang serupa. 
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7904. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Khalid 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Waqid menceritakan kepada 
kami, dari Al Qasim, dari Abu Humaid Qadhi Oman, dari Abu 
Sa’id Al Khudri i%, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 'Tidak 
ada seorang mukmin pun yang menderita pening di kepalanya, 
atau tertusuk duri yang menyakitinya, ataupun yang lainnya, 
kecuali dengan itu Allah meninggikan satu derajat pada Hari 
Kiamat, dan dengan itu Allah menghapuskan satu kesalahan 
darinya’." 

Diriwayatkan juga oleh Al Hasan bin Yahya Al Hasani, dari 
Zaid, dari Al Qasim, dari Abu Habib qadhi Oman. 


332. Isma’il bin Al Muhajir 


Diantara mereka ada seorang yang ahli qari', jujur lagi 
tekun. Dia adalah Isma’il bin Ubaidullah bin Abu Al Muhajir 
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7905. Ahmad bin Ja’far bin Heundan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Jabir menceritakan kepada kami, 
dari Isma’il bin AbduUah bin Abu Al Muhajir, bahwa Daud sang 
nabi ^ pernah dicela karena banyak menangis, maka dia pun 
berkata, “Biarkanlah aku menangis sebelum (tibanya) hari tangisan, 
sebelum terbakarnya tulang-belulang dan menyalanya kulit-kulit, 
sebelum diperintahkan tindakan terhadapku kepada para malaikat 
yang kasar lagi keras, yang tidak mendurhakai apa jrang 
diperintahkan AUah kepada mereka dan selalu melaksanakan apa 
yang diperintahkan kepada mereka.” 
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7906. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Abdurrahman bin Amr menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Yahya bin Isma’il menceritakan kepadaku, dari 
kakeknya, Ibreihim bin Syaiban, dia berkata: Aku mendengar 
Isma’il bin Ubaid berkata: Ketika ayahku hampir meninggal, dia 
mengumpulkan anak-anaknya, lalu berkata, “Wahai anak-anakku, 
hendaklah kalian bertakwa kepada Allah, dan hendaklah kalian 
menjaga Al Qur'an, peliharalah itu. Hendaklah kalian senantiasa 
jujur, bahkan seandainya seseorang dari kalian membunuh 
seseorang, kemudian dia ditanya mengenai itu, maka hendaklah 
dia mengakuinya. Demi Allah, aku tidak pernah berdusta sekali 
pun sejak aku membaca Al Qur'an. Wahai anak-anakku, 
hendaklah kalian selalu berlapang dada kepada kaum muslimin 
secara umum. Demi Allah, sungguh aku telah melihat diriku keluar 
dari pintuku, dan tidaklah aku berjumpa dengan seorang muslim, 
kecuali apa yang ada di dalam diriku terhadapnya seperti yang ada 
di dalam diriku terhadap diriku. Bukankah kalian memandang 
bahwa aku tidak menyukai untuk diriku kecuali kebaikan.” 

Ismail meriwayatkan secara musnad dari Abu Shalih Al 
Asy’ari, Ummu Darda' dan lainnya. 
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7907. Abdullah bin Al Hasan bin Bundar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ash-Sha'igh menceritakan kepada 
kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Yazid bin Jabir menceritakan kepada kami, dari Isma’il bin 
Ubaidullah, dari Abu Shalih Al Asy’ari, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah bahwa beliau disertai Abu Hurairah menjenguk 
seorang yang sakit karena demam yang deritanya, lalu Rasulullah 
^ bersabda, “Bergembiralah engkau, karena sesungguhnya Allah 
Ta ’ala berfirman, ‘Itu (demam) adalah neraka-Ku. Aku 
menimpakannya kepada hamba-Ku yang beriman di dunia agar 
bagiannya menjadi bagian dari neraka di akhirat’ 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tinnidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Pengobatan, 2088); dan Ibnu 
Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Pengobatan, 3470). 

Hadits ini dinileii shahih oleh Al Albani di dalam kitab-kitab Sunan ini, cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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Hadits ini diceritakan juga oleh para imam dan ulama dari 
Abu Usamah dengan redaksi yang sama. 
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7908. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Khalid Al Azraq menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Jabir menceritakan kepada kami, 
dari Isma’il, dari Urrunu Darda', dari Abu Darda', dia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, "Sesungguhnya rezeki itu mengejar 
seorang hamba sebagaimana ajaJ mengejarnya’ 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Abi Ashim {As-Sunnah, 264); dan Ibnu Hibban (1087-Mawarid). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani di dalam 2hi/a/ A! Jannah fi Takhrij As- 
Sunnah li Ibni Abi Ashim. 
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7909- Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Ammar menceritakan kepada kami, Amr bin Waqid menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdul Malik bin Marwan mengirim utusan kepadaku 
(untuk memanggilku), lalu dia berkata, “Wahai Isma’il, ajarilah 
anakku, dan aku akan memberimu (kompensasi).” Aku berkata, 
“Bagaimana mungkin, sementara Ummu Darda' telah 
menceritakan kepadaku dari Abu Darda i^, bahwa dia mengajari 
seorang lelaki, lalu lelaki itu memberikannya sebuah busur, lalu 
Nabi 0 bersabda, ‘Jika engkau ingin kelak Allah mengalungkan 
busur api kepadamu, maka ambillah itil” 

Al Hasan berkata, “Hisyam juga menceritakan kepada kami 
dengan sanadnya pada kesempatan yang lain dengan redaksi yang 
sama dari Abu Darda, bahwa Ubai bin Ka’b mengajar membaca 
(Al Our'an) seorang lelaki dari penduduk Yaman, lalu dia melihat 
ada sebuah busur padanya, lantas dia berkata, “Juallah itu 
kepadaku.” Maka lelaki itu berkata, “Tidak, justru itu untukmu.” 

Lalu Ubai bin Ka’b bertanya kepada Nabi maka beliau 
pun bersabda, “Jika engkau mau kdak dikalungi pedarg api, maka 
ambillah itu.” 

Abdul Malik berkata, “Aku memberimu bukan karena 
engkau mengajarkan Al Qur'an, tapi aku memberimu karena 
mengajarkan bahasa Arab.” 
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333. Sulaiman Al Asydaq 


Di antara mereka ada orang yang terpercaya, jujur, fagih 
lagi peka. Dia adalah Sulaiman bin Musa Al Asydag 
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7910. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa’d menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mushaffa menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, Syu’aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Az-Zuhri berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya 
Makhul datang kepada kami beserta Sulaiman bin Musa. Demi 
Allah, Sulaiman adalah yang lebih hafizh (pakar hadits) di antara 
kedua orang itu.” 
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7911. Abu H 2 mnid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas bin Abu 
Thalib menceritakan kepada kami, Ishaq bin Isma’il Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Kami tidak pernah melihat orang 
yang datcing kepada kami dari Syam, yang menanyakan seperti 
yang ditanyakannya.” Yakni Sulaiman bin Musa. 
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7912. Ahmad bin Ishaq dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Yahya menceritakan kepada 
kami, Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Tiga golongan yang tidak akan menyandang tiga sifat, yaitu 
kelembutan dari orang bodoh, kebaikan dari orang jahat, dan 
mulia dari orang hina.” 
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7913. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz Al Jawari menceritakan kepada kami. Abu Hafsh, 
yakni Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, Sa’id, 
yakni Ibnu Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman bin Musa berkata, “Diantara manusia ada orang yang 
mengalahkanmu adalah lebih baik daripada engkau 
mengalahkannya. ” 
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7914. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Ashim menceritakan kepada kami, Abbas bin Al 
Walid menceritakan kepada kami, Abdul A’la menceritakan 
kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin 
Musa, dia berkata, “Saudaramu dalam Islam, jika engkau meminta 
pendapatnya dalam masalah agamamu, maka «rtgkau 
mendapatkan ilmu padanya, dan jika engkau meminta 
pendapatnya mengenai duniamu, maka engkau mendapatkan 
pandangan. Ada apa engkau dan dia? jika dia telah 
meninggalkanmu, maka engkau tidak akan menemukan 
penggantinya.” 


^3! ijd^ y\ \^JS- -V^^O 


426 



Hilyatul Auliya' 


.dliJl 

7915. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Ashim menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali menceritakan 
kepada kami, Abdul A’la menceritakan kepada kami, dari Burd, 
dia berkata, “Aku tidak pernah melihat Sulaiman bin Musa kecuali 
menghadap ke arah kiblat.” 
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7916. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far dan Ahmad bin 
lshaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin 


427 


Hilyatul Auliya' - 

Amr bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Ibrahim Duhaim menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman, dia berkata, “Jika engkau menemukan ilmu 
seseorang sebagai ilmu orang hijaz, kemurahannya sebagai 
kemurahan orang Iraq, dan istigamahnya sebagai istigamahnya 
orang Syam, maka dialah orang ferang sempurna).” 

Dia meriwayatkan secara musnad dari Az-Zuhri dan tabi’in 

lainnya 
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1911. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan 
Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami dalam 
jama’ah, mereka berkata: Ahmad bin Yahya Al Hulwani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Mu’awiyah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, dari Sulaiman, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, “ Wanita mana pun yang 
menikah tanpa seizin walinya maka nikahnya bathil. Dia berhak 
mendapatkan mahar sebab hubungan suami istri. Lalu jika mereka 
berseteru, maka Sultan (pihak berwenang) sebagai wali bagi yang 
tidak mempunyai wali."'^^ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah 
dan Ibnu Al Mubarak dari Ibnu Juraij. Diriwayatkan juga oleh Ya’la 
bin Ubaid dan Syuja’ bin Al Walid dari Yahya bin Sa’id. 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud {Sunan Abu Daud, pembahasan: Nikah, 2083); At-Tirmdizi {Sunan 
At-Tirmidzi, pembaheisan: Nikedi, 1102); dan Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Nikah, 1879). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani di dalam kitab-kitab Sunan ini, cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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7918. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin AbduUah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad Al Khuza’i Al Balkhi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dari 
Sa’id bin Abdul Aziz At-Tanukhi, dari Sulaiman, dari Az-Zuhri, dari 
Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Debu di 
jalan Allah akan menyinarkan wajah pada Hari Kiamat.” 

Hadits ini gharib dari hadits Sulaiman dan Az-Zuhri. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari jalur ini. 
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334. Abu Bakar Al Ghassani 


Diantara mereka ada sang ahli ibadah lagi rabbani 
(mencapai tingkatan makrifat). Dia adalah Abu Bakar bin Abu 
Maryam Al Ghassani 
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7919. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Sa’id bin Ya’gub Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Haiwah berkata: Aku mendaigar 
Bagiyyah berkata, “Kami pernah pergi untuk menemui Abu Bakar 
bin Abu Maryam, kami ingin mendengarkan (ilmu) darinya di 
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desanya, di mana desanya itu terdapat banyak pohon zaitun. Lalu 
seorang penduduknya keluar menemui kami, lantas dia bertanya 
kepadaku, ‘Siapa yang kalian tuju?’ Kami menjawab, ‘Kami 
hendak menemui Abu Bakar bin Maryam.’ Dia berkata, ‘Sang 
Syaikh?’ Kami menjawab, ‘Benar.’ Dia berkata, ‘Di desa ini, tidak 
ada sebuah pohon zaitun pun, kecuali dia pernah shalat sepanjang 
malam di sisinya’.” 
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7920. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Ayyub Al Bahrani berkata: Aku mendengar 
Al Hasan bin Ali bin Muslim As-Sakuni berkata, “Abu Bakar bin 
Abu Maryam mempunyai dua garis pada pipinya, bekas aliran air 
mata.” 
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7921. Muhcunmacl menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Ayyub berkata: Aku mendengar Yazid bin 
Abdi Rabbih berkata: Aku bersama pamanku yaitu Ali bin Muslim 
menjenguk Abu Bakar bin Abu Maryam ketika dia sakaratul maut, 
lalu aku berkata kepadanya, “Semoga Allah merahmatimu, 
sebaiknya engkau minum seteguk air.” Dia pun mengatakan tidak 
dengan isyarat tangannya. Kemudian datanglah malam, lalu dia 
bertanya, “Adzan?” Aku menjawab, “Ya.” Lalu kami meneteskan 
setetes air di mulutnya, kemudian kami menutupkan matanya, lalu 
dia pun meninggal, semoga Allah merahmatinya. Tidak ada 
seorang pun yang tega melihatnya karena mulutnya yang kosong 
akibat berpuasa.” 
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7922. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Irq Al Himshi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Baqiyyah bin Al Walid berkata: Aku 
memegang tangan Abdullah bin Al Mubarak, lalu aku 
memasukkannya kepada Abu Bakar bin Abu Maryam dan 
Shafwan bin Amr, lalu dia mendengar (ilmu) dari keduanya. 
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Setelah keluar, dia berkata kepadaku, “Wahai Abu Muhammad, 
berpegang teguhlah dengan gurumu.” 

Dia meriwayatkan secara musnad dari Abdullah bin Busr, 
dan meriwayatkan dari Sa’id bin Suwaid, Habib bin Ubaid, Hakim 
bin Umair, Al Muhajir bin Habib, Dhamrah bin Habib, Athiyyah 
bin Qais dan lain-lain 
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7923. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahman Al Qarqasani menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Manshur bin Isma’il Al 
Harrani menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Maryam 
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dan Shafwan bin Amr, dari Abdullah bin Busr, dia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah ^ memotong habis kumisnya.’” 

Atsar ini gharib dari Abu Bakar. Manshur Al Harrani 
meriwayatkannya secara gharib. 
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7924. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami. Abu Al Yaman 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Suwaid, dari Al Irbadh 
bin Sariyah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda. 
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“Sesungguhnya aku adalah hamba Allah di dalam Ummul Kitab, 
dan penutup para nabi di dalam Ummul Kitab. Sesungguhnya 
Adam benar-benar ditempatkan di buminya, dan aku akan 
memberitahukan kepada kalian mengenai takwilan itu. Aku adalah 
doa ayahku, Ibrahim, berita gembira Isa kepada kaumnya, dan 
mimpi ibuku yang bermimpi bahwa ada cahaya yang keluar 
darinya yang menerangi istana-istana di Syam. Demikian juga ibu- 
ibu para nabi dari Madyan."^^ 
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^ Sanadnya cffi’ait. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 4/128); Ath-Thabarani (Ai Kabir, 18/252, 253, no. 
629, 631); dan Ibnu Abi Ashim {As-Sunna/i, 409). 

Al Albcini berkata di daletm Zhila! A! Jannah fi Takhrij As-Sunnah, “Hadits ini 
shahih, sanadnya dha ’if. Abu Bakar bin Abu Maryam diperselisihkan perihalnya.” 
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7925. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Abu Al 
Yaman menceritakan kepada keuni. Abu Bakar bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Al Haitsam bin Malik, dari 
Abdurrahman bin A'idz Al Azdi, dari Abu Al Hajjaj Ats-Tsumali, 
dia berkata: Rasulullah # bersabda, "Kuburan berkata kepada 
mayat ketika dia diletakkan di dalamnya, ‘Celaka engkau, wahai 
anak Adam, apa yang memperdayaimu terhadapku? Bukankah 
engkau tahu bahwa aku adalah rumah fitnah, rumah kegelapan, 
rumah kesendirian, dan rumah ulat? Apa yang memperdayaimu 
terhadapku ketika engkau melewatiku?'.” Beliau melanjutkan, 
"Apabila dia seorang muslim, maka akan ada penjawab kuburan 
yang menjawabkannya, dia berkata, ‘Bagaimana menurutmu, jika 
dia termasuk orang yang memerintahkan kebajikan dan mencegah 
kemungkaran?’ Kuburan berkata, ‘Kalau begitu, aku akan kembali 
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makmur untuknya, dan tubuhnya akan kembali bercahaya, serta 
ruhnya naik kepada Rabb semesta alam 


Hadits ini gharib dari hadits Al Haitsam, dari Abdurrahman. 
Diriwayatkan juga oleh Bagiyyah bin Al Walid, dari Abu Bakar 
dengan redaksi yang sama. 
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7926. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Dhamrah bin Habib, dari Abu 
Darda', dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menyukai setiap hati yang bersedih”*^^ 


Hadits ini dha ’if. 

HR Al Hakim, (Al Mustadrak, 4/315, 316), dan dia men-s/iaM»-kannya. 

Sementara Adz-Dzahabi berkomentar, “Di samping Abu Bakar dha% sanad hadits 
ini juga terputus.” 

Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawaid, (10/309, 310), menyandaritannya 
kepada Ath-Thabarani, dan dia berkomentzur, “Szmadnya hasan.” 
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1921. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Katsir bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Bakar bin Abu Maryam, dari Habib bin Ubaid, dari Abu 
Umamah, bahwa Nabi ^ bersabda, “Tidak akan bersenang- 
senang dengan sutera, orang yang mengharapkan hari-hari 
Allahr^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Habib. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Abu Bakar. 


Dha ’if. Diriwayatkan oldi Ahmad, 5/267, 268; dan Ath-Thabarani di dalam A! 
Kabir, 7510, 7511. Al Haitsami mengatakan di dalam AlMajma\ 5/131, “Di dalam 
sanadnya terdapat Abu Bakar bin Abu Maryam, hafalannya kacau setelah tua.” 


440 



Hilyatul Auliya' 


(.'SjA -V^TA 


i ^ ^ ® i ^ J* ® A i ^ O i 

ji (^Lni 

(S^ J^- _^’ (‘j^ -Uii- ujwI>- C(jU^Jl 

^ ^'y y 

: jl3 cl^uf ^1 ^ cjli ^ ^ J\ 

y|;ljl Ol/f Ojj^iuj ^uLii hv^\ hj^\ ^\ ^ 

ikijf ^S^i J OjlH^j ydji oijTf oy^j 


/5 


-^1 ■*1'' 

•(^’ jLt^ 


^ VI 5 ^ ”(1 


O ^ • 

(>; 

ir - ✓ 

^ i < 

■jN u' 9^* 


7928. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Irq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hafsh Al Wishabi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, dari Habib bin 
Ubaid, dari Abu Umamah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Kelak di kalangan umatku akan ada orang-orang yang memakan 
berbagai macam makanan, meminum berbagai macam minuman, 
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mengenakan berbagai pakaian, dan berkata kasar dalam berbicara. 
Mereka itu seburuk-buruk umatku.”'^ 


Hadits ini gharib dari hadits Habib. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Muhammad bin Himyar dari Abu Bakar. 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ath-Thabarani {AJ Kabir, 7512, 7513; Musnad Asy-Syanyyi/in, 1458, dan Al 
Ausath, 2536). 

Al Haitsami mengatakan di dalam Al Majma ’ 10/250, “Diriwayatkan oleh Al 
Bazzar, dan di dalam sanadnya tcrdapjat Abdurrahman bin Ziyad bin An’um, ada yang 
menilainya tsigah, namun mayoritas ahli hadits sepakat menilainya dh ’aif.” 

Saya katakan, “Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani. 
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7929. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far, Muhammad bin 
Abdullah bin Sa’id dan yang lainnya menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Himyar menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar, dari 
Atha' bin Abu Rabah, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata: 
Usamah bin zaid bin Haritsah membeli seorang budak perempuan 
seharga seratus dinar dengan tempo sebulan, lalu aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Tideikkah kalian heran terhadap Usamah, 
dia membeli dengan tempo hingga sebulan? Sesungguhnya 
Usamah itu panjang angan-angan. Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidaklah kedua mataku berkedip lalu alai mengira 
bahwa kedua kelopak mataku akan berpadu lagi hingga nyawaku 
dicabut, dan tidaklah aku mengangkat (membuka) kelopak mataku 
lalu aku menduga bahwa aku akan meletakkan (menutupkannya) 
lagi hingga nyawaku dicabut Dan tidaklah aku menyuap suatu 
suapan yang aku mengira bahwa aku akan menelannya hingga 
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dapat merasakannya karena kematian." Kemudian beliau 
bersabda, “ Wahai anak Adam, jika kalian berakal, maka anggaplah 
diri kalian termasuk orang-orang yang telah meninggal Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepada kalian itu benar-benar akan datang, dan kalian 
tidak akan dapat menolaknya.” 

Hadits ini gharib dari hadits Atha' dan Abu Bakar. 
Muhammad bin Himyar meriwayatkannya secara gharib. 


335. Ali bin Abu Jumlah 
336. Raja' bin Abu Salamah 


Diantara mereka ada dua teman dekat yang sama-sama ahli 
ibadah, ahli riwayat dan mengamalkan ilmunya. Mereka adalah Ali 
bin Abu Jumlah dan Raja' bin Abu Salamah 
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7930. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bcikar Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Hani' bin Abdurrahman 
bin Abu Ablah menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Rabi’ah 
bin Habib menceritakan kepada kami, dari Ali bin Abu Jumlah, dia 
berkata: Ziyad bin Shakhr Al-Lakhmi berkata kepadaku, “Jika 
engkau menyerahkan pekerjaan, maka serahkanlah kepada yang 
beragama atau terhormat.” 
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7931. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq As-SarraJ menceritakan kepada kami. Abu 
Hammam menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Abu Jumlah, dia berkata, “Ali bin 
Abdullah bin Abbas shalat seribu kcili sujud setiap hari.” 
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7932. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Al Walid bin Burd menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Ali, dia berkata: Aku berjumpa 
dengan Yahya bin Abu Rasyid ketika orang-orang kembali dari 
Shaifah, lalu dia berkata, “Wahai Abu Nushair, aku dapati agama 
pada roti.” 
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7933. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Rasyid menceritakan kepada 
kami, Abu Umar bin An-Nahhas menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ali, dia berkata, “Tidak 
pernah lonceng di Baitul Magdis dibunyikan, kecuali Khulaid bin 
Sa’id telah menghimpunkan pakaiannya dan berdiri di atas batu 
besar yang ada di Syam untuk shalat.” Dia juga berkata, “Tidak 
pernah lonceng dibunyikan di suatu negeri, kecuali Malik bin 
AbduUah Al Khats’ami telah menghimpunkan pakaiannya untuk 
mendirikan shalat.” 


Ali bin Abu Jumlah meriwayatkan secara musnad dari 
Nafi’, AbduUah bin Muhairiz dan Ubadah bin Nusai 
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7934. Muhammad bin Abdurrahman bin Al Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy’ats 
menceritakan kepada kami, Muhammad Mushaffa menceritakan 
kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Abu Jumlah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi ^ menepuk 
bahu Abu Bakar dan bersabda, Sesun^ukni/a jika Allah Ta’ala 
menghendaki untuk tidak dimaksiati, tentu iblis tidak akan 
diciptakan" 
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7935. Utsman bin Muhammad bin Utsman Al Umawi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ya’qub bin Yunus 
menceritakan kepada kami. Abu Utbah menceritakan kepada 
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, Raja' bin Abu 
Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kelembutan 
lebih mulia daripada akal, demikian itu karena Allah Ta ’ala 
menamakan diri dengannya (Al Halim).” 
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7936. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ma’dan menceritakan kepada kami, Abu 
Umair bin An-Nahhas menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Raja' bin Abu Salamah, dia 
berkata, “Kekikiran tengah menuju zaman ini.” 
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7937. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Walid bin Syuja’ menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Raja’ bin Abu Salamah, dari 
Uqbah bin Abu Zainab, dia berkata: Tertulis di dalam Taurat, 
“Janganlah engkau bersandar kepada anak Adam, karena anak 
Adam itu tidak memiliki pegangan, tetapi bersandarlah kepada 
Dzat Yang Maha Hidup lagi tidak akan pernah mati.” Tertulis juga 
di dalam Taurat, “Musa KalimuUah (yang diajak bicara secara 
langsung oleh Allah) telah meninggal. Maka siapakah yang tidak 
akan meninggal?” 

Dia meriwayatkan dari Az-Zuhri, Sulaiman bin Musa dan 
Amr bin Syu’aib 
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7938. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdushshamad bin Abu Al Jarrah Al Mishshishi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Wazir Ad-Dimasyqi 
menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan 
kepada kami, dari Raja’ bin Abu Salamah, dari Az-Zuhri, dari 
Humaid bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi ^ 
melarang nikah sirri.lOO 

Hadits ini gharib dari hadits Az-Zuhri, dari Humaid. 
Dhamrah meriwayatkannya secara gharib dari Raja’. 


337. Tsaur bin Yazid 


Diantara mereka ada yang sering menyampaikan ancaman. 
Dia adalah Abu Khalid Tsaur bin Yazid Dia sangat tegas dalam 


100 Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (Al Ausetth, 4/285), dari Mujeihid bin Abdushsheunad bin Abu 
Al Jarrah. 

Al HciitsEimi berkomentar, “Tidak ada seorang pun yang membicareikannya, dan 
para prerawi lainnya tsigah." 
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menyampaikan ancaman, dan dikenal dengan itu, sehingga dijuluki 
penanduk. 


^ ^ 
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7939. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, 
Umar bin Syabbah menceritakan kepada kami. Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu Rawwad 
berkata, “Tsaur (secara harfiyah artinya banteng) telah datang 
kepada kalian. Hati-hatilah kalian, jangan sampai dia menanduk 
kalian dengan tanduknya’” 
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’J, JlS ;<3lJ J. 
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7940. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Al Jauhari menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Ibrahim bin Musa berkata; Yahya bin Sa’id berkata, 
“Hatinya berada di antara kedua matanya.” Maksudnya adalah 
Tsaur bin Yazid. 


CjJj c ^ \1jJS- cjjI 



7941. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin 
Abu Abdul Aziz Abu Nashr menceritakan kepada kami, Al Mu’afa 
bin Imran menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dia berkata, 
“Diantara perkataan Al Masih Isa adalah, ‘Barangsiapa yang 
berilmu, kemudian mengamalkan dan mengajarkan, maka dia 
disebut-sebut sebagai orang agung di kerajaan langit’.” 


. 'l'' ® oi o «'l 
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7942. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dari Bisyr bin Manshur, dari Tsaur bin Yazid, dia 
berkata: Al Masih ^ berkata, “Barangsiapa yang belajar, 
kemudian mengamalkan dan mengajarkan, maka dialah orang 
yang disebut -atau dipanggil- sebagai orang agung di kerajaan 
langit.” 


(c) 


c^J^\ 
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7943. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu 
Ali bin Muslim Ath-Thusi menceritakan kepada kami, {ha ) 

Ali bin Ahmad bin Abdullah Al Maqdisi menceritakan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Muhammad bin Ubaid Al 
Khats’ami menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, Muammal menceritakan kepada kami, Sayyar bin 
Hatim menceritakan kepada kami, Rabah bin Amr Al Qaisi 
menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku membaca di dalam Taurat, bahwa hati yang 
mencintai Allah ^ juga akan mencintai kelelahan untuk Allah 




^ ^ J?! -v^ii 

(S? ^ JJ 
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7944. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Mashqalah menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, 
Bahr bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Khalil bin Maimun 
Al Abbadani menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Udzainah 
menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dia berkata, “Tertulis di 
sebagian kitab, ‘Jika engkau ingin mengetahui ilmu yakin, maka 
cintailah di setiap saat untuk mengalahkan syahwat dunia’.” 

o , s''i t o * 'k 

oi \1 jJS- Cjl -'V^lo 
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** ^ 
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7945. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
mencentakan kepada kami, Yahya bin’Isa menceritakan kepada 
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kami, dari Bisyr bin Manshur, dari Tsaur, dia berkata, “Aku 
membaca di sebagian kitab, ‘Katakan kepada orang-orang yang 
menghauskan dan melaparkan diri untuk kebajikan, merekalah 
orang-orang yang akan menempati surga di sisi-Ku.” 


^ ^ iji -Y ^11 

y' ✓ 

jlS :(3lS ijy ^ i 

^UJIj OIS' 

Jj Ojilj 

#= ^ 


7946. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yazid menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Manshur, dari Tsaur, dia 
berkata, “Bisyr Asy-Syami berkata, ‘Konon orang yang taat itu 
ditakuti, orang yang bermaksiat itu disayangi, orang yang takut itu 
khawatir, dan kekhawatiran itu kesedihein, sedangkan kesedihan 
mengajak kepada panjangnya kegembiraan pada Hari Kiamat. 
Setiap hamba memiliki ambisi, ada ambisi kebaikan dan ada juga 
ambisi keburukan’.” 
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7947. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepadaku, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Rabah bin Amr Al Qaisi menceritakan kepada kami, Tsaur 
menceriteikan kepada kami, dia berkata, “Aku membaca di dalam 
Taurat, bahwa Isa ^ berkata, ‘Wahai sekalian Hawwariyyin, 
perbanyaklah berbicara kepada Allah dan sedikitkanlah berbicara 
kepada mainusia.’ Mereka bertanya, ‘Bagaimana caranya kami 
berbicara kepada Allah?’ Isa menjawab, ‘Menyepilah dengan 
bermunajat kepada-Nya, menyepilah dengan berdoa kepada- 
Nya’.” 


^ ’J,. 3:^ \333s~ -y^iA 
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7948. AbduIIah bin Muhammad dan Muhammad bin Ja’far 
Al Muaddib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ishaq 
bin Ibrahim bin Jamil menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Rabah Al Qaisi menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku membaca di dalam Taurat, 
‘Orang-orang yang mengadakan perbaikan di tengah-tengah 
manusia ketika mereka rusak, maka mereka itulah kalangan 
khusus Allah di antara para makhluk-Nya’.” 
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7949. Abdullah bin Muhammad dan Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Sayyar menceritakan kepada kami, Rabah menceritakan 
kepada kami, Tsaur menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
membaca di dalam Taurat, ‘Sesungguhnya para pezina dan para 
pencuri itu ketika mendengar pahala Allah bagi orang-orang yang 
berbakti, maka mereka ingin bersama mereka (orang-orang yang 
berbakti) tanpa bersusah payah, tanpa lelah dan tanpa kesulitan 
pada tubuh mereka, serta tanpa menyelisihi hawa nafsu mereka.’ 
Tertulis juga di dalam Taurat, ‘Hzd inilah yang tidak akan terjadi’.” 


■M i? ^ , J -v<\o. 
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Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
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Sa’id menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada 
kami, dari Salameih bin KhcJid, dia berkata, “Aku mendengar 
Tsaur bin Yazid berkata. Telah sampai kepadaku, bahwa singa itu 
tidak akan memakan kecuali sesuatu yang melakukan perkara 
haram’.” 
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7951. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami. Abu 
Ambah menceritakan kepada kami. Abu At-Tuqa Al Himshi 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Al Walid bin Kamil menceritakan kepadaku, dari 
Tsaur, dia berkata, “Tertulis di dalam Injil, ‘Batu yang tidak halal di 
dalam bangunan adalah pangkal kehancurannya’.” 
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7952. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada kami, 
Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, Thalhah bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku membaca di sebagian kitab, bahwa seseorang itu 
jika melakukan homosexual, maka dia tidak akan suci walaupun 
seluruh air lautan disiramkan kepadanya.” 
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O ^ ✓ 
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7953. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Karim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Harun bin 
Umar Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat Tsaur bin 
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Yazid jika dia hendak mengangkat kepalanya dari sujud, maka dia 
mencium tempat sujudnya.” 


J y\ -v^ot 
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7954. Al Qadhi Abu Ahmad mengabarkan kepada kami di 
dalam kitabnya, Abdullah bin Muhammad Al Baghawi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ziyad bin Farwah 
menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada 
kami, dari Thalhah bin Zaid, dari Tsaur, dia berkata, “Aku 
membaca di sebagian kitab. Tangisan orang mukmin terdapat di 
hatinya, sedangkan tangisan orang munafik terdapat di matanya’.” 
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J ^ ^ 

UjIU- ^ l). 

•* y' 


463 



Hilyatul Auliya' 


Si, *?■? 


AiJl 01 cljJJ ^ jjJ 

OI^aJI Ij-oJjtj 1x5^ (j[i-^^ 1^-UiiiJ !(Jli 

..4-ft-l*jl dj3^xj 

••y" ■> 


7955. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kcimi, Ahmad bin Muhammad bin Mashqalcih menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, 
Musa bin Abdurrahman Al Anthaki menceritakan kepada kami, 
Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Al Abbas 
bin Al Akhnas, dari Abu Khalid Ar-Rcihabi, dari Tsaur bin Ycizid, 
bahwa Nabi bersabda, “Pelajarilah k^/akinan sebagaimana 
kalian mempelajari Al Qur'an hingga kalian mengetahuinya, 
karena sesungguhnya aku Juga mempelajarinya.” 
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7956. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Jamil menceritakan kepada kami, Ali bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada kami, 
Ja’far menceritakan kepada kami, seorang lelaki menceritakan 
kepadaku, dari Tsaur, dia me-ma/^-kan hadits, dia berkata. 
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“Apabila ada pengemis yang berdiri di depan pintu, meika rahmat 
turut berdiri bersamanya, rahmat itu akan diterima oleh yang 
menerimanya dan ditolak oleh yang menolak. Barangsiapa yang 
memandang orang miskin dengan pandeingan kasih sayang, maka 
Allah juga memandangnya dengan pandangan kasih sayang. 
Barangsiapa memeinjangkan shedat, maka Allah meringeinkan dia 
berdiri pada Hari Kiamat, ‘(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam." (Qs. Al Muthaffifiin [83]: 6). 
Dan barangsiapa memperbanyak doa, maka para malaikat 
berkata, ‘Suara yeing dikencd, doa yeing dikabulkein, dein kebutuhan 
yang ditunaikan’.” 

Tsaur bin Yazid meriwayatkan secara musnad dari Khalid 
bin Ma’dan, Khalid bin Muhajir, Makhul, Al Qasim bin 
Abdurrahman, Rasyid bin Sa’d Al Muqri', Abdurrahman bin Jubair 
bin Nufair, Yahya bin Al Harits Adz-Dzimari, Abu Munib Al 
Jurasyi, Habib bin Ubaid, dan Yazid bin Syuraih. Sedangkan dari 
kalangan orang-orang Hijaz adalah dari Sa’id bin Al Musayyib, 
Atha', Nafi’, Abu Az-Zubair dan lain-lain 
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7957. Faruq Al Khaththabi, Habib bin Al Heisan, 
Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan, dan Sulaiman bin Ahmad 
dan menceritakan kepada kami, ditengah-tengah yang lain mereka 
berkata; Abu Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Sallam Al Aththar menceritakan kepada kami, Tsaur 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Ma’dan, dari Mu’adz 
bin Jabal, dia berkata: Rasulullah # bersabda, "'Mintalah 
pertolongan (kepada Allah) dalam mensukseskan kebutuhan- 
kebutuhan kalian dengan merahasiakannya, karena setiap yang 
memiliki nikmat itu ada pendengki.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Sa’id dengan sanad ali. 


Scinad hadits ini terputus. 

HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir, 20/94, no. 83; Musnad Asy-Syamiyyin, 408; Al 
Ausath, 2BS-Majma’ AlBahraiir, dan di dalam Ash-Shaghir, 2/149). 

Al Haitsami mengatakan di dalam Al Majma', (8/195), “Di dalam sanadnya 
terdapat Sa’id bin Sallam Al Aththar, yang mana Al Ijli berkomentar, ‘Tideik ada 
masalah padanya.’ Sementara Ahmad mendustakannya. Sedangkan perawi lainnya 
tsigah, hanya saja Khalid bin Ma’dan tidak mendengar dari Mu’adz.’’ 
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7958. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Nushair menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Amr Al Bajali menceritakan kepada kami, Sallam Ath- 
Thawil menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dari Khalid bin 
Ma’dan, dari Ma’dan, dia berkata; Aku mendengar Rasulullah ^ 
bersabda, “ Wahai manusia, jadikanlah takwa kepada Allah sebagai 
perniagaan yang mendatangkan rezeki kepada kalian tanpa barang 
dan tanpa berniaga.” Kemudian beliau membacakan, 
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya Jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari 
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arah yang tiada disangka-sangkanya.” {Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2- 
3 ).io2 

Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
/775/7^/’kecuali dari hadits Sallam. 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-TTiabarani (AlKabir, 20/97, no. 190; dein Musnad Asy-Syamiyyin, 415). 
Al Haitsami berkomentar dalam AlMajma’{J/\2S), “Di dalam sanadnya terdapat 
Isma’il bin Amr Al Bajali, dia dha’if.” 
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7959. Faruq menceritakan kepada kami, Abu Muslim Al 
Kasysyi menceritakan kepada kami, Ishmah bin Sulaiman Al 
Khazzaz menceritakan kepada kami, Hazim Maula Bani Hasyim 
menceritakan kepada kami, dari Lumazah, dari Tsaur, dari Khalid, 
dari Mu’adz, dia berkata; Rasulullah ^ menyaksikan pernikahan 
seorang lelaki di antara para sahabatnya, lalu beliau bersabda, 
“Semoga dilimpahi kebaikan, keharmonisan, nasib yang makmur 
dan kelapangan rezeki. Semoga Allah melimpahkan keberkahan 
kepadamu. Tabuhlah rebana di hadapannya." Lalu dibawakanlah 
rebana lalu ditabuh, kemudian dibawakanlah piring-piring berisi 
buah dan manisan, lalu disebarkan, namun orang-orang menahan 
diri dari mengambilnya, sehingga Rasulullah ^ bertanya, 
“Mengapa kalian tidak berebuP." Mereka menjawab, “Wahai 
Rasulullah, bukankah engkau telah melarang berebut?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku melarang kalian merebut harta 
rampasan dari pasukan, sedangkan walimah pernikahan tidak." 
Lalu beliau menarik dari mereka dan mereka pun menarik dari 

beliau. 103 


Hadist ini dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani {Al Kabir, 20/97, 98, no. 191; dan Musnad Asy-Syami</!/in, 
416). 
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Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Hazim, dari Lumazah. 
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7960. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman 
Al Himshi menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan kepada kami, dari 
Khalid, dari Mu’adz, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 

Al Haitsami berkomentar di dalam Al Majma' (4/290), “Di dalam sanadnya 
terdapat Hazim maula Bani Hasyim, dari Lumazah, aku tidak menemukan di dalam 
biographinya.” 
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“Barangsiapa yang datang menemui pelaku bid’ah untuk 
memuliakannya, maka sungguh dia telah membantu 
menghancurkan Islam."^^^ 

Demikian yang diriwayatkan oleh Bagiyyah, lalu dia 
berkata, “Dari Mu’adz.” Diriwayatkan juga oleh Isa bin Yunus, dari 
Tsaur, dari Khalid, dari Abdullah bin Busr dengan redaksi yang 
sama. 
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7961. Abu Al Hasan Sahi bin Abdullah At-Tustari 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Abdul Aziz Al Mujawwiz 
menceritakan kepada kami. Abu Ashim An-Nabil menceritakan 


Hadits ini dha ’i f. 

HR. Ath-Thabarani (AlKabir, 20/96, no. 188; dan Musnad Asy-Syamiyyin, 413). 
Al Haitsami berkomentar dalam A/Afa/ma ’ (1/188), “Di dalam sanadnya terdapat 
Baqiyyah, dia dha ’if." 
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kepada kami, Tsaur menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari 
Abu Umamah, bahwa apabila makan malam dihidangkan kepada 
Nabi maka beliau mengucapkan, “Segala puji bagi Allah 
dengan sebanyak-banyakni/a pujian yang baili lagi diberkahi di 
dalamnya, yang selalu dibutuhkan, tidak pernah ditinggalkan, dan 
selalu diperlukan, wahaiRabb kami”^^^ 


Ats-Tsauri juga meriwayatkannya dari Tsaur dengan redaksi 
yang sama. 

^ ^ ^1 

^ 01 A^ii\ jji-j Jli ;Jli 

50T bT 

^ •V • •v 

c3 


Api ^1 ApT 4-^13 




o 1* • 






HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasein: Makanan, 5458, 5459); dan 
Abu Daud {Sunan Abu Daud, pembahasan: Medumetn, 3849). 
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7962. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Hamn bin Ma’mf 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Qasim 
menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan kepada kami, dari 
Khalid, dari Abu Umamah, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
''Sesungguhnya Allah mempunyai bejana di bumi, dan bejana 
Allah yang paling disukai-Nya adalah yang lembut dan bersih. 
Bejana Allah di bumi itu adalah had para hamba yang shalih." 

Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Muhammad bin Al Qasim. 


c6ij^ ^ S -v^Mr 

W' 

-^3^ O? ^ 
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7963. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abbas bin Al 
Walid bin Shubh menceritakan kepada kami, Abdussalam bin 
Abdul Quddus menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan 
kepada kami, dari Khalid, dari Abu Umamah, dia berkata: 
RasuluUah ^ bersabda, ‘'Hari-hari tidak akan sirna sehingga 
s^olongan dari umatku minum khamer dan menyebutnya d&igan 
selain s^utannya. ” 


Demikian yang diceritakan oleh Abdussalam kepada kami 
dari Abu Umamah. Dia juga meriwayatkannya dari tsaur, dari 
Khalid, dari Abu Hurairah ^ dengan redaksi yang sama. 


^ : jii tlju! J 

' ••A X' 

j! it Sft ly. 'M Jl IJLP 


Hadits ini shahih. 

HR. Ibnu Majcih {Sunan Ibnu Majah, panbeihcisan: Minumein, 3384); dan Atfi- 
Thabarani {Al Kabir, lM6k). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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7964. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Khaththab bin Sa’id Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Syu’aib menceritakan kepada kami, Tsaur menceritakan kepada 
kami, dari Khalid, dari Abu Umamah, dari Nabi beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang berangkat ke masjid tanpa 
menginginkan kecuali untuk belajar kebaikan atau 
mengajarkannya, maka baginya seperti pahala orang yang 
melakukan haji yang sempurna hajinya."^^^ 


^ 4UiJi 

•• ✓ 

r,, i? If-! Jaidi 

“y' 

y' 

JI3 : Jli (jl ^ ^ 

“y' y' 

di jSCall Jt ^ ^ dp ai 
l/u L^- ^3 d c^jl 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ath-Thabzirani {Al Kabir, 7473). 

Al Haitsami berkomentar di dalam AlMajma’(\/\23>), “Pzira perawinya tsigah." 
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7965. Abdul Malik bin Al Hasan As-Saqathi Al Mu’addil 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Auf menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdushshamad menceritakan kepada 
kami. Abu Sa’d menceritakan kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, 
dari Khalid bin Ma’dan dari Abu Darda', dia berkata: Rasulullah 
^ bersabda, "Barangsiapa yang segera melakukan shalat karena 
khawatir terlewatkan, maka Allah mewajibkan surga baginya. Dan 
barangsiapa meninggalkannya karena tidak mementingkannya, 
maka dia tidak akan bisa menggantinya dengan amalan setahun.” 


Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
kecuaU dari jalur ini. 

J} 

J, y^\ ^4-^^ -3^ js^\ 

(j 

.j^y\ jiaiii 
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7966. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Sa’id bin Nushair Ath-Thabari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aban Al Balkhi menceritakan kepada kami. Abu 
Hammam Al Ahwazi menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dari 
Khalid, dari Abu Zuhair Al Anmarr, dia berkata: Apabila Rasulullah 
^ telah beranjak ke tempat tidurnya, maka beliau mengucapkan, 
“ Ya Allah, ampunilah dosaku, hinakanlah syetanku, bebaskanlah 
gadaianku, beratkanlah timbangan (kebaikan)ku, dan jadikanlah 
aku di dalam seman yang tinggi.”^^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Abu Hammam 
meriwayatkannya secara gharib. 


^ -V^lV 


CjjJ ^ 

dp Jli : JlJ tyllil J,, 
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Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembeihcisan: Adab, 5054); Ibnu As-Sunni 
(Amal A! Yaum wa AI-Lailah, 716); dan Al Hakim (AlMustadrak, 1/548, 549). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Abu Daud, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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19&7. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar Ad-Dahiri menceritakan 
kepada kami, dari Tsaur, dari Khalid, dari Mujahid, dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Wahai anak 
Adam, disisimu terdapat sesuatu yang dapat mencukupimu, 
namun engkau malah mencari apa yang bisa memperdayakanmu. 
Wahai anak Adam, engkau tidak puas dengan yang sedikit dan 
tidak merasa kenyang dengan yang banyak. Wahai anak Adam, 
jika engkau memasuki waktu pagi dalam keadaan tubuhmu sehat, 
dirimu merasa aman, dan engkau mempunyai makanan yang 
cukup untuk harimu, maka yang ada di atas dunia hanyalah 
debu."^^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Asa dari Abu Bakar. 


Hadits Ini dha'if. 

HR. Adi-Thabarani di dalam A! Ausath, sebagaimana dicantumkan di dalam 
Majma' Az-Zawaid{10/2S9)\ dan Ibnu Adi {Al 4/140). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Abu Bakar Ad-Dahiri, dia 
dha’if.” 
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7968. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Khats’ami menceritakan kepada 
kami, Isma’il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abdullah bin Muhammad bin Ja’far juga menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Mashgalah 
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menceritakan kepada kami, Rizqullah bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ya’Ia 
menceritakan kepada kami, Umar bin Shubh menceritakan kepada 
kami, dari Tsaur, dari Makhul, dari Syaddad bin Aus, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, Allah berfirman, ' Demi k&nuliaan-Ku, 
Aku tidak akan menghimpunkan pada hamba-Ku dua rasa aman 
sekaligus dan tidak pub dua rasa takut sekaligus. Jika dia Aku 
berikan rasa aman di dunia, maka Aku membuatnya takut pada 
hari Aku menghimpunkan para hamba-Ku, dan jika dia Aku 
berikan rasa takut di dunia, maka Aku memberinya rasa aman 
pada hari Aku menghimpunkan para hamba-Ku' 
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ijy iiyf- \^li~ ^ ijy 

H i 4' ^ c 

dp 2 j)I Ji, J_^j; 01 tjISjIil J ^ 
yl^’l ll d : jli 


i. o 


CrO^l (ji Cj^ 




» . X ^ I A 


(Sj^, ^ ajI c..u)g» 


Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Hibbeui, (Sunan Ibni Hibban, 2494-Mawarid). 
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7969. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Khulaid Al Hilli menceritakan kepada 
kami, Abu Taubah Ar-Rabi’ bin Nafi’ menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami, Tsaur 
menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Ubaidullah, Abu Idris Al 
Khaulani menceritakan kepadaku, dari Abu Darda', bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba aku 
melihat tiang Al Kitab dibawa dari bawah kepalaku, sehingga aku 
mengira bahwa dia akan hilang, maka aku pun mengikutinya 
dengan pandanganku, lalu dia dibawakan ke Syam. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya iman itu terdapat dimana pun terjadinya 
fitnah di Syam. ” ^ ^ ^ 

Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Yahya bin Hamzah. 


^ ^ -Y^v. 

X’ •• 
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HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/199). 
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7970. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Fasawi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hatim Ath-Thawil 
menceritakan kepada kami, Umar bin Harun menceritakan kepada 
kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Syuraih, dari Jubair bin Nufair, 
dari An-Nawwas bin Sam’an, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“Pengkhianatan terbesar adalah, manakala engkau menyampaikan 
perkataan kepada saudaramu, dimana dia mempercayaimu, 
sedangkan engkau berdusta kepadanya.”^^^ 


Hadits ini dha’ir. 

HR. Abu Daud {Sunan Abu Daud, pembahasan: Adab, 4971); dan Ahmad 
{Musnad Ahmad, 4/183). 

Al Albani menilainya dha’ifA\ dalam Sunan Abu Daud, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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Hadits ini gharib dari hadits Tsur. Umar bin Harun Al 
Balkhi meriwayatkannya secara gharib. 
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7971. Abu Al Qasim Abdurrahman bin Al Abbas bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu Hanifah 
Muhammad bin Hanifah bin Mahan Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Thalhah bin Zaid menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza’i, dari Tsaur, dari Rasyid bin Sa’d, dari 
Abu Idris, dari Mu’awiyah, dia berkata: Aku mendengar Nabi ^ 
bersabda, Setiap dosa mudah-mudahan Allah mengampuninya, 
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k&:uah seseorang gang meninggal dalam keadaan kafir, atau 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja 

Kami tidak mencatatnya kecuali dari hadits Thalhah dari 
hadits Al Auza’i, dari Tsaur. 
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7972. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada keimi, Ibrediim bin Ishaq Al Heirbi menceritakan kepada 
kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dari Habib bin Ubaid, dari 
Al Miqdam bin Ma’dikarib, dia berkata; Rasulullah ^ bersabda, 


Hadits ini shahih. 

Hr. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Rtnah dan Cobaan, 427); An- 
Nasa’i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Pengharaman Darah, 3984); dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 4/99). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Abu Daud dein Sunan An-Nasa 'i, cet. 
Maktabah Al Ma’arif, Ftiyadh. 
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''Apabila seseorang dari kalian mencintai saudaranya, maka dia 
hendaklah memberitahunya.”^^'^ 

Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Yahya darinya. 


bSJS- I.M ^ ^ -v^vr 
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Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembeihasan: Adab, 5124; At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2392; An-Nasa’i (Ama! Al Yaum wa AI-Lailah, 206); 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 4/130). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan Abu Daud dan Sunan At-Tirmidzi, cet. 
Maktabah A Ma’arif, Riyadh. 
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7973. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Baqiyyah bin 
Al Walid memberitakan kepada kami, Tsaur menceritakan 
kepadaku, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dia berkata, 
“Pujianmu kepada saudaramu di hadapannya bagaikan engkau 
menggorokkan pisau kecil dengan keras di lehernya.” Dia juga 
berkata, “Ada seorang lelaki yang memuji Ibnu Umar di 
hadapannya, maka dia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah % 
bersabda, ‘Taburkanlah debu ke wajah para pemuji.' Kemudian 
Ibnu Umar mengambil tanah, lalu melemparkannya ke wajah 
pemuji itu, dan dia berkata, ‘Ini untuk wajahmu.’ tiga kali.”^^^ 

Hadits ini gharib dari hadits Tsaur. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari hadits Baqiyyah. 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembaheisein: Zuhud, 3002; Abu Daud {Sunan 
Abu Daud, pembahasan: Adab, 4804; At-Tinnidzi [Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: 
Zuhud, 2393, 2394); dan Ibnu Majcih [Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Adab, 31722) 
dengan redaksi yang serupa. 
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7974. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad bin Syirawaih menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Isa bin 
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Yunus memberitakan kepada kami, Tsaur menceritakan kepada 
kami, dari Abu Al Munib, dia berkata: Ibnu Umar pernah melihat 
seorang pemuda sedang shalat dengan memanjangkan shalatnya 
dan melambatkannya, lantas dia pun bertanya, “Siapa diantara 
kalian yang mengenal orang ini?” Seorang lelaki menjawab, “Aku 
mengenalnya.” Ibnu Umar berkata, “Seandainya aku 
mengenalnya, maka aku akan menyuruhnya memperbanyak ruku 
dan sujud, karena aku telah mendengar Rasulullah 0 bersabda, 
'Sesungguhnya seorang hamba itu jika dia berdiri melaksanakan 
shalat, maka dibawakan semua dosa-dosanya kepadanya lalu 
diletakkan di atas bahunya, lalu setiap kali dia ruku atau sujud, 
berguguranlah (dosa-dosa) itu darinya’ 

Hadits ini gharib dari hadits Abu Al Munib dan Tsur. Kami 
tidak mencatatnya kecuali dari hadits Isa bin Yunus. 

338. Hudair bin Kuraib 


Diantara mereka adalah Hudair bin Kuraib Abu Az- 
Zahiriyyah. Dialah yang menakut-nakuti para pelaku kemaksiatan 
dengan menyampaikan pembalasan yang mengerikan. 


l'yiS ^ jjIj —V^Vo 
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Hadits ini sangat dha’if. 

HR. Ath-Thabarcini di dalam Al Ausath, sebagaimana dicantumkan di daleun 
Majma' Az-Zawaid, (1/301). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Marwan bin Salim, dia 
sangat dha’if" 
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7975. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Mu’awiyah bin Shalih memberitakan kepada kami, dari Abu 
Az-Zahiriyyah, dia berkata, “Telah sampai kepadaku di sebagian 
kitab, bahwa Allah Ta’ala berfirman, ‘Aku tebarkan ilmu di akhir 
zaman hingga diketahui oleh laki-laki dan perempuan, pria dan 
wanita, merdeka dan budak, serta anak kecil dan orang dewasa, 
lalu jika Aku teleih melakukan itu, maka Aku akan menghukum 
mereka dengan hak-Ku atas mereka’.” 
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7976. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Shalih 
mengabarkan kepadaku, dari Abu A-Zahiriyyah, dia berkata, 
“Tidak seorang pun yang memakan makanan, lalu dia tidak 
memuji Allah Ta ’ala atasnya, kecuali seakan-akan dia 
mencurinya.” 
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7977. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan 
kepada kami, dari Mu’aunyah bin Shalih, dari Abu Az-Zahiriyyah, 
bahwa Nabi ^ bersabda, “Tidak ada suatu hari pun kecuali 
penyeru berseru, ‘Pelan-pebnJah wahai manusia, pelan-pelan, 
karena sesungguhnya AUah % memiliki kendali dan otoritas, 
sementara kalian memiliki Juka-luka yang berdarah. Seandainya 
tidak ada orang-orang yang khusyu, anak-anak yang masih 
menyusu, dan hewan-hewan yang merumput, niscaya adzab akan 
ditimpakan kepada kalian dengan sehebat-hebatnya, kemudian 
kalian benar-benar diremukkan’.” 


Abu Az-Zahiriyyah meriwayatkan dari Abu Darda' dan 
Khudzaifah secara mursai Mayoritas haditsnya dari Jubair bin 
Nufair dein Katsir bin Murrah. 
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191 S. Abu Bakar Muharrimad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Ashbagh bin Zaid memberitakan kepada kami, Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zahiriyyah, dari Katsir bin 
Murrah Al Hadhrami, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, Barangsiapa menimbun bahan makanan selama empat 
puluh hari, maka dia telah berlepas diri dari Allah dan Allah serta 
Rasul-Nya juga berlepas diri darinya. Pemilik halaman rumah mana 
pun yang di tengah-tengah mereka terdapat seorang muslimin 
yang kelaparan, maka Jaminan Allah % telah lepas dari 
mereka."^^^ 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/33); dan Al Hakim (AJMustdarak, 2/11, 12). 
Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan mengatakan, “Amr bin Al Hushain Al 
Ugaili ditinggalkan riwayatnya. Sementeira Ashbagh bin Zaid Al Juhcini ada kelemahan 
padanya.” 
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7979. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Sahi menceritakan kepada kami, Nu’aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami 
dari Sa’id bin Sinan, Abu Az-Zahiriyyah menceritakein kepada 
kami, dari Katsir bin Murrah, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "Sesungguhnya Allah ^ telah 
mengangkatican dunia untukku, lalu aku melihat kepadanya dan 
kepada apa yang akan terjadi di dalamnya hingga Hari Kiamat 
seakan-akan aku melihat kepada telapak tanganku ini. Keduanya 
merupakan bagian dari perkara Allah ^ yang ditampakkan 
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kepada Nabi-Nya sebagaimana ditampakkan kepada para nabi 
sebelumnya. ” ^ ^ ^ 
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7980. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ya’qub menceritakan kepada kami. Abu Al Yaman 
menceritakan kepada kami. Abu Mahdi Sa’id bin Sinan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zahiriyyah, dari Katsir bin 
Murrah, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
“Sesungguhnya perbuatan keji seorang wanita seperti perbuatan 


Hadits ini dha ’il. 

HR. Ath-Thabarani, sebagaimeina dicantumkan di dalam Majma’ Az-Zawaid, 
( 8 / 287 ) 

Al Haitsami berkomentar, “Para periwayatnya dinilai tsigah namun Katsir bin Sa’id 
bin Sinan Ad-Dahawi dha’if." 
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kejj seribu orang yang keji, dan sesungguhnya kebajikan seorang 
wanita beriman bagaikan ama! tujuh puluh orang shiddig” 
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7981. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami. Abu Al Yamein menceritakan kepada 
kami. Abu Mahdi menceritakan kepada kami, dari Abu Az- 
Zahiriyyah, dari Katsir bin Murrah, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Pandangan pertama adalah kesalahan 
(ketidak sengajaan), yang kedua kesengajaan, dan yang ketiga 
menghancurkan. Pandangan seorang mukmin kepada keindahan 
wanita adalah salah satu panah dari panah-panah iblis yang 
beracun. Barangsiapa meninggalkannya karena takut kepada Allah 
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dan mengharapkan apa yang ada di sisi-Nya, maka dengan itu 
Allah mengganjarnya dengan (pahala) ibadah yang 
mengantarkannya kepada kenikmatannya." 
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7982. Abu Ahmad Al Juijani menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Rahuwaih menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan 
kepada kami, Sa’id bin Sinan menceritakan kepada kami, dari Abu 
Az-Zahiriyyah, dari Abu Darda, dari Rasulullah beliau 
bersabda, “Sesungguhnya jika fitnah telah datang, maka dia samar, 
namun Jika telah pergi, dia sangatlah jelas. Sesungguhnya fitnah itu 
dikawinkan dengan bisikan dan dibuahi dengan keluhan. Jadi, 
janganlah kalian menebarkannya saat dia matang, dan janganlah 
menyambutnya kala dia menampakkan diri. Sesungguhnya fitnah 
itu merumput di negeri-negeri Allah sambil melangkah dengan 
kendalinya, maka tidak halal bagi sarang pun untuk memegang 
kendalinya. Kecelakaanlah bagi orang yang memegang 
kendalinya.” Beliau mengucapkannya tiga kali. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan secara gharib dari Abu Az- 
Zahiriyyah oleh Sa’id bin Sinan. Sedangkan Baqiyyah dan Abu Al 
Yaman meriwayatkan darinya. Hadits tentang monopoli 
(penimbunan) diriwayatkan oleh Ashbagh secara gharib dan Abu 
Bisyr. 


339. Habib bin Ubaid 


Diantara mereka adalah Habib bin Ubaid i^. 

cdiJu ^ ^ -v^Ar 
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7983. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Jarir bin Utsman menceritakan kepada kami. Habib 
bin Ubaid menceritakan kepadaku, dia berkata, “Pelajarilah ilmu, 
pahamilah dan manfaatkanlah. Janganlah kalian mempelajarinya 
untuk menghias diri dengannya, karena tidak lama lagi -jika umur 
kalian panjang-, ilmu akan dijadikan hiasan sebagaimana 
seseorang berhias dengan perhiasannya.” 
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7984. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Utsman dan Ahmad bin Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami. Habib bin 
Ubaid menceritakan kepadaku, dia berkata: Apabila Dulaijah 
berjalan, maka kedua kakinya begitu cepat karena ibadah, lalu ada 
yang bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu?” Dia menjawab, 
“Kerinduan.” Lalu dikatakan kepadanya, “Bergembiralah engkau, 
karena sang Amir telah mengirim utusan kepada pasukan kaum 
muslimin untuk memberi izin kepada mereka.” Lantas Dulaijah 
berkata, “Kerinduanku bukan kepada itu. Sesungguhnya 
kerinduanku kepada Dzat Yang menganjurkannya.” 

Dia meriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal, Amr bin Abasah, 
Abu Umamah, Abu Darda, Al Miqdam, Al Irbadh dan Aisyah ij|fcm. 
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7985. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, {ha *) 

Sulaiman bin Ahmad juga menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Khulaid menceritakan kepada kami. Abu Al Yaman 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin Abi 
Maryam menceritakan kepada kami, dari Habib bin Ubaid, dari 
Mu’adz bin Jabal, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Kelak di 
akhir zaman akan ada kaum yang bersaudara secara terbuka, 
namun bermusuhan secara tersembunyi.” Lalu ada yang bertanya. 
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“Wahai Rasulullah, bagaimana itu terjadi?” Beliau menjawab, 
''Demikian itu karena keinginan sebagian mereka terhadap 
sebagian lainnya, dan takutnya sebagian mereka terhadap sebagian 
lainnya.” 


U? ^ tf- (j? t/ 

^ y "'y 
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7986. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdurrahman bin Irq Al Himshi menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Abu Maryam, dari 
Habib bin Ubaid, dari Al Migdam bin Ma’dikarib, dari Nabi 
beliau bersabda, “Kelak akan datang suatu masa kepada manusia, 
dimana orang yang memiliki emas dan perak tidak akan merasa 
senang dengan kehidupan. ” 
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7987. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Katsir bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Bakar bin Abu Maryam, dia berkata; Habib bin Ubaid 
menceritakan dari Al Irbadh bin Sariyah, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, ''Allah Ta ’ala berfirman, ‘Apabila Aku mengambil 
barang berharga dari hamba-Ku, sedangkan dia sangat 
menyayanginya, maka Aku tidak merelakan pahala baginya, selain 
surga jika dia memuji-Ku atas hal itu'” 




UjJl^ “V^AA 
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7988. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Abu Mushir 
menceritakan kepada kami, Ycihya bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Habib bin Ubaid, dari 
Utbah bin Abd As-Sulami, dia berkata: Aku sedang duduk bersama 
Rasulullah tiba-tiba datanglah seorang Badui, lalu dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku mendengarmu menyebut-nyebut sebuah 
pohon di surga yang aku tidak mengetahui di dunia yang lebih 
banyak durinya daripadanya -yaitu cikasia-.” Maka Rasulullah ^ 
bersabda, “Posisi setiap duri dijadikan seperti buah pelir domba 
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yang dikebiri. Di dalamnya terdapat tujuh puluh jenis makanan, 
yang tidak satu jenis pun darinya menyerupai jenis lainnya."^^^ 

Abdullah bin Al Mubarak meriwayatkannya dari Yahya bin 
Hamzah dengan redaksi yang sama. 
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7989. Ahmad bin Ya’gub bin Al Mihrajan menceritakan 
kepada kami dalam jamaah, mereka berkata: Abu Syu’aib Al 
Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah Al Babili 
menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abu Maryam 


Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabareini sebageiiinana yang tercantum di dalam Majma ’ Az-Zawa 'id, 
( 10 / 414 ) 

Al Haitsami berkomentar, “Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih.” 
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menceritakan kepada kami, dari Habib bin Ubaid, dari Aisyah 
dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Keburukan adalah akhlak 
yang jelek. ” 

Hadits-hadits ini diriwayatkan secara gharib dari Habib oleh 
Abu Bakar bin Abu Maryam dan Tsaur bin Yazid. 


340. Dhamrah Bin Habib 


Diantara mereka adalah Dhamrah bin Habib 
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7990. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id Al Himshi menceritakan kepada kami, Baqiyyah 
menceritakan kepada kami, Artha'ah menceritakan kepadaku, dia 

Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/85); dan Ath-Thabarani sebagaimana yang 
disebutkan di dalam Majma’Az-Zawa 'id, (8/25). 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Abu Bcikar bin Maryam, 
dia dha’if" 
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berkata, “Apabila Dhamrah mendirikan shalat, maka aku berkata, 
‘Ini adalah manusia paling zuhud di dunia’, namun apabila dia 
sedang bekerja untuk dunia, maka aku berkata, ‘Ini adalah 
manusia paling menyukai dunia’.” 
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7991. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, Utbah bin 
Dhamrah bin Habib menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dia 
berkata, “Dua keadaan tidak layak seseorang tertawa pada saat 
berada di kedua keadaan itu: Saat melihat kera dan saat engkau 
melihat kuburan.” 
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7992. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Sa’id menceritakan kepada kami, dari Utbah bin 
Dhamrah, dari ayahnya, dia berkata, “Penguji kuburan ada tiga 
yaitu, Munkar, Nakir, dan pemimpin mereka yaitu Ruman.” 
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7993. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhcimmad bin Al Hasein menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa’id menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Utbah bin Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
berjumpa dengan bibiku di dalam mimpi, lalu aku bertanya 
kepadanya, ‘Bagaimana keadaamu, wahai bibi?’ Dia menjawab, 
‘Demi Allah aku dalam keadaan baik, wahai keponakanku. Semua 
amalanku diberi pahala, sampai-sampai aku diberi pahala 
makanan campuran yang pernah aku berikan’.” 
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7994. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kami, dari Abu Bakar bin Abdillah bin Abu Maryam, dari 
Dhamrah, dia berkata: Rasulullah ^ menetapkan atas puterinya, 
Fathimah, untuk mengurus rumah, dan menetapkan atas Ali i%, 
untuk mengurus urusan-urusan yang di luar mmah.” 
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7995. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku. Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Utbah bin Dhamrah bin Habib bin Shuhaib 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Ada yang mengatakan, hendaknya kalian tidak takjub 
dengan puasanya seseorang dan tidak pula shalat malamnya, akan 
tetapi lihatlah kepada sikap wara-nyet^. Jika dia wara disertai 
dengan ibadah yang Allah anugerahkan kepadanya, maka dialah 
hamba Allah yang sesungguhnya.” 
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7996. Dhamrah meriwayatkan secara musnad dari Abu 
Darda, Abdullah bin Umar, Syaddad bin Aus, dan An-Nu’man bin 
Basyir 
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7997. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Irq menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Abu 
Maryam, dari Dhamrah, dari Abu Darda, dari Nabi beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah bersedekah kepada kalian dengan 
sepertiga harta kalian saatkematian kalian 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/441). 

Al Haitsami di dcdam Majma’Az-Zawaid, (4/212) meriwayatkeinnya secara musnad 
dari Ath-Thabarani. 

Al Haistami berkomentar, “Di daleun seinadnya terdapat Abu Bakar bin Abu 
Maryam, hafalannya kacau setelah tua.” 
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7998. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Al Hakam bin Nafi’ menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, dari 
Dhamrah, dia berkata: Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah ^ 
memerintahkanku untuk membawakan pisau kepadanya, maka 
aku pun membawakannya kepada beliau. Lantas beliau 
menghunusnya lalu mengasahnya, kemudian menyerahkannya 
kepadaku lagi. Lantas beliau bersabda, ''Berangkatlah bersamaku 
dengan membawanya", maka aku pun melakukannya. 

Beliau pergi bersama para sahabatnya menuju pasar-pasar 
Madinah, dan di sana terdapat kantong-kantong khamer yang 
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didatangkan dari Syam. Lantas beliau mengambil pisau itu dariku, 
lalu beliau sendiri yang merobek kantong-kantong itu. 


Kemudian beliau menyerahkan kembali pisau itu kepadaku, 
dan memerintahkan para sahabatnya yang bersamanya agar pergi 
bersamaku dan membantuku, beliau juga memerintahkanku agar 
mendatangi semua pasar, maka tidaklah aku menemukan kantong 
khamer di sana kecuali aku merobekkannya. Aku melakukan itu 
sehingga tidak melewatkan satu kantong khamer pun di pasar- 
pasar itu kecuali aku merobeknya. 
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7999. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Irq menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Salamah Al Khaba'iri menceritakan kepada kami, 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar, dari 
Dhamrah dan Athiyyah bin Qais, dari An-Nu’man bin Basyir, 
bahwa Rasulullah ^ menitipkan dua keranjang kepadanya (An- 
Nu’man), satu untuknya dan satu lagi untuk ibunya, Amrah. Lalu 
Rasulullah berjumpa dengan Amrah, maka beliau bertanya, 
“Apakah An-Nu’man telah membawakan keranjang anggur 
untukmu?” Dia menjawab, “Tidak.” Maka Nabi ^ menjewer 
telinganya, lalu bersabda, “ Wahai pengkhianat ” 
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8000. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, Al Mu’afa bin 
Imran menceritakan kepada kami, dari Abu Maryam, dari 
Dhamrah, dari Ummu Abdullah -saudara perempuan Syaddad bin 
Aus-, bahwa dia mengirimkan secangkir susu kepada Rasulullah ^ 
di saat beliau berbuka, tapi beliau mengembalikan kepadanya dan 
bertanya, “Darimana engkau mendapatkan susu inP" Dia 
menjawab, “Dari kambingku.” Beliau bertanya lagi, ''Darimana 
engkau mendapatkan kambing ini?” Dia menjawab, “Aku 
membelinya dengan hartaku.” 

Lalu keesokan harinya, dia menemui beliau, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku mengirimkan susu kepadamu yang 
dikumpulkan dari sepanjang siang dan teriknya panas, tapi engkau 
mengembalikan kiriman itu kepadaku.” Beliau bersabda, 
^Demikianlah yang diperintahkan kepada para rasul sebelumku. 
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Janganlah engkau makan kecuali yang baik, dan janganlah engkau 
berbuat kecuali yang shaJih. ” 

Hadits-hadits ini gharib dari hadits Dhamrah. Abu Bakar bin 
Abu Maryam meriwayatkannya secara gharib darinya. 


341. Rabi’ah Al Jurasyi 


Diantara mereka adalah Rabi’ah Al Jurasyi. Ada yang 
mengatakan, bahwa Ibnu Amr termasuk kalangan sahabat. 
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Hadits ini dha ’if 

HR. Ath-Thabarani (Al Kabir, 25/174, 175, no. 428); dan (Musnad Asy- 
Syamiyyin, 1488); deui Al Hakim (A! Mustadrak, 4/125-126), dan dia menshahih- 
kannya. 

Sementara Adz-Dzzihabi mengomentarinya dengein mengateikan, “Ibnu Abu 
Maryam dha’if” 

Al Haitsami mengatakan di dalam Al Majma’, <10/291), “Di dalam sanadnya 
terdapat Abu Bakar bin Maryam, dia dha ’if.” 
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8001. Abdulleih bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ali Al Khuza’i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir Al Abdi 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami, dari Busyair bin 
Ka’b Al Adawi, dia berkata: Aku mendengar Rabi’ah pada masa 
Mu’awiyah berkata, “Pada Hari Kiamat nanti, para makhluk akan 
dikumpulkan di satu dataran tinggi, kemudian penyem berseru. 
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‘Orang-orang yang berkumpul ini akan mengetahui, bagi siapa 
kemuliaan hari ini. Mana orang-orang yang ‘Lambung mereka jauh 
dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.’ (Qs. As-Sajdah 
[32]: 16)?’.” 


Rabi’ah melanjutkan “Maka mereka pun berdiri, dan 
mereka hanya sedikit. Kemudian penyeru itu diam selama yang 
dikehendaki Allah untuk diam, kemudian berdiri lalu berkata, 
‘Orang-orang yang berkumpul ini akan mengetahui, bagi siapa 
kemuliaan hari ini. Hendaklah berdiri orang-orang ‘ Yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingat Allah.’ (Qs. An-Nuur [24]: 37).’ Maka mereka pun 
berdiri, dan mereka ini lebih banyak daripada yang pertama. 

Kemudian dia (penyeru) diam selama yang dikehendaki 
Allah untuk diam, kemudian berdiri lalu berkata, ‘Orang-orang 
yang berkumpul ini akan mengetahui, bagi siapa kemuliaan hari 
ini. Hendaklah berdiri orang-orang yang senantiasa memuji Allah 
dalam setiap keadaan’.” Rabi’ah melanjutkan, “Maka mereka pun 
berdiri, dan mereka itu lebih banyak daripada yang dua kelompok 
sebelumnya.” 
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8002. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Abu Mushir 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, dari Athiyyah bin Qais, dari Rabi’ah, bahwa dia 
mengatakan di dalam kisah-kisahnya, “Sesungguhnya Allah 
menjadikan kebaikan dari seseorang diantara kalian seperti tali 
sandalnya, dan menjadikan keburukan darinya sejauh 
pandangannya.” 


Di antara riwayat yang dikategorikan sebagai musnad-nya 
adalah sebagai berikut: 
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8003. Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad bin Ahmad 
Al Muqri' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Sallam 
menceritakan kepada kami, [ha ") 

Muhammad bin Al Hasan bin Ali Al Yaqthini juga 
menceritakan kepada kami, Ali bin Adui Hamid Al Halabi 
menceritakan kepada kami. Mujahid bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Raihan bin Sa’id menceritakan 
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kepada kami, dari Abbad bin Manshur, dari Ayyub, dari Abu 
Qilabah, dari Athiyyah, bahwa dia mendengar Rabi’ah berkata, 
“Nabi Allah ^ didatangkan, lalu dikatakan kepadanya, 
‘Hendaknya kedua matamu tidur, namun kedua telingamu tetap 
mendengar dan hatimu tetap sadar.’ (Beliau bersabda), 'Maka 
kedua mataku tidur, sementara kedua telingaku tetap mendengar, 
dan hatiku tetap sadar.' Lalu dikatakan lagi, ‘Sesungguhnya 
seorang majikan membangun sebuah rumah dan membuat 
hidangan, lalu mengirim pengundang. Barangsiapa memenuhi 
undangan pengundang itu, maka dia akan masuk ke rumah 
tersebut dan makan hidangannya, sehingga sang majikan pun 
ridha kepadanya. Sedangkan yang tidak memenuhi pengundang 
itu, maka dia tidak akan masuk ke mmah tersebut dan tidak 
makan hidangannya, dan sang majikein pun murka kepadanya. 
Allah-lah sang majikan itu, dan Muhammad-lah sang pengundang 
itu, sementara rumah itu adalah Islam, dan hidangan itu adalah 
surga. Hanya dari Allah-lah petunjuk itu, tidak ada Rabb selain- 
Nya’.” 


342. Abu Amr Asy-Syaibani 


Diantara mereka adalah Abu Zur’ah Yahya bin Abu Amr 
Asy-Syaibani. 
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8004. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Hani' menceritakan 
kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Asy- 
Syabani dia berkata, “Di dalam Taurat dicantumkan, ‘Barangsiapa 
melakukan kebaikan, maka tidak akan hilang balasannya. 
Kebajikan tidak akan sirna di antara Allah dan manusia’.” 
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8005. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Muhammad Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dia 
berkata, “Bani Israil diberi wasiat di dalam Taurat, ‘Perlakukanlah 
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dengan baik orang yang datang kepada kalian, yang berasal dari 
selain penduduk negeri kalian dari kalangan orang-orang asing’.” 
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8006. Abdullah dan Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Muhammad bin Ja’far memberitakan 
kepada kami, dia berkata; Abu Bakar bin Rasyid memberitakan 
kepada kami. Abu Umair bin An-Nahhas menceritakan kepada 
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dia 
berkata, “Dicantumkan di dalam Taurat, ‘Sebagaimana engkau 
beramal maka demikianlah engkau akan dibalas. Dengan gelas 
yang engkau memberikan minum dengannya, maka dengan itulah 
engkau minum disertai tambahan, karena yang memulai pasti 
diberi tambahan’.” 
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8007. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ma’dan menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Hani menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Syaibani, dia berkata, “Perumpamaan 
Baitul Maqdis di dalam kitab-kitab adalah seperti gelas emas yang 
dipenuhi dengan kalajengking.” 


Dia meriwayatkan secara musnad dari Amr bin Abdullah Al 
Hadhrami, Abdullah bin Muhairiz, Abdullah bin Ad-Dailami, Abu 
Sallam Ad-Dimasyqi, Abu Maryam dan lain-lain. 
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8008. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Umair An- 
Nahhas menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Amr bin Abdullah Al 
Hadhrami, dari Abu Umamah, dari Nabi beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menghadapkanku ke arah Syam dan 
mengarahkan punggungku ke Yaman, kemudian Allah berfirman 
kepadaku, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya Aku telah 
menjadikan untukmu apa yang dihadapanmu sebagai harta 
rampasan perang dan rezeki, dan apa yang di belakangmu sebagai 
bala bantuan. ’ Dan Allah senantiasa menambahkan -atau beliau 
mengatakan- menguatkan Islam dan para pemeluknya, dan 
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meminimalisir syirik dan para penganutnya, sampai-sampai 
seorang pengendara di antara jarak sekian -yaitu Bahrain- tidak 
takut apa pun kecuali kelaliman. Dan perkara ini akan sampai 
seperti sampainya malam.^^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Asy-Syaibani. Dhamrah bin 
Rabi’ah meriwayatkannya seceira gharib darinya. 
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Hadits ini sangat dha ’if. 

HR. Ath-Thabarani (AiKabir, 1(A2)\ dan Musnad Asy-S\/amiy\/in, 859). 

Ibnu Asakir juga meriwayatkannya dalam Tarikh Dimasyq, (1/378) dengan redaksi 
yang sama. 

Al Haitsami berkomentar, “Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Hani' yang 
hidup hingga masa Abu Hatim, deui dia dituduh pendusta.” 
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8009. Abu Amr menceritakan kepada kami, Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Umair menceritakan kepada 
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Amr Asy-Syaibani, dari Amr bin Abdullah Al Hadhrami, dari Abu 
Umamah, dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah ^ 
menyampaikan pidatonya kepada kami, dan kebanyakan isi 
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pidatonya beliau menceritakan kepada kami mengenai Dajjal, 
kemunculannya, fitnahnya dan lama waktunya, beliau juga 
bersabda, Lantas Isa bin Maryam tunin, lalu menjadi imam yang 
adil dan bijaksana di tengah umatku. Dia menghancurkan salib, 
membunuh babi, menggugurkan upeti dan meninggalkan zakat, 
sehingga dia tidak memungut pada kambing dan tidak pula unta. 

Saat itu permusuhan dan kebencian diangkat, dan dicabut 
pula gairah setiap binatang, sampai-sampai anak kecil 
memasukkan tangannya ke mulut ular berbisa, namun ia tidak 
mencelakainya, dan anak kecil bertemu dengan singa, namun ia 
tidak mencelakainya. Sementara singa terhadap unta bagaikan 
anjingnya, dan serigala terhadap domba juga bagaikan anjingnya. 
Saat itu bumi dipenuhi dengan keadilan sebagaimana ia pernah 
dipenuhi dengan kelaliman. Ia dipenuhi dengan Islam dan 
kekuasaan dicabut dari orang-orang kafir, maka tidak ada kerajaan 
kecuali Islam. 


Saat itu bumi bagaikan meja hidangan dari perak, tanaman- 
tanamannya tumbuh sebagaimana tumbuh di masa Adam. 
Sekumpulan orang berkumpul pada satu tandan, lalu tandan itu 
sanggup mengenyangkan mereka. Sekumpulan orang berkumpul 
pada buah delima, sehingga ia pun bisa mengenyangkan mereka. 
Saat itu sapi senilai sekian dan sekian dari harta, dan kuda hanya 
senilai pecahan-pecahan dirham.” 
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8010. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy’ats menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kami, Baqiyyah 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Abu Amr Asy-Syaibani menceritakan kepada 
kami, dari Abu Maryam, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah 
^ pernah berdiri di tengah-tengah kami, lalu beliau memanjatkan 
puja dan puji kepada Allah, kemudian bersabda, Jauhkanlah al 
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agraad dariku." PCami bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu a/ 
agraacP" Beliau menjawab, ""Seseorang kalian menjadi pemimpin 
atau petugas, lalu datang wanita Janda, anak yatim dan orang 
miskin, lalu dikatakan, ‘Duduklah, hingga kami melihat dulu 
kebutuhanmu. ’ Lalu mereka dibiarkan dalam kehinaan, kebutuhcin 
mereka tidak dipenuhi, dan tidak diperintahkan untuk memenuhi 
itu, sehingga mereka pun pergi. Kemudian datang orang kaya lagi 
terpandang, lalu dia dipersilakan duduk di sebelahnya, kemudian 
dia bertanya, ‘Apa keperluanmu?’ Orang kaya itu menjawab, 
‘Keperluanku demikian dan demikian. ’ Dia pun langsung berkata, 
‘Cepat penuhi kebutuhannya ’. ” 


343. Utsman bin Abi Saudah 


Diantara mereka adalah Utsman bin Abu Saudah Abu Al 
Awwam. 
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8011. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, {ha 1 


Ahmad bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa’id 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al Au 2 a’i rhenceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Utsman bin Abu Saudah berkata 
mengenai firman Allah Ta’ala, “Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk surga). 
Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah)." (Qs. Al 
Waaqi’ah [56]: 10-11), dia berkata, “(Maksudnya adalah) orang 
yang pertama kali berangkat ke masjid dan yang pertama kali 
keluar ke jalan Allah.” 
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8012. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, {ha ') 

Abdullah bin Ishaq juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khalid menceritakan kepada kami, bahwa Al Walid bin Muslim dan 
Umar bin Abdul Wahid menceritakan kepadanya, mereka berkata: 
Al Auza’i menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Saudah 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Apabila orang-orang telah 
kembali dari pekuburan setelah selesai menguburkan mayat, maka 
mereka mengucapkan (yang artinya), ‘ Ya Allah, siapa yang Engkau 
dahulukan dari kami, maka dahulukanlah dia kepada kedudukan 
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yang tinggi, dan siapa yang Engkau akhirkan dari kami, maka 
akhirkanlah dia kepada kedudukan yang tinggi. Ya Allah, 
janganlah Engkau haramkan pahalanya dari kami, dan janganlah 
Engkau sesatkan kami setelah ketiadaannya'.” 
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8013. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abu Syuaib 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Abu Saudah menceritakan kepadaku, dia berkata: Apabila ada 
kafilah dari Syam yang datang menemui Abdullah bin Az-Zubair 
dengan membawa minyak, maka dia menyambutnya lalu memakai 
minyaknya. Suatu ketika datang kafilan, maka dia pun 
menggunakan minyak darinya, lalu dia beijumpa dengan Umar bin 
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Khaththab, maka Umar memegang bahunya, lalu berkata, 
“Engkau memakai minyak kering, kemudian engkau memandangi 
perhiasanmu lalu engkau kagum dengan dirimu. Engkau tidak 
boleh meninggalkan aku sampai aku memotong rambutmu.” 
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8014. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Ali bin Khasyram 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami, dari seorang lelaki, dari Utsman bin Abu Saudah, dia 
berkata, “Ada yang mengatakan, (bahwa Utsman bin Abi Saudah 
melakukan) shalat Awwabin dua raka’at ketika dia hendak keluar 
dari rumahnya, dan dua raka’at ketika dia masuk.” 
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Utsman pemah semasa dengan Ubadah bin Ash-Shamit, 
dia juga pemah mendengar hadits dari Abdullah bin Muhairis, Abu 
Syu’aib Al Hadhrami sahabat Utsman, dan Abu Ayyub Al Anshari. 


Ji ^ ^ 

y y' y 

y y yy 

^ ibj ^ cJbjj ^ 9^b 

^ dSLp ^|3 CdSjI- ^ 5Uip 

z»' •*✓ z' 

•X>zl*.>S»S\ JfijL^ — iJiA 3^J 

5^3 «jX.3 '^^'3 “ (*-4^ (/?13 Ls^ 

Ol^°l ti* :3u ?3JL:^ u tl u: :ciiS 

J\'j 5j| |;b3 aIp 5jit Jj:^ ^s'^\ 




8015. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ishaq menceritakan kepada kami, Amr bin Hisyam 
Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Tsabit bin 
Tsauban, dari Ziyad bin Abu Saudah, dari saudaranya, Utsman bin 
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Abu Saudah, dia berkata: Aku melihat Ubadah bin Ash-Shamit di 
atas pagar ini -pagar masjid yang menghadap ke lembah 
Jahannam-, dia tengkurap di atasnya sambil menangis, lalu aku 
bertanya, “Wahai Abu Al Walid, apa yang membuatmu 
menangis?” Dia menjawab, “Ini adalah tempat yang Rasulullah ^ 
kabarkan kepada kami, bahwa di sini beliau melihat Jahannam.” 


344. Abu Zcdd Al Ghautsi 


Diantara mereka adalah Abu Zaid Al Ghautsi 
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8016. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman bin Al Asy’ats menceritakan kepada kami, 
Mahmud bin Khalid menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
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menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Abu Yazid, dia 
berkata: Ada yang bertanya kepada Rasulullah “Kematian 
bagaimana yang paling utama?” Beliau menjawab, “ Terbunuh di 
jalan Allah.” Dia bertanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau 
menjawab, “Kemudian engkau meninggal saat berjaga-jaga di tapa! 
batas.” Dia bertanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, 
“Kemudian engkau meninggal saat berhaji atau umrah. Dan jika 
engkau bisa, maka janganlah engkau meninggal dalam keadaan 
mengembara dan berdagang.” 

345. Abdurrahman bin Maisarah 


Diantara mereka adalah Abdurrahman bin Maisarah Al 
Hadhrami 
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8017. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub Al Akhram 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami. Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Maisarah Al Hadhrami menceritakan kepadaku, 
dia berkata, “Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat yang 
bernama Rubil, setengahnya es dan setengahnya lagi api, doanya 
adalah (yang artinya), ‘Ya Allah, sebagaimana Engkau telah 
menyatukan antara cahaya dan es ini, sehingga es tidak bisa 
memadamkan cahaya ini dan cahaya ini juga tidak bisa melelehkan 
es ini, maka satukanlah para hamba-Mu yang beriman’.” 

Dia juga berkata, “Konon, dia ditugasi untuk mengurus 
puasa.” 

Dia meriwayatkan dari Al Irbadh bin Sariyah, Amr bin 
Abasah dan Abu Umamah. 
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8018. Habib bin Al Hasan dan Ali bin Hamn menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Al Hasan bin Abdul 
Jabbar menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Kharijah 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, dari Shafwan bin Amr, dari Abdurrahman bin 
Maisarah Al Hadhrami, dari Al Irbadh, dari Nabi beliau 
bersabda, “Allah ^ berfirman, ‘Orang-orang yang saling mencintai 
karena keagungan-Ku akan berada di dalam naungan Arsy-Ku 
pada Hari Kiamat, pada hari yang tidak ada naungan selain 
naungan-Ku 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kebajikan, Silaturahim dan Adab, 
2566); Malik (Ai Muwaththa pembahasan: Sya’ir, 1714/131); Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/233, 328); dan Ibnu Hibban, (Sunan Ibni Hibban, 2510-Mawarid). 
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8019. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Utbah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Baqiyyah 
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahmein bin Maisarah Al Hadhrami, dari 
Amr bin Abasah, dari Rasulullah beliau bersabda, ''Tidaklah 
matahari berlalu, lalu tidak ada sesuatu pun dari makhluk Allah 
kecuali bertasbih kepada Allah sambil memuji-Nya, kecuali dari 
kalangan syetan dan kalangan bani Adam yang bodoh.” 


540 



--- Hilyatul Auliya ' 

Amr berkata, “Lalu aku maianyakan kepada beliau tentang 
kalangan bani Adam yang bodoh, beliau pun menjawab, ‘Orang- 
orang kafir adalah seburuk-buruk makhluk atau ' seburuk-buruk 
makhluk Allah '. ” 125 

346. Amr bin Qais Al Kindi 


Asy-Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata, “Diantara mereka 
adalah Amr bin Qais Al Kindi 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu As-Sunni (Amal AJ Yaum wa Al-Lailah, 149). 

Al Albani menilainya shahih di dalam Shahib AlJami', (2224). 
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8020. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Abdullah bin Muhammad bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Hajib bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Hazim menceritakan kepada 
kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Amr bin Qais, dia berkata, 
“Hampir saja aku tidak merawat diriku hingga aku menyakiti 
tubuhku. Tidaklah seorang hamba menempati dunia dengan 
sebenar-benarnya penempatan hingga dia rela diinjak dengan kaki- 
kaki karena kehinaan. Barangsiapa yang menghinakan dirinya 
kepada Allah maka Allah akan memuliakannya kelak pada Hari 
Kiamat, dan sesungguhnya tubuh yang paling dibenci Allah adalah 
tubuh yang penuh kesenangan.” 


Dia meriwayatkan dari Mu’awiyah, Abdullah bin Amr, 
Watsilah, Abdullah bin Busr Al Mazini dan lain-lain. 
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8021. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, Ja’far Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan 
kepada kami, Amr bin Qais As-Sakuni menceritakan kepada kami, 
dari Abdulleih bin Busr Al Mazini, dia berkata, “Ada dua orang 
Badui yang datang menemui Rasulullah lalu salah seorang dari 
keduanya berkata, ‘Wahai RasuluDah, manusia bagaimanakah yang 
baik?’ Beliau menjawab, ‘Kebahagiaanlah bagi orang yang panjang 
umurnya serta baik amalnya.’ Yang satunya lagi bertanya, ‘Amal 
apakah yang baik?’ Beliau menjawab, 'Engkau meninggalkan 
dunia dalam keadaan lisanmu basah karena berdzikt kepada 
Allah’."'^^^ 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidn, pembahasein: Zuhud, 2329); dan Ibnu Al 
Mubarak (Az-Zuhd, 1340) untuk bagian pertamanya. 

Al Albani menilainya shahih di dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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Mu’awiyah bin Shalih juga meriwayatkannya, dari Amr bin 
Qais dengan redaksi yang sama. 

347. Muhammad bin Ziyad Al Alhcini 


Asy-Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata, “Diantara mereka 
adalah Muhammad bin Ziyad Al Alhani 
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8022. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Musa bin Isa bin Al Mundzir Al Himshi menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ziyad pernah 
memberiku satu dinar, lalu dia berkata, “Belilah minyak dengan 
uang ini dan janganlah menawar, karena sesungguhnya aku 
pernah menemui suatu kaum yang apabila seseorang dari mereka 
membeli barang, dia tidak menawar pada apa yang dibelinya.” 
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8023. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id Al Kindi menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan 
kepada kami, Muharrunad bin Ziyad menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Ada beberapa orang yang baik -atau dia mengatakan, 
para ulama dan ahli ibadah- berkumpul, lalu mereka menyinggung 
tentang kematian, lantas sebagian mereka berkata, ‘Seandainya 
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tidak ada orang atau malaikat maut yang datang kepadaku, lalu dia 
berkata, ‘Siapa di antara kalian yang lebih dulu ke tiang ini, lalu 
menempatkan tangannya padanya, maka dia meninggal,’ tentu 
aku berharap agar tidak ada seorang pun dari kalian yang 
mendahuluiku, karena rindu bertemu dengan Allah’.” 

Muhammad meriwayatkan secara musnad dari Abu 
Umamah, Jabir, Abdullah bin Busr, Abu Utbah Al Khaulani dan 
lain-lain. 
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8024. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Utbah menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada 
kami, Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku 
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memegang tangan Abu Umamah ketika dia pulang ke mmahnya, 
lalu tidaklah dia melewati seorang muslim pun, tidak pula nashrani, 
tidak pula anak kecil dan tidak pula orang dewasa, kecuali dia 
mengucapkan, 'Sa/aawun ‘alaikum, salaamun ‘alaikum, {Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian. Semoga kesejahteraan 
dilimpsihkan kepada kaliarf^J Lalu ketika dia seimpai di pintu 
rumah, dia menoleh kepada kami, kemudian berkata, ‘Wahai anak 
saudaraku. Nabi kita ^ memerintahkan kami untuk menyebarkan 
salam di antara kita’.” 


348. Abdaih bin Abu LubabsJi 


Asy-Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata, “Diantara mereka 
adalah Abdah bin Abu Lubabah %>.” 
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8025. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami. Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, dari Abdah, dia berkata, “Sesungguhnya manusia 
yang paling dekat kepada riya adalah yang paling merasa aman 
terhadapnya.” 
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8026. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Al Mughirah 
menceritcikan kepada kami, Al Auza’i menceriteikan kepada kami, 
Abdah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila 
seseorang mengkhatamkan Al Qur'an di siang hari, maka para 
malaikat akan bershalawat untuknya hingga dia memasuki sore 
hari, dan apabila dia menyelesaikannya di malam hari, maka para 
malaikat akan bershalawat untuknya hingga dia memasuki pagi 
hari.” 
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8027. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kami. Abu Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, dari Abdah, 
dia berkata, “Ujian Ibnu Az-Zubair selama sembilan tahun, dan 
Syuraih tidak pernah mengabarkan tentangnya dan juga tidak 
pernah mencari kabar.” 
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8028. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Abdah menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Sesungguhnya seseorang dari golongan ahli surga keluar dari 
tengah-tengah keluarganya, lalu dia tidak kembali hingga semakin 
bertambah rindu kepada isterinya tujuh puluh kali lipat, dan 
semakin berlipat-lipat.” 
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8029. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud Al Maqdisi menceritakan kepada kami, Amr 
bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, Al Auza’i 
menceritakan kepada kami, dari Abdah, bahwa ketika Syuraih 
masuk ke tempat isterinya, dia mendoakan keberkahan untuknya, 
kemudian dia berkata, “Aku hendak shalat, maka shalatlah 
engkau.” 
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Lalu ketika isterinya mengira bahwa dia telah selesai dari 
shalatnya, maka dia berdiri lalu duduk di sampingnya, kemudian 
istrinya itu berkata kepadanya, “Aku mempunyai kecukupan di 
tengah-tengah kaumku, dan engkau juga mempunyai kecukupan di 
tengah-tengah kaummu, akan tetapi takdir telah menghimpunkan 
kita, maka perintahkanlah aku sesukamu.” Kemudian dia berkata 
lagi, “Tampaknya engkau tidak suka ibuku datang kepadaku di 
hari-hari ini.” Syuraih berkata, “Ya.” 

Lalu isterinya itu mengirim utusan kepada ibunya agar tidak 
datang kepadanya selama dua tahun, maka ibunya pun tidak 
mendatanginya selama dua tahun. Kemudian setelah itu, ibunya itu 
datang, maka Syuraih pun mengenalinya karena kemiripan, dan 
dia berkata, “Anak perempuanmu ini adalah isteri anakmu, dia 
berada dalam kekuasaanmu.” 
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8030. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Umar bin Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Abdah, dia 
berkata, “Sesungguhnya nerakamu adalah ini (dunia), maka 
hendaklah engkau memohon perlindungan kepada Allah dari 
neraka Jahannam.” 
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8031. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Al Walid bin Mazyad 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, dari Abdah, dia berkata, 
“Syetan berkata, ‘Walaupun anak Adam dapat mengalahkan aku, 
namun dia tidak akan bisa mengalahkan aku dalam dua hal yaitu, 
terkait hartanya, darimana dia mendapatkannya, dan untuk apa 
dia menggunakannya’.” 
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8032. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abbas menceritakan kepada kami. 
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ayaku menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dari Abdah, dia berkata, “Tidaklah matahari muncul hingga 
dia memukul sekali atau dua kali, hingga menghentak dengan 
kencang sambil berkata, ‘Sesungguhnya aku disembah selain 
Allah’.” 
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8033. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abbas menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, dari Al Auza’i, Abdah 
menceritakan kepadaku —ketika dia ditanya mengenai Ya’juj dan 
Ma’juj—, dia berkata, “Seribu dari mereka dan satu dari kita.” 
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8034. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritcikan kepada kami, Al Hasan bin Ahmad bin Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Miskin bin Bukair menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza’i, dari Abdah, dia berkata, 
“Sesungguhnya di surga ada pohon yang buahnya adalah permata, 
intan dan mutiara, lantas Allah mengirimkan angin, lalu buah-buah 
itu pun berdenting sehingga terdengar suara yang tidak pernah 
terdengar suara yang lebih indah dari itu.” 
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8035. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdussalam bin Atiq menceritakan kepada kami, 
Uqbah bin Alqamah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Al Auza’i berkata, ‘Apabila berada di masjid, maka dia 
tidak pernah menyebutkan sesuatu dari urusan dunia’.” 
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8036. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Usamah menceritakan kepadaku, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Raja' bin Abu Salamah, dia berkata, “Aku 
mendengar Abdah berkata, ‘Sungguh aku ingin bagianku dari 
orang-orang di zaman ini adalah mereka tidak menanyakan 
sesuatu kepadaku dan aku tidak bertanya kepada mereka. Mereka 
memperbanyak pertanyaan sebagaimana para pemilik dirham 
memperbanyak dirham’.” 
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8037. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Rafi’ menceritakan kepada kami, Zaid bin Al Hubab menceritakan 
kepada kami. Raja' bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Abdah ditanya mengenai suatu 
masalah, lalu ada seorang lelaki berkata kepadanya, ‘Bagaimana 
menurutmu?’ Dia pun berkata, ‘Aku rela dari orang-orang di 
zamanku ini agar aku tidak menanyakan sesuatu kepada mereka 
dan mereka juga tidak bertanya kepadaku. Sesungguhnya 
seseorang dari mereka selalu mengatakan, ‘Bagaimana 
pendapatmu, bagaimana pendapatmu’.” 
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8038. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Umar Al Qurasyi berkata: Aku 
mendengar Abu Usamah berkata: Al Auza’i berkata, “Tidak ada 
seorang pun yang datang kepada kami dari Irak yang lebih utama 
daripada Abdah bin Abu Lubabah dan Al Hasan bin Al Hur. 
Keduanya adalah dua sekutu dalam segala hal lagi sebagai maula 
bani Asad dan maula bani Ghadhirah. 
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8039. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi menceritakan kepadaku. Abu 
Hafsh At-Tinnisi menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia 
berkata, “Aku melihat Abdah thawaf di Baitullah dalam keadaan 
lemah, lantas aku berkata, ‘Sebaiknya engkau mengasihi dirimu 
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sendiri.’ Dia berkata, ‘Seorang mukmin itu hanyalah bersama 
dengan ketabahan’.” 
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8040. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu 
Al Mughirah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Auza’i berkata: Aku mendengar Abdah berkata, 
“Tidak akan datang kepada seorang mukmin empat puluh hari, 
kecuali di masa itu dia merasakan kekhawatiran.” 




^ i? ^ /t 

••X' •• 

ceJUP iJlJ ^ 


558 


Hilyatul Auliya' 






0 



OiS 


,\4i Uj UjIuI ^ 



C4^ ^ ^1 J-P C6.1^ iij^l 

<313 ‘<3j>^^- 3 tj? 

d 8^ »1^-'^ ‘4 > ^ 'L ^ fc ® li* . ^ 

y T3J3 u^ 3 j^ 3 '•cr^ Cf- JJ3 

.aX-L 3 cdjiiiJl 

••A’ 


8041. Al Qadhi Abu Ahmad mengabarkan kepada kami di 
dalam kitabnya, Abu Abdurrahman Ahmad bin Ali menceritakan 
kepada kami, Isa bin Ahmad Al Asgalani menceritakan kepadaku, 
Bagiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Muth’im 
bin Al Miqdam, dia berkata: Aku mendengar Abdah berkata, 
“Mereka mengatakan, bahwa dua raka’at Fajar adalah sebaik-baik 
masa, dan sekejap dari shalat fardhu lebih baik daripada dunia 
beserta segala isinya.” 

Abdah pernah bertemu dengan Abdullah bin Umar dan dia 
juga mendengar darinya. Dia meriwayatkan dari Suwaid bin 
Ghafalah, Algamah, Masmq, Abu Wa' il, Zir bin Hubaisy, Amr bin 
Maimun, Rawwad mauJa Al Mughirah, Mujahid dan Abu Salamah. 
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8042. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, (//a ) 

Sulaiman juga menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dari 
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Abdah, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah ^ pernah 
memegang sebagian tubuhku, lalu bersabda, “Sembahlah Allah 
seakan-akan engkau melihat-Nya, dan jadilah engkau di dunia ini 
seakan-akan engkau adalah orang asing atau orang yang melintasi 
Jalan." 


Al Firyabi juga meriwayatkannya, dari Al Auza’i, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, dengan redaksi yang sama. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/132). Syahidnya diriwayatkan oleh Al Bukhari 
(Shahih Al Bukheui, pembaheisein: Kelembutan Hati, 6416); Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4114) dari mulai redaksi, 
“Jadilah engkau di dunia ...” 
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8043. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Id dan Muhammad bin Masmq menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Hassan As-Samti 
menceritakan kepada kami, Abdullah Abu Utsman Al Himshi 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Abdah, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Nabi ^ bersabda, '"Sesungguhnya Allah 
menriiliki hamba-hamba yang Allah khususkan mereka dengan 
nikmat-nikmat karena berbagai kemanfaatan bagi para hamba 
yang lain. Dia menetapkan itu pada mereka selama mereka 
menyalurkannya. Namun jika mereka menahannya, maka Dia 
akan mengalihkannya dari mereka dan menjadikannya pada selain 
mereka.” 


Abu Utsman ini adalah Abdullah bin Zaid Al Kalbi, dia 
meriwayatkan hadits ini secara gharib dari Al Auza’i. Ahmad bin 
Yunus Adh-Dhabbi juga meriwayatkannya, dari Abu Utsman, yaitu 
Mu’awiyah bin Yahya. 
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8044. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yunus menceritakan kepadaku, Mu’awiyah bin Yahya 
Abu Utsman menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, dengan redaksi yang sama. 
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8045. Abdullah bin Muhcimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dari Al Khaththab bin Utsman, Yusuf bin As-Safar 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Abdah, dari Syaqiq 
bin Salamah, dari Abdulleih bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “ Tidak seorang pun dari kalian yang lebih menghasilkan 
daripada orang lain. Allah telah menetapkan musibah dan ajal, Dia 
Juga membagikan penghidupan dan perbuatan. Maka manusia 
hanya menjalaninya hingga sampai akhir.” 

Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i dan Abdah. Kami 
tidak mencatatnya, kecuali dari hadits Al Khaththab. 
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8046. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Asad bin Muhammad Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Al Mughirah menceritakan kepada kami. Abu 
Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari 
Abdah, dari Zir bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “ Tidak ada hari-hari dimana amal di 
dalamnya lebih Allah sukai daripada hari yang kesepuluh." Mereka 
(para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, tidak juga jihad di jalan 
Allah?” Beliau menjawab, “ Tidak juga Jihad di Jalan Allah, kecuali 
seseorang yang pergi Oihad) dengan Jiwa dan hartanya, kemudian 
dia tidak kembali hingga nyawanya melayang."^'^^ 


Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tinnidzi, pembahasan: PuEisa, 757); Abu Daud {Sunan 
Abu Daud, pembahasan: I\iasa, 2438); Ibnu Majeih {Sunan Ibnu Majah, pembahasan: 
Puasa, Y121)-, dan Ahmad {Musnad Ahmad, 1/224, 338, 339), dari hadits Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu dengan redaksi yang serupa. 

Al Albani menilainya shahih di deilam ketiga kitab Sunan tersebut, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i dan Abdah dari Zir. 
Kami tidak mencatatnya kecuali dari jalur ini. 
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8047. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Az-Zinba’ Rauh bin Al Faraj menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim bin Ruzaiq menceritakan kepada kami, Abu Al 
Yaman menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Abdah menceritakan kepadaku, Zir bin Hubaisy 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Hudzaifah 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
mewahyukan kepadaku, ‘Wahai saudara para rasul. Wahai saudara 
para pemberi peringatan. Peringatilah kaummu agar mereka tidak 
memasuki suatu rumah dari rumah-rumah-Ku, sementara 
seseorang diantara mereka ada yang mempunyai kezhaliman, 
karena sesungguhnya Aku melaknatnya selama dia berdiri shalat di 
hadapan-Ku hingga kezhaliman itu dikembalikan kepada 
pemiliknya. Lalu Aku menjadi pendengarannya yang dengannya 
dia mendengar, dan Aku menjadi penglihatannya yang dengannya 
dia melihat Kemudian dia menjadi bagian dari para wali-Ku dan 
orang-orang pilihan-Ku, serta menjadi tetangga-Ku bersama para 
nabi, para shiddigin dan para syuhada di surga.” 

Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i dari Abdah. Ali bin 
Ma’bad juga meriwayatkannya dari Ishaq bin Abu Yahya Al ‘Akki, 
dari Al Auza’i, dengan redaksi yang sama. 
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349. Rasyid bin Sa’d 


Asy-Syaikh Abu Nu’aim berkata, “Diantara mereka 
adalah Rasyid bin Sa’d Al Maqra'i.” 
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8048. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbeil menceritakan kepada kami. 
Abu Hammam menceritakan kepada kami, Utsman bin Sa’id bin 
Katsir bin Dinar menceritakan kepada kami, Jarir bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Rasyid bin Sa’d. Ada yang 
bertanya kepadanya, “Apa itu kenikmatan?” Dia menjawab, 
“Kerelaan hati.” Ditanyakan lagi, “Apa itu kekayaan?” Dia 
menjawab, “Tubuh yang sehat.” 
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8049. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku. Abu Al Yaman menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Rasyid, dengan 
redaksi yang sama. 
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8050. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
memberitakan kepada kami, Mu’awiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Rasyid bin Sa’d, bahwa Musa mendatangi 
Rabbnya ^ pada waktu yang dijanjikan -dan dia menjanjikan 
kaumnya selama empat puluh hari-, lalu Allah berfirman, “Wahai 
Musa, sesungguhnya kaummu telah terfitnah oleh patung anak 
sapi. Musa berkata, “Wahai Rabbku, bagaimana mungkin mereka 
terfitnah padahal Engkau telah menyelamatkan mereka dari 
Fir’aun dan menyelamatkan mereka dari laut serta 
menganugerahkan nikmat kepada mereka?” Allah berfirman. 
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“Wahai Musa, sesungguhnya setelah keberangkatanmu, mereka 
menjadikan patung anak sapi dengan berbentuk tubuh yang bisa 
mengeluarkan suara.” Musa pun bertanya, “Wahai Rabbku, lalu 
siapa yang menjadikan ruh padanya?” Allah menjawab, “Aku, 
wahai Musa.” 

Musa berkata, “Berarti Engkau telah menyesatkan mereka, 
wahai Rabbku.” Allah berfirman, “Wahai Musa, wahai penghulu 
para nabi, wahai pemuka para ahli hikmah, sesungguhnya Aku 
melihat hal itu dalam hati mereka, lalu Aku pun memudahkannya 
bagi mereka.” 


Rasyid meriwayatkan dari Sa’d bin Abu Waggash, 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan, Tsauban maula Rasulullah Abu 
Umamah Al Bahili, Aun bin Malik, Al Migdam bin Ma’dikarim dan 
yang lain. 
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8051. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Abdurrahman bin Amr menceritakan kepada kami, 
Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, (ha ) 

Abu Amr bin Hamdan juga menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Shafwan bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Sa’d, dia berkata: Rasulullah 0 
bersabda, '"Sesungguhnya Allah tidak akan melemahkanku untuk 
(menolong) umatku dengan menangguhkannya (hari akhirat) 
setengah hari, yaitu lima ratus tahun." Al Walid mengatakan di 
dalam haditsnya, “Lalu aku menanyakan kepada Rasyid, ‘Berapa 
setengah hari itu?’ Dia menjawab, ‘Lima ratus tahun’.” 
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8052. Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sa’id bin Abu Maryam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Tsaur bin 
Yazid, dari Rasyid, dari Mu’awiyah, dia berkata; Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “ Sesun gg uhnya jika engkau mencari-cari 
aib orang lain, maka engkau akan membinasakan mereka atau 
tidak lama lagi engkau akan membinasakan mereka.” 

Rasyid berkata: Lalu Abu Darda berkata, “Ini adalah 
kalimat yang didengar oleh Mu’awiyah dari Rasulullah 0, lalu 
Allah memberinya manfaat. 
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^29 Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud [Sunan Abu Daud, pembahasan: Adab, 4888). 
Al Albeini menilaiinya shahih di detlam Sunan Abu Daud. 
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8053. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Syadzcin Al Jauhari menceritcikan 
kepada kami, Zcikariya bin Adi menceritakan kepada kami, 
Baqiyyah menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Amr, dari 
Rasyid, dari Tsauban, dari Nabi f§, beliau bersabda, “ Tidak ada 
seorang wali pun yang mengurusi sepuluh orang, kecuali akan 
datang pada Hari Kiamat dalam keadaan tangannya terbelenggu 
ke lehernya, lalu keadilannya membebaskannya atau kelalimannya 
membinasakannya. ” 
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8054. Abu Amr bin Hemndan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Hakim bin Saif 
dan Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Abu Bakr bin Abu 
Maryam, dari Rasyid, dari Tsauban, bahwa Nabi ^ keluar 
mengantarkan jeneizah, lalu beliau melihat sejumlah orang 
berkendaraan, maka beliau bersabda, “Tidakkah kalian malu? 
Sesungguhnya para malaikat Allah berjalan dengan kaki mereka, 
sedangkan kalian di atas punggung hewan tunggangan.” 
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Hadits ini dha’if. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasein: Jenazah, 1012); dan Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Jenazah, 1480). 

Al Albani menilainya dha’if di dalam kitab-kitab Sunan ini, cct. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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8055. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Rasyid, dari Abu Umamah, dari Nabi beliau 
bersabda, “ Waspadalah kalian terhadap firasat orang mukmin, 
karena sesungguhnya dia m&nandang dengan cahaya AHah 
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8056. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, fetsir bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami, 
dari Isa bin Ibrahim, dari Rasyid, dari Abu Umamah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, Tidak ada di bawah kolong langit ini 
tuhan yang disembah, selain Allah yang lebih besar daripada hawa 
nafsu yang dipeturutkan. ” 


Hadits ini dha ’if. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tinnidzi, pembahasein: Tafsir, 3127). 

Al Albani menilainya dha’if Adiam Sunan At-Tinndizi, cet. Maktabah Al Ma’arif, 
Riyadh. 
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8057. Abu Amr menceritakan kepada kami, Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Hibban bin Musa menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, Rasyid dan 
Habib menceritakan kepadaku, bahwa keduanya mendengar Abu 
Umamah berkata, “Rasulullah ^ mengajariku apa yang harus aku 
ucapkan setelah selesai makan, beliau bersabda, ‘Ucapkanlah 
(yang artinya): Ya Allah, Engkau telah memberi kami makan dan 
minum sehingga Engkau mengenyangkan kami dengan makanan 
dan minuman, maka bagi-Mu segala puji, yang selalu dibutuhkan, 
tidak pernah ditinggalkan dan Engkau selalu diperlukan j' 


Semua hadits di atas ini adalah hadits Rasyid yang 
diriwayatkan secara gharib. Hadits Sa’d riwayatkan secara gharib 
oleh Ibnu Abu Maryam. Hadits Mu’awiyah diriwayatkan secara 


577 



'l 


Hilyatul Auliya' --- 

gharib oleh Tsaur. Hadits Tsauban mengenai keadilan dan 
kelaliman diriwayatkan secara gharib oleh Shafwan. Haditsnya 
mengenai jenazah diriwayatkan secara gharib oleh Abu Bakar. 
Hadits Abu Umamah mengenai firasat diriwayatkan secara gharib 
oleh Mu’awiyah bin Shalih. Hadits Abu Umamah mengenai 
memperturunkan hawa nafsu diriwayatkan secara gharib oleh Isa 
bin Ibrahim. Haditsnya mengenai doa diriwayatkan secara gharib 
oleh Ibnu Abi Maryam. 


350. Hztni' bin Kultsum 


Asy-Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata, “Diantara mereka 
adalah Hani' bin Kultsum bin Syarik. Dia sedikit bicara, namun 
kaya dengan hadits. Umar bin Abdul Aziz pernah memintanya 
untuk menjadi gadhi, namun dia meminta maaf dan menolaknya.” 
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8058. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
m^ceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Isa bin 
Khalid menceritakan kepada kami. Abu Al Yaman menceritakan 
kepada kami, Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari 
Usaid bin Abdurrahman Al Khats’ami, dari Hani' bin Kultsum, dia 
berkata, “Perumpamaan orang mukmin yang fakir adalah seperti 
orang sakit di tangan tabib yang mengetahui penyakitnya, jiwanya 
mencari-cari sesuatu yang seandainya dia mendapatkannya, maka 
ia akan membinasakannya. Demikian juga Allah Ta ’ala 
memelihara seorang mukmin dari dunia.” 

Dia meriwayatkan secara musnad dari Mahmud bin 
Rabi’ah. 
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8059. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahim bin Ibrahim bin Duhaim menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syu’aib bin 
Syabur menceritakan kepada kami, Khalid bin Dihqan 
menceritakan kepada kami, dari Hani' bin Kultsum dia berkata: 
Aku mendengar dari Mahmud bin Rabi’ah, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, dari Nabi beliau bersabda, “Seorang mukmin akan 
senantiasa menjadi orang merdeka lagi shalih selama tidak 
menumpahkan darah yang haram, namun Jika menumpahkannya, 
maka dia akan menjadi lemah” 
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8060. Abdulah bin Ja’far juga menceritakannya kepada 
kami, Isma’il bin Abdulleih menceritakan kepada kami, Abdul A’la 
Abu Mushir menceritakan kepada kami, Shadaqah bin Khalid 
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menceritakan kepada kami, Khalid bin Dihqan menceritakan 
kepadaku, dengan redaksi yang sama. 

351. Urwah bin Ruwaim 


Asy-Syaikh Abu Nu’aim iSfe berkata, “Diantara mereka 
adalah Urwah bin Ruwaih Al-Lakhmi.” 

^ 0U±- 
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8061. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, {ha ") 

Abu Muhammad bin Hayyan juga menceritakan kepada 
kami. Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al Auza’i menceritakan kepada kami, dari 
Urwah bin Ruwaim Al-Lakhmi, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, '' Sebaik-baik umatku adalah mereka yang bersaksi, 
bahwa tidak ada tuhan selain AJJah dan bahwa aku adalah utusan 
Allah, serta mereka yang jika berbuat baik, maka mereka gembira 
dan Jika berbuat buruk, maka mereka beristighfar. Dan seburu- 
buruk umatku adalah mereka yang dilahirkan dalam kenikmatan 
dan dicukupi dengan itu, sementara hasrat mereka adalah berbagai 
macam makanan dan pakaian, serta berpanjang lebar dalam 
perkataan." 
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8062. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Sa’id Al Askari menceritakan kepada kami, 
Ya’qub Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Hisyam bin Al 
Mufadhdhal Al Fazari menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz At- 
Tanukhi, dari Urwah, dia berkata: Ketika Musa ^ hampir 
meninggal, isterinya berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku telah 


583 



Hilyatul Auliya '—-- 

berscumamu sejak empat puluh tahun, maka gembirakanlah aku 
dengan memandang wajahmu.” 

Urwah melanjutkan, “Di wajeih Musa memang terdapat 
kain penutup wajah sejak dia menutupi wajahnya dari cahaya Arsy 
pada saat Rabbnya tampak di sebuah gunung, karena jika dia 
menyingkapkan wajahnya, maka penglihatan akan terpejam.” Dia 
melanjutkan: Lalu Musa pun menyingkapkan wajahnya kepada 
istrinya itu, maka terpejamlah penglihatannya, lalu dia berkata, 
“Mohonlah kepada Allah agar menikahkan aku denganmu di 
surga.” Musa berkata, “Jika engkau menginginkan itu, maka 
janganlah engkau menikah lagi seteleJi ketiadaemku, dan janganlah 
engkau makan dari hasil keringat pelipismu.” 

Urwah berkata, “Maka setelah itu dia (Istri Musa) menutup 
wajahnya dan mencari-cari yang bisa dipungut. Apabila para 
pemburu melihatnya, maka mereka akan menjatuhkan sesuatu 
untuknya. Namun jika dia mengetahui hal itu, maka dia 
membiarkannya. ” 
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8063. Abu Muhammad bin Hayyein menceritakan kepada 
kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibnu Ath- 
Thabba’ menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, dari Al Walid bin Muslim, dari Sa’id 
bin Abdul Aziz, dari Urwah bin Ruwaim, dia berkata: Ash-Shafra' 
isteri Musa berkata, “Ayah dan ibuku sebagai tebusanmu, aku 
menjadi jandamu semenjak Rabbmu berbicara kepadamu.” Musa 
alahissalam memang tidak lagi menggauli isterinya semenjak Allah 
berbicara kepadanya, dan dia juga memakai sehelai kain atau kain 
penutup pada wajahnya, sehingga tidak seorang pun yang bisa 
melihatnya kecuali saat dia akan meninggal. Lalu Musa 
menyingkapkan wajahnya kepada isterinya, lalu istrinya itu 
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mengambil dari penutupnya itu seperti cahaya matahari, lalu dia 
meletakkan ke wajahnya dan dia pun menyungkur sujud kepada 
Allah. Lantas dia berkata, “Berdoalah kepada Allah agar 
menjadikan aku sebagai isterimu di surga.” Musa berkata, “Kau 
akan mendapatkan itu jika engkau tidak menikah lagi setelah 
kematianku, karena seorang wanita itu untuk suami terakhirnya.” 
Isterinya berkata, “Berilah aku wasiat.” Musa berkata, “Janganlah 
engkau meminta sesuatu kepada manusia.” 
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8064. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alawiyyah Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Isa Al Aththar menceritaikan kepada kami, Ishaq bin 
Wahb menceritakan kepada kami, Al Auza’i, Abu Bakar Al 
Hudzali dan Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, 
dari Sulaiman Al A’masy, dari Urwah, dari Khalid bin Yazid Al 
Qurasyi, dia berkata, “Aku mempunyai keperluan untuk pergi ke 
sebuah pulau, maka aku pun menempuh perjalanan menujunya 
dengan diam-diam. Lalu ketika aku sampai di sana, tiba-tiba ada 
para diaken (pelayan gereja) dan para rahib, -sedangkan dia 
(Khalid) adalah seorang yang cerdas, pandai bicara dan berpikiran 
tajam- maka aku bertanya kepada mereka, ‘Apa yang membuat 
kalian berkumpul di sini?’ Mereka menjawab, ‘Sesungguhnya kami 
mempunyai seorang gum yang suka berkelana, kami menemuinya 
setiap tahun di tempat kami ini, lalu kami berdiskusi dengannya 
terkait agama kami, kemudian kami pun mengikuti pandangannya 
dalam hal itu’.” 

Khalid melanjutkan, “Sedangkan aku adalah seorang yang 
tertarik (interes) kepada hadits, lalu aku bergumam, ‘Sebaiknya aku 
mendekati orang ini, siapa tahu aku bisa mendengar sesuatu 
darinya yang bisa aku manfaatkan’.” Dia melanjutkan, “Aku pun 
mendekatinya, lalu ketika dia melihat kepadaku, dia bertanya, 
‘Engkau bukan golongan mereka?’ Aku menjawab, ‘Benar.’ Dia 
bertanya lagi, ‘Dari umat Muhammad?’ Aku menjawab, ‘Ya.’ Dia 
bertanya lagi, ‘Dari kalangan ulama merekakah engkau, atau 
kalangan jahil mereka?’ Aku menjawab, ‘Aku bukan dari kalangan 
ulama mereka dan bukan pula dari kalangan jahil mereka.’ Dia 
bertanya lagi, ‘Bukankah kalian menyatakan di dalam kitab kalian, 
bahwa para penghuni surga itu makan dan minum, namun mereka 
tidak buang air kecil dan tidak buang air besar?’ Aku menjawab. 
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‘Ya.’ Dia berkata, ‘Kami juga mengatakan begitu, dan itu memang 
demikian.’ Dia bertanya lagi, ‘Sesungguhnya untuk hal ini ada 
perumpamaannya di dunia, apa itu?’ Aku menjawab, ‘Seperti bayi 
di dalam perut ibunya, rezeki dari Dzat Yang Maha Pemurah 
mendatanginya pagi dan sore, namun dia tidak buang air kecil dan 
tidak pula buang air besar’.” 

Khalid melanjutkan kisahnya, “Maka rona wajahnya 
berubah, lalu dia berkata kepadaku, ‘Bukankah engkau mengaku 
bahwa engkau bukan dari kalangan ulama mereka?’ Aku berkata, 
‘Benar, aku bukan dari kalangan ulama mereka dan bukan pula 
dari kalangan jahil mereka.’ Kemudian dia berkata kepadaku, 
‘Bukankah kalian menyatakan, bahwa kalian makan dan minum, 
namun itu tidak mengurangi sedikit pun dari apa yang ada di 
surga?’ Kemudian dia berkata, ‘Kami juga mengatakan demikian, 
dan itu memang demikian.’ Dia bertanya lagi, ‘Sesungguhnya hal 
ini ada perumpamaannya di dunia, apa itu?’ Aku berkata, ‘Seperti 
seorang lelaki yang Allah memberinya ilmu dan hikmah, dan 
mengajarkan Kitab-Nya kepadanya, yang seandainya semua yang 
Allah ciptakan belajar darinya, maka tidak akan mengurangi sedikit 
pun dari ilmunya’.” 

Khalid melanjutkan, “Maka berubahlah rona wajahnya dan 
berkata, ‘Bukankah engkau mengaku bahwa engkau bukan dari 
kalangan ulama mereka?’ Aku menjawab, ‘Benar, aku bukan dari 
kalangan ulama mereka, dan bukan juga dari kalangan jahil 
mereka.’ Lalu dia berkata, ‘Bukankah kalian mengucapkan di 
dalam shalat kalian (yang artinya), ‘Semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepada kami dan kepada para hamba Allah yang 
shaliHl' Aku menjawab, ‘Benar.’ Lalu dia berpaling dariku, 
kemudian menghadap kepada para sahabatnya, lalu berkata, 
‘Tidak pernah dibentangkan kebaikan kepada seorang pun dari 
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umat-umat sebagaimana yang dibentangkan bagi mereka. 
Sesungguhnya bila seseorang dari mereka mengucapkan (yang 
artinya) ‘Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kami dan 
kepada para hamba Allah yang shaliH di dalam shalatnya, maka 
tidak seorang pun hamba yang shalih, baik di langit maupun di 
bumi, kecuali karenanya Allah menuliskan baginya sepuluh 
kebaikan.’ Kemudian dia bertanya lagi kepadaku, ‘Bukankah kalian 
memohonkan ampunan bagi orang-orang yang beriman, laki-laki 
dan perempuan?’ Aku menjawab, ‘Benar.’ Dia berkata kepada 
para sahabatnya, ‘Sesungguhnya jika seseorang dari mereka 
mohonkan ampunan bagi orang-orang yang beriman, laki-laki dan 
perempuan, maka tidak ada seorang hamba Allah pun yang 
beriman, baik di leingit dari kalangan para malaikat, maupun di 
bumi dari kalangan orang-orang yang beriman, dan tidak pula 
yang di masa Adam ataupun yang kelak akan datang, hingga Hari 
Kiamat, kecuali karenanya Allah menuliskan baginya sepuluh 
kebaikan’.” 

Khalid melanjutkan, “Kemudian dia menoleh kepadaku, lalu 
bertanya, ‘Sesungguhnya hal ini ada perumpamaannya di dunia, 
apa itu?’ Aku menjawab, ‘Seperti seseorang yang melewati 
sekumpulan orang, baik banyak maupun sedikit, lalu memberi 
salam kepada mereka, lalu mereka membalas salamnya, atau dia 
mendoakan kebaikan bagi mereka dan mereka mendoakan 
kebaikan baginya’.” Khalid melanjutkan, “Maka bembahlah rona 
wajahnya, dia bertanya lagi, ‘Bukankah engkau mengaku bahwa 
engkau bukan dari kalangan ulama mereka?’ Aku menjawab, 
‘Benar, aku bukan dari kalangan ulama mereka, dan bukan pula 
dari kalangan jahil mereka.’ Dia berkata, ‘Aku tidak pernah 
melihat dari umat Muhammad yang lebih berilmu darimu. 
Tanyakan kepadaku apa yang sedang terlintas padamu’.” 
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Khalid melanjutkan, “Aku pun mulai berkata, ‘Bagaimana 
aku bertanya kepada orang yang menyatakan bahwa Allah 
mempunyai anak?’.” Dia melanjutkan ceritanya, “Maka dia pun 
membuka baju perisainya hingga menampakkan perutnya, 
kemudian mengangkat kedua tangannya, lalu berkata, ‘Allah tidak 
mengampuni orang yang mengatakan itu. Dari itulah kami lari, 
dan kami menetapi biara-biara.’ Lalu dia berkata kepadaku, ‘Aku 
akan bertanya kepadamu mengenai sesuatu, apakah engkau akan 
memberitahuku?’ Aku menjawab, ‘Ya.’ Dia berkata, ‘Beritahu aku, 
apakah orang yang separuh baya dari kalangan kalian adalah jika 
ada pemuda atau anak kecil yang mencelanya atau hendak 
memukulnya, namun hal itu tidak menimbulkan perubahan 
padanya?’ Aku jawab, ‘Ya.’ Dia berkata, ‘Demikian itu ketika 
agama kalian telah menipis, dan kalian lebih mencintai dunia 
kalian, serta lebih diutamakan oleh yang mengutamakannya di 
antara kalian.’ Lalu seorang lelaki dari antara mereka berkata, 
‘Umur berapa separuh baya itu?’ Aku berkata, ‘Aku berusia enam 
puluh tahun. Sedangkan dia?’ Dia menjawab, ‘Tujuh puluh tahun.’ 
Lalu salah seorang dari teman-temannya berkata, ‘Wahai Abu 
Husyaim, kami tidak suka jika seseorang dari umat ini ditemui oleh 
selainmu’.” 


J;. ^ ^ ^ ^ :jl5 
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8065. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Abu Al 
Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, Urwah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Barangsiapa shalat (sunnah) dua raka’at Fajar, kemudian dia 
melaksanakan shalat Subuh secara berjama’ah, maka shalatnya 
pada hari itu dicatat termasuk shalatnya orang-orang yang 
berbakti, dan pada hari itu dia dicatat termasuk para utusan orang- 
orang yang bertakwa.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Al Auza’i dari jalurnya, 
dan juga Ashim bin Raja' bin Haiwah. Dia juga meriwayatkannya 
dari Urwah secara maushuldan marfu’. 


.4j^iir J /t -A.n 
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8066. Al Qadhi Abu Ahmad mengabarkan kepada kami di 
dalam kitabnya, Musa bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, Faraj bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami, dari Urwah, bahwa Isa ^ 
pernah berdoa kepada Rabbnya, dia berkata, “Wahai Rabbku, 
perlihatkanlah kepadaku tempat syetan dari anak Adam.” Allah 
pun menampakkan itu kepadanya. Ternyata syetan itu berkepala 
seperti kepala ular, dia menempatkan kepalanya di pangkal hati. 
Jika anak Adam berdzikir kepada Allah maka dia menciut, dan jika 
dia meninggalkan dzikir maka dia meresapkan angan-angan dan 
membisikannya. 


Dia (Urwah) berkata, “Itulah firman-Nya, 'Dari kejahatan 
(bisikan) syetan yang biasa bersembunyi) (Qs. An-Naas [114]: 4).” 


jup i? 'siA -A * nv 

^ coul^ ^ 


596 


Hilyatul Auliya' 


Jli : jli c5j> ^ 

- ^ "’y 

d f 5^ rij aIp 'm\ 

jd:-j ^ "i)i J::^ jji.j |^J dji cUj^^-Tj 

y' ^ 

^ (iwj 65' 

CUiJj 1\L» ^ 

^ •• » 

^^^4^ cijj CA^“ (jij c^tj 

^ J ^lilj ^ 


8067. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepada kami, Al Firyabi 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Urwah, dia 
berkata, “Rasulullah ^ bersabda, Sebaik-baik umat ini adalah 
yang pertamanya dan akhirnya. Pada yang pertamanya, pada 
mereka terdapat Rasulullah dan di akhirnya, pada mereka 
terdapat Isa bin Maryam. Sedangkan di antara itu pertengahan 
yang bengkok yang bukan darimu dan engkau bukan dari 
mereka.” 


Urwah menyandarkan kepada Ali, Jabir, Anas, Abu 
Tsa’labah, Abu Kabsyah Al Anmari, Abdurrahmein bin Ghunaim, 
Al Qasim Abu Abdurrahman, dan lain-lain. 
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8068. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritakan kepada kami, Syaiban 
bin Farrukh menceritakan kepada kami, Masrur bin Sa’id At- 
Tamimi menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Urwah, 
dari Ali, dia berkata: Rasululleih ^ bersabda, '''^Hormatilah bibi 
kalian, yaitu pohon kurma, karena sesungguhnya ia diciptakan dari 
sisa tanah bapak kalian Adam, dan tidak ada pohon yang lebih 
mulia di sisi Allah daripada pohon yang dibawahnya Maryam binti 
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Imran melahirkan. Maka berilah kurma muda kepada istri-istri 
kalian yang melahirkan, dan jika tidak ada, maka berilah kurma 
matang."^^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i dari Urwah. Masrur 
bin Sa’id meriwayatkannya secara gharib. 

^ iuii. -A. i<\ 

^ /t .51^1 jOp d ^ 

O’! a'’ £ \ > » -* I iS-' I ^ J' 1 ^ll 
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Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Adi (AlKamil, 6/431, 432); Ibnu Al Jauzi (AlMaudhu’at, 1/184); dan Al 
Uqaili (Adh-Dhu’afa ', 4/256). 
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8069. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abdurrahman bin Iqa! Al Harrani menceritakan kepada 
kami, Abu Ja’far An-Nufaili menceritakcin kepada kami, Abbad bin 
Katsir Ar-Ramli menceritakan kepada kami, dari Urwah, dari Anas 
bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, ^Apabila umatku 
melakukan lima haJ, maka kehancuranlah atas mereka; Jika telah 
tampak pada mereka saling melaknat, meminum khamer, 
mengenakan sutera, menjadikan para biduawanita, kaum lelaki 
merasa cukup dengan sesama lelaki dan kaum wanita merasa 
cukup dengan sesama wanita.” 

Hadits ini gharib dari hadits Urwah, dari Anas. Abbad bin 
Katsir meriwayatkannya secara gharib. 


J ^ ^ ^ -A.v. 

J ^ Jdj. 

cij O? coij! jJjk- 

IjI :j\J ^ cO\l^ ^ Jbjj 
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8070. Ali bin Muhammad bin Isma’il Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abein menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, dari 
Abu Farwah Yazid bin Sinan, dari Urwah, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Tsa’labah Al Khusyani berkata: Rasulullah # 
datang dari suatu peperangannya, lalu beliau masuk ke masjid dan 
shalat dua raka’at -yang mengagumkan dari beliau adalah, jika 
beliau baru datang, maka beliau masuk ke masjid lalu shalat dua 
raka’at-. Kemudian beliau keluar, lalu menemui Fathimah. 

Pertama kali yang beliau temui adalah dia, Fathimah pun 
menyambutnya, dia mencium wajah dan kedua mata beliau sambil 
menangis, lalu Rasulullah ^ bertanya kepadanya, “Apa yang 
membuatmu menangis?” Fathimah menjawab, “Aku melihatmu 
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pucat.” Maka Rasulullah ^ bersabda, “Wahai Fathimah, 
sesungguhnya Allah Ta ’ala telah mengutus ayahmu dengan 
membawa perintah, yang mana di muka bumi ini tidak ada lagi 
mmah tanah maupun rumah bulu, kecuali telah Allah masukkan ke 
dalamnya kemuliaan atau kehinaan sehingga mencapai apa yang 
dicapai oleh malam 

Hadits ini gharib dari hadits Urwah. Abu Farwah 
meriwayatkannya secara gharib darinya. 


^ ^ OUIL!- -A*V^ 




^ pj ^ ouIp ^ 

^ ^ ^ OUip 

^ ^ ^ y 
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Hadist ini hasan lighairihi. 

HR. Al Hakim (Al Mustadrak, 1/489). Dia men-s/iaA/ft-kannya dein disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Dia juga berkata, “Para periwayatnya tsigah selain Abu Farwah Yazid bin 
Sinan, namun hadits ini mempunyai syahid" 


602 


--- Hilyatul Auliya' 

8071. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, Nu’aim 
bin Hammad menceritakan kepada kami, Utsman bin Katsir bin 
Dinar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Muhajir, 
dari Urwah, dari Abdurrahman bin Ghunaim, dari Ubadah bin 
Ash-Shamit, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya 
keimanan yang paling utama adalah engkau mengetahui bahwa 
Allah selalu bersamamu, dimana pun engkau berada.”^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Urwah. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Muhammad bin Muhajir. 

^ ~A*VT 


Cf' (jj' 

c'^uf J ^ ^ c;j> ^ 

julJi CHrU, Si :Jii ^ 'iii 

(4^"' 4^°' ^ oliU. 

i4#'Vi3 ilp uUjI iii 


Hadits ini dha ’if. 

HR. Ath-TTiabarani di detlam A! Kabir dein Al Ausath, sebageiimeina dicantumkcin di 
dalam Majma ’ Az-Zawaid, (1/60). 

Al Haitsami berkomentar, “Utsmeui bin Katsir meriwayatkcinnya seceira gharib. Aku 
belum pernah melihat orang yang menilainya tsigah ataupun mengkritiknya.” 
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8072. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Raja' bin Haiwah 
menceritakan kepada kami, dari Urwah, dari Al Qasim, dari Abu 
Umamah, dari Nabi beliau bersabda, “Sesungguhnya malaikat 
sebelah kiri mengangkat penanya selama enam saat dari hamba 
muslim yang berbuat salah. Jika dia menyesal dan memohon 
ampun kepada Allah dari kesalahannya itu, maka malaikat itu 
mengesampingkannya darinya, tapi jika tidak maka dia akan 
mencatatnya satu."^^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Ashim dan Urwah. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari hadits Isma’il bin Ayyasy. 


352. Sa’id bin Abdul Aziz 


Asy-Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata, “Diantara mereka 
adalah Sa’id bin Abdul Aziz.” 


Hadits ini hasan. 

HR. Ath-Thabarani (AlKabir, 7765), dan (Musnad Asy-Syamiyyin, 526). 

Al Haitsami berkomentar di dalam AlMajma’, (10/208), “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabami dengan beberapa sanad, dan para perawi di salah satu sanadnya 
tsigah.” 
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8073. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz, 
dia berkata, “Di antara doa Daud alahissalam adalah, "'Maha Suci 
Dzat yang mengeluarkan kesyukuran dengan pemberian dan yang 
mengeluarkan petaka dengan doa." 
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8074. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Al 
Hakam bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa bin Maryam 
alahissalam berkata, “Diantara dosa yang paling besar adalah 
seseorang mengatakan, ‘Allah tahu bahwa aku jujur.’ Padahal 
Allah tahu bahwa dia dusta’.” 


JLjP UjJL>- cJuS^\ —A»Vo 
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8075. Ahmad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu 
Al Mughirah menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Telah sampai kepadaku, 
bahwa tidak ada kalimat yang dikatakan kepada Isa ^ yang lebih 
disukainya daripada dikatakcin, ‘Ini orang yang miskin’.” 
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8076. Diriwayatkan dengan sanadnya, Isa ^ berkata, 
“Bukan sebagaimana yang aku inginkan, tapi sebagaimana yang 
Engkau inginkan. Dan bukan sebagaimana yang aku kehendaki, 
tapi sebagaimana yang Engkau kehendaki.” 


i*yil C ^ jjIj \ jujs - — a » VV 

^ 01^ illIU- 

dlil ; jlj ^ J cUIIp ^ 
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8077. Ayahkku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, k«Iuanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Imran bin 
Musa Ath-Tharasusi menceritakan kepada kami, Musa bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Uqbah bin Algamah menceritakan 
kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz, dia berkata, “Dunia adalah 
harta rampasan akhirat.” 
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8078. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Mushir berkata: Aku mendengar seorang 
lelaki berkata kepada Sa’id bin Abdul Aziz, “Semoga Allah 
memanjangkan umurmu.” Maka dia pun marah dan berkata, 
“Justru semoga Allah menyegerakanku kepada rahmat-Nya.” 


rjli ’Ji 
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8079. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Umar bin Bahr menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Ahmad bin Abu Al Hawari, Marwan 
menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz, dia berkata; 
Apabila Musa ^ keluar menuju bi’ah (gereja Nashrani) untuk 
menetapkan hukum di antara Bani Israil, maka dia berpegangan 
kepada Yusya. Lalu ketika sudah sampai di bi’ah, Musa ^ 
duduk untuk memberikan keputusan di antara mereka, sementara 
Yusya berdiri di depannya. Lalu setahun sebelum Musa meninggal, 
wahyu terputus dari Musa, dan Jibril ^ turun kepada Yusya. 
Lalu ketika mereka (Bani Israil) keluar menuju bi’ah, Yusya maju 
di depan Musa dan berpegangan kepada Musa. Ketika sampai 
di bi’ah, maka Yusya duduk memberikan keputusan di antara 
Bani Israil, sementara Musa berdiri di depannya. Lantas 
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Musa pun berkata, “Wahai Tuhanku, aku tidak tahan dengan 
kehinaan semua ini, maka ambillah aku kepada-Mu.” 
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8080. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada kcimi, 
Muhammad bin Al Mubarak Ash-Shuri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku melihat Sa’id bin Abdul Aziz, apabila dia 
terlewatkan shalat -yaitu shalat berjama’ah-, maka dia memegangi 
jenggotnya dan menangis.” 




\ljjS- ^ jjI —A * A ^ 
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8081. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Isa bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Daud bin 
Rusyaid menceritakan kepada kami, Al Walid menceritakan 
kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz, dia berkata; Sulaiman ^ 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, aku melihat kepada ilmu 
sehingga banyaklah keinginanku, aku melihat kepada hikmah dan 
ternyata usiaku sudah tua, dan aku perhatikan, ternyata ada sakit 
bersama sehat, ada tua bersama muda, ada mati bersama hidup, 
dan ternyata kuburanku serta kuburan orang dungu adalah sama, 
kecuali aku menjadikannya utama pada Hari Kiamat dengan 
amalku.” 
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8082. Abdullah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah Asy- 
Sya’rani menceritakan kepada kaimi, Al Abbcis bin Al Walid bin 
Mazyad menceritakan kepada kami, bahwa ayahnya mengabarkan 
kepadanya, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Sa’id bin 
Abdul Aziz, “Apa kecukupan dari rezeki itu?” Dia menjawab, 
“Kenyang sehari dan lapar sdiari.” 
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8083. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, lshaq bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia beritata: Aku 
mendengar Marwan bin Muhammad, dia berkata: Aku mendengar 
Sa’id bin Abdul Aziz berkata, “Dingin adalah musuhnya agama.” 

Sa’id meriwayatkan secara musnad dari sejumlah tabi’in 
ternama, di antaranya adalah. Nafi’, Az-Zuhri, Zaid bin Aslam, Abu 
Az-Zubair, Makhul, Rabi’ah bin Yazid, Yunus bin Maisarah bin 
Halbas, Abdurrahman bin Salamah Al Jumahi, Ziyad, dan Utsman 
Bani Abu Saudah, Yazid bin Abu Malik dan lain-lain. 
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8084. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad Im Ibrahim Ash-Shuri Abu Amir An-Nahwi 
menceritakan k^jada kami, Sulaiman bin Abdurrahman Ad- 
Dimasj^p menceritakan kepada kami, Abdullah bin Katsir Ath- 
Thawil Al Qari' menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul 
Aziz, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata: Aku pernah bersama 
Rasulullah ^ pada hari Asyura', lalu beliau bersabda, “Itu adalah 
hari yar^ Uasa dipuasai oleh orang-orang jahiliyab. Barangsiapa 
diantara kaSan yang ingin berpuasa pada hari itu, maka silakan 
berpuasa, dan barangsiapa yang tidak suka maka silakan 
berbukal'^^ 


Sejumlah periwayat juga meriwayatkannya dari Nafi’, dan 
Abdullah meriwayatkannya secara gharib dari Sa’id. 

'I o ^ o .i -'i «o i I ^ I ^ 
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(c) Cf- (S? 


136 Mudm (Sbahih MusBm, pembahasan: Puasa, 1126); dan Ibnu Majah 
[.Sunan Sku Hofah, pembahasan: Puasa, 1737). 
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8085. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sa’id Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, (/?a ') 

Ishaq bin Ahmad bin Ali juga menceritakan kepada kanu, 
Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Hisyam bin Khalid bin Marwan menceritakan kepada 
kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, bahwa Hisyam bin Abdul 
Malik mendenda Az-Zuhri 7.000 dinar, kemudian dia berkata, 
“Janganlah engkau mengulangi lagi hal itu karena engkau akan 
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didenda.” Dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, Sa’id bin Al 
Musayyib menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, dia berkata; 
Rasulullah ^ bersabda, ‘Seorang mukmin tidak akan disengat dua 
kat dihbangyang sama 


Al Walid meriwayatkannya secara ghatib dari Sa’id. 

^ ^ \ijS- —A* Al 

✓ y' 

^ ±^1 ^jll ^ /t ^ 

✓ •• 

^ idi. 5^ c- d'ij - cil ^ 

\j iLJLi iJlS ^ 

"t' •' ^ 

(j OJJj ^ : jl3 ?11 jj (j;y ^ jj-^j 

Jii J OJyj : Jl3 lUis ^ S 

: jlS cjUJ :llli .?l4i j;4^ 


^ tbdils ini shahih. 

HR. Abu Daud (Summ Abu Daud, pembahasan: tentang Adab, 4862); dan Ibnu 
ViaSfii (Sunan ttxiu Atd^, pembahasan; Fitnah-fitnah, 3982, 3983). 

Al Albani menilaii^ shahih di dalam kitab-kitab Sunan ini, cet. Maktabah Al 

Ma’arif, Rij^dh. 
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.^jll lift 


8086. Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Abdullah Al 
Maqdisi menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman Ahmad bin 
Syu’aib An-Nasa'i menceritakan kepada kami, Amr bin Yazid Al 
Bashri menceritakan kepada kami, Saif bin UbaiduUah -dia 
seorang yang tsigah- menceritakan kepada kami, dari Salamah bin 
Al Ayyar, dari Sa’id bin Abdul Aziz, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al 
Musayyib, dari Abu Hurairah, dia berkata: Kami (para sahabat) 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan melihat Rabb 
kami?” Beliau balik bertanya, Apakah kalian melihat matahari 
pada hari yang tidak berawaril” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
bertanya lagi, “Dan kalian juga dapat melihat bulan di malam yang 
tidak berawark” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kelak kalian akan melihat Rabb kalian hin^a 
seseorang kalian benar-benar manghadiri Rabbnya, lalu Rabb 
berfirman, ‘Wahai hamba-Ku, apakah engkau mengakui dosa ini 
dan itu?’ Lalu dia menjawab, ‘Wahai Rabbku, bukankah Engkau 


617 



1 


Hilyatul Auliya '- 

tehh mengampuniku?’ Rabb berfirman, ‘Berkat ampunan-Ku 
engkau menjdtdi seperti ini’.”^^^ 


Hadits ini gharib dari hadits Sa’id dan Salamah. Kami tidak 
mencatatnya kecuali dari jalur ini. 


jJA /f \ijs- -A * AV 
M ^ cA^ i? 

^ ^ J»' y X 

y' ^ y' 

* 




o 7* • 

S-i/^ 


8087. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Synrawaih menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
memberitakan kepada kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz, dari Az- 
Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
bdiau bersabda, “Baiangsiapa memasukkan seekor kuda di antara 


Hcidits iin basen. 

HR. Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 632) dengcin redaksi yang serupa. 
Al ARiani berkomentar di dedeim ZhihlAl Jannah, “Sanadnya jayyid” 
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dua kuda sedang bedomba) dan dia khawatir ia menang, 

maka itu bukan 

Hadits ini gharib dari hadits Sa’id. Al Walid 
meriwayatkannya secara gharib. 


^ \1jJS- ^ \1jJS- — a * AA 




^ V 


Ji Jjjjl ^ 

✓ •* 

jUr-j 4^ ^1 ^ ^ L^llA 

* ^ ✓ X y' y' * 

.01^1 ^lUl jjA-j i) :Jll 




8088. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhaunmad bin AbduDah Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, 
Al Abbas bin Al Wabd bin Mazyad menceritakan kepada kami, 
ayahku mengabarkan kepadaku, Sa’id bin Abdul Aziz 
moiceritakan kepada kami, daii Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar, 
dari Nabi beliau bCTsabda, ''Taburilah wajah para pemuji 
deraan debu.”^^ 


Hadits iiu dba’if. 

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: tentzuig Jiheid, 2579); Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu M^ah, pembahasan: Jihad, 2876); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/505). 

Al Albara meidainya <ttia’if& dalam Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu Majah, cet. 
Maktabah Al Ma’aiif, Rij^adh. 

Takhrffnga tdah dikemukakan. 
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Hadits ini gbarib deiri hadits Sa’id. Al Walid 
meriwayatkannya secara gharib. 


^ jjt —A * 

^ c^l cJL^l ^ 

I^Ldol^ ^ 


^•V ^ 


8089. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku. Miskin bin Bukair menceritakan kepada 
kami, dari Sa’id bin Abdul Aziz, Makhul berkata: Urwah 
menceritakan kepadaku, dari Aisyah, bahwa Rasulullah ^ dikafani 
dengan tiga pakaian Yaman. 


^ ^3 jjI LljJL^ ~A * ^ * 

•• 


HR. Al Buidiari (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Jenazah, 1264); Musilm 
(Shahih MusJim, pembahasan: Jenazah, 941); At-Tinnida (Sunan At-Tirmidn, 
pembahasan: Jenazzih, 996); Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasctn: Jeneizah, 
3151); Ibnu Majcih (Sunan Ibnu Majah, p>embcihcisan: Jenazah); dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 6/40). 
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8090. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Umar bin 
Sa’id At-Tanukhi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dari Makhul, dari Muhammad bin 
Suwaid Al Fihri, dari Hudzaifah bin Al Yaman, dia berkata; Aku 
pernah berjumpa dengan Rasulullah ^ setelah shalat Isya, lalu aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, izinkanlah aku untuk beribadah seperti 
ibadahmu malam ini.” 


Lantas beliau pergi dan aku pun pergi bersama beliau 
menuju sumur, lalu aku memegeingkcin peikaian beliau, ledu aku 
mCTiutupinya, dan aku membalikkan punggungku. Kemudian 
beliau menegangkan pakaianku dan menutupiku hingga aku 
sdesai mandi. Kemudian bdiau meidateingi masjid, lalu 
menghadap ke arah kiblat, dan memberdirikanku di sebelah 
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kanannya. Kemudian beliau membaca Faatihatul Kitab, kemudian 
mulai membaca surah Al Baqarcth. Beliau tidaklah melewati suatu 
ayat icihmat, kecuali beliau memohon, beliau juga tideik melewati 
suatu ayat menakutkan, kecuali beliau memohon perlindungan, 
dan tideiklaih beliau melewati ayat perumpamaan, kecuali beliau 
memikiritan, hingga menyelesaikannya. 

Kemudian beliau takbir, l 2 du ruku, lantas di dcJcim ruku aku 
mendengar beliau mengucapkan, ‘^Subhaana Rabiiyal Azhiimi, 
{Maha Suci Rabbhj Yang Maha Agun^”, kemudian beliau 
menggerakkan kedua bibirnya hingga aku mengira beihwa beliau 
mengucapkan, “Wabihamdih {Dan dengan itu aku memuji-Nydf. 
Beliau diam daleim ruku hincaa hcimpir sama dengein berdirinya, 
lalu beliau mengangkat kepalanya, kemudian beliau sujud, lalu di 
dalam sujudnya aku mendengar beliau mengucapkan, ''Subhaana 
Rabiyal A’Ia {Maha Sua Rabbku Yang Maha Tinggi^, kemudian 
beliau menggerakkan kedua bibirnya hingga aku mengira bahwa 
beliau mengucakan, “ Wabihamdihi {dan dengan itu aku memuji- 
A^)”. Beliau diam dalam ruku hingga hampir sama dengan 
berdirinya, kemudian beliau bar^kit setelah selesai dari dua 
sujudnya. 

Lalu beliau membaca Fatihatul Kitab, kemudian mulai 
membaca surah Aali ‘Imraan, dan tidaklah beliau melewati suatu 
ayat rahmat kecuali bdiau memohon, tidak pula melewati suatu 
ayat meneikutkan, kecuali beliau memohon perlindungein, dan 
tidaklah bdiau melewati ayat jjerumpamaan ,kecuali beliau 
memikirkan, hingga menyelesaikannya. Kemudian beliau melakuan 
di dalam ruku dan sujud sdiagaimana yang beliau lakukan pada 
yang paiama. Kemudian aku mendengar adzan Subuh. 
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Hudzaifah berkata, “Maka aku tidak pernah beribadah 
dengan suatu ibadah yang ld)ih herat bagiku daripada itu.” 

Hadits ini gharib dari hadits Sa’id dan Muhammad. Kami 
tidak maicatatnya kecuali dari hadits Umar bin Sa’id. 

^ J JL^-f i? ^ -A. M 

•• 

^ LijJL^ 

■J o 

gs cy- ‘-^ji oi c/- ^ cy 

^ y' 

'V o-iii v ;J^. jdij 5S)1 Jc, 

141/ i- lib 5ib I4J 
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o 'l 


aIia ^) 


8091. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Umar bin Sa’id bin Sinan Al Manbaji menceritakan 
kepada kami, Duhaim menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim maiceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
mencitakan kepada kami, dari Rabi’ah bin Yazid, dari Mu’awiyah 
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bin Abu Suf^raui dan AbduUah bin Amr, bahwa keduanya 
maidaigar Rasulullah ^ bersabda, “Tidak akan sukses suatu 
umat yang di dalamnya tidak diputuskan dengan kebenaran, 
sehingga orarig yang lemah mengambil haknya dari yang kuat 
tanpa kebimbar^an”^^^ 

Baqiyyah juga meriwayatkannya dari Sa’id, dari Yunus bin 
Maisarah, dari Mu’awiyah dan AbduUah dengan redaksi yang sama 
secara marfu\ 


jjI UjJI^ c^ Uj—A » ^ Y 

idi J JLP ^ c j4>di ^ v; 


y' y' 


j^j cf- yy ly 

^ y' •• 

01^3 ^ aS :J\i 4^ 2jil 

.iJL)3> Jip 3^3 Uli^ 
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8092. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Zur’ah Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Yahya bin 


Hadits ini hasan. 

HR. Attv-Thabarani (/1/ Kabir, 19/385, no. 903). 

Al Haitsami bcikomentar di dalam Al Majma\ (5/209), “Para periwayatnya 
tskjah” 


625 




Hilyatul Auliya '___ 

Shalih Al Wahazhi menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Salamah 
Al Jumahi, dari Abdullah bin Amr, dari Rasulullah beliau 
bersabda, '‘Sungguh beruntung orang yang memeluk Islam, 
rezekinya hanya sekadar, namun dia bersabar atas hal itu. ” 

Hadits ini gharib dari hadits Sa’id, dari Abdurrahman. 


ji;p 

ifi 

o? ^ 4' ^ 

(j} d ^ b 

^ ^ dSli ^ : jlS 

•• ^ 

Al Al \lp, jA : jli ^^jll ut u 

t^l; Jj'f jdj 


HR. Musbn {Shahih Muslim, pembahasein; Zakat, 1054); dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, Z/168, 173) dengan redaksi yang serupa. 
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8093. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin 
Mushir menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Abu Saudah, dia 
berkata: Ubadah bin Ash-Shamit terlihat di pagar Masjid Baitul 
Magdis sebelah timur sedang menangis, lalu ditanyakan 
kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis, wahai Abu Al 
Walid?” Dia menjawab, “Dari sini Rasulullah mengabarkan 
kepada kami, bahwa beliau melihat Jahannam.” 


Hadits ini gharib dari hadits Sa’id. Kami tidak mencatatnya 
kecuali dari jalur ini. Al Walid bin Muslim juga meriwayatkannya 
bersama yang jamaah, dari Sa’id dengan redaksi yang sama. 


^ ^^3 jjI \1jJS~ — a * ^ 1 

(c) 
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8094. Abu Bakeir bin Khallad menceritcikcui kepada kemni, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Umar bin 
Sa’id At-Tanukhi Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, {ha ) 

AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin Mushir 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami, dari 
Nafi’, dia berkata, “Aku pernah bersama Abdullah bin Umar di 
suatu jalanan, lalu dia mendengar seruling penggembala, maka dia 
pun menutup kedua jarinya ke telinganya, kemudian dia kembali 
dari jalanan itu dan berkata, ‘Demikianlah aku melihat Rasulullah 
^ berbuat’.” 


628 


- Hilyatul Auliya' 

353. Abdullah bin Syaudzab 


Asy-Syaikh Abu Nu aim berkata, “Diantara marcka adalah 
Abdullah bin Syaudzab.” 

jlIp \1jJS- y} —a • ^ o 

“7*J^ y- (jj ^ 
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•• ^ 
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8095. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduOah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Harun bin Ma’ruf maiceritakan kepada kami, {ha 0 
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Muhammad bin Ali juga menceritakan kepada kami, Abu Al 
Abbas bin Qutaibah menceritakan kepada kami, Abu Umair Ar- 
Ramli menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, mengenai firman 
Allah 7aa/a, “MengaJj'rkannya dengan sebaik-baiknya." (Qs. Al 
Insaan [761: 6). 

Dia berkata, “Mereka (penduduk surga) memiliki tongkat 
emas, mereka bisa mengalirkan apa yang dipancarkan oleh 
tongkat mereka itu.” Abu Umair berkata, “Kemana pun mereka 
pergi, maka tongkat itu pergi bersama mereka.” 


(ji Cri 

Jli :Jli J ^ ^ 



y 


8096. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Al 
Hakam bin Musa menceritakan kepadaku, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Syaudzab, dia berkata: Isa bin 
Maryam ^ berkata, “Indeihnya pakaian merupakan (simbol) dari 
kesombongan hati.” 
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8097. Abu Bakar menceritakan kepada kami, AbduDah 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jarawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Dhamrah mengirim surat 
kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Sahnan mencukur 
rambutnya hingga tipis, lalu ditanyakan kepadanya, “Apa ini, 
wahai Abu Abdullah?” Dia menjawab, “Kehidupan yang 
sebenarnya adalah kehidupan akhirat.” 


^ JL?-t ^ -a . <\A 

^ /I ijidi J ^ 
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8098. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Muaddib menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Allah 
Ta’aJa mewahyukan kepada Musa “Tahukah engkau, karena 
apa Aku memilihmu atas manusia lainnya dengan risalah-Ku dan 
kalam-Ku?” Musa menjawab, “Tidak, wahai Rabbku.” Allah 
berfirman, “Karena tidak seorang pun yang merendahkan hati 
kepadaku seperti kerendahan hatimu.” 

ouf i? Al JUP clli -A * ^ 

^ ••- 0 ' ^ 

1 o 'j, o i ^ y f' o i'^ o I ^ i. Kl ^ O •' tl 

^llll ^ 23 \ Ol-«4^ lxi I4JI3 

^1 jLai Oj'iAlj j^l^l ol^XJl 

u ii^l :jU3 .^>l!]l jJ 


• yly c« ^ (j. 


632 


Hilyatul Auliya' 


8099. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Aban bin Syaddad Al Asqalani menceritakan kepada kami, 
Bukir bin Nashr Al Asqalani menceritakan kepada kami, Dhamrah 
bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata: Setelah Al Hajjaj meninggal dan Sulaimein memegang 
kekuasaan, dia meng-igtha ' (memberikan hak penggarapan lahan) 
terhadap lahan-lahan yang tidak bertuan kepada orang-orang, 
maka mereka pun mengambilnya, lalu Ibnu Al Hasan berkata 
kepada ayahnya, “Sebaiknya kita mengambil sebagaimana orang- 
orang mengambil.” Ayahnya berkata, “Diamlah. Sungguh aku 
tidak senang jika eiku hanya memiliki seember tanah di antara dua 
jembatan.” 


c6b:i ^ -A^ * * 


LjJL?“ 


8100. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Aban menceritakan kepada kami, Bukair menceritakan kepada 
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, 
dia berkata, “Apabila Muslim bin Yasar hendak melaksanakan 
shalat di masjid rumahnya, maka dia berkata kepada keluarganya, 
‘Silakan kalian berbincang-bincang, karena aku tidak mendengar 
perbincangan kalian’.” 
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8101- Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Bukair menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia 
berkata, “Aku menghadiri jenazah Thawus di Makkah pada tahun 
106 H., lalu aku mendengar orang-orang mengatakan, ‘Semoga 
Allah merahmatimu, wahai Abu Abdurrahman. Dia telah 
melaksanakan haji sebanyak empat puluh kali’.” 
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8102. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Bukair menceritakan kepada kami, 
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Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari 
Mutharrif, mengenai firman ADah Ta’ala, “Sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat 
kamu kepada-Ku.” {Qs. Aali ‘Imraan [3]: 55). Dia berkata, 
“Maksudnya adalah, sesungguhnya Aku menyampaikanmu kepada 
akhir ajalmu dari dunia, dan itu bukanlah wafat kematian.” 


C y, ^ \1jJS~ —a ^ * V 
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8103. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami. Abu Umair Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Syaudzab 
berkata, “S^umlah orang berkumpul, lalu mereka membicarakan 
tentang nikmat apa yang paling utama. Seorang lelaki berkata, 
‘Sesuatu yang daigannya Allah menutupi sebagian kita dari 
sebagian lainnya.’ Lalu mereka memandang bahwa pendapat itu 
yang paling unggul’.” 
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8104. Abdullah bin Muheanmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, Abu Umair Ar-Ramli menceritakan kepada kami, 
Katsir bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Apabila aku melihat Ibnu Syaudzab, maka aku teringat akan 
malaikat” 

Dia meriwayatkannya secara musnad dari s^umlah tabi’in 
ternama, di antaranya adalah, Al Hasan, Ibnu Sirin, Tsabit Al 
Bunani, Abu Raja' Al Utharidi, Abu At-Tayyah, Abu Nadhrah, 
Qatadah, Taubah Al Anbari, Mathar Al Warraq, Abu Harun Al 
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Abdi, Ali bin Yazid bin Jud’ah, AbduUah bin Al Qasim dan lain- 
lain. 
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8105. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, Sa’id bin 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Rabi’ah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari Al Hasan, dia 
berkata: Al Hajjaj pernah memanggil Anas bin Malik, lalu dia 
bertanya kepadanya. Hukuman apa yang paling besar yang 
pernah dilakukan oleh Nabi |^?” Lalu dia pun menceriteikan 
kepadanya tentang Nabi ^ yang memotong tangan dan kaki 
orang-orang serta membutakan mata mereka. Beliau tidak 
menghentikan darah mereka, dan membiarkan mereka di Harrah 
(area b^3atuan hitam), tidak memberi mereka makan dan tidak 
pula minum hingga mereka meninggal. 

Setelah Anas menceritakan itu kepadanya, Al Hajjaj 
berkata, “Dimanakah orang-orang yang mencela kami, sedangkan 
Nabi ^ pernah menghukum dengan hukuman ini?” Lalu hal itu 
sampai kepada Al Hasan, maka dia berkata, "Sesungguhnya Anas 
itu bodoh, dia datang kepada syetein yeing meradang, lalu 
menceritakan ini kepadanya.” 
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8106. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Rafi’ 
menceritakan kepada kcimi, Dhemrireih menceritakan kepada kami, 
Ibnu Syaudzab menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, 
dari Anas bin Malik, dia berkata, “Dihadapkan kepada Nabi % 
seorang lelaki yang telah membunuh seorang lelaki lainnya, lantas 
beliau menyerahkannya kepada wali orang yang terbunuh, lalu 
Nabi ^ bersabda, Maafkanlah dia." Wali korban itu berkata, 
“Tidak wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Kalau begitu, ambillah 
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ganti rugi.” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, "Pergilah lalu 
buTHjhlah dia, karena engkau sama seperti dia.” 

Anas bin Malik melanjutkan; Lalu lelaki itu disusul dan 
dikatakan kepadanya, “Celaka engkau, karena Nabi ^ bersabda, 
"Per^Jah laki bunuhlah dia, karena engkau sama seperti dia.” 

dia pun membebaskan si pelaku, lalu dia terlihat pergi 
kepada keluarganya sambil menyeret kepangannya. 

Ibnu Syaudzab berkata, “Lalu ciku menyebutkein hal itu 
kepada AbduUah bin Al Qasim, maka dia pun berkata, ‘Ini tidak 
bedaku seperti itu bagi seorang pun setelah Nabi 

Dhamrah meriwayatkannya secara gharib, begitu juga 
deraan yang sebelumnya, dari Ibnu Syaudzab. 
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8107. Muhammad bin Al Hasan bin Ali dan Muhammad 
Irin Ibrahim menceritakan kepiada kami, keduanya berkata: 
^fehammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
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Zaid Al Khazzaz menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari Abu At- 
Tayyah, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
“ Tunaikanlah amanat kepada orang yang mengamanatkan 
kepadamu, dan janganlah engkau mengkhianati orang yang 
mengkhianatimu. ” 
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8108. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Isma’il As-Sakuni dan Ahmad bin Mas’ud Al Maqdisi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Muhammad bin 
Katsir menceritakan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada 

Hadits ini shaMi. 

HR. HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan; tentang Jual Beli, 3534, 
3535); At-Tinnidzi (Sunan At-Tbmidzi, pembetheisan: Jual Beli, 1264); Ahmad (Musnad 
Ahmad, 3/414); Atti-Thabarani (Ad Kabir, 760); Ad-Daraquthni (Sunan Ad-Daraqutbni, 
2912-2914; dcin Al Hakim (Al Mustadrak, 2/46). 

Al Haitsami berkomentar di dalam Al Majma', (4/145), “Peira periwayat Ath- 
Thabarani tsigah.” 

Hadits ini di-sAa/j/A-kan oleh Al Albeini di dadam Sunan Abu Daud dcin Sunan At- 
Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma’arif, Riyadh. 
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kami, AbduOah bin Syaudzab menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah 
^ bersabda, ‘"Jika seseorang dari kalian memakai sandal, maka 
hendaklah memulai dengan yang kanan, dan jika melepas, maka 
mulailah deraanyangkiri”^^^ 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukbarl, pembahasan: Pakaian, 5855); dan Muslim 
{Sha/uh Mis&n, pembahasan: Pakaian dan Peihiasan, 2097). 
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8109. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Syaudzab menceritakan 
kepada kami, Mathar Al Warraq menceritakan kepada kami, dari 
Uqba bin Abdul Ghafir, dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi 
beliau bersabda, “Dulu diantara orang-orang sebelum kalian ada 
seorang lelaki yang Allah membanyakkan harta dan anaknya. Lalu 
ketika dia hampt meninggal, dia memanggil anak-anaknya lalu 
berkata, ‘Wahai anak-anakku, ayah seperti apa aku ini bagi 
kalian?’ Mereka menjawab, ‘Sebaik-baik ayah. ’ Dia berkata, 
‘Sesungguhnya, demi Allah, kami sama sekali tideik mempunyai 
kebaikan di sisi Allah, dan sesungguhnya jika Rabbku 
menetapkan atasku, maka Dia akan mengadzabku. Ingatlah! Nanti 
jika aku meninggal, bakarlah aku, kemudian tumbuklah (debujku, 
k&nudian taburkanlah aku pada hari berhembusnya angin. ’ Lalu 
dia mengambil sumpah mereka, maka mereka pun melakukannya. 

Lalu Rabbnya berfirman, ‘Hiduplah engkau. ’ Maka dia 
pun menjadi seorang lelaki yang berdiri, lalu Dia bertanya, ‘Apa 
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yang mendororgmu untuk melakukan apa yang engkau lakukan 
itu?’Dia menjawab, ‘Wahai Rabbku, aku takut akan balasan-Mu. ’ 

Surgguh, demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, 
tidaklah dia berjumpa dengan-Nya, kecuali Allah 
mengampuninya. ” 
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8110. Ahmad bin Ubaidullah bin Mahmud menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, Abu 
Umair An-Nahhas menceritakan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari Mathar Al 
Warraq, dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari 
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Abu Dzar, dia berkata; Rasulullah bersabda, “ Yang 
memutuskan shalat adalah keledai, wanita, dan anjing hitom." Aku 
(Abdullah bin Ash-Shamit) bertanya, “Apa bedanya yang hitam 
dari yang merah dan yang kuning?” Abu Dzar menjawab, “Engkau 
menanyakan kepadaku sebagaimana aku menanyakan kepada 
Nabi 0, lalu beliau menjawab, 'Anjing hitam itu adalah 
syetan 
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HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 510); At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tinnidzi, pembahasan: Shalat, 338); Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: 
tentang Shalat, 702); dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan 
Shalat, 952). 
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8111. Abdulleih bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah maiceritakan kepada kami, Al Hasan bin Rafi’ 
Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari Taubah Al Anbari, dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa Umar berkata: 
Sesungguhnya Nabi berdoa, “ Va Allah, berkahilah kami pada 
sha’ kami dan pada mud kamf, beliau mengulanginya tiga kali. 
Lalu ada seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, dan juga untuk 
Iraq kami.” Lantas Rasulullah |§ bersabda, “Disanalah terjadinya 
gempa dan htnah, serta dari sanalah munculnya tanduk 
syetan”^^^ 

Demikian yang diriwayatkan oleh Dhamrah dari Ibnu 
Syaudzab dari Taubah. Diriwayatkan juga oleh Al Walid bin 
Mazyad dari Ibnu Syaudzab, dari Mathar, dari Taubah. 
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HR. Muslim (Shahih Musbm, pembahasan: Haji, 1374) dengan redaksi yang 

serupa. 
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8112. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Jami’ Al Hulwani menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Al Walid bin Ma^^d menceritakan kqpada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ibnu Syaudzab menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Al Qasim, Mathar dan Katsir Abu Sahi 
menceritakan kepadaku, dari Taubah, dari Salim, dari ayahnya, 
bahwa Nabi ^ berdo’a, “ Ya Allah, berkahJJah kami di Madinah 
kami, berkahilah kami di Makkah kami, berkahilah kami di Syam 
kami, berkahilah kami di Yaman kami, dan berkahilah kami pada 
sha’ serta mud kami” Lalu ada seorang lelaki berkatci, “Wahai 
Rasulullah, juga di Irak kami.” Namun beliau berpaling darinya, lahi 
bersabda, '^Disanalah terjadinya gempa dan htnah, serta di sanalah 
munculnya tanduk syetan” 
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8113. Ali bin Muheunmad bin Nashr Al Warraq 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ya’qub Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Zcikariya bin Yahya Rahmawaih 
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menceritakan kepada kami, dari Umar bin Harun Al Balkhi, dari 
Abdullcih bin Syaudzab, Abdullah bin Al Qasim menceriteikan 
kepada kami, dari Katsir, dari Abdurrahman bin Samurah, dia 
berkata: Aku bersama Rasulullah ^ berada dalam pasukem di 
masa yang sulit, lalu datanglah Utsman membawakan seribu dinar, 
lantas dia meletakkarmya di hadapan Rasulullah kemudian dia 
pergi. Lalu aku mendengar Rasulullah ^ bersabda sambil 
membolak balikkan dinar-dinar tersebut, “Tidak akan 
membahayakan Utsman apa yang dilakukannya setkah hari 
/h/”148 


Katsir ini adalah Ibnu Abi Katsir maula Abdurrahmein bin 
Samurah. Dhamrah juga meriwayatkannya dari Ibnu Syaudzab 
dengan redaksi yang sama. 
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Hadits ini basan. 

HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tumidzi, pembahasan: Kisah-Kisah Teladan, 3701); 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 5/63). 

Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. Maktabah Al 
Ma’arif, Riyadh. 
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8114. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Isma’il bin Abdullah menceritakan kepada kami, Nu’aim bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
mencCTitakan kepada kami, Ibnu Syaudzab memberitakan kepada 
kami, Amir bin Abdul Wahid menceritakan kepadaku, dari 
Abdullah bin Buraidah, dari Abdullah bin Amr, dia berkata: 
Apabila Rasulullcih ^ hendak membagikEin heirta remnpciscin 
perang, beliau memerintahkan Bilal. Lalu Bilal berseru tiga kali, 
“Kemarilah kepada harta rampasan.” Lalu seorang lelaki 
mendatangi Rasulullah ^ sambil membawa tali kekang bulu 
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setelah beliau selesai membagikan harta rampasan, lalu dia 
berkata, “Ini harta rampasan yang aku dapatkan.” Reisulullah ^ 
bersabda, Engkau mendengar BilaJ b&rseru tiga kalP” Dia 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “^Apa yang menghalangimu 
untuk membawakannya?” Dia pun mengajukan alasan, lalu 
Rasulullah ^ bersabda, “Aku tidak akan menerimanya, hingga 
engkau sendiri yang menyerahkannya pada Hari Kiamat”^^'^ 


Abu Ishaq Al Fazari dan Ayyub bin Suwaid juga 
meriwayatkannya dari Ibnu Syaudzab dengan redaksi yang sama. 

Jup tif-l 0U±- -KWc, 
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8115. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Katsir Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, Ibnu 
Syaudzab menceritakan kepada kami, dari Abu Harun Al Abdi, 
dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah ^ melarang 
membuat nabizh dengan guci.”^^ 


HR. Ibnu Hibban, (1677-Mawarid). 

HR. Muslim (Shahih Muslim, p>embeihasein: Minuman, 1996); dan At-'Hnnidzi 
(Sunan At-Tirmidzi, pembahctsan: Minuman, 1867). 
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8116. Muhemrunad bin Ali mcncerilakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, 
dari Muharmnad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi f^, beliau bersabda, “Sesung^jhnya para malaikat 
melaknat seseorang dari kalian yang menunjuk kepada saudaranya 
m&iggunakan besi, walaupun itu saudara seayah dan seibu.” 
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8117. Muhetmmad bin Ali menceritakein kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari Muhammad bin Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi ^ melihat dua orang 
lelaki yang saling menyerahkan pedang terhunus (tanpa sarung) di 
antara keduanya, maka beliau bersabda, “Bukankah aku telah 
melarang ini? Allah melaknat orang gang melakukan ini.” 
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8118. Suleurticin bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdurrahim Al Asqalani menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dia 
berkata; Rasulullah ^ bersabda, “Berbantah-bantahan mengenai 
Al Qur 'an adalah kufur. 

Asy-Syaikh (Abu Nu’aim) ^ berkata, “Semua yang kami 
riwayatkan dari Ibnu Syaudzab termasuk hadits-hadits yang gharib, 
di antaranya ada yang diriwayatkan oleh Dhamrah secara gharib, 
dan ada yang diriwayatkan oleh Ayyub bin Suwaid secara gharib.” 


354. Abu Amr Al Auza’i 


Diantara mereka ada panji yang berkibar, orang bijak yang 
masyur. Imam lagi mulia, terdepan dan diutamakan. Dia adalah, 
Abdurrahman bin Amr Abu Amr Al Auza’i Dia adalah tokoh di 
zamannya serta imam di masanya. Dia termasuk orang yang tidak 


Hadits ini sbahih. 

HR. Al Hakim (Al Mustadrak, 2/223), dan dia menilainya shahih serta disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 

Al Albani menilainya shahih di dalam Shahih AlJami’, (3106). 
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takut terhadap celaan pencela dalam menjalcinkan perintah Alleih, 
yang mengatakan kebenaran tanpa takut kekuasaan para 
pehibesar. 
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8119. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Salm bin Junadah menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Ats- 
Tsa’Iabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Ibrahim 
dan Muhammad keluar menentang Abu Ja’far Al Manshur, maka 
orang-orang yeing di perbatasan negeri hendak membantunya 
untuk melawan mereka berdua, karena mereka menolak hal itu. 
Lalu ada ribuan kaum muslimin yang menjadi tawanan raja 
Romawi -raja Romawa ingin mereka ditebus, namun Abu Ja’far 
menolak-, maka Al Auza’i men^rim sebuah surat kepada Abu 
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Ja’far (isinya sebagai berikut), “Amma ba’d Sesungguhnya Allah 
telah maigembankan urusan umat ini kepadamu, agar engkau 
bertindak adil di dalamnya, dan juga maigikuti Nabi-Nya ^ dalam 
hal rendah hati dan penyayang. Aku mohon kepada Allah Ta ’ala 
agar memberikan keteguhan kepada Amirul Mukminin dalam 
mengurus umat ini serta menganugerahinya kasih sayang terhadap 
merdta, karena sesun gg uhnya para penyerang kaum musyrikin 
tdah menang di tahun pertama, dan menginjak-injak kehormatan 
kaum muslimin, serta mengeluarkan para wanita dan anak-anak 
dari kastil-kastil dan benteng-benteng. Hal itu dikarenakan dosa- 
dosa para hamba, dan kebanyakan dari mereka tidak dimaafkan 
oleh Allah. 

Sebab dosa-dosa para hamba iUrlah para wanita dan anak- 
anak dikeluarkan dari kastil-kastil dan benteng-bentafig, tanpa ada 
penolong bagi mereka, dan tanpa ada pembela bagi mereka. 
Mereka menyingkapkan kepala dan kaki mereka, dan itu cukup 
jdas terlihat dan terdengar. Sementara Allah melihat kepada para 
makhhik-Nya dan berpalingnya mereka dari-Nya. Karena itu 
bertakwalah kepada Allah wahai Amirul Mukminin, carilah jalan 
dari Allah untuk maiebus mereka, dan untuk keluar dari hukuman 
Allah Ta’aJa, karena Allah Ta’ala berfirman keprada Nabi-Nya 
‘Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orarg-orang yarg lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun 
anak-anak.' (Qs. An-Nisaa' [4]: 75). ‘Yang tidak mampu berdaya 
upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).' (Qs. An-Nisaa' 
[41: 98). 

Demi Allah wahai Amirul Mukminin, saat itu mereka tidak 
mempunyai fai' yang bisa digunakan untuk umum, tidak pula 
jaminan yang bisa ditunaikan sebagai pembayaran, kecuali harta 
khusus mereka. Dan telah sampai kepadaku dari Rasulullah 
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bahwa beliau bersabda, "Sesuntuknya aku mendengar tangisan 
anak kecil di belakangku ketika shalat, maka aku pun 
meringankannya karena khawatir ibunya akan merasa terganggu' 
Lalu bagaimana dengcin membiarkcun mereka di tangein musuh 
mereka wahai Amirul Mukminin, yang mana menghinakan 
mereka, dan menyingkap dari mereka apa yang tidak kita halalkan 
kecuali dengein nikcih? Dan engkau adeilcih pemelihara dari Alleih, 
dan Allah Ta’ala di atasmu dan akan meminta pertanggungan 
jawabmu pada hari dipasangnya ‘timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. 
Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami 
mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat 
perhitungan.' (Qs. Al Anbiyaa' [21]; 47).” Sesampainya suratnya 
itu. Abu Ja’far pun memerintahkan penebusan. 
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8120. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yazid Al Hauthi menceritakan kepada kami - 
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menurutku-, Muhammad bin Mush’ab Al Qarqasani menceritakan 
kepada kami, {ha') 

Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi juga 
menceritakan kepada kami, dan redaksi ini adalah miliknya, 
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman dan Muhammad bin 
Makhlad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad 
bin Ubaid bin Nashih menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mush’ab Al Qarqasani menceritakan kepadaku, Al Auza’i 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Ja’far, Amirul 
Mukminin, mengirim utusan kepadaku (untuk meman^ilku), saat 
itu aku sedeing di tepi pantai. Ledu aku pun menemuinya. Setelah 
aku sampai kepadanya, dan aku memberinya ucapan selamat 
sebagai khalifah, dia pun menjawab salamku dan mempersilakanku 
duduk, kemudian bertanya, “Apa yang membuatmu teriambat 
untuk menemui kami, wahai Auza’i?” Aku balik bertanya, 
“Memang apa yang engkau inginkan, wahai Amirul Mukminin?” 
Dia menjawab, “Aku ingin mengambil pelajaran dan ilmu darimu.” 
Aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, perhatikanlah dan jangan 
sampai engkau tidak mengetahui sedikitpun dari apa yang aku 
katakan.” 

Dia berkata, “Bagaimana bisa aku tidak mengetahuinya, 
sementara aku yang menanyakannya kepadamu, dan aku juga 
telah menghadap kepadamu (fokus) serta mempersileihkan engkau 
untuk menycimpedkannya?” Aku berkata, “Engkau mendengarnya 
tapi tidak melaksanakannya.” 

Al Auza’i melanjutkan: Maka Ar-Rabi’ membentakku dan 
tangannya hendak mengambil pedang, namun Al Manshur 
menegurnya dan berkata, “Ini majelis pahala, bukan majelis 
hukuman.” Lantas jiwaku pun merasa tenang, dan aku leluasa 
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berbicara. Lalu aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, Makhul 
menceritakan kepadaku, dari Athiyyah, yakni Ibnu Busyr, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ‘Hamba mana pun yang telah 
mendapatkan nasihat dari Allah dalam urusan agama-Nya, maka 
sesungguhnya itu adalah nikmat dari Allah y^ng diantarkan 
kepadanya, jika dia menerimanya dengan kesyukuran. Namun jika 
tidak, maka itu akan menjadi hujjah atasnya dari Allah yang 
dengannya Allah menambahkan dosa padanya, dan dengannya 
Allah menambahkan kemurkaan kepadanya'. 

Wahai Amirul Mukminin, Makhul menceritakan kepadaku, 
dari Athiyyah bin Busr, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
'Penguasa mana pun yang bermalam dalam keadaan berlaku 
curang terhadap rakyatnya, meika AUah mengharamkan surga 
baginya'. Wahai Amirul Mukminin, bareingsiapa membenci 
kebenaran, sungguh dia telah membenci Allah, karena 
sesungguhnya Allah adalah Yang Maha Haq lagi Maha 
Menjelaskan. Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Dzat yang 
melembutkan hati umat kalian kepada kalian ketika Dia 
mengembankan urusan mereka kepada kalian itu adalah karena 
kekerabatan k^dian dengein Nabi Jadi, Dia sangat menyayeingi 
lagi mengasihi kctlicin, dcin menolong mereka seceira langsung 
ataupun melalui manusia. Sebenarnya, Dia lah yang menegakkan 
kebenaran bagi mereka di tengah-tengah mereka, menegakkan 
keadilan-Nya di tengah-tengah mereka, dan menutupi aib mereka. 
Tidak ada pintu yang dikunci dan tidak ada tirai yang diturunkan 
bagi-Nya. Dia merasa gembira karena kenikmatan mereka, dan 
merasa sedih karena keburukan yang menimpa mereka. 

Wahai Amirul Mukminin, sungguh engkau telah disibukkan 
dengan mengumsi dirimu sendiri sehingga mengesampingkan 
mayoritas masyarakat yang engkau kuasai, baik yang berkulit 
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merah maupun hiteim, muslim maupun kafir. Sebenarnya masing- 
masing maniliki bagian atau hak dari keadilanmu. Lantas 
bagaimana jika kelak ada golongan-golongan dari mereka yang 
menuntutmu, dimana tidak ada seorang pun dari mereka kecuali 
dia mengadukan petaka yang engkau timpakan kepadanya, atau 
kezhaliman yang engkau berikan kepadanya? 

Wahai Amiml Mukminin, Makhul menceritakan kepadaku, 
dari Uiwah bin Ruwaih, dia berkata: Suatu ketika Nabi ^ sedang 
memegang sebuah ranting, beliau bersiwak dengannya dan 
menakuti orang-orang munafik dengannya, lalu Jibril ^ 
m^datcingi bdiau, lalu berkata, ‘Wahai Muhammad, ranting apa 
yang d^igannya engkau pecahkein generasi-genereisi umatmu dan 
engkau penuhi hati mereka dengan ketakutan?’ Apalagi orang 
yang merobek kulit mereka, menumpahkan darah mereka, 
menghancurkan tempat-tempat tinggal mereka, dan mengusir 
mereka dari negeri mereka, serta menaburkan ketakutan kepada 
mereka. 

Wahai Amirul Mukminin, Makhul menceritakan kepadaku, 
dari Ziyad bin Jariyah, dari Habib bin Maslamah, bahwa Rasulullah 
^ mempersilakan untuk membalas terhadap diri beliau mengenai 
cakaran yang tidak sengaja beliau lakukan terhadap seorang Badui, 
lalu Jibril mendatangi beliau, dan berkata, ‘Wahai Muhammad, 
Sesungguhnya AOah tidak mengutusmu sebagai seorang penindas, 
dan bukan juga seorang yang sombong.’ Lalu Nabi ^ memanggil 
orang Badui itu, lalu bersabda, 'Balaslah akil, namun orang Badui 
itu berkata, ‘Aku telah menghalalkanmu, ayah dan ibuku sebagai 
tdjusanmu. Aku tidak akan melakukan itu selamanya walaupun itu 
diberikan kepadaku.’ Lalu beliau pun mendoakan kebaikan 
untuknya. 
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Wahai Amirul Mukminin, relakanlah dirimu untuk dirimu, 
dan ambillah pengaman untuknya dari Rabbmu, serta kejarlah 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang mana Rasulullah 
^ bersabda mengenainya, ‘Sungguh jarak busur seseorang kalian 
di surga adalah lebih baik daripada dunia dan segala isinya'. 

Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya kekuasaan itu jika 
masih di tangan orang sebelummu, niscaya ia tidak akan sampai 
kepadamu. Demikian juga, ia tidak akan kekal bagimu 
sebagaimana tidak kekal bagi selainmu. Wahai Amirul Mukminin, 
tahukah engkau riwayat mengenai takwilah ayat ini dari kakekmu, 
‘Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar, melainkan dia mencatat semuanya.' (Qs. Al 
Kahfi [18]: 49) Dia mengatakan, yang kecil adalah senyuman dan 
ycing besar adalaih tawa. Lzilu bagaimeina ycuag dilakukan oleh 
tangan dan dilontarkan oleh lisan. 

Wahai Amirul Mukminin, telah sampai kepadaku dari Umar 
bin Khaththab bahwa dia berkata, ‘Seeindainya ada seekor 
anak kambing yang mati di tepi sungai Euphrat dengan sia-sia, 
sungguh eiku teikut akan dimintai pertan gg ungan jawab 
mengenainya.’ Lalu bagaimana dengan orang yang tidak 
mendapatkan keadilanmu sedangkan dia berada di pelataranmu? 
Wahai Amirul Mukminin, tahukah engkau riwayat mengenai 
penakwilan ayat ini dari kakekmu, ‘Hai Daud, sesun^uhnya Kami 
menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah 
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu.' (Qs. Shaad [38]: 26). Dia 
mengatakan, (maksudnya adalah), wahai Daud, jika ada dua orang 
berperkara duduk di hadapanmu, sementara engkau memiliki 
kecenderungan terhadap salah satu dari keduanya, maka janganlah 
engkau memperturutkan nafsumu agar kebenaran menjadi 
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sdiingga dikesampingkem dari seterusnya itu. Dan 
akibatnya, Aku menghapuskanmu dari para nabi-Ku, kemudian 
tidak ada la^ kemuliaan bagi khalifah-Ku. Wahai Daud, 
se^jBiggulmya Aku menjadikan para rasul-Ku kepada para hamba- 
Ku sdDagai per^embala sebagaimcina para penggembala unta, 
karena pengetahuan mereka tentang kepemimpinan dan 
kepandaicui mereka dalam politik, untuk menambal yang retak dan 
meruinjukkan yang kurus ke padang rumput dan air.’ Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya engkau telah diuji dengan 
perkara besar yang seandainya ditawarkan kepada langit, bumi 
dan guruing-gunung, niscaya mereka menolak mengembannya dan 
khawatir akan mengkhianatinya. 

Wahai Amirul Mukminin, Yazid bin Mazyad menceritakan 
kepedaku, dari Jabir, dari Abdurrahman bin Abu Amrah Al 
Anshari, bahwa Umar bin Khaththab menugaskan seorang lelaki 
dari gobngan Anshar untuk memungut zakat, lalu setelah 
bdjoapa hari Umar melihatnya tetap berada di mmahnya, maka 
Umar bertar^ kepadanya, ‘Apa yang menghalangimu untuk 
keluar menunaikan tugasmu? Tidak tahukah engkau, bahwa 
bagimu pahala seperti p)ahala para mujahid di jalan Allah?’ Lelaki 
itu menjawab, ‘Tidak.’ Umar bertanya, ‘Bagaimana bisa?’ Dia 
menjawab, ‘Karena telah sampai kepadaku, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda, ‘Tidak ada seorang penguasa pun yang mem^ang 
suaA/ urusan manusia kecuali hal itu akan dibawakan pada Hari 
Kiamat, lalu dia di berdirikan di atas jembatan api, lalu Jembatan 
itu rontok deraan merontokkan anggota tubuhnya dari tempatnya, 
kemudian dia dikembalikan lalu dihisab. Jika dia baik, maka dia 
akan selamat karena kebaikannya, dan Jika dia Jahat, maka 
Jembatan itu akan membawanya Jatuh ke dalam neraka sejauh 
tujuh puluh tahuriJ 
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Umar barteinya lagi kepadanya, ‘Dari siapa engkau 
mendCTigar ini?’ Dia maijawab, ‘Dari Abu Dzar dan Salman.’ 
Lantas Umar mengirim utusan kepada keduanya, lalu (setelah 
keduanya datang), Umar bertanya kepada mereka, lahi keduanya 
menjawab, ‘Benar, kami mendengar itu dari Rasulullah Maka 
Umar berkata, ‘Aduhai Umar, siapa yar>g mampu dengan apa 
yang ada di dalamnya (neraka)?’ Lantas Abu Dzar ba^cata, ‘Orang 
yang telah potong hidungnya ol^ Allah dan menempdkan pipinya 
ke tanah’.” 

Maka Abu Ja’far mengambil sapu tangan, lantas 
meletakkannya ke wajahnya, lahi dia pun menangis dan t^edu- 
sedu hingga membuatioi menan^s, lahi aku berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, kakekmu, Al Abbas, pernah meminta kepada 
Nabi ^ agar diberi kdoiasaan atas Makkah dan Tha'if, laki beliau 
bersabda, ‘ Wahai Abbas, wahai paman Nabi, pwa imtg 
menghidupkannya lebih baik daripada pemerintahan yang tidak 
bisa melingkupinya.’ Itu adalah nasihat dari beliau untuk pamannya 
dan kasih sayang dari beliau kepadanya, karena beliau tidak dapat 
menolaknya sedikit pun dari Allah. ADah Ta’ala mewahyukan 
kepada beliau, ’Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat' (Qs. Asy-Syu’araa' [261: 214). 

Lalu bdiau bersabda, ‘ Wahai Abbas, wahai Shafiyyah bibi 
Nabi, sesungguhnya aku tidak dapat membela kalian sedikit pun 
dari siksa Allah, kecuali amalku untukku dan amal kalian untuk 
kalian' Umar ^ pernah b^lata, ‘Urusan manusia tidak dapat 
ditegakkan kecuali oleh orang yang bijaksana lagi cakap mengatur, 
tidak anti kritik, tidak condong kepada suatu kecenderungan, dan 
tidak takut celaan pencela dalam menjalankan perintah Allah.’ Dia 
juga berkata, ‘Penguasa itu ada empat macam, yaitu pemimpin 
yang kuat, mengerahkan jiwanya dan para bawahannya, maka 
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itulah mujahid di jalan Allah, tangan AUah membenteingkan 
rahmat kepadanya; pemimpin yang lemah, dia mengerahkan 
jiwanya, sementara para bawahannya besenang-senang, sehingga 
dia pun menjadi lemah, maka dia berada di tepi kebinasaan kecuali 
Allah mengasihinya; pemimpin yang mengerahkan para 
bawahcinnya sementara dia beseneing-senang, meika itu adaleih 
yang kejam, yang disabdakan oleh Rasulullah ‘Seburuk-buruk 
pemimpin adalah yang kejam maka itulah yang binasa 
sendirian; dan pemimpin yang dirinya dan para bawahannya 
bersenang-senang, maka mereka semua binasa.’ 

Telah sampai kepadaku, wahai Amirul Mukminin, bahwa 
Jibril ^ datang kepada Nabi ^ lalu berkata, ‘Aku datang 
kepadamu ketika Allcih memerintcihkein penempatan peniupi- 
peniup neraka, lalu diletakkan di atas neraka untuk 
mengobarkannya pada Hari Kiamat’. Beliau pun bersabda kepada 
Jibril, 'Wahai Jibril, ceritakanlah kepadaku tentang neraka.' Jibril 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah memerintahkannya, lalu ia 
dinyalakan selama seribu tahun hingga memerah, kemudian 
dinyalakan lagi selama seribu tahun hingga menguning, kemudian 
dinyalakan lagi selama seribu tahun hingga menghitam, maka 
itulah kehitaman yang gelap, yang kobaran dan baranya tidak 
bercahaya. Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, 
seandainya sehelai pakaian dari antara pakaian-pakaian para ahli 
neraka dimunculkan kepada para penghuni bumi, niscaya mereka 
mati semuanya. Seandainya s«aduk dari minumannya dituangkan 
kepada air bumi, niscaya akan membunuh setiap yang 
mereguknya. Seandainya sehasta saja dari rantai yang disebutkan 
AUah Ta ’ala itu diletakkan di atas gunung-gunung bumi semuanya, 

HR. MusUm {Shahih Muslim, petnbahasetn; Panerintahan, 1830/23); Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/64); dan Ath-Thabarani (A! Kabir, 18/17, 18, no. 26-27). 
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niscaya gunur^-gunung itu akan mddeh dan tidak la^ kokoh. 
Seandainya seseorang masuk naraka kemudian dikduaikan 
darinya, niscaya para penghuni bumi akan maiin^al keiraia 
kebusukan baunya, dan kebumkan bentuknya dan tulangnya.’ 
Lantas Nabi ^ pun menang, dan Jibril pun maiangis karena 
tangiscin bdiau. Lahi Jibril berkatei, “Wahed Muheunmad, mengapa 
engkau menangis, p>adahal ADaJi tdah mengeurnpuni dosamu yang 
telah lalu dan yang akan datang?’ Bdiau menjawab, ^ Tidak 
layakkah aku menjadi hamba yang bersyukur. Dan merupa pula 
engkau menangis, wahai Jibril, padahal engkau adalah Ruh Al 
Amin, kepercayaan Albh atas wahyu-Nya? Jibril menjawab, ‘Aku 
takut diuji dengan ujian yang pernah menimpa Harut dan Mamt. 
Itulah yang men^ialai^iku untuk mengandalkan kedudukanku di 
sisi Rabbku lalu merasa aman dari makar-Nya.’ 

Lahi keduanya terus menang hingga diseru detri leuigit, 
‘Wahai Jibril, wahai Muhammad, sesungguhnya Allah Ta’ala telah 
menjamin keamanan kalian berdua dari bermaksiat terhadap-Nya, 
sehingga Dia tidak eikaui mengadzab kalieui berdua.’ Keutamaan 
Muhammad atas para nabi adalah s^iaii keutamaan Jibril atas 
semua malaikat lai^t.’ 

Tdah samapi juga kepadaku, wahai Amirul Mukminin, 
bahwa Umar bin Khaththab berkata, 'Ya Allah, jika Engkau tahu 
bahwa ketika duduknya dua orang yang bersengketa di 
hadapanku, aku peduli kepada yang mengatakan kdienaran, baik 
yang dd^t maupun yai^ jauh, maka janganlah Engkau 
tctn gg uhkztn eJoi walau sdegap mata.’ Weihed Amirul Mukminin, 
sesungguhnya tugas terberat adalah melaksanakan hak Allah 
karena-Nya, dan paling mulianya kemuliaan di sisi Allah adalah 
ketakwaein. Sesun^uhnya baran^tapa mencari kemuliaan dengan 
menaati Allah, maka Allah akan maiinggikannya, dan barangsiapa 
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mencaiinya deir^eui mendurhakai Allah, maka AUah 
men^iinakanr^ dan merendahkannya. Inilah nasihatku, semoga 
kesejahteraan dilimpahkan kepadamu.” 

Kemudian aku bangkit, inaka dia berkata kepadaku, “Mau 
kemana?” Aku meniav/vab, “Pulang ke negeri, dengan seizin Amirul 
Mukminin, ms^Aa ABah.” Dia berkata, “Aku mengizinkeinmu, dein 
aku berterima kzisih at 2 is nasihatmu, serta aku menerimanya, 
semoga ADah menunjukkan kepada kebaikan dan membantu 
untuk itu. K^jada-Nya aku memohon pertolongan, dan kepada- 
f'tya aku bertawakkal. Cukuplcih Dia sebagcu penolongku, dan 
Dialah sebaik-baik pelindung. Janganlah engkau melewatkanku 
dari pengamatanmu terhadapku dengan yang seperti itu, karena 
sesungguhnya en^cau diterima dan tidak tertuduh dalam 
memberikan nasihat” Aku berkata, “Akan aku lakukan, insya 
ABah' 


Muhammad bin Mush’ab berkata, “Lalu Abu ja’far 
memerintahkan untuk memberikan harta kepada Auza’i, agar 
dapat digunakannya dalam perjalanan pulangnya, namun dia tidak 
menerimanya, dan dia berkata, ‘Aku tidetk memerlukannya, dan 
aku tidak menjual nasihatku walaupun dengan seluruh dunia.’ Al 
Manshur pun mer^etahui jalan pikirannya, sehingga dia pun tidak 
mer^^ar^ahnya. ” 
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8121. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Shalih Al Ijli menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdul Malik bin Abu Ghaniyyah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Al Auza’i men^rim surat kepada seorang saudeiranya, 
“Amma ba’d. Sungguh en^cau tdah diliputi dari segala peajuru, 
dan ketahuilah, bahwa sesungguhnya engkau diperjalankan setiap 
hari dan meilam, maka waspadalah kepada Allah dan saat berdiri 
di hadapan-Nya, dan hendaklah akhir hidupmu dalam keadaan 
melakukannya. Wassalam.” 
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8122. Ibrahim bin AbduDah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ali 
menceriteikan kepada kami, dari Hiql, dcuri Al Auza’i, bahwa dia 
mengirim surat kepada Al Hakam bin Ghculan Al Qcdsi, (isinya 
adalah) “Sungguh aku ingin Allah merahmati kami dan engkau, 
agar perdebatan yang engkau lakukan itu menghentikanmu, 
walaupun itu sebagaimana yang engkau ketahui di dalamnya, dan 
engkau jadikan bagian di kedua tepi siang (pagi dan sore) untuk 
saat kembalimu, dan hendaknya pengutamaan yang lainnya tidak 
sampai membuatmu sibuk. Tinggalkanlah pengujian orang yang 
kau tuduh, dan letakkan perkaranya di atas apa yang telah tampak 
ba^mu darinya, jika dia maiutupi penyelisihan darimu, maka 
pujilah Allah atas keselamatannya, dan jika dia menunjukkan suatu 
bid’ah kepadamu maka berpalinglah dari bid’ahnya. Tinggalkanlah 
perdebatan yang menimbulkein fitneih pada hati, menumbuhkan 
permusuhan, menjauhkah hati, dan mengikis kebaikan dalam 
pemikiran dan perbuatan. Janganlah engkau termasuk orang yang 
mCTiguji orang yang berjumpa dengan binatang buas dan apa yang 
seseorang bisa mengada-ada. Hendaklah semua itu dilakukan 
berdasarkan ketenangan dan kerendahan hati yang engkau 
maksudkan keridhaan Allah, dan hendaklah engkau 
memprioritaskan apa yang diprioritaskcin oleh orang-orang shalih 
sebelummu, karena beratnya kiamat telah dianggap besar oleh 
mereka sehingga mengalirkan air mata mereka di pipi mereka 
karena kekhusyuan, dan menahan lapar serta dahaga karena takut 


683 



Hilyatul Auliya'— - 

cikan kerontangnya sumber air merdta. Kepedulicin mereka 
terhadap diri mereka dan ketaiteraman mereka terhadap manusia. 
Semoga Allah menganugerahi kami dan juga engkau, ilmu yang 
bermanfaat dan kekhusyuan yang dengannya bisa mengamankan 
kita dari kekagetan yauig besar, sesungguhnya Dialah yang Maha 
Pengasih di antara para pengasih. Wassalamu alaik.” 
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8123. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf bin Khalid menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia 
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berkata: Abdullah bin Ali bertanya kepadaku -sementara pasukan 
berdiri di hadapan kami-, dia berkata, “Bukankah khilafeh adalah 
wasiat bagi kami dari Rasulullah yang untuk itu Ali berperang 
di Shiffin?” Aku berkata, “Jika itu wasiat dari Rasuliillah |^, tentu 
Ali tidak akan meleikukan tahkim diantara dua utusan itu.” Maka 
dia pun menundukkan kepalanya. 
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8124. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Al Walid bin Mazyad menceritakan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepadaku, Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman ^ berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, 
hendaklah engkau takut kepada Allah, karena sesungguhnya rasa 
takut itu mengalahkan segala sesuatu.” Telah sampai kepadaku, 
bahwa Sukiimain ^ berkata, “Wahai sekalian para penguasa, apa 
yang akan kalian lakukan ketika kalian melihat Dzat Yang Maha 
Po-kasa, lalu kalian melihat keputusan-Nya? Wahai sekalian para 
penguasa, apa yang akan kalian lakukan ketika diletakkannya 
timbangan amal untuk penentuan keputusan?” Sulaiman ^ juga 
berkata, “Barangsiapa melakuan perbuatan buruk, maka dia 
sendiri yang menanggungnya.” Sulaiman juga berkata, “Setiap 
yang buta, namun tidak buta hatinya.” Sulaiman ^ juga berkata, 
“Canda para ulama lebih baik daripada hikmah orang-orang 
bodoh.” 
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8125. Abu Hamid Al Ghathrifi menceritakan kepada kami. 
Abu Nua’im bin Adi menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al 
Walid bin Mazyad menceritakan kepada kami, ayahku 
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mengabcirkan kepadaku, dia berkata: Al Auza’i berkata, “Canda 
ulama lebih baik daripada hikmah orang-orang bodoh.” 
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8126. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Al Walid manceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Auza’i berkata, “Telah 
sampai kepadaku, bahwa tidaklah seseorang menasihati suatu 
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kaum yang dengannya dia tidak memaksudkan untuk 
mendapatkan keridhaan Allah, kecuali hati akan tergelincir darinya 
sebagaimana tergelincirnya air dari batu yang licin.” Aku juga 
mendengar Al Auza’i berkata, “Tidak ada satu saat pun di antara 
saat-saat dunia, kecuali akan ditampakkan kepada hamba pada 
Hari Kieimat, hari demi hari, dan saat demi saat. Dan tidaklah 
berlalu suatu saat yang dia tidak berdzikir kepada Allah Ta’ala di 
dalamnya, kecuali setiap hambusan nafasnya adalah kerugian. Lalu 
bagaimana jika berlalu begitu saja saat demi saat, hari demi hari, 
dcin malcim demi malam.” 


-A\rY 
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8127. Diriwayatkan dengan sanad ini juga, dia berkata: 
Aku mendengar Al Auza’i berkata, “Sesungguhnya orang beriman 
itu sedikit bicara dan banyak beramal, sedangkan orang munafik 
banyak bicara dan sedikit beramal.” 
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8128. Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah mencaitakan kepada keuni, Al Auza’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Telah scunjsai kepadetku, bahwa di 
langit ada maleiikat yang berseru setiap hari, ‘Ketahuilcih, sekircinya 
p>ara makhluk tidak diciptakain, dan seandainya setelah mereka 
diciptakan, mereka mengetahui untuk apa mereka diciptakan, 
lantas mereka duduk lalu mengingat-ingat apa yang teledi mereka 
perbuat’.” 
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8129. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan 
kep>ada kami, Al Musayyib bin Wadhih menceritakan kepada kami, 
Abu Ishaq Al Feizari menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia 
berkata, “Konon, ada lima hal yang biasa dilakukan oleh para 
sahabat Muhammad ^ dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan kebaikan, yaitu menetapi jama’ah, mengikuti As-Sunnah, 
memakmurkan masjid, membaca Al Qur'an, dan jihad di jalan 
Allah.” 
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8130. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz menceritakan kepadaku, Amr bin Abu Salamah At- 
Tinnisi menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku bermimpi seakan-akan ada dua malaikat 
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membawaku nedk, lalu memberhoitikan aku di hadapan Rabbul 
Izzah, lalu Dia bertanya kepadaku, ‘Engkau hamba-Ku, hamba 
Dzat Yang Maha Pengasih, yang memerintahkan kepada kebajikan 
dcin mencegah kemungkaran?’ Aku maijawab, ‘Dengan 
kemuliaan-Mu, wahai Rabbku, Engkau lebih mengetahui.’ Laki 
kedua malaikat itu membawaku turun hingga menganbalikanku ke 
tempatku.” 
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8131. Abu Ja’far Muhammad bin Abdullah bin Salm Al 
Qabini menceritakan kepada kami, Muhammad bin Manshur Al 
Bcihruni menceritakan kep>ada kami, Abdullah bin Urwcih 
menceritakan kepada kami, dia barkata: Aku mendaigar Yusuf bin 
Musa Al Qaththan menceritakan, bahwa Al Auza’i berkata, “Aku 
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bermimpi melihat Rabb Al Izzah, lalu Dia bertanya kepadaku, 
‘Wahai hamba Dzat Yang Maha Pengasih, engkau yang telah 
memerintahkan kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran?’ 
Aku menjawab, ‘Dengan anugerah-Mu, wahai Rabbku.’ Lalu aku 
berkata, ‘Wafatkanlah aku di atas Islam, wahai Rabbku.’ Dia 
berfirman, ‘Dan di atas As-Sunnah’.” 


J ^ ^ -A\r'Y 
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8132. Ahmad bin Ali bin Al Harits Al Mauhibi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Habib 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
A’yan, dia berkata: Al Auza’i berkata kepadaku, “Wahai Abu 
Sa’id, dulu kita pernah bercanda dan tertawa, sedangkan keadaan 
kita sekarang ini yang menjadi panutan, menurutku kita tidak 
leluasa tersenyum.” 


^ ^ -wrr 
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8133. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kep>ada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kanu. Abu Hafsh Amr bin Abu 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, cka berkata, 
“Barangsiapa memperbanyak mengingat kematian, maka 
cukuplah baginya yang sedikit, dan barangsiapa mengetahui 
ucapannya dari amalnya, maka akan sedikitlah perkataannya.” 
Abu Hafsh berkata, “Aku maidengar Sa’id bin Abdul Aziz berkata, 
‘Tidaklah Al Auza’i membawakan sesuatu kepada kami yang lebih 
menakjubkan daripada ini’.” 


-A ^ T' 1 
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8134. Ahmad bin Ali bin Al Harits menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ali bin Habib menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’id Al Jauhari menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku melihat Al 
Auza’i seakan-akan dia buta karena khusyu.” 

Abdullah bin Ahmad mengateikan dari Ibrahim, dziri Bisyr 
bin Shalih, Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada 
kami. Abu Mushir menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku berkata 
kepadaku, “Seandainya kita menerima dari manusia setiap kali 
mereka memberi kita, niscaya kita menjadi hina terhadap mereka.” 


694 


Hilyatul Auliya' 


cXs^l ^ lijjL^ —A ^ V® 

c^Jx.*p 6^ di ji 

tf - '' 

ciid" jij Ji J 4i^- _5^ u! u :iJ jiii 
ils 'v^ iU' sjil d.iSj oli 01 :Jlll 
^ 5 ! 5J Ci^ ;>( : jii c^' "(ij sjil 

.511. 0iftC‘ ilp 


8135. Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah sampai 
kepadaku, bahwa seorang Nashrani menghadiahkan seguci madu 
kepada Al Auza’i, lahi Nashrani itu berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Amr, maukah engkau menuliskan surat untukku kepada wali 
Ba’labbak?” Dia berkata, “Jika engkau mau, aku kembalikan guci 
itu, dan aku tuliskan untukmu, dan Jika tidak, maka aku terima guci 
itu dan aku tidak m^uliskan untukmu.” Lantas dia 
mengembalikan gud itu deui menuliskcin surat untuknya, lahi orang 
itu pun membayarkan untuknya tiga puluh dinar. 
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8136. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Muhammad bin Irq Al Himshi menceritakan kepada 
k 2 mru, Muhammad bin Mushaffa dan Amr bin Utsman 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul Malik bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Al Auza’i 
tidak pernah berbicara dengan seseorang setelah shalat Subuh 
hingga dia berdzikir kepada Allah, tapi jika ada seseorang yang 
mengajaknya bicara, maka dia menjawabnya.” 
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8137. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakcin kepada kami, 
Mu’awyah bin Amr menceritakan kepada kami. Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Auza’i berkata, 
“Sabarlah atas As-Sunnah, dan berhentilah dimana pun orang- 
orang berhenti, serta katakanlah dengan apa yang mereka 
katakan. Tahanlah dirimu dari apa yang mereka menahan diri 
darinya, tempuhlah jalan para pendahulumu yang shalih, karena 
sesungguhnya memungkinkan bagimu apa yang memungkinkan 
bagi mereka. Keimanan tidak lurus kecuali dengan perkataan, dan 
perkataan tidak akan lurus kecuali dengan perbuatan, sementara 
keimanan, perkataan dan perbuatan tidak akan lurus kecuali 
dengan niat yang sesuai dengan As-Sunnah. Para pendahulu kita 
tidak membedakan antara iman dan amal, amal itu dari iman, dan 
iman itu dari amal. Iman hanyalah sebutan komprehensif 
sebagaimana sebutannya mencakup seluruh agama ini, dan itu 
dibenarkan oleh amal. Jadi, barangsiapa yang beriman dengan 
lisannya, mengakui dengan hatinya, dan membenarkan itu dengan 
perbuatannya, maka itulah tali yang kuat yang tidak akan temrai. 
Dan barangsiapa yang mengatakan dengan lisannya, namun tidak 
mengakui dengan hatinya dan tidak membenarkan dengan 
perbuatannya, maka tidak akan diterima darinya, dan di akhirat 
kelak dia akan termasuk orang-orang yang merugi.” 

Asy-Syaikh (Abu Nu’aim) ^ berkata, “Al Auzali itu banyak 
perkataannya, nasihat-nasihatnya dan risalah-risalahnya. Dia salah 
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seorang Imam agama dan simbol Islam. Kami cukupkan dari 
khabar-khabamya doigan apa yang telah kami kemukakan. 
Sedangkan di antara hadits-hadits musnad-nya adalah sebagai 
berikut: 



(c) ^ 
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8138. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ali bin 
Makhlad menceritakannya kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin 
Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir Al 
Mishshishi menceritakan kepada kami, {ha 1 

Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, (ha ') 

Muhammad bin Ma’mar, Muhammad bin Ali bin Hubaisy 
dan Ahmad bin As-Sindi juga menceritakan kepada kami 
dalam jamaah, mereka berkata: Abu Syu’aib Al Harrani 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin Abdullah 
Al Harrani menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin Al 
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Husain bin Ali bin Abu Thalib Abu Ja’far menceritakan kepada 
kami, Sa’id bin Al Musayyib maiceritakcin kepadaku, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi beliau bersabda, “Paumpamaan orang j/ang 
meminta kembali sedekahnya bagaikan anjing i^ng makan, 
kemudian muntah, lantas ia kembali kepada muntahnya itu, lalu 
memakannya lagi.”^^^ 

Hadits ini shahih dari inti hadits Al Auza’i. Diceritakan 
darinya oleh Yahya bin Abu Katsir, AbduUah bin Al Mubarak dan 
para sahabatnya terdahulu seperti Hiql, Baqiyyah, Al Walid dan 
lain-lain. 

Sedangkan hadits Yahya darinya, maka Sulaiman bin 
Ahmad menceritakannya kepada kami, Hafsh bin Umar Ar-Raqqi 
menceritakan kepada kami. Abu Ma’mar Al Muq’ad menceritakan 
kepada kami, Abdul Warits bin Sa’id maiceritakan kepada kami, 
Husain Al Mu’allim menceritakan kepada kami, dari Yahya bin 
Abu Katsir, Abdurrahman bin Amr Al Auza’i menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Ali, bahwa Sa’id bin Al Musayyib 
menceritakan kepadanya, bahwa Abdullah bin Abbas 
menceritakan kepadanya, bahwa Nabi ^ bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang bersedekah, kemudian meminta 
kembali sedekahnya adalah seperti anjing yang muntah, kemudian 
memakan kembali muntahnya)^ 

Harb bin Syaddad juga meriwayatkannya dari Yahya bin 
Abu Katsir dari Al Auza’i dengan redaksi yang sama. Yahya bin 
Abu Katsir termasuk golongan tabi’in yang pernah semasa dengan 
lebih dari seorang sahabat. Dia salah seorang poros ilmu atsar. Al 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahaseoi: Pemberian, 1623; dan Ath- 
Thabarani (Ai Kabir, 10694). 

154 hR. Ath-Thabarani (Ai Kabir, 10704. 10705). 
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Auza’i melambung karena periwayatan Yahya darinya, dan Al 
Auza’i termasuk yang sering meriwayatkan dari Yahya bin Abu 
Katsir dan paling banyak mengambil darinya. 

Sementara hadits Ibnu Al Mubarak, maka Ahmad bin Ishaq 
menceritakannya kepada kami, Abdullah bin Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Adam Al Mishshishi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ja’far menceritakan dari Sa’id bin Al Musayyib, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi ^ beliau bersabda, “Penimpamaan 
orang yang meminta kembali sedekahnya adalah bagaikan anjing 
yang kembali kepada muntahnya lalu memakannya.” 

Para perawi tsabit dan senior meriwayatkan dari Al Auza’i 
dengan redeiksi isJ-taJl (sedekah), dan sebagiem Icdnnya 

meriwayatkannya dengan redaksi (pemberian). 

Sementara Isma’il bin Ayyasy menyelisihi Al Auza’i, yang 
mana dia meriwayatkannya dari Az-Zuhri dari Sa’id bin Al 
Musayyib dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku mendengar Nabi ^ 
bersabda, Orang yang meminta kembali pemberiannya bagaikan 
anjing yang memakan kembali muntahnya. ” 

Muslim bin Ali juga meriwayatkannya dari Al Auza’i, dari 
Az-Zuhri, dari Ali bin Al Husain, dari Ibnu Abbas. Ibnu Umarah 
meriwayatkannya secara gharib darinya. 


HR. Muslim {Shahih Muslim, pembahasein: Pemberian, 1620). 
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8139. Muhammad bin Ali menceriteikan kepada kami, 
Muhammad bin AbduUah Ath-Tha'i menceritakcin kepada kami, 
Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami. Abu Al Yaman 
menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy menceritakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Amr, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al 
Musayyib, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku mendaigar Nabi ^ 
bersabda, “ Orang yang maninta kembali panb&nannya bagaikan 
anjing yang m&nakan kanbaJi muntahnya” 
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Diriwayatkan juga oleh Maslamah bin Ali, dari Al Auza’i, 
lalu para sahabatnya dan Ibnu Ayyasy menyelisihinya, yang mana 
dia berkata, “Dari Al Auza’i, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Al Husain, 
dari Ibnu Abbas.” Hisyam bin Ammar meriwayatkannya secara 
gharib darinya. 
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8140. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Jarir Ash-Shuri menceritakan kepada kami, Isma’il bin 
Abu Az-Zinad -dari penduduk Wadi Al Qura- menceritc>kan 
kepada kami, Ibrahim -seorang syaikh dari penduduk Syam- 
menceritakan kepadaku, dari Al Auza’i, dia berkata: Aku datang ke 
Madinah, lalu aku bertanya kepada Ali bin Al Husain bin Ali bin 
Abu Thalib, mengenai firman Allah “Allah menghapuskan apa 
yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), 
dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)” {Qs. 
Ar-Ra’d [13]: 39). 

Mcika dia berkata: Benar, ayahku menceritakannya 
kepadaku, dari kakeknya, Ali bin Abu Thalib karramallaahu 
wajhah, dia berkata: Aku meneinyakannya kepada Rasulullah 
lalu beliau bersabda, “Sungguh aku akan menyampaikan berita 
gembira tentang itu kepadamu, wahai Ali, maka sampaikanlah 
berita gembira itu kepada umatku setelahku. Bersedekah sesuai 
sasarannya, berbuat kebajikan, berbakti kepada kedua orang tua. 
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dan silaturahhn akan menjbah kesengsaraan menjadi kebahagiaan, 
menambah umur dan melindungi dari kematian yang buruk” 

Hadits ini gharib, Isma’il meriwayatkannya secara gharib 
dari Abu Az-Zinad dan Ibrahim bin Abu Sufyan. 

Abu Zur’ah berkata: Aku bertanya kepada Abu Mushir 
mengenadnya, dia pun berkata, “Dia termasuk guru-guru kami 
yang tskjah dan para pendahulu mereka.” 
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8141. Habib bin Al Hasan dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Umar bin Al Hasan 
Abu Hafsh Al Qadhi Al Halabi menceriteikan kepada kami, 
Muhammad bin Kamil bin Maimun Az-Zayyat menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin lshaq Al Ukkasyi menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku datang ke Madinah pada masa khilafah Hisyam, lalu aku 
bertanya, “Siapa yang termasuk kalangan ulama di sini?” Mereka 
(penduduk Madinah) maijawab, “Di sini ada Muhammad bin Al 
Munkadir, Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, Muhammad bin Ali 
bin Abdullah bin Abbas, Muhammad bin Ali bin Al Husain Ibnu 
Fathimah binti Rasulullah Lalu Aku berkata, “Demi Allah, 
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sungguh aku akan memulai ini sebelum kalian.” Lantas aku masuk 
ke masjid, aku memberi salam, lalu dia (Muhammad bin Ali) 
menggandeng tanganku dan mendekatkanku kepadanya, lalu dia 
bertanya, “Dari saudara kami yang mana engkau?” Aku 
menjawab, “Seorang lelaki dari warga Syam.” Dia bertanya lagi, 
“Warga Syam yang mana?” Aku menjawab, “Seorang lelaki dari 
kota Damaskus.” Dia berkata, “Baik. Ayeihku mengabarkan 
kepadaku, dari kakekku, bahwa dia mendengar Rasulullah ^ 
bersabda, ‘Manusia mempunyai tiga benteng. Benteng mereka dari 
pembinasaan besar yang terletak di dasar Anthakiyah Damaskus, 
benteng mereka dari Dajjal, yaitu Baitul Magdis, dan benteng 
mereka dari Ya’jujdan Ma’juj, yaitu Thursina'.” 
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8142. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan dan 
Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami. 
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keducinya berkata: Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Miskin bin Bukair 
menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik, bahwa Nabi ^ pemeih minum 
sambil berdiri. 


Miskin bin Bukair meriwayatkannya secara gharib dari Al 
Auza’i. Abu Hatim juga menceritakannya dari Ahmad bin Abu 
Syu’aib dari Miskin. 


^ ^ Al ^ ji! -AMr 

•• y' 

y’ 

y •* y ^ 

:jl3 u ^ 


i? Cr- ? 

^ o 

cy- 


o > ;| 9 


8143. Abu AbduUah bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ath-Thabba’ menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Mush’ab menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza’i, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, 
dia berkata: Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu 
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kebajikan dalam haji?” Beliau bersabda, “Memberi makanan dan 
perkataan yang baik." 

Tidak ada yang me-maws/ju/kannya dari kalangan para 
sahabat Al Auza’I, kecuali Ayyub bin Suwaid dan Muhammad bin 
Mush’ab. 
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8144. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibcih menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada 
kami, Al Auza’i menceritakan kepadaku, dari Ibnu Al Munkadir, 
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dari Tsauban, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Apabila 
seorang hamba meninggal, maka (pahala) shalat akan berada di 
dekat kepalanya, sedekah di s^elah kanannya, dan puasa di 
dadanya” 

Sedangkan p)enyebutan hadits tentcing kuburan menyerupai 
hadits Al Bara'. 


Hadits ini gharib dari hadits Al Auza’i dan Ibnu Al 
Munkadir. Muhammad bin Ayyub meriwayatkannya secara gharib 
dari ayahnya. 

^ -AMo 
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8145. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mas’ud Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Amr 
bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, Shadaqah bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, bahwa Nabi ^ bersabda, Barangsiapa yang 
mendapatkan ujian baik (nikmat), lalu dia tidak menemukan kecuali 
pujian, berarti dia telah mensyukurinya, dan barangsiapa 
menyembunyikannya berarti dia telah mengingkarinya. Dan 
barangsiapa berhias dengan kebathilan, maka dia bagaikan orang 
yang mengenakan dua pakaian palsu)^ 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Shadaqah dari Al 
Auza’i, dari Abu Az-Zubair. Namanya adalah Muhammad bin 
Muslim bin Tadrus, dia meriwayatkannya secara gharib. Hadits ini 
masyhur diriwayatkan oleh Ayyub bin Suwaid, dari Al Auza’i, dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir. 


-A u n 


J, ^ i? ^ /t 

y 

d ^ d ^ 

y ^ 


Hadits ini dha ’it 
HR. Ibnu Adi (AIKamii 1/364). 
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8146. Abu AbduUah bin Muhammad bin Ahmad bin Ali 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Haitsam Al Baladi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, Al Auza’i moiceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin /^lan, dari Sa’id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
Rasulullah ^ bersabda, "'Iman itu ada enam puluhan cabang, yang 
paling besar adeJah kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 
dan yang palir^ kecil adalah menyingkirkan gangguan dari 
jalanan 

Diriwayatitan juga oleh Muhammad bin Mush’ab dan yang 
lainnya dari Al Auza’i, dan hadits ini masyhur dahnya. 


HR. MusBm {Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 35). 
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8147. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Ashim An- 
Nabil menceritakan kepada kami, dari Al Auza’i, dari Muhammad 


716 



__ Hilyatul Auliya' 

bin Musa -atau Ibnu Abi Musa-, dari Al Qasim bin Mukhaimirah, 
bahwa Abu Musa berkata: Ada yang memberikan nabizh 
(fermentasi buah) kepada Nabi ^ yang telah membuih, maka 
beliau pun bersabda, “Bantingkan ini ke dinding, karena yerng 
meminum ini hanyalah orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir” 

Muhammad bin Abu Musa adalah maula Abu Umayyah 
yang berasal dari Persia. Mu’awiyah memindahkan mereka ke 
Beirut. Dari kalangan tabi’in yang menceritakan hadits ini dari Al 
Auza’i adalah Qatadah, sedangkan dari kalangan imam dan ulama 
adalah, Yahya bin Sa’id Al Qaththan, Rauh bin Ubadah dan lain- 
lain. Adapun hadits Qatadah sdaagai berikut. 


J ^ m -AS lA 

^ ^ ^ 
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8148. Muhammad bin Humaid bin Suhail menceritakannya 
kepada kami, Muhammad bin Hamn menceritakan kepada kami, 
Hautsarah bin Muhammad Al Minqari menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Al Auza’i, dari 
Muhammad bin Abu Musa, dari Al Qasim bin Mukhaimirah, dari 
Abu Musa Al Asy’ari, dia berkata; Ada yang memberikan nabidz 
yang telah berbuih lagi dibuat dengan guci (yang dicat) kepada 
Rasulllah lalu beliau bersabda, "" Bantingkanlah ini ke dinding, 
karena sesungguhnya ini adalah minuman orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir." 


Sementara hadits Yahya Al Qaththan dan Rauh adalah: 

-A M A 

cjljJj jdj ^ cSjlS ^ jl;p 

^ y' 
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8148. Ahmad bin Ishaq menceritakannya kepada kami, 
Abdullah bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Basysyar Bundar menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id 
Al Qaththan menceritakan kepada kami, [ha 1 

Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq bin Zathiya menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Hassan menceriteikan kepada kami, Rauh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Abu Musa, dengan redaksi yang sama. 


Kalangain Ahli Ibadah 

Asy-Syaikh Abu Nu’aim ^ berkata: Telah dikemukakan 
tentang generasi dari kalangan para sahabat, tabi’in dan tabi’ut 
tabi’in secara runtut berdasarkan masa dan negeri mereka sejauh 
yang diizinkan dan dimudahkan Allah % dalam hal ini, serta 
baginyalah segala puji dan anugerah. 

Selanjutnya kami ingin mengemukakan generasi-generasi 
dari mayoritas ahli ibadah yang ^gih dan sungguh-sungguh dalam 
menyingsingkan laigan dan bersiap siaga, tidak mau terpedaya 
oleh yang segera sirna lagi fana, bersegera kepada keluhuran yang 
terus berkembang. 
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Ketahuilah, bahwa kalangan sahabat dan tabi’in yang telah 
dik^nukakan, maka sesungguhnya pemmpamaan mereka di 
tengah meinusia adalah bagaikan emas dan permata, yaitu orang- 
orang yang tidak diketahui kedudukan dan tingkatan mereka, 
kecuali oleh mereka yang mengambil kesimpulan dan mendalami, 
serta para senior dari kalangan para pemuka dan kalangan khusus, 
karena mereka merupakan tiang dan tonggak agama. 

Generasi yang kami telah berketetapan hati untuk memulai 
penyebutan mereka ini adalah orang-orang yang diikat dengan 
bingkai makrifah, dan disingkapkan bagi mereka sebagian rahasia, 
maka mereka pun merambah belantara dan kengerian, dihiasi 
dengan sebagian wejangan dan nasihat, sehingga jalan mereka di 
tengah manusia bagaikan kemangi dan bunga. 

Apabila Allah % menghendaki untuk menggerakkan 
pemikat dan sambaran sebagian penarik, maka Dia menuangkan 
kep)ada tingkatan ini semangkuk dari awan kclembutan-Nya, 
menghembuskan kepada mereka angin kehalusan-Nya, lalu 
bertiuplah dari mereka angin yang mengkhususkan mereka 
dengannya dari kemuliaan-Nya, lalu meneguhkan mereka dengan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya, yang mampu menggetarkan para 
duta dan mengingatkan para penanda untuk menjadi jalan 
kebenaran yang ditempuh di setiap masa, agar tidak ada dalil-dalil 
dan hujjah-hujjah yang ditinggalkan. 

Mereka itu para wali Allah dan orang-orang pilihan-Nya, 
yang mana dengan melihat mereka, maka Allah pun diingat, dan 
menjadi bahagia orang yang mengikuti mereka dengan bersahabat 
dengan mereka dan mencinteu mereka. Untuk itu, kami 
kemukakan untuk masing-masing mereka berupa karakter-karakter 
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utamcinya yang menonjolkan perihalnya dan pcrimtaan- 
perkataannya. 

Mereka adedah para ahli ibadah. Kcimi telah mengoreksi 
tentang umsan hari dan negeri mereka, maka yang dikenal dengan 
riwayat, kami menyebutkan haditsnya dan seterusnya. Sedangkan 
yang tidak ketahui mempunyai riwayat, maka kami cukupkan dari 
perkataannya dalema bentuk penuturem kisah. Hanya Aliahlah 
sebaik-baik penolong, dan kepada-Nya kami memohon 
pertolongan. 


355. Habib Al Farisi 


Diantara mereka adalah Habib Abu Muhammad Al Fairisi 
dari penduduk Bashrah. Dia memiliki banyak karamah lagi 
dikabulkan doanya. Sebab fokusnya kepada akhirat dan beralihnya 
dari dunia, kehadirannya dalam majelis Al Hasan bin Abu Al 
Hasan, lalu nasihatnya merasuk ke dalam hatinya, sdiingga dia 
pun keluar dari kehidupannya selama itu, karena percaya kepada 
Allah ^ dan merasa cukup dengan jaminan-Nya. Maka dia pun 
membeli dirinya dari Allah ^ dan menyedekahkan empat puluh 
ribu dalam empat tahap. 

Dia bersedekah sepuluh ribu di permulaan siang, lalu 
berkata, “Wahai Rabbku, aku membdi diriku dari-Mu dengan ini.” 
Kemudian menyusulnya dengan sepuluh ribu lainnya, lalu bo-kata, 
“Wahai Rabbku, ini kesyukuran atas apa yang En^u tunjukkan 
kepadaku.” Kemudian dia mengeluarkan lagi sepuluh ribu lainnya, 
lalu berkata, “Wahai Rabbku, jika Engkau tidak menerima yang 
pertama dan yang kedua dariku, maka terimalah ini.” Kemudian 
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dia barsedekah lagi sepuluh ribu lainnya, lalu berkata, “Wahai 
Rabbku, jika Ei^cau menerima yang ketiga dariku, maka ini 
kesyukurannya. ” 


\ijJS -A ^ i ^ 
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8149. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yunus -yaitu Ibnu Muhammad- 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar para 
syaikh berkata: Al Hasan sedang duduk di majelisnya tempat dia 
berdzikir setiap harinya, sementara Habib Abu Muhammad duduk 
di majelisnya yang biasa didatangi oleh para aktifis keduniaan dan 
para pedagang, dan dia lalai dari apa yang dilakukan oleh Al 
Hasan, tanpa memperhatikan sedikit pun kepada perkataannya. 
Hingga pada suatu hari dia menoleh kepadanya, lalu berkata, 
“Aina Yabrahimi Duraid Duraid Jukwaid?” Lalu dikatakan, “Demi 
Allah, wahai Abu Muhammad, dia mengingatkan surga dan 
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mengingatkan neraka, memotivasi kepada akhirat dan zuhud 
terhadap keduniaan.” 


Hal itu pun merasuk ke dalam hatinya, sehingga dia berkata 
dengan bahasa Persia, “Bawakan kami kepadanya.” Lalu dia 
mendatanginya, maka berkatalah para sahabat Al Hasan, “Wahai 
Abu Sa’id, ini Abu Muhammad Habib, telah datang kepadamu, 
maka berilah dia nasihat.” Habib menghadap kepadanya dan 
berdiri di depannya lalu berkata, “Aina hammi kumi jakwi?' Al 
Hasan berkata, “Apa yang dikatakannya?” Dia berkata, “Inikah 
orang yang mengatakan, apa yang dia katakan?” Maka Al Hasan 
pun menghadap kepadanya, lahi mengingatkannya akan surga dan 
memperingatkannya dari neraka, mendorongnya untuk melakukan 
kelaikan dcin menzuhudkainnya terhadap keburukein, 
memotivasinya kepada akhirat dan menzuhudkannya terhadap 
dunia, lalu Abu Muhammad berkata, “Dimana penghidupan?” Al 
Hasan berkata, “Aku menjamin itu untukmu atas nama Allah.” 
Kemudian dia pergi dari hadapannya, lalu dia menyebarkan 
hartanya dan barang-barangnya hingga tidak ada lagi yang tersisa, 
kemudian dia meminjam kepada Allah.” 
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8150. Ahmad bin Ja’far bin Heumdan menceriteikan kepada 
kami, AbduOah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Yunus menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Ada seorang Idaki yang datang menemui 
Muhammad, lahi dia mengadukan utangnya kepadanya, lalu 
Muhammad barkata, “Pergilah dan maninjamlah, dan aku yang 
mcnjamirmya.” 

Yunus melanjutiran: Lantas lelaki itu pun menemui seorang 
Idaki, lalu meminjam darinya lima ratus dirham dan dijamin oleh 
Abu Muhammad. Kemudian lelaki itu datang dan berkata, “Wahai 
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Abu Muhammad, mana dirham-dirhamku, sungguh penahanannya 
telcih membahayakanku.” Dia berkata, “Ya, besok.” Lcintas Abu 
Muhammad berwudhu, lalu masuk ke masjid, kemudian berdoa 
kepada Allah Ta’ala, lalu lelaki (yang memberikan pinjaman) itu 
datang lagi, maka Abu Muhammad berkata kepadeinya, “Jika' 
engkau maiemukan sesuatu di masjid, meika ambillcih.” Leintcis dia 
pun beranjcik, tiba-tiba di masjid itu ada kantong berisi lima ratus 
dirham, maka dia pun menghampirinya, lalu dia pergi 
membawanya, kemudian mendapatinya lebih dari lima ratus, 
sehin gg a dia pun kembeJi kei>adanya dan berkata, “Weihai Abu 
Muhcimmad, dirham-dirham itu lebih.” Dia (Muhammad) berkata, 
“Inkaanii raja khat jarabsakht. Pergilah, itu untukmu.” Maksudnya 
adcilah, setelah ditimbang Icilu ternyata timbangannya lebih. 
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8151. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada , kami, Muhammad bin Al Hasan bin Outaibah 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mazyad Al Khazzaz 
menceritEkketn kepada kami, Dhamrcth menceritakan kep>ada kami, 
As-Sari bin Yahya dan yang lainnya menceritakan kepada kami, 
dari Habib Abu Muhammad, bahwa orang-orang mengalami 
kelaparan, maka dia (Habib Abu Muhammad) pun membeli 
gandum dan tepung dengan pembayaran tempo, lalu dia 
mengcimbil kain-kainnya, lantais menjethitnya dan mdetctkkcun di 
bawah kasurnya, kemudian dia berdoa kepada Allah, lantas 
datanglah orang-orang, yang mana dia membeli bahan makanan 
dari mereka, untuk meminta hak mereka, lalu dia mengeluarkan 
kantong kain yang ternyata berisi penuh, lahi dia berkata kepada 
mereka, “Timbanglah.” Mereka pHin menimbeingnya, ternyata itu 
cukup untuk manenuhi hak-hak merdo. 
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8152. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Ghalib bin Wazir Al Ghazzi menceritakan kepada 
kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, As-Sari bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada seorang lelaki dari 
penduduk Khurasan datang, dia telah menjual segala yang 
dinulikinya di sana, dein ingin tinggal di Bashrah, dia membawa 
s^Hihih ribu dirham. Sesampainya di Bashrah dan hendak 
berangkat ke Makkah bersama isterinya, dia bertanya, kepada 
siapa dia bisa menitipkan uang yang sepuluh ribu dirham itu? Lalu 
ada yang menjawab, “Kepada Habib Abu Muhammad.” Lantas dia 
pun menemuinya, lahi dia berkata, “Sesungguhnya aku akan 
melaksanakan haji bersama isteriku, dan ini sepuluh ribu dirham, 
aku in^ membeli tempat tinggal di Bashrah dengannya. Jika 
ofi^cau menemukan tempat tinggal, dan tidak memberatkanmu 
untuk membelikannya untuk kami, maka tolong lakukanlah itu.” 

Selanjutnv^ Idaki itu berangkat ke Makkah. Lalu orang- 
orang di Bashrah mengalami kelaparan, maka Habib pun 
bermusyawarah dengan para sahabatnya untuk membeli tepung 
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dengan uang sepuluh dirham itu dan menyedekahkannya, maka 
mereka berkata, “Sesungguhnya orang itu menitipkannya untuk 
engkau belikan temp>at tinggal.” Dia berkata, “Aku akan 
menyedekahkannya, dan aku akan membelikan untuknya 
dengannya dari Rabbku sd>uah tempat tinggal di surga, jika dia 
rela demikian. Tetapi jika tidak, maka aku serahkan kepadanya 
dirham-dirhamnya.” Lalu dia pun membeli tepung dan roti, lalu 
menyedekahkannya. Ketika orang Khurasan itu datang dari 
Makkah, dia menemui Habib, lalu dia berkata, “Wahai Abu 
Muhammad, aku pemlik uang yang sepuluh ribu itu. Aku tidak 
tahu apakah engkau sudah membelikan untuk kami sebuah tempat 
tinggeJ, atau engkau akan mengembeJikannya kepadeiku sehingga 
aku membelinya dengan itu.” 

Habib berkata, “Aku telah membelikan untukmu sebuah 
tempat tinggal, di dalamnya terdapat istana-istana, pepohonan, 
buah-buahan dan sungai-sungai.” Orang Khurasan itu pun kembali 
kepada isterinya, lalu berkata, “Menurutku, Abu Miihammad telah 
membelikan untuk kita sebuah tempat tinggal, dan aku rasa, 
tempat tinggal itu tadinya milik salah seorang raja, karena dia 
menyebutkan indahnya keadaannya.” 

(Selanjutnya lelald itu menuturkan): Kemudian aku 
menunggu dua atau tiga hari, lahi aku menemui Habib, lantas aku 
berkata, “Wahai Abu Muhammad, mana tempat tinggal itu?” Dia 
berkata, “Aku telah membelikan untukmu dari Rabbku, sebuah 
tempat tinggal di surga beserta istana-istananya, sungai-sungainya 
dan para pelayannya.” Maka lelaki itu pun kembali kepada 
isterinya lalu berkata, “Sesungguhnya Habib telah membelikan 
untuk kita dari Rabbnya, tanpat tinggal di surga.” Maka isterinya 
berkata, “Wahai Fulan, aku harap Allah membenarkan Habib dan 
apa yang memenuhi kebutuhan kita di dunia, karena itu. 
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kembcdilcih kepadeinya, dan tuliskctn untuk kita sdsuah surat 
tentang pinjaman tempat tinggal itu.” Aku pun moiemui Habib, 
Icilu ciku berkata, “Weihed Abu Muhcimmad, kami m«ierima apa 
yeing engkau belikan untuk kami, m 2 tka tuliskanlah untuk kami 
sebuah surat pinjaman.” Habib m^jawab, “Baiklah.” Lalu dia pun 
memanggil seseorang untuk menuliskan surat itu, lalu dia 
menuliskan, 

‘'BisrTuIla^^hirrahrnaanirrahiiIn. Surat ini adalcih apa yang 
dibeli oleh Habib Abu Muhammad deiri Rabbnya untuk Fulcin 
Al Khurasani, dia membeli dziri-Nya sd3uah tempat tinggeJ di surga 
beserta istana-istananya, sungai-sungainya, pepohonannya, para 
pelayan lelaki dan para pelayan perempuarmya, dengan sepuluh 
ribu dirham. MeJta ateis Rabbnya Ta’eda untuk maiyeiahkan 
tempat tin gg al itu kepada Fulan Al Khuiasani dan membebaskein 
Habib dari pinjaman ini.” 

Lantas orang Khurasan itu menerima surat tersebut, lalu 
menemui isterinya dan meny«ahkan surat itu kepadanya. 
Selanjutnya orang Khurasan itu tinggal sdama sekitar empat puluh 
hari, lalu kematian menghampirinya, maka dia pun berwasiat 
kepada isterinya, “Setelah mereka memaindikeinku dan 
mengkafaniku, maka serahkanlan surat ini kepada mereka agar 
mereka memasukkan ke dalam kafanku.” Maka mereka pun 
melakukannya. 

Lantas orang Khurasan itu dikuburkan, lalu mereka 
menanukan di atas permukaan kuburnya tertuliskan pada kulit, 
sebuah surat bertulisan hitam di bawah cahaya kulit itu tentang 
pembebasan bagi Habib Abu Muhammad dari tempat tinggal yang 
dibelinya untuk Fulan Al Khurasani dengan sepuluh dirham itu, 
karena Rabbnya telah menyerahkan kepada orang Khurasan itu 
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apa yang disyaratkan oleh Habib kepadanya, dan 
membebaskannya dari itu. Kemudian surat itu dibawakan kepada 
Habib, maka dia pun membacanya dan menciuminya sambil 
menangis, lalu dia berjalan menemui para sahabatnya dan berkata, 
“Ini pembdsasanku dari Rabbku 
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8153. Abu Bctkcir AbduUcih bin Muhcimmad menceritakcin 
kepada kami, Abu Thcikb AbduBah bin Ahmad bin Sawadah 
menceritakcin kepiada kami, Isa bin Abu Harb menceritcikan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari seorang 
lelaki, dari kakekku, dia berkata: Kami p)arrKJi berada di hadapan 
Habib Abu Muheimmad, lalu ada seorcing lelciki berkata, 
“Sesungguhnya aku merasakan sakit di kakiku.” Habib berkata, 
“E>uduklah.” Setelah orang-orang pulang. Abu Harb -yakni 
kakekku- berkata: Ldaki itu pun berdiri lahi mengeilungkan Mushaf 
di lehernya dan berkata, “ Wahai habib kakiku sakit” Dia berkata, 
“Janganlah engkau menghitamkan wajah Habib. Ya Allah, 
sanbuhkanlah dia hin gg a dia puking tcinpa mengetahui kaki meina 
yang tadinya sakit.” Kemudian lelaJu itu mendapati kcikinya telah 
sembuh, lahi kami menanyakan kqpadanya, “Kakimu yang mana 
yang sakit?” Dia berkata, “Aku tidak tahu.” 
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8154. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduDah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berioda: Dikabarkan kepadaku dari AbduUah bin Abu Bakar Al 
Mucpddami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Habib berkata, “Seorang pengemis 
mendatar^ kami, sementara Amrah telah manbuat adonan, dia 
pargi untuk membawa api, dia ingin memasaknya, maka aku 
berkata kepada pengemis itu, ‘Ambillah adonan ini.’ Maka dia pun 
membawanya, lalu datanglah Amrah, dia bertanya, ‘Mana adonan 
itu?’ Aku menjawab, ‘Mereka (para sahabat Habib) membawanya 
untuk dibuat roti.’ Setelah dia tems menanyakan kepadaku, maka 
aku pun mengabarkan yang sebenarnya kepadanya, dia pun 
berkata, ‘ Subhaanallaah, kita harus punya sesuatu untuk kita 
makan.’ Uba-tiba ada seorang lelaki datang mambawakan 
mai^kuk besar penuh roti dan daging, maka Amrah berkata, 
‘Betapa cqpatnya mereka mengembalikannya kepadamu. Mereka 
telah membuatnya menjadi roti dan menyertakan pula daging 
bersamanya’.” 
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8155. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceriteikan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbcd menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Dikabarkan kepadaku dari AbduUah bin Abu Bakar Al 
Muqaddami, Ja’far bin Sulaimatn menceritakatn kepada kami, dia 
berkata: Aku mendaigar Habib Abu Muhammad berkata, “Ada 
seorang teunu yang datang kepada ketmi, sementara kami telah 
memasak ikan deui kami hendak memeikcinnya, nemnun tamu itu 
cukup lama duduk. Lantas ketika dia telah peigi, aku berkata 
kepada Amrah, ‘Bawakan makanan itu hingga kami 
memakannya.’ Dia pun datang membawakannya, ternyata 
makanan yang tadi itu berubah menjadi darah segar, maka kami 
pun membuangnya ke tempat sampah’.” 
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8156. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Dikabarkan kepadaku dari Yasar, Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Habib Abu Muhammad 
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya syetan memainkan para qari 
sebagaimana anak-anak memainkan buah kelapa. Seandainya 
Allah memanggilku pada Hari Kiamat, lalu berfirman, ‘Wahai 
Habib.’ Maka aku akan menjawab, "^Lahbaik' Lalu Dia berfirman. 
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‘Kau datar^ kepada-Ku dengan membawa shalat sehari, atau 
puasa sehari, atau satu raka’at, atau tasbih, yang dengan itu 
engkau meminta perlindungan dari iblis agar tidak menikamnya 
sehir^ga merusaknya.’ Maka aku pun tidak kuasa mengatakan, 
‘Ya, wahai Rabbku.’ Dia (Ja’far) berkata: Aku juga mendengar 
Habib Abu Muhzunmad berkata, “Jcingeinlah kcdietn duduk dalam 
keadaan kosong Oalcd), karena kematian selalu mengintai kalian.” 
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8157. Abu Bakcir bin Mcilik menceritakein kepada kami, 
AbduDah Irai Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Harun bin Ma’ruf menceritakan kepadaku, dan aku juga 
mender^ar ayahku menceritakannya darinya, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Aku 
mendafigar Habib Abu Muhammad berkata, “Sungguh aku berada 
di padang pa^ yang tidak ada apa pun di atasku kecuali sebuah 
naungan dan aku di hadapan Rabbku adalah lebih aku sukai 
daripada surga (dunia) kalian ini.” 
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8158. Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami. Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, Umar bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Jamil Abu Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Habib Abu Muhammad berkata, “Sesungguhnya di antara 
kebahagiaan seseorang adalah jika dia meninggal, maka habis pula 
dosa-dosanya.” 
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8159. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ma’bad Al Jausaqi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Musa Al Muqri' menceritakein kepada kcimi, Aun 
bin Umarah menceritakan kepada kami, dari Hammad dan 
Aw 2 uiah, keduanya berkata; Pada suatu hari kami menyaksikan 
Habib Al Farisi, leuitas ada seorang weinita menemuinya, lalu 
b^liata, “Wahai Abu Muhammad berikanlah aku roti.” Dia pun 
berkata kepadanya, “Berapa banyak keluargamu?” Wanita itu 
berkata, “Sekian dan sekian.” Maka Habib pun berdiri ke tempat 
wudhunya, lalu dia berwudhu, kemudian datang kembali menuju 
tanpat shalatnya, lahi shalat dengan khusyu dan tenang, setelah 
sdesai dia berdoa, “Wahai Rabbku, sesungguhnya manusia telah 
bal)aik sangka terhadapku, dan itu karena Engkau menutupi 
edaku, maka janganlah Engkau merubah dugaan mereka 
terhadapku.” Kemudian dia mengangkat tikarnya, ternyata di situ 
ada lima puluh dirham tergeletak, maka dia pun memberikannya 
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kepada wanita itu, kemudian berkata, “Wahai Hammad, 
rahasiakan apa yang engkau lihat sepanjang hidupku.” 
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8160. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: Habib 
Abu Muhammad biasa mengambil barang-barang dari para 
pedagang untuk disedekahkan. Suatu ketika dia mengambilnya, 
namun tidak menemukan sesuatu yang bisa diberikan kepada 
mereka (untuk pembayarannya), maka dia berkata, “Wahai 
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Rabbku,” seakan-akein dia mengatakan, “Sesungguhnya wajahku 
telah pecah di hadapan mereka.” Lalu dia masuk, tiba-tiba dia 
mendapati karung-karung gandum yang seakein-akan disusun dari 
lantai rumcih hingga hampir menyentuh atap, penuh dengan 
dirham-dirham, maka dia berkata, “Wahai Rabbku, bukan ini yang 
edcu in^nkan.” Ledu dia moigambil yang dibutuhkcin dan 
membiarkan sisanya.” 
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8161. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far Al Muaddib 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Sayyar 
menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Kami pulang dari majelis Tsabit Al Bunani, lantas kami 
mendatangi Habib Abu Muhammad, lalu dia menganjurkan 
bersedekah. Setelah selesai, dia berdiri lalu berpegangan pada 
tanduk yang menggantung di rumahnya, kemudian bersenandung. 
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''Ini dia, aku telah makan dan jiwaku tenang, 
karena di desa ini tidak ada pelayan yang sepertiku, 
kecuali pelayan yang telah makan sepertiku. 

Maha Suci Engkau dan Maha Pengasih, Engkau 
menciptakan lalu membentuk, Engkau tetapkan lalu Engkau beri 
petunjuk. Engkau memberi lalu Engkau cukupkan. Engkau 
bengkokkan lalu Engkau sembuhkan, Engkau juga memberi, maka 
segala puji bagi-Mu atas segala apa yang Engkau berikan, dengan 
pujian yang sangat banyak, baik lagi diberkahi, dengan pujian yang 
tidak teputus dari permulacinnya, dan tidak berujung akhirnya, 
puncaknya akhir pujian hanya kepada Engkau, sehingga surgalah 
akhirannya. Engkaulah Yang Maha Pemurah lagi Maha Tinggi, 
Engkaulah yang sangat banyak memberi, Engkaulah pencurah 
segala kenikmatan. Engkaulah wali segala kebaikan. Engkaulah 
Khalilnya Ibrahim, tidak ada peminta yang mendesak-Mu, dan 
tidak ada penerima yang mengurangi-Mu, pujian kepada-Mu tidak 
akan dicapai oleh ucapan seseorang. Wajahku sujud kepada-Mu 
untuk dapat melihat kepada wajeih-Mu ycung mulia.” Kemudian dia 
bersujud, dcin kami pun bersujud bersamanya, kemudian dia 
membagikan sedekah kepada orang-oiang miskin yang hadir. 
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8162. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Waqid menceritakan kepada kami, 
Dhamrah menceritakan kepada kami, As-Sari bin Yahya 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Habib Abu Muhammad 
terlihat di Bashrah pada hari Tarwiyah, dan terlihat di Arafah di 
malam Arafah.” 
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8163. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Suf^n menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Nashr menceritakan kepada kami, Husam bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, Ubadah berkata, “Aku 
pergi bersama Sulaiman At-Taimi untuk menemui Habib Abu 
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Muhcimmad, lalu dia berkata, ‘Wahai Abu Muhammad, berdoalah 
kepada Allah untuk kami/ Dia berkata lagi, ‘Wahai Abu 
Muhammad, Al Basykar tidak mendahului Al Bisykar’.” 
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8164. Ahmad bin Ja’far bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami. Abu Qurrah 
Muhammad bin Tsabit menceritakan kepadaku, dia berkata; Habib 
Abu Muhammad berkata, “Tideik ada kesejukein hati bagi orang 
yang tidak merasa squk hatinya dengan-Mu, dan tidak ada 
kesenangan bagi orang yang tidak merasa senang dengan-Mu. 
Demi kemuliaan-Mu, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa 
aku mencintai-Mu.” 
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8165- Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUedi bin Ahmad bin Hcinbcil menceritEdan kepada kami, dia 
berkata: Ada yang memberitakan kepadaku dari Sayyar, dari 
Ja’far, dia berkata, “Habib Abu Muheimmad adalah seoremg yeing 
lembut, tennasuk manusia yang paling banyak menangis. Pada 
suatu malam dia maiangis dengan sangat keras, lalu Amrah 
bertanya dengein bahasa Persia, ‘Mengapa engkau menangis, 
wahai Abu Muhammad?’ Habib menjawab dengan bahasa Persia, 
‘Biarkanlah aku, karena sesungguhnya aku ingin menempuh jalan 
yang tidak aku tempuh sebelumnya’.” 

Ada yang mengatakan, bahwa dia meriwayatkan secara 
musnad dari Al HeisEin dan Ibnu Sirin. Sementcira keraguein ini dari 
orang yang mengateikannya, keirena Habib meriwayatkan secara 
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musnad dari Al Hasan, Ibnu Sirin, dan Habib Al Mu’allim. Dia juga 
menghafal hikayat mengafiai Al Farazdag. 
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8166. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
Bisyr Ad-Daulabi menceritakan kepada kami, Zakariya bin Yahya 
Al Waqqad menceritakan kepada kami, Al Hushaib bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Shalih Al Murri, dari Habib Abu 
Muhammad Al Farisi, dari Al Farazdaq, dia beri^ata: Aku berjumpa 
dengan Abu Hurairah di Syam, lalu dia berkata kepadaku, 
“Engkaukah Al Farazdag?” Aku menjawab, “Benar.” Dia bertanya 
lagi, “Engkau penyair?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, 
“Ketahuilah, jika umurmu panjang, maka engkau akan menjumpai 
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orang-orang yang mengatakan, tidak ada tobat bagimu. Maka 
janganlah engkau berputus asa dari (rahmat) Allah 


356. Abdul Wahid bin Zaid 


Diantara mereka ada orang yang terlepas dari ikatan lagi 
mengincar buman. Dia adalah Abdul Wahid bin Zaid. Dia seorang 
ahli ibadah yeing zuhud, banyaik memberi peringatan tentang hal- 
hal yaing harus diwaspaded, dan bersegera kepada ycing ditujunya. 
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8167. Ishaq bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf bin Khallad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Sulaiman Ad-Darani berkata kepadaku, “Abdul Wahid bin Zaid 
menderita hemiplegia Oumpuh separuh), maka dia pun memohon 
kepada Alleih agar melepaskan penyakit itu di waktu wudhu. 
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sehingga jika dia hendak benAAidhu, maka penyakit itu pun hilang, 
dan ketika kembali ke tempat tkhimya, maka penyakit hemiplegia 
itu pun kembali lagi kepadanya.” 
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8168. Ishag bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al 
Hawari menceritakan kepada kanu, Siba’ Abu Muhammad Al 
Maushili menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Wahai sekalian saudara- 
saudaraku, hendaklah kalian memakan roti dan garam, karena 
sesungguhnya ia dapat melelehkan lemaik dein maiambcih 
kcycikinan.” 
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8169. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendoigar 
Abu Sulaiman berkata: Abdul Wahid bin Zaid berkata: Aku pernah 
mekwati seorang rahib di biaranya, lantas aku berkata kepada 
para sahabatku, “Berhentilah kalian.” Lalu aku berbicara 
der^annya, aku berkata, “Wahai Rahib.” Dia pun membukakan 
tabir dari (rintu biaranya, lalu berkata, “Wahai Abdul Wahid bin 
Zaid, pka ei:^cau ingin mengetahui ilmu yakin, maka buatlah 
(kncfir^ besi antara dirimu dan syeihwat.” LeJu dia pun 
menunmkan tireunya. 
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8170. Ishaq menccritakein kepada kami, Ibrahim 
menceritakein kepada kami, Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ghassan menceritakan kepadaku, dari Ahmad Al 
Hujaimi, dia berkata: Ada yang berkata kepada Abdul Wahid bin 
Zaid, “Wahai Abu Ubaidah, bagaimana menurutmu mengenai dua 
orang, yang mana salah satunya lebih suka tetap (hidup) agar dia 
bisa membantu (agama-Nya), sanentara yang lainnya lebih suka 
keluar (meninggal) karena kerinduan, manakah yang lebih utama?” 
Dia menjawab, “Orang yang ingin keluar (meninggal) lebih utama.” 
Lalu ditcinyaikan lagi kepadanya, “Apeikeih ada kedudukan yang 
ketiga?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” Dikatakan kepadanya, 
“Baiklah.” Dia b«kata, “Bukanlah kdangsungan (hidup) agar Dia 
bisa ditaati lebih disukai-Nya, dan Dia juga tidak menyukai kduar 
(meninggal) karena rindu kepada-Nya. Akan tetapi yang paling Dia 
cintai adalah, jika Dia tetap menghidupkannya, maka dia menyukai 
itu, dan jika Dia mematikannya maka dia juga menyukai itu.” 
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8171. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepadaku, Zuhair bin Abbad menceritakan kepada kami, dari As- 
Sari bin Hassan, dia berkata: Abdul Wahid bin Zaid berkata, 
“Keridhaan adalah pintu Allah yang paling agung, surga dunia dan 
peristirahatan para ahli ibadah.” 
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8172. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Abdurrahim bin Yahya menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Umarah menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Zaid, 
dia berkata, “Aku, Farqad As-Sabakhi, Muhammad bin Wasi’ dan 
Malik bin Dinar mengunjungi seorang saudara kami di negeri 
Persia. Tatkala kami melewati area yang sangat dingin, tiba-tiba 
kami dapati cahaya di puncak sebuah gunung, maka kami pun 
menuju ke arahnya. Ternyata di sana didapati seorang lelaki 
penderita lepra yang meneteskan nanah dan darah, lalu sebagian 
kami berkata kepadanya, ‘Wahai tuan, sebaiknya engkau masuk ke 
kota ini lalu berobat dan berusaha mengobati penyakitmu ini.’ Dia 
pun mengangkat pandangannya ke arah langit, lalu berkata, 
‘Wahai Tuhanku, Engkau datangkan orang-orang ini untuk 
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membuatku marah kepada-Mu. Bagi-Mu segala kemuliaan dan 
teguran agar aku tidak menyelisihi-Mu sdamanya’.” 
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8173. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, lshaq bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari moiceritakan kepada kami, Abu Ali Al 
Azdi menceritakan kepada kcimi, dari Abdul Wahid bin Zedd, dia 
berkata, “Aku, Muhammad bin Weisi’ dan Malik bin Dinar 
borangkat menuju Baitul Magdis, lalu ketika kami berada di antara 
Ar-Rasha£ah dan Himsh, kami mendengar seorang penyeru 
ba^em dari piadctng peisir, ‘Wahai orang yeuig terpelihara, weihai 
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orang yang tertutup, pikirkanlah dalam penutup siapa engkau, jika 
tidak terpikirkan oldimu, maka wasp>ada]ah terhadap dunia. Dan 
jika «igkau tidak baik dalam mewaspadainya, maka jadikanlah itu 
sebagai duri, dan lihatlah dimana engkau memijakkan kakimu’.” 
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8174. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’id maiceritakan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dari Mudhar Al Qari', dia berkata: Aku mendengar 
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Abdul Wahid bin Zaid berkata, “Demi kemuIiaan-Mu, aku tidak 
mengetahui kesenangan untuk kecintaan kepada-Mu selain 
berjumpa dengan-Mu dan kerinduan untuk melihat kepada 
keagungan wajah-Mu di negeri kemuliaan-Mu. Wahai Dzat yang 
menghcilcJkan negeri kemuliaan bagi orang-orang yang benar dan 
mewariskan tempat-tempat penyesalan bagi orang-orang yang 
bathil, jadikanlah aku dan orang-orang yang hadir bersamaku 
termasuk sebaik-baik para wali-Mu yang dekat kepada-Mu, dan 
agungkanlah bagi mereka tempat tinggal dan kedekatan sebagai 
anugerah dari-Mu dan para saudara-sadaraku pada hari 
diganjarkan orang-orang yang benar karena kebenaran mereka 
dengan surga-surga yang dahan-dahannya dekat kepada mereka 
dan buah-buahannya mudah dipetik.” 
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8175. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Muhammad 
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bin Abdullah menceritakan kqpada kami, dari Abdul Wahid bin 
Zaid, dia berkata, “Baran^iapa yang kuat akan (menahan) 
pemtnya, berarti dia kuat akan agamanya, barangsiapa yang kuat 
akan (menahan) perutnya, berarti dia kuat akan akhlak yang shalih. 
Barangsiapa yang tidak mengetahui bahayanya terhadap 
agamanya dari arah perutnya, maka itulah orang buta di tengah 
para ahli ibadah.” 
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8176. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ubaid maiceritakan 
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kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 
Ammar bin Utsman menceritakan kepadaku, Masma’ bin Ashim 
m^ceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku menyaksikan Abdul 
Wahid bin Zaid menjenguk s«>rang yeing sakit di antara saudara- 
saudaranya, lalu dia (Abdul Wahid) berkata, ‘Apa yang engkau 
inginkan?’ Dia menjawab, ‘Surga.’ Abdul Wahid berkata, ‘Lalu 
mengapa engkau putus asa teriiadap dunia jika ini keinginanmu?’ 
Dia menjawab, ‘Aku putus asa, demi Allah, terhadap majlis-majlis 
dzikir dan berdialog dengan orang-orang untuk menyebut-nyebut 
nikmat Allah.’ Abdul Wahid berkata, ‘Demi Allah, ini lebih baik 
daripada dunia, dan dengan ini kebaikan cikhirat bisa tergapai’.” 


^ tjlf -AWY 

^ \1jJS- y} cOlji 

^ ^ jIJLp 

c^j ^ ^ :JlS 

I4i jUJl >54 V c^\ Oy. 

‘ ■ 1 * ^3 t J .* 

UjJj V Ijjl ^ ^ ui" 


o o 


^ 0 


760 



- Hilyatul Auliya' 

8177. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada k 2 imi, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ammar bin Utsman menceritakan 
kepada kami, Hushain bin Al Qasim menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku maidaigar Abdul Wahid bin Zaid berkata, 
‘Jalan di antara dua hati telah terbuka sehingga tidak ada yang 
menghalangi apa yang melewatinya. Keluarnya nasihat dari hati 
yang berbicara akan meresap ke dalam hati pendengarnya 
sebagaimana nasihat itu keluar dari hati pemberi nasihat yang 
tidak dimbah oleh sesuatu pun’.” 
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8178. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar Al Jusyami 
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manceritakcin kepada kami, dari Mudhar Al Qari', Abdul Wahid 
bin Zaid maiceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila ada 
seseorang mengadukan banyaknya dosa kepada Al Hasan, maka 
dia bCTkata, ‘Jadikanlah laut di antara dirimu dan dosa-dosa itu.’ 
Aloj juga mendegar Al Hasan berkata, ‘Sesun gg uhnya setiap 
jalan ada jalan pintasnya, sementara jalan pintas surga adalah 
jihad’.” 
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8179. Ayahku menceritakan kepada kami. Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami. Abu Bakeir bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 
UbaiduUah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Mu’adz bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar 
Abdul Wahid bin Zaid lebih dari sekali mengatakan, ‘Aku tidak 
merasa senaif seandednya aku bisa memiliki apa yeing meliputi 
kota Bashrah, berupa harta dan buah-buahan dengan dua fils 
(satuan mata uang Arab)’.” 
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8180. Utsman bin Muheimmad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan Al Wa’izh Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ada yang meyebutkan kepadaku, dari 
Ahmad bin Abu Al Hawari, dia berkata: Abu Sulaiman berkata: 
Ada yang menyebutkan kepadaku dari Abdul Wahid bin Zaid, dia 
berkata, “Pada suatu malam aku ketiduran sehingga melewatkan 
wiridku, lalu aku bermimpi melihat seorang wanita yang aku belum 
pernah melihat wajah yang lebih cantik darinya, dia mengenakan 
pakaian sutera hijau, sementara kedua kakinya mengenakan 
sepasang sandal yang mensucikan dengan ujung-ujung talinya. 
Kedua sandal itu bertasbih dan kedua talinya mensucikan, 
sementara wanita itu berkata, ‘Wahai Ibnu Zaid, bersungguh- 
sungguhlah dalam mengejarku, karena sesungguhnya aku sedang 
mengejarmu.’ Kemudian dia bersenandung dengan suaranya, 

'Siapa yang mau membeliku, dan siapa yang mau menjadi 
ketenteiamanku, 

maka dia aman dari kecurangan dalam keuntungannya.' 

Maka aku bertanya, ‘Wahai wanita, berapa hargamu?’ Dia 
pun bersenandung, 

'Cintailah Allah beserta kecintaan kepada-Nya, 

serta panjangnya kesyukuran yang dipadu kes&dihan. ’ 
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Aku berkata, ‘Untuk siapa engkau, wahai wanita?’ Dia 
berkata, 

‘ Untuk pemilik yang tidak menolak harga kepadaku, 

dari pelamar yang membawakan harganyd 

Lalu dia pun terjaga, dan dia bertekad dalam dirinya untuk 
tidak tidur di malam hari. 
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8181. Utsman bin Muhanunad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abu Al Ifesan ^ft^hammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Umar bin Muhammad bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ja’far Ash-Shaffar 
berkata: Aku mendegar Al Faidh bin Ishaq Ar-Raqqi berkata: Aku 
mendengeir Al Fudhail bin ^^dh berkata: Abdul Wcihid bin Zaid 
berkata, “Aku memohon kepada Allah selama tiga malam agar Dia 
memperlihatkanku siapa temanku di surga, lalu aku bermimpi 
seakan-akan ada seseorar^ ya^S berkatei kepadaku, ‘Wahai Abdul 
Wcihid, temanmu di surga adalah Meiimunah As-Sauda'Aku pun 
bertanya, ‘Dimana dia?’ CHa menjawab, ‘Dia berada di tengah- 
tengah keluarga Bani Fulan di Kufeh.’ 

Aku pun berangkat ke Kufah, lalu aku menanyakan 
mengeneiinya, lahi ada yang menatakan, ‘Wanita itu gila, dia ada 
di tengah-tengah kami merggembalakan kambing-kambing kami.’ 
Maka aku berkata, ‘Aku in^ melihatnya.’ Mereka berkata, 
‘Berangkatlah ke pondokan itu.’ 

Lalu ciku pun peigi menemuinya, ternyata dia sedang 
shalat, dan dihadap>annya ada tongkatnya, di tongkat itu terdapat 
jubah wol yang tertufiskan <fi atasnya, ‘Tidak dipejual-belikan.’ 
Sementara kambing-kambiig itu bersama para srigala, srigala- 
srigala itu tidak memargsa kambing-kambing tersebut, dan 
kambing-kambing itu pun tidak takut kepada srigala-srigala 
tersebut. 

Tatkala dia mebhatku, dia menyegerakan shalatnya, 
kemudian dia berkata, ‘KenAialilah wahai Ibnu Zaid, tempatnya 
bukan di sini, tapi tempati^/a nanti di sana.’ 

Aku bertanya kepadanya, ‘Semoga Allah merahmatimu, 
siapa yang memberitahumu bahwa eiku adalah Ibnu Zaid?’ Dia 
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menjawab, ‘Tidak tahukah engkau, bahwa para ruh adalah bala 
tentara ycing si^p, siap>a yang seding mengenal akan bersatu dein 
siapa yang saUng mengingkari akan terpisah?’ Aku berkata 
kepadanya, ‘Builah aku nasihat.’ Dia berkata, ‘Sungguh 
mengherankan penasihat diberi nztsihat.’ 

Kemudian dia berkata, ‘Wahai Ibnu Zaid, sesungguhnya jika 
engkau mdetakkan neraca keadilan pada anggota tubuhmu, 
niscaya kau akan diberitahu tentang apa yang ada dalam simpanan 
yang tersimpan dengan baik. Wahai Ibnu Zaid, sesungguhnya telah 
sampai kepadaku, bahwa tidaklah seorang hamba diberi sesuatu 
dari dunia, lahi dia mencari yang kedua, kecuali Allah akan 
mencabut manisnya menyaidiri bersama-Nya, dan menggantinya 
dengein kgauhan setelah ked^catatn, serta kesunyian seteleih 
ketenteraman.’ Kemudian dia bersenandung, 

'Wahai pemberi nasihat yang berdiri untuk mendapat 

pahala, 

memperingatkan orang-orang akcin dosa-dosa, 

yang mdarang sedangkan engkau sendiri benar-benar sakit, 

ini kemuncdraran yang mengherankan. 

SeaiKkanya er^kau perbaiki sebelum ini, 

niscaya akan menyimpangkanmu, atau bertobatlah dengan 

s^era. 

Apa yarig pernah engkau katakan, wahai kasihku, 
sar^t merasuk ke dalam hati. 

Kau melarang kesesatan dan kesinambungannya. 
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sedangkan engkau seperti orang gang ragu mengenai 
larangan itu' 

Lalu aku bertanya kepadanya, ‘Sesungguhnya aku melihat 
srigala-srigala ini bersama kambing-kambing, dan kambing- 
kambing itu tidak takut terhadap srigala-srigala itu, sementara 
srigala-srigala itu juga tidak memangsa kambing-kambing itu. 
Sebenarnya, apa ini?’ Dia menjawab, ‘Menjauhlah engkau dariku, 
sesungguhnya aku telah memp^baiki apa yang ada di antara aku 
dan Tuanku, lalu Dia memperbaiki apa yang ada di antara srigala- 
srigala itu dan kambing-kambing itu’.” 
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8182. Al Walid bin Ahmad dan Muhammad bin Ahmad bin 
An-Nadhr menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad bin Idris maiceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Umar Al Wasithi menceritakan 
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kepada kami, Muhammad bin Al Husain mencitakan kepada 
kami. Hakim Ja'fer menceritakan kepada kami, Al Harits bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdul Wahid bin 
Zaid sedar^ duduk di sdbelah Malik bin Dinar, sdiingga aku tidak 
bcin^rak manahami nasihat Malik karena banyaknya tangiseui 
Abdul Wahid.” 
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8183. Al Wafid dan Muhammad mencitakan kepada 
kami, keduanya bicata: Abdurrahman mencitakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Bistham mencitakan kepada 
kami, Hatim bin Sulaiman Ath-Tha'i maacitakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku menyaksikan Abdul Wahid bin Zaid moighadiri 
jenazah Hausyab. Setelah dikuburkan, dia beritata, ‘Semoga Allah 
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merahmatimu, wahai Abu Bisyr, sungguh engkau telah 
mewaspadai yang seperti hari ini. Semoga Allah meicihmatimu 
wahai Abu Bisyr, sungguh engkau telah mewaspadai kematian 
yang mencemaskan. Ketahuilah, demi Allah, jika aku bisa, 
sungguh aku akan melakukan perjaleuianku setdah kematianmu 
ini’.” Hatim melanjutkan, “Kemudian setelah itu dia pun serius dan 
bersungguh-sungguh.” 
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8184. Al Walid dan Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya maiceritakan kepada kami, Ammar 
bin Utsman Al Halabi menceritakan kepada kami, Hushain bin Al 
Qasim Al Wazzan menceritakan kepada kami, dia berkata, “Kami 
pernah berada di hadapan Abdul Wahid bin Zaid ketika dia sedang 
memberikcin neisihat, lalu ada seorang leleiki menyerunya dari sisi 
masjid, ‘Berhentilah menasihati kami, wahai Abu Ubaidah, engkau 
telah menyingkapkan jubah hatiku’.” 

Hushain melanjutkan, “Namun Abdul Wahid tidak 
mempedulikan itu dan dia melanjutkan nasihatnya, dan orang itu 
pun terus mengatakan, ‘Berhentilah menasihati kami, wahai Abu 
Ubaidah, engkau telah menyingkapkan jubah hatiku.’ Tapi Abdul 
Wahid tidak menghentikan nasihatnya, sampai, demi Allah, lelaki 
itu sakaratul maut, kemudian nyawanya melayang dan meninggal.” 

Hushain berkata, “Demi Allah, aku menyaksikan 
jenazahnya pada hari itu, lalu aku tidak pernah melihat sehari pun 
di Bashrah yang lebih banyak tangisan daripada hari itu.” 
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8185. Al Walid dan Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Muhammad menceritakan kepada kami, Ammar bin Utsman 
Al Halabi menceritakan kepada kami, Hushain Al Wazzan 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdul Wahid 
mempunyai seorang anak yang rajin beribadah, di samping itu dia 
mencukupi semua urusan dan keperluannya.” 


Hushain berkata, “Lahi pemuda itu meninggal, dan Abdul 
Wahid pun merasakan kesedihan yang sangat.” Dia melanjutkan, 
“Suatu ketika dia teririt akan anaknya itu, sehingga kedua air 
matanya meneteskan air mata, lalu dia berkata, ‘Sungguh aku 
merasa hidup ini tersumbat setelah kepergiannya.’ Kemudian dia 
kembali dan berkata, ‘Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
penyumbatan’. ” 
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8186. Ahmad bin Ishaq maiccritakan kepada kami, Abu 
Shalih Abdurrahman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sa’d menceritakan kepada kami, Ibnu Aisyah 
menceritakan kepada kami, Isma’il bin Dzakwan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdul Wahid bin Zaid berkata, 
“Bergaullah kalian dengan para ahli agama. Jika kalian tidak 
menemukan mereka, maka bergaullah dengan para pemilik budi 
pekerti yang baik, karena sesungguhnya mereka tidak berkata keji 
di majelis-majelis mereka.” 
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8187. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al 
Husain mengabarkan kepadaku, Yahya bin Rasyid menceritakan 
kepadaku, dari Mudhar Abu Sa’id, dari Abdul Wahid bin Zaid, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Ziyad An-Numairi, “Apa puncak 
rasa takut?” Dia berkata, “Mengagungkan Allah ketika berada di 
posisi kejahatan.” Aku bertanya lagi, “Lalu apa puncak harapan?” 
Dia menjawab, “Mengharapkan Allah atas setiap keadaan.” 
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8188. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceriteikan kepada kami, Abdulleih bin Muhammad bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang bercerita 
kepadaku dari Muhammad, Rauh bin Salamah Al Warraq 
menceritakan kepadaku. Muslim Al Abbadani menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Suatu ketika Shalih Al Murri, Abdul Wahid 
bin Zaid, Utbah Al Ghulam dan Salamah Al Aswari datang kepada 
kami, lalu mereka beristirahat di tepi pantai. Lantas pada suatu 
malam.” 

Muslim melanjutkan, “Aku menyiapkan makanan untuk 
mereka, lalu aku memanggil mereka untuk menyantapnya, maka 
mereka pun datang, lalu setelah aku meletakkan makanan di 
hadapan mereka, tiba-tiba ada yang bersenandung dari sebagian 
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mereka yang berbuat kebaikan itu, dia berada di tepi pantai sambil 
berlalu dengan suara lantang. 


‘Makanan-makanan telah melalaikanmu dari n^ai 
keabadian. 

Sedangkan kesenangan jiwa, penyimpai^annya tkkklah 
berguna.' 

Maka Utbah pun berteriak histeris, lalu dia jatuh pingsan, 
sementara orang-orang menangis, dan ketmi pun mengangkat 
makanan itu. Demi Allah, mereka tidak mencicipi darinya 
walaupun sesuap.” 


O ^ ^ ^ 
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8189. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepadaku, Malik bin Dhaigham menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Bakr bin Mu’adz berkata: 
Aku mendengar Abdul Wahid bin Zaid berkata, “Wahai saudara- 
saudaraku, tidakkah kalian menangis karena takut neraka? 
Ketahuilah, bahwa sesungguhnya barangsiapa menangis karena 
takut neraka, maka Allah Ta’ala akan melindunginya darinya. 
Wahai saudara-saudaraku, tidakkah kalian menangis karena takut 
derita kehausan pada Hari Kiamat? Wahai saudara-saudaraku, 
tidakkah kalian menangis? Tentu, meneingislcih keJicin karena air 
dingin di hari-hari dunia, semoga kelak naungan Al Qudus 
mengucurkannya kepada kalian bersama para pendahulu, dan 
para sahabat dari kalangan para nabi, para shiddigin, para 
syuhada, dan orang-orang shalih, merekalah sebaik-baik teman.” 
Kemudian dia menan^s hingga pingsan. 
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8190. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain moiceritakan kepada kami, Ammar bin 
Utsman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Hushain bin Al Qasim Al Wazzan berkata, “Seandainya kedukaan 
Abdul Wahid bin Zaid dibagikan kepada penduduk Bashrah, 
niscaya mencukupi mereka. Laki jika gelap malam tiba, aku 
memerhatikannya, seakan-akan dia adalah kuda pacu yang 
ramping, kemudian dia berdiri menuju mihrabnya, lantas seakan- 
akan dia adalah seorang yang tengah diajak bicara. ” 
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8191. Ayahku dan Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Al Hasan bin Aban 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Sutyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku. 
Hakim bin Ja’far menceritakan kepadaku, Hayyan Al Aswad 
menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Zaid menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Aku pernah menderita sakit di betisku, 
lalu aku menahannya untuk shalat. Aku berdiri dengannya di 
malam hari, lalu aku merasakan sakit, sehingga aku pun duduk. 
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kemudian aku mdipat kainku di mihrabku, dan aku manbaringkan 
kepalaku di atasnya, lalu aku tertidur. 

Ketika aku sedang demikian, tiba-tiba ada seorang wanita 
yang kecantikannya melebihi dunia, dia tampak di antara para 
pdayan yang berhias, hingga dia berdiri di depanku, sementara 
mereka di belakangnya. Lalu dia berkata kepada sebagian mereka, 
‘An^iatlah dia, dan janganlah terlalu kasar.’ Lalu mereka 
menghampiri ke arahku, lahi mengangkatku dari tanah, dan aku 
melihat kepada mereka di dalam mimpiku. Kemudian wanita itu 
berkata kepada pelayan lainnya yang bersamanya, ‘Hamparkanlah 
kasur untuknya, bentangkanlah kasurnya, ratakanlah dan bantalilah 
dia.’ 

Lalu mereka pun menghamparkan kasur di bawahku 
sebanyak tujuh lapis yang aku belum pernah yang seperti itu di 
dunia, lalu mereka meletakkan bantal-bantal hijau nan indah di 
bawah kepalaku, kemudian wanita itu berkata kepada para 
pelayan yang membawaku. Tempatkanlah dia di atas hamparan 
dengan lembut dan janganlah kalian berbuat kasar.’ Aku pun 
dibaringkan di atas kasur-kasur itu, sementara aku memandang 
kepadanya dan melihat apa yang diperintahkan untuk 
memperlakukanku. 

Kemudian wanita itu berkata, ‘Liputilah dia dengan 
wewangian.’ Lantas dibawakanlah mawar, lalu ditaburkan ke 
kasur-kasur itu, kemudian dia berdiri menghampiriku, lalu 
mdetakkan tangannya pada bagian sakitku yang aku rasakan di 
betisku, lalu dia mengusap bagian itu dengan tangannya, kemudian 
dia berkata, ‘Bangunlah menuju shalatmu tanpa merasa sakit, 
ADah telah menyembuhkanmu.’ Lalu aku teijaga, demi Allah, 
seakan-akan aku telah terlepas dari ikatan, karena aku tidak lagi 
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merasakan penyakit itu setelah malamku itu, dan tidak pernah 
hilang manisnya ucapan wanita itu dari hatiku yaitu, ‘Bangunlah 
menuju shalatmu tanpa merasa sakit, Allah telah 
menyembuhkanmu’. ” 
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8192. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kcimi, {ha ') 

Ayahku juga menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan bin 
Aban menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Abdullah bin Amr bin 
Jabalah menceritakan kepada kami. Abu Ashim Al Abbadani 
menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin Zaid monceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Kami pernah berada di suatu peperangan 
kami, dan kami berada di dalam pasukan yang besar, lalu kami 
berhenti di suatu tempat, kemudian para sahabatku tidur, 
sementara aku bangun membaca wiridku.” 

Abdul Wahid melanjutkan, “Lalu aku merasa mataku sangat 
berat dan aku berusaha menahannya, sampai-sampai aku 
membaca «nridku sambil tiduran. Setelah selesai, aku pun ke 
tempat tidurku, aku bergumam, ‘Jika aku tidur sebagaimana para 
sahabatku, maka aku bisa mengistirahatkan tubuhku, lalu esok 
pa^ya aku akan membaca wnridku’.” Abdul Wahid melanjutkan, 
“Aku mengatakan ini kepada diriku sendiri, demi Allah aku tidak 
menyerakkan bibirku, dan tidak ada seorang manusia pun yang 
mender^ar itu dariku.” Dia melanjutkcin, “Kemudiein aku tidur, lalu 
aku bermimpi, seakan-akan aku melihat seorang pemuda tampan 
yang berdiri di hadapanku, sementara tangannya memegeing 
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kertas putih bagaikan perak, lalu aku bertanya, ‘Wahai pemuda, 
kertas apa ini yang aku lihat di tanganmu?’.” Dia melanjutkan, 
“Dia pun menyerahkannya kepadaku, ternyata isinya bertuliskan, 

‘ Orang yang ingin tidur tertidur atos kelalaian, 

sedangkan tidur itu seperti mati, maka janganlah kau 
mengandalkan. 

Di dalamnya amal-amal terputus sebagaimana 
Dunia terputus dari orang yang telah berpindah' 

Abdul Wahid berkata, “Kemudian pemuda itu menghilang 
dan aku tidak lagi melihatnya.” 

Abdul Wahid sering mengulang cerita ini dan menangis, lalu 
berkata, “Tidur memisahkan antara mereka yang shalat dan 
kenikmatan mereka di dalam shalat, dan antara mereka yang 
berpuasa dan k^iikmatan mereka di dalam puasa.” Dia juga 
menyebutkan berbagai macam kebaikan. 


Kedua redaksi ini sama, dan Salamah tidak menyebutkan 
Abu Ashim Al Abbadani. 
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8193. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepadaku, Ammar bin Utsman Al 
Halabi menceritakan kepadaku, Sawwar Al Ghanawai 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul 
Wahid bin Zaid berkata, “Pengabulan (doa) itu disertai dengan 
keikhlasan, keduanya tidak bisa terpisahkan.” 
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8194. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepadaku, Ammar menceritakan 
kepada kami, Hushain bin Al Qasim Al Wazzan menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdul Wahid bin Zaid berkata, “Apa yang 
diraih oleh orang yang bekerja dan kerakusan? Sesungguhnya 
orang yang bekerja itu hanya dicukupi oleh segumpal darah (hati) 
yang konsisten pada akhir hayat.” 

Hushain juga berkata, “Pada suatu hari aku mendengarnya 
berkata, ‘Aku menjanjikan suatu janji kepada Allah, aku tidak akan 
melanggar janjiku di sisi-Nya sdamanya.’ Aku bertanya, ‘Apa itu, 
wahai Abu Ubaidah?’ Dia berkata, ‘Cukuplah, wahai Hushain.’ 
Aku bertanya lagi, ‘Apakah engkau tidak mengharapkan kebaikan 
dengan memberitahuku sebagai keteladanan?’ Dia menjawab, 
‘Tentu.’ Aku berkata, ‘Kalau begitu, beritahulah aku.’ Dia berkata, 
‘Aku berjanji agar Allah tidak melihatku makan siang selamanya 
hingga aku berjumpa dengan-Nya’.” Hushain berkata, “Ketika dia 
sakit keras, saudara-saudaranya berusaha agar dia memakan 
sesuatu, namun dia menolaknya, hingga dia meninggal, semoga 
Allah merahmatinya.” 
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8195. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Ali bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al 
Junaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Khalaf bin Yazid Al Qassam 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Mudhar Al 
Qari' berkata: Abdul Wahid bin Zaid berkata kepadaku, 
“Menurutku tidak ada suatu amal yang melebihi kesabaran kecuali 
keridhaan, aku juga tidak mengetahui derajat yang lebih tinggi dan 
tidak pula yang lebih mulia daripada keridhaan, dan itu adalah 
pangkalnya kecintaan.” 
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8196. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada kami, 
Sahi bin Utsman menceritakan kepada kami, Ibnu As-Sammak 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Zaid, dia 
berkata, “Konon, siapa yang mengamalkan apa yang diketahuinya, 
maka Allah membukakan baginya apa yang tidak diketahuinya.” 


^ jJ-i /t -A^^v 






8197. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ghalib 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Khuza’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abdul Wahid bin Zaid 
shalat Subuh dengan wudhu Isya selama empat puluh tahun.” 
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8198. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhamm ad bin Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad menceritakcin kepada keufni, Ali bin Abu Maryam 
menceiitak£tn kepada keimi, dari Muheimmad bin Al Husain, 
Hakim bin Ja’far menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengcir Masma’ bin Ashim berkata: Abdul Wahid bin Zaid 
berkata, “Beurcingsiapa berniat sabar dedam menaati Allah, maka 
ADah akcin maijadikannya sabar atas itu dcin menguatkannya 
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untuk itu. Dan barangsiapa meniatkan sabar dalam menahan diri 
dari bermaksiat terhadap Allah, maka Allah akein menolongnya 
atas hal itu dan melindunginya dari itu.” Dia juga berkata 
kepadaku, “Wahai Sayyar, apakah menurutmu jika engkau menuju 
kepada kecintaan-Nya dengan berpaling dari hawa nafsumu, maka 
kesabaranmu akan gagal? Sungguh orang yang menduga demikian 
dan serupanya telah berburuk sangka terhadap Tuhannya.” 
Masma’ berkata, “Kemudian Abdul Wahid menangis hingga aku 
khawatir dia pingsan, kemudian dia berkata, ‘Ayahku sebagai 
tebusanmu, wahai yang disempurnakan nikmatnya, datang dan 
pergi kepada yang bermaksiat terhadap-Nya, bagaimana bisa 
mereka yang mencintai-Nya berputus asa dari rahmat-Nya’.” 




jiiSi 
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dlki d\ dll. ip :jli 


8199. Abu Muhzunmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Umar bin Bahr menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Abu Al Hawari, AbduUah An-Tayyahi 
menceritakan kepada kanu, dia berkata: Ada yang berkata kepada 
Abdul Walud bin Zaid, “Sesungguhnya di Bashrah ada seorang 
lelaki yang biasa shalat dan berpuasa sejak lima puluh tahun yang 
lalu, apakah engkau merasa puas darinya setelah ini?” Abdul 
Wahid menjawab, “Tidak.” Dia berkata lagi, “Apakah engkau 
ridha dengan itu?” Dia menjawab, “Tidak.” Dia berkata lagi, 
“Apakah engkau menyayangkan itu?” Dia menjawab, “Tidak.” Dia 
berkata, “Sesungguhnya pahalamu dari amalmu, tems bertambah 
dalam puasa dan shalat?” Dia berkata, “Ya.” Dia berkata, 
“Seandainya aku tidak malu terhadapmu, niscaya aku beritahukan 
kepadamu, bahwa amalmu tidak sempurna.” 


jjI —AT » * 

^ ^ /f , 615 ! 

^ ^ 4^ ijl3 

j4Ul :JlS ^ 
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8200. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Daud Al Muhabbar menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Wahid bin Zaid, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Lupa dan angan-angan adalah dua nikmat besar bagi 
bani Adam.” 


Abdul Wahid meriwayatkan secara musnad dari Aslam Al 
Kufi dan Al Hasan Al Bashri. 










»» y' ^ ^ 
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8201. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhamnmad At-Tammar menceriteikan kepada 
kami, Qurrah bin Habib menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Zaid menceritakan kepada kami, Aslam Al Kufi menceritakan 
kepada kami, dari Murrah Ath-Thayyib, dari Zaid bin Arqam, dari 
Abu Bakar Ash-Shiddiq beihwa dia pernah meminta air minum, 
lalu dia pun dibawakan air dan madu. Setelah ia diletakkan di 
tangannya, dia menangis dcin mengembalikan wadah sambil 
tersedu-sedu, dia terus menangis hingga orang-orang di sekitarnya 
menangis, bahkan mereka menduga bahwa dia tidak akan 
berhenti. Namun kemudian dia berhenti. Setelah tenang, dia 
mengusap wajahnya, lalu mereka pun bertanya kepadanya, maka 
dia pun kembali menangis tersedu-sedu, dia terus menangis, 
hingga mereka berputus asa untuk dapat bertanya kepadanya pada 
hari itu. 


Setelah berhenti dia mengusap wajahnya, lalu mereka 
bertanya kepadanya, maka dia pun kembali menangis tersedu- 
sedu, hingga mereka berputus asa untuk dapat bertanya 
kepadanya, kemudian dia berhenti, lalu mereka menghadap 
kepadanya, mereka berkata, “Wahai Abu Bakar, kami kira, 
sebaiknya hari ini kami beranjak dari hadapanmu tanpa bertanya 
kepadamu. Apa yang mendorongmu kepada apa yang engkau 
lakukan itu?” Dia menjawab, “Pada suatu hari ketika aku di 
hadapan Nabi tiba-tiba aku melihat Nabi ^ mendorongkan 
sesuatu dari dirinya dengan tangannya, beliau bersabda. 
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''Menjauhlah engkau dariku, menjauhlah engkau dariku.' Maka aku 
pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu, apa yang hendak engkau dorong dari dirimu, aku tidak 
melihat apa pun?’ Beliau menjawab, ‘ Wahai Abu Bakar, dunia 
melongok kepadaku dengan leher dan kepalanya, lalu aku berkata, 
Menjauhlah engkau dariku, menjauhlah engkau dariku. ’ Dia 
berkata, ‘Ketahuilah, sesungguhnya jika engkau terlepas dariku, 
maka yang selelahmu tidak ada yang bisa terlepas dariku’! Abu 
Bakar melanjutkan, ‘Maka aku mengira bahwa dunia telah 
mendapatkanku, dan telah menghalangi antara aku dan Rasulullah 
maka itulah yang mendorongku melakukan apa yang aku 
lakukan tadi’.” 


^ y ^ «f t y'^t .^ 
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. 4 ^^ D CUlC^j 


8202. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nuh Al Jundisaburi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Imam Masjid 
Tustar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ziyad Al Qashusi 
Abu Sahi menceritakan kepada kami, Mudhar Al Abid 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Wahid bin Zaid, dari Al 
Hasan, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
''Barangsiapa memuliakan agamanya, berarti dia memuliakan 
dirinya. Barangsiapa memuliakan dirinya, berarti dia menghinakan 
agamanya, sementara agama tidak boleh dihinakan. Barangsiapa 
menggemukkan dirinya, berarti dia menguruskan agamanya, dan 
barangsiapa menggemukkan agamanya, berarti gemuklah 
agamanya baginya, dan gemuk pula dirinya." 


^ -AY * r 

^ k ^ iL‘k. ^ ^ 







799 


Hilyatul Auliya'. 


Jj> dJiiJi 5is' iSi Juj 'iit '-<^3 

‘U-JJ L^ C^l^e^l C-Jt^ Ol-^J 

dl^ji >1-^ Vj aII^ (25^ 

<lidjl cll:^ jUaj'l^l 

IjlJi^j ^jip oSjf 

ij^J C^CJy* ®ljj IJL^ 

X ✓ 

idjiiiJl J^t^l j^i^ ^ 

Uj J jdi oiSaJ ^1 ^ 
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8203. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Abdullah 
Muhammad bin Ahmad bin Yazid, Abdullah bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
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menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Asy’ats menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Wahid bin Zaid, dari Al Hasan, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ""Allah Ta’ala berfirman, ‘Jika 
yang mendominasi hamba-Ku adalah kesibukan terhadap-Ku, 
maka Aku jadikan kenikmatannya dan kesenangannya dalam 
berdzikir kepada-Ku, dan jika Aku menjadikan kenikmatannya dan 
kesenangannya di dalam berdzikir kepada-Ku, maka dia akan 
merindukan-Ku dan Aku pun merindukannya. Lalu jika dia 
merindukan-Ku dan Aku merindukannya, maka Aku angkat hijab 
di antara Aku dan dia, dan Aku menjadi tanda di antara kedua 
matanya dan dia tidak akan pernah lupa ketika manusia lupa. 
Mereka itu adalah orang-orang yang perkataan mereka adalah 
perkataan para nabi, mereka itulah para pahlawan yang 
sesungguhnya, mereka itulah orang-orang yang jika Aku hendak 
menurunkan hukuman dan adzab kepada para penghuni bumi, lalu 
Aku teringat mereka, maka Aku palingkan itu dari mereka ’. ” 

Demikian yang diriwayatkan Abdul Wahid dari Al Hasan 
secara mursal Hadits ini tidak termasuk hadits-hadits mursal\aQ\ 
magbul, yang berasal dari Al Hasan, karena status Muhammad bin 
Al Fadhl dan Abdul Wahid, serta kelemahan yang ada pada 
keduanya. 
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